01. Prolog 


"Hey! Kau mau kemana? Pesawat kita akan berangkat satu 
jam lagi, kita akan terlambat jika tidak segera pergi ke 
bandara," 


Gadis kecil itu menoleh, menatap sang ibu yang terlihat 
sibuk dengan kopernya. 


"Aku akan kembali, Eomma. Aku harus pamit pada Sohyun 
dulu, dia pasti akan mencariku nanti." 


Brak! 
"Akh- il 


"Perhatikan jalanmu, Kim Y/n. Kau mau kemana buru-buru 
seperti itu?" 


"Ahh, Appa. Aku harus menemui Sohyun, aku belum pamit 
padanya," 


"Appa sudah memberitahunya, barusaja. Sekarang tidak ada 
alasan untuk menunda berangkat. Ayo!" 


Gadis itu mengerjap, perhatiannya masih sesekali mengarah 
pada pintu rumah besar bak istana yang akan segera 
ditinggalkannya ini. 


Hingga seseorang terlihat menuruni anak tangga, dan 
melambai padanya. Membuatnya tersenyum, dan berlari 
pada orang itu. 


"Aku ingin menemui Oppadeul dulu!" Serunya sambil 
berlari. 


Langkah kecil gadis itu membawanya pada pemuda yang 
terpaut 10 tahun darinya. 


"Oppa, dimana Sohyun?" Tanyanya langsung. 
"Kau belum berangkat?" 

"Oppaaa, dimana Sohyun?" 

"Eh, sepertinya di ruang kakek. Ayo aku antar," 


"Ayo! I 


"Sudah kubilang sebelumnya, salah satu dari anak 
kembarmu pasti akan membawa nasib buruk. Dan sekarang 
terjadi." 


"Shinhye pergi karena murni kecelakaan, Appa. Ini bukan 
salah Sohyun." 


"Kau tahu darimana? Menurut ramalan bintang mereka, 
salah satu dari Sohyun atau Shinhye adalah pembawa sial. 
Dan sekarang benar, Shinhye meninggal karena 
kecerobohan Sohyun. Jadi, harusnya sejak dulu kau 
menurutiku membuang salah satu anakmu, pasti masalah 
ini tidak akan terjadi." 


"Kau harus kehilangan putrimu karena bocah pembawa sial 
itu!" 


"Sohyun juga putriku, Appa!" 


"Lihatlah istrimu, dia terus membantahku." 


"Appa," 


"Kau juga akan membantahku, Jongin-ah? Kau juga akan 
membantah ayahmu?" 


"Apa yang harus kami lakukan?" 


"Kau hanya punya dua pilihan. Membuang anak itu, atau 
kau istri dan anak-anakmu harus keluar dari keluarga Kim. 
Jika kau pilih yang kedua, maka itu memudahkanku. Aku 
hanya perlu membagi warisan pada kakak dan adikmu saja." 


"Jadi apa kau mau membuang anak itu?" 


"Oppa? Apa tadi yang dimaksud adalah Sohyun? Dibuang? 
Kenapa?" 


"Y/n-yaa, pesawatmu akan berangkat, ayo kuantar," 
"Oppa, jawab pertanyaanku dulu!" 

"Tidak, Sohyun--" 

"Oppa? Y/n?" 


"Sohyun?" 


Tolong! Kalian tidak perlu peduli padaku - Kim Sohyun 


Bodoh! Jangan sok kuat! - Kim Y/n 


Tbc- 


MunLovea 
Minggu, 28 Oktober 2018 


02. 


Bandara Icheon, Korea Selatan. 13.30 KST. 


Siang hari yang hangat. Musim dingin telah berlalu, dan 
sekarang musim semi tiba. Musim yang dinanti banyak 
orang, musim dimana bunga-bunga bermekaran dengan 
indahnya. Membuat senyum pun turut bermekaran di bibir 
setiap manusia yang menikmati hari pertama musim semi 
ini. 


Semua orang mulai berpakaian normal, namun tetap 
menggunakan jaket karena negara sub tropis seperti Korea 
Selatan akan tetap dingin walau musim dingin telah berlalu. 
Setidaknya jaket yang dipakai tidak setebal beberapa waktu 
yang lalu. 


Sama seperti gadis 18 tahun yang kini kembali 
menginjakkan kaki di negara kelahirannya setelah lebih dari 
10 tahun harus menetap di negara lain. 


Senyum manis itu tak henti merekah, apalagi ia mendarat di 
musim yang tepat, musim kesukaannya, musim semi. 


Sengaja ia mengambil penerbangan tengah malam agar 
sampai tengah hari karena udara hangat. Alasannya, gadis 
yang dibesarkan di London ini tidak begitu menyukai 
dengan udara dingin yang menurutnya hanya mengundang 
rasa kantuk. 


Sekarang, pemandangan musim semi di kota Icheon 
semakin terlihat ketika gadis berkuncir kuda itu keluar dari 
bandara dan berdiri sambil celingukan seolah mencari 
sesuatu. 


Senyumnya kembali merekah ketika mata coklatnya 
menangkap seseorang yang baru keluar dari mobil hitam di 
seberang jalan. Dengan langkah lebih cepat, gadis itu 
berlari ke arah mobil hitam menghampiri pria yang sedang 
bersandar di mobil itu, menunggunya. 


"Good afternoon, uncle!" sapanya pada laki-laki 28 tahun 
yang bernotabe sebagai adik dari ayahnya, atau biasa 
disebut paman. 


"Good Afternoon, Y/n-ya. Wahhh, you're very beautiful and 
always beautiful everytime," puji paman gadis bernama Kim 
Y/n dan akrab dipanggil Y/n di keluarga besar Kim itu. 


"Ahh, thanks, uncle. You make me fly! Hehehe," Y/n terkekeh 
kecil. 


"Hm, Ini Korea, bisakah kau menggunakan bahasa Korea 
saja? Atau jangan-jangan kau melupakan bahasa Korea 
setelah hampir sebelas tahun di London?" Terka paman Y/n. 


"Aniyo, Ahjussi! Aku masih bisa bahasa Korea." Sanggah Y/n, 
membuat pamannya tertawa. 


"Baiklah. Ayo kuantar ke rumah Kakekmu, dia 
merindukanmu." 


"Ahjussi tidak merindukanku?" Tanya Y/n dengan bibir 
mengerucut. 


Paman Y/n tersenyum, lalu mengusak puncak kepala sang 
keponakan yang ternyata masih tetap sama, manja, "Aku 
sangat merindukanmu, aku rindu semua tentangmu. 
Kenakalanmu,  kejailanmu,  kecerdasanmu, semuanya. 
Semua yang disini merindukanmu." 


Y/n tersenyum. "Kajja! Nae bogoshipoda!" Seru Y/n dengan 
semangat sambil memasuki mobil pamannya. 


Selama perjalanan, tidak ada keheningan sama sekali, ada 
saja topik yang dibahas dua manusia yang telah lama tidak 
bertemu ini. Sekalian untuk melepas rindu. 


Jujur saja, pria bernama Kim Minhyun ini sangat merindukan 
keponakkan perempuan super pecicilan Kim Y/n, pasalnya 
dia adalah satu-satunya keponakan perempuan yang dia 
miliki. Eh-- maksudnya keponakkan yang bisa ditemuinya 
secara terang-terangan, tanpa ada rahasia dari keluarganya. 


Perjalanan dari bandara menuju kediaman keluarga besar 
Kim hanya memakan waktu 30 menit, dan sekarang mobil 
hitam itu sudah terparkir di halaman luas sebuah mansion 
mewah bak kerajaan. Mansion yang dulunya sangat ramai 
oleh suara riuh anak-anak, sekarang terlihat sangat sepi 
seperti rumah lama tak berpenghuni. 


Senyum itu kembali merekah dibibir salah satu bocah yang 
dulu pernah meramaikan halaman mansion ini, bocah yang 
sudah tumbuh menjadi gadis cantik salah satu mahasiswi di 
sebuah universitas favorite di London. la melangkah menuju 
pintu utama setelah keluar dari mobil sang paman, berlalu 
begitu saja tanpa peduli namanya yang terus diteriaki. 


Dalam langkah pelannya yang tak menimbulkan suara, Kim 
Y/n terus mengedarkan pandangan menyapu setiap sudut 
ruang luas yang ia lewati, mencari seseorang yang sangat 
dirindukannya. 


Hingga langkahnya terhenti ketika mata coklatnya 
menangkap sosok pria tua sedang duduk di kursi goyang 
menghadap jendela yang menyajikan pemandangan taman 
samping mansion. 


Ide jailnya muncul saat itu juga, Y/n berjalan sangat pelan, 
meminimalisir timbulnya suara, lalu menutup mata pria itu 
dengan kedua tangan putihnya, kemudian berdehem. 


"Hey! Siapa ini? Ada yang ingin bermain rupanya?" Tanya 
pria itu seraya mengangkat tangan untuk menyentuh 
sesuatu yang lancang menutup matanya. 


Si pelaku malah terkekeh, tidak menjawab. 


"Y/n-yaa, jangan bermain." Ucap pria itu lagi, membuat Y/n 
berdecak dan langsung menurunkan tangannya. 


"Kenapa Kakek selalu bisa menebaknya? Aish!" Kesal Y/n 
seraya berjalan menghentakkan kaki menghadap sang 
Kakek yang sekarang tertawa melihat reaksi cucu 
kesayangannya itu. 


"Bagaimana Kakek bisa melupakan kebiasaan cucu 
pecicilannya ini, hm?" 


"Iya iya. Oh iya, Y/n meninggalkan koper di--" 


"Di sini." Seru pria yang sekarang berdiri seraya melipat 
tangannya di depan dada, disampingnya ada koper besar 
berwarna violet milik Y/n. 


"Hehehe. Mianhaeyo, Ahjussi. Aku terlalu bersemangat 
bertemu Kakek." Ujar Y/n. 


"Sudahlah. Nam Ahjumma, tolong letakkan koper ini di 
kamar atas. Milik gadis nakal itu." 


"Siapa yang Ahjussi katai nakal?" Sungut Y/n tidak terima 
Karena merasa diledek. 


"Kau merasa, ya?" 
"Aish! Ahjussi menyebalkan!" 


"Apa kau datang kesini hanya untuk bertengkar dengan 
Ahjussi mu itu?" Sindir Kakek Y/n yang merasa terabaikan. 


"Aniyo! Aku kesini untuk kabur upft--" Y/n cepat-cepat 
menutup mulutnya setelah mengatakannya, keceplosan. 


"Kabur?" 


"A-anieyo! Bukan itu maksud Y/n, maksudnya Y/n kesini 
untuk liburan. Sekarang Y/n kan sudah kuliah, jadi bisa 
belajar jarak jauh. Aman." 


"Kau.. tidak sedang membohongi Kakek, kan?" 


"Tidak! Y/n berkata jujur. Iya kan, Ahjussi?" Y/n memainkan 
alisnya, memohon. 


"Benar, Appa. Dan sejak tadi, di mobil, Y/n mengoceh terus 
ingin segera mengelilingi kota Seoul." 


"Majjayo! Kajja! Kita jalan-jalan!" 
"Hah?" 
"Kajja, Ahjussi! Aku ingin berbelanja!" 


"Selalu. Kau tak pernah berubah jika berhubungan dengan 
belanja." 


Tbc- 


MunLovea 
Senin, 29 Oktober 2018 


03. 


Pusat Perbelanjaan Seoul. 


Sudah satu jam lebih, Kim Minhyun menemani 
keponakannya ini berkeliling pusat perbelanjaan, dan 
sekarang kakinya mulai pegal. Tapi tampaknya itu tidak 
berlaku untuk gadis yang masih sibuk memilih beberapa 
sepatu yang akan dijadikan koleksi nanti, itu adalah 
kebiasaannya sejak kecil. 


Minhyun hanya bisa menghela napas dan memperhatikan 
keponakan pecicilannya itu yang sekarang berjalan 
kearahnya dengan menenteng dua paperbag. Senyum 
manis terus mengembang di bibir tipis gadis 18 tahun itu. 


Bahkan Minhyun masih belum menyangka kalau bocah 
kecilnya sudah memasuki jenjang kuliah semester 1 di 
London, remaja cantik dengan segudang prestasi. 


"Aigoo! Sepertinya kau harus menyiapkan banyak ruang 
untuk koleksimu ini di rumah," Minhyun mengambil dua 
paper bag dari tangan Y/n dan mulai berjalan keluar dari 
pusat perbelanjaan. 


Y/n hanya terkekeh dan mengikuti langkah pamannya dari 
belakang yang sekarang sudah masuk kedalam mobilnya. 
Y/n duduk di samping kursi kemudi, di samping Minhyun, 
dan mobil pun mulai melesat kejalan raya. 


Suasana hening selama perjalanan, hanya suara radio yang 
diputar untuk menghilangkan kebosanan. Sore ini jalanan 
kota Seoul sangat ramai. 


Y/n mencoba mengusir rasa bosannya dengan bermain 
ponsel, bukan ponselnya, tapi ponsel Minhyun yang 
dibawanya sejak berangkat tadi. 


Sejak membuka salah satu aplikasi di ponsel pamannya, 
senyum Y/n tidak mau pergi dari bibirnya. Sebuah gambar 
yang tertampil membuat pikirannya melayang ke 10 tahun 
lalu. 


Y/n melirik ke arah pria disampingnya yang sekarang 
sedang fokus menyetir, masih dengan senyumnya. Y/n 
masih belum percaya, pria itu dulu adalah tempatnya 
bermanja. Pria yang selalu dipanggilnya Oppa dan yang 
menjadi penengah dari perdebatan konyolnya dengan 
kakaknya yang lain. Laki-laki tertua di antara deretan bocah 
laki-laki di gambar itu. Kim Minhyun. 


Y/n kembali menggeser layar agar gambar berubah, dan 
sekarang senyumnya ikut berubah. Melihat gambar yang 
tertampil, entah kenapa membuat dadanya sesak. 


Gambar itu, tiga bocah perempuan dengan senyum mereka. 
Tiga putri dari kerajaan Kim yang selalu membuat keributan, 
dulu. Y/n selalu merasa terguncang ketika mengingat masa 
kecil tiga bocah itu. 


Karena dia adalah bagian dari mereka, sebelum kejadian 10 
tahun lalu mengharuskannya pergi. 


Rasa sesak Y/n semakin terasa ketika bayangan itu kembali 
terulang, dimana tiga putri itu bermain bersama di taman. 
Mereka bahagia. Sampai hujan datang, dan sebuah tragedi 
terjadi, mereka bertiga berpisah. Karena kejadian itu. Y/n 
benci kejadian itu. 


"Y/n-yaa, are you oke?" Tanya Minhyun, Y/n menoleh dan 
mendapati Minhyun sedang menatapnya khawatir. 


Yang membuat Minhyun khawatir adalah wajah Y/n yang 
memucat, dan sejak tadi Y/n bergerak gelisah. Y/n 
menggeleng, menutup aplikasi di ponsel Minhyun, lalu 
mengembalikan benda canggih itu ke pemiliknya karena 
ada panggilan masuk. 


Minhyun menerima ponsel itu dengan ekspresi bingung, 
apalagi Y/n memalingkan wajah dan menatap keluar jendela 
setelah tersenyum tipis padanya. 


Minhyun memarkirkan mobilnya sebelum mengangkat 
panggilan. Hingga perbincangan Minhyun selesai, Y/n masih 
enggan menoleh kearahnya. 


Tangannya bergerak menyentuh pundak Y/n dan membuat 
gadis itu beralih menatapnya, sekarang Minhyun bisa 
melihat dengan jelas mata sembab dan napas Y/n yang 
tidak teratur. 


"Y/n-yaa, gwaenchanayo?" Tanya Minhyun, panik. 


Tangis Y/n semakin pecah, bahkan isakkannya yang semula 
tidak ada sekarang terdengar pilu. "AHiks..Oppa," lirih Y/n. 
Minhyun terkejut ketika Y/n memanggilnya dengan 
panggilan lamanya. 


"Waeyo? Uljima!" Ucap Minhyun lembut seraya mengusap 
jejak air mata di pipi cubby Y/n. 


"Jujur pada Y/n, apa yang terjadi pada Sohyun selama Y/n 
pergi?" Pertanyaan Y/n membuat Minhyun terdiam. 


"Em.. ma-maksudmu?" 


"Jangan berbohong, Oppa! Jangan pura-pura tidak paham! 
Oppa mengerti apa yang Y/n katakan! Kita berdua 
mendengar perbincangan itu, Oppa!" Y/n benar-benar 


menuntut Minhyun, membuatnya terpojok dan bingung 
untuk menjawab. 


Minhyun menghela napas sebelum menatap lekat 
keponakannya yang masih terisak. 


"Sohyun baik-baik saja, dia juga kuliah di semester yang 
sama denganmu. Dia tinggal di rumah Jongin-hyung, Oppa 
sering menjenguknya. Jangan khawatirkan dia, Oppa selalu 
bersamanya. Dan ingat, tidak ada yang tahu mengenai kau 
yang menguping saat itu, mereka hanya tahu kalau Oppa 
yang melakukannya. Jangan beritahu siapapun, ini rahasia 
kita." Jelas Minhyun, Y/n mengangguk. 


"Oppa, aku ingin bertemu dia, aku ingin bertemu Sohyun." 


Tbc- 


MunLovea 
Jum'at, 02 November 2018 


04. 


Mobil mewah milik Minhyun terparkir rapi di halaman 
mansion dengan dominan warna putih. Minhyun turun dari 
mobilnya, berlari memutar, dan membuka pintu untuk gadis 
yang ingin datang ke tempat ini. 


Gadis di dalam mobil, yang tak lain adalah Y/n, tersenyum 
tipis saat pintu terbuka. Ia langsung turun setelah menerima 
uluran tangan dari Minhyun. 


"Aku ada rapat di kantor, kau tidak apa sendiri?" Tanya 
Minhyun. 


Y/n mengangguk dengan senyumnya. Minhyun 
mengangguk, mengusak puncak kepala Y/n, lalu kembali 
masuk ke dalam mobil. 


"Hati-hati, ahjussi!" Y/n melambaikan tangan pada mobil 
yang mulai menjauhi halaman mansion super mewah ini. 
Mansion kedua keluarga Kim. 


Setelah mobil Minhyun tidak lagi terlihat, Y/n langsung 
berlari menuju pintu utama dan masuk setelah seseorang 
membuka pintu dari dalam. 


"Annyeong, nona Sohyun." Y/n menghentikan langkahnya, 
menoleh pada maid yang terlihat masih muda, maid yang 
menyapanya. Apa benar menyapanya? 


"Oh, maid baru." gumam Y/n sebelum melanjutkan 
langkahnya untuk mencari seseorang yang selama ini selalu 
menghantui pikirannya. 


Langkahnya terhenti ketika mata coklatnya menangkap 
seorang wanita paruh baya yang sangat dikenalnya. Wanita 


itu membawa senampan makanan dan terlihat hendak 
menaiki anak tangga, pasti mengantar makanan untuk 
orang yang dicari Y/n. 


"Lim ahjumma!" Y/n melangkah cepat untuk menghampiri 
wanita yang sekarang menoleh padanya. 


Wanita itu masih diam ketika Y/n sampai di depannya, 
menatap Y/n dengan intens, dari atas sampai bawah dan 
sebaliknya. Lalu senyumnya mengembang ketika 
mengingat sesuatu. 


"Wahhh, nona Y/n. Kau kembali?" Wajah Lim ahjumma yang 
semula bingung, kini tampak terkejut bercampur bahagia. 


"Y/n merindukan Lim ahjumma," ujar Y/n dengan senyuman 
lebar yang dulu selalu dia berikan pada setiap orang di 
sekitarnya. 


Dulu, sebelum kejadian itu membuatnya harus pergi dari 
orang-orang yang dia sayangi. Dan kehilangan senyum itu. 


"Ada apa nona datang kesini? Apa nona ingin bertemu 
Oppadeuf? Tapi mereka--" 


"Aniyo, aku ingin bertemu Sohyun. Dia sudah pulang dari 
kampus, kan?" 


Lim ahjumma terdiam, pandangannya kosong. Y/n yang 
bingung dengan respon Lim  ahjumma, mencoba 
mengembalikan fokus wanita itu dengan melambaikan 
tangannya. 


"Lim ahjumma baik-baik saja?" Tanyanya memastikan. 


Lim Ahjumma mengangguk dengan senyum tipis yang 
terlihat dipaksakan. 


"Dimana Shy?" Tanya Y/n tidak sabar. Shy adalah julukkan 
yang diberikan Y/n pada Sohyun sejak kecil, Y/n 
memberikan nama itu karena Sohyun kecil sangat pemalu, 
berbeda dengannya yang sangat ekpresif dan aktif. 


"Ada di kamarnya." Jawab Lim Ahjumma. 


"Dan ini, untuk Sohyun?" Tanya Y/n seraya menunjuk 
nampan makanan yang dibawa Lim ahjumma. 


"Nona Sohyun sedang sakit, sejak tadi pagi belum mau 
makan." 


"Mwo?! Hey, bocah itu bosan sehat, ya? Mana ada orang 
sakit tidak mau makan? Mana bisa minum obat." 


"Bahkan nona Sohyun tidak mau di ajak ke dokter." 


"Aish! dasar anak itu. Lim ahjumma, biar Y/n saja yang 
membawa makanannya. Akan aku pukul dia jika tetap tidak 
mau makan." Geram Y/n. 


Wanita itu tersenyum dan mengangguk, mungkin ini adalah 
salah satu jalan agar putri majikannya mau makan dan 
semangat sembuh. 


Jujur, Lim ahjumma sangat senang mengetahui bahwa salah 
satu dari para bocah nakal yang dulu di asuhnya, telah 
kembali. Lim ahjumma sangat merindukan bocah yang 
sering mencuri makanan sebelum jam makan tiba ini. Kim 
Y/n. 


Y/n menerima nampan dari Lim ahjumma dan langsung naik 
ke lantai dua untuk menghampiri kamar gadis yang 
sekarang sedang digerutuinya, masih dalam topik orang 
sakit yang tidak mau makan. 


Langkah Y/n berhenti di depan pintu berwarna coklat 
dengan tulisan besar yang terbuat dari kertas huruf warna- 
warni. Disana tertulis, KETUK PINTU SEBELUM MASUK. 
Y/n tersenyum miring, gadis itu masih belum berubah. 


"Kim Sohyun, apa kau ada di dalam?" Seru Y/n seraya 
mengetuk pintu, tidak lupa untuk menyamarkan suaranya. 
Tidak salah kan menggodanya dulu? Sudah lama juga. 


".." tidak ada jawaban, bahkan tidak ada tanda kehidupan 
didalam sana. 


Tiba-tiba, Y/n merasakan sesak di dadanya, firasatnya 
buruk. 


"Shy? Can you hear me? Aku Y/n!" Masih tidak ada jawaban. 


"Sohyun-ah?" Y/n semakin panik, ia langsung turun dan 
menghadap Lim ahjumma. 


"Ahjumma, bisa berikan kunci cadangan kamar Sohyun?" 
Tanya Y/n, mencoba setenang mungkin. 


"Waeyo?" Tanya Lim ahjumma, sedikit panik. 


"Shy mengunci kamarnya dan mengatakan lupa meletakkan 
kuncinya, yeoja ceroboh yang sayangnya adalah saudariku." 
Bohong Y/n. 


Lim ahjumma yang menjabat sebagai kepala maid itu 
terkekeh, lalu membuka laci dan mengambil sesuatu disana. 


"Khamshamnida, ahjumma." Y/n langsung kembali ke kamar 
Sohyun dan mencoba membuka pintu. 


Y/n terdiam ditempat ketika pintu terbuka. Hal pertama 
yang dilihatnya adalah ruangan luas yang gelap, 


berantakkan, dan.. pengap. Juga.. 


"Kim Sohyun?!" 


Tbc- 


MunLovea 
Minggu, 04 November 2018 


05. 


Y/n yang terkejut, langsung menghampiri gadis yang 
terduduk di lantai, bersandar pada ranjang. Gadis yang 
menangis seraya memegangi dadanya, tubuhnya lemas dan 
wajahnya pucat. 


Y/n membantunya naik ke atas tempat tidur dan membuka 
jendela untuk memberi celah udara masuk. Lampu 
dinyalakan, dan sekarang nampaklah kondisi gadis itu yang 
sangat kacau. 


Gadis itu, Kim Sohyun. Terlihat kesulitan untuk bernapas, 
sesekali tangannya bergerak menunjuk nakas. Y/n yang 
mengerti langsung mengacak nakas Sohyun dan 
mengeluarkan sebuah barang aneh yang baru dilihatnya. 


tni?" 


Sohyun mengangguk. Dengan segera Y/n mendekat kearah 
Sohyun dan membantunya memakai benda aneh itu. 
Kondisi Sohyun membaik setelah beberapa saat. Y/n 
beranjak untuk menutup pintu dan menguncinya dari 
dalam. 


"Katakan, apa yang kau lakukan dengan kamarmu, dan apa 
yang terjadi padamu?" Tanya Y/n tidak santai dengan 
tatapan mengintimidasi. Malah membuat Sohyun terkekeh 
ditengah usahanya menahan sesak. 


"Kau kenapa? Seperti polisi mengintrogasi perampok saja." 
Jawab Sohyun diakhiri kekehan yang membuat Y/n memutar 
bola mata malas. 


"Aku mengkhawatirkanmu, bodoh!" Umpat Y/n yang mulai 
kesal. 


"Bodoh? Hey! Bahkan nilaiku selalu diatasmu!" Sanggah 
Sohyun, tidak terima dikatai bodoh. 


"Hya! Kau tetap bodoh! Mana ada orang penderita asma 
membiarkan dirinya di tempat gelap, pengap, dan barang- 
barang berantakkan seperti ini? Kau ingin cepat mati?" 


Sohyun terdiam, terkejut dan bingung. Bukan karena 
kalimat terakhir Y/n yang terkesan mendoakannya. Tetapi, 
bagaimana Y/n tahu tentang keadaan Sohyun sekarang? 


"Darimana--" 
"Minhyun Oppa." Sahut Y/n. 


Sohyun terdiam, menunduk, pikirannya merambah kemana- 
mana. Tampaknya usahanya menyembunyikan keadaannya 
yang sebenarnya hanya sia-sia. Jika Y/n yang berada jauh di 
luar negeri saja tahu, bagaimana dengan semua keluarga 
dekatnya? 


Tapi, selama ini. Sohyun tidak merasa mendapat perhatian 
lebih jika memang mereka tahu tentang keadaannya. Apa 
memang benar kalau Sohyun sudah dilupakan keluarga ini? 


"Hey! Kim Sohyun, kenapa kau diam saja?" Y/n 
melambaikan tangannya di depan wajah Sohyun yang 
sempat melamun, membuat Sohyun kembali tertarik dari 
lamunannya. 


Sohyun masih diam, apalagi melihat tatapan penuh 
tuntutan dari Y/n membuatnya tidak bisa berkata. 


Melihat Sohyun yang terlihat tertekan dengan tuntutannya, 
tatapan tajam Y/n menyayu dan sekarang matanya terasa 
panas. la menangis, terisak. 


Sohyun yang mengetahuinya mengerjap beberapa kali. Y/n 
mundur beberapa langkah hingga menempel pada tembok, 
lalu merosot dan terduduk. Menangis disana. 


Sohyun meringsut dari kasur dan berjalan menghampiri Y/n 
yang semakin terisak, tapi langkahnya terhenti ketika Y/n 
memekik. 


"Berhenti disana!" 
"Hah? Kau kenapa?" Tanya Sohyun bingung. 


"Kau bohong! Kau tidak menyayangiku! Kau tidak pernah 
menyayangiku, Sohyun-ah!" Ujar Y/n ditengah tangisnya 
yang membuat hati Sohyun seakan teriris, air matanya 
mulai ikut meleleh. 


"Maksudmu? Aku menyayagimu, Y/n! Aku merindukanmu." 
Ucap Sohyun seraya berjalan menghampiri Y/n dan 
merengkuh tubuh saudari kecil yang lama berpisah 
dengannya. 


"Tidak! Kau tidak menyayangiku! Kalau kau memang sayang 
padaku, kau tidak mungkin menyiksaku! Hiks." 


Sohyun semakin bingung. Menyiksa? Bagaimana Sohyun 
bisa menyiksa Y/n. Bahkan Sohyun tidak tahu dimana Y/n 
tinggal selama sebelas tahun ini. 


"Menyiksa?" Sungguh! Seseorang jelaskan sesuatu pada 
Sohyun. 


"Ya, kau menyiksaku! Kau memang tidak bersamaku, tidak 
berada dalam satu lingkungan denganku. Tapi dengan 
melukai diri dan menyiksa dirimu, cukup untuk menyiksaku 
juga. Kau tahu!" 


Sohyun diam, masih belum paham dengan alur 
pembicaraan ini. Menyiksa? Dari segi apa? Rindu? Bahkan 
Sohyun juga tersiksa oleh rindu. 


"Y/n-yaa, aku--" 


"Aku merasakan semua, Sohyun-ah! Aku sering merasakan 
sesak tanpa sebab, kepalaku sering pusing, dan tubuhku 
mendadak lemas. Banyak hal yang menyiksa diriku, padahal 
dokter mengatakan tidak ada masalah serius pada 
kesehatanku kecuali aku harus lebih sering makan sayur 
dan mengurangi seafood." Jelas Y/n panjang lebar, Sohyun 
masih diam dan menyimak. 


"Dan pada suatu saat, aku teringat sesuatu. Aku tidak 
sendiri, aku dilahirkan bersama dengan dua bocah kecil 
yang selalu bersama, sehingga terlihat tiga bocah kembar. 
Kami selalu bersama, suka, duka, senang, dan bahkan kami 
sakit secara bersamaan. Aku selalu merasakan sakit ketika 
kau terluka, dan itu sudah terjadi sejak kita kecil, begitupula 
sebaliknya denganmu. Dan saat itu aku sadar, bukan aku 
yang sakit. Tapi saudariku. Dan hanya kau, hanya Kim 
Sohyun, saudariku yang tersisa." 


Tbc- 


MunLovea 
Rabu, 07 November 2018 


06. 


Air mata Sohyun kembali mengalir dengan deras, ia bahkan 
semakin mengeratkan rengkuhannya pada saudari yang 
lahir di tanggal, bulan, dan tahun yang sama dengannya itu. 
Bahkan banyak yang mengira mereka kembar, padahal 
sudah jelas bahwa Kim Sohyun adalah saudara kembar dari 
Kim Shinhye. Namun memang dua bocah kembar itu lahir 
bersamaan dengan lahirnya Kim Y/n. Terlihat seperti 
keluarga Kim memiliki tiga anak kembar. 


"Shy, berjanjilah padaku, kau tidak akan menyakiti dirimu 
lagi," lirih Y/n. Sohyun mengangguk dan melepas perlahan 
pelukkannya. Kini mata indah kedua putri keluarga Kim itu 
bertemu, sama-sama sembab. 


"Dan aku akan memukulmu jika kau melanggar janjimu! Jika 
kau ingin mati, tidak perlu menyiksa diri dan membuatku 
ikut tersiksa. Lompat saja dari lantai 10 apartemen." Saran 
Y/n dengan nada kesal. 


"Aigoo, kau ingin aku langsung mati?" Sohyun memukul 
lengan Y/n yang membuat mereka berdua tertawa. 


"Setidaknya aku hanya akan merasakan sakit saat kau 
jatuh, dan setelahnya aku bebas." Ucap Y/n tanpa dosa, 
membuat Sohyun menatapnya tajam. 


"Andai kau bukan saudariku, sudah kuhabisi sejak 11 tahun 
yang lalu. Dan aku bisa melakukannya sekarang!" Geram 
Sohyun, Y/n semakin tergelak melihat wajah kesal Sohyun. 
Dia merindukan saat seperti ini yang hilang selama 11 
tahun. 


"Sudah-sudah. Aku lapar, nanti saja disambung debatnya. 
Ayo makan, tidak elite jika nanti lapar ditengah 


pertandingan. Apa kata dunia?" Y/n beranjak dari duduknya, 
berjalan menuju ranjang Sohyun dan mengambil nampan 
makanan disana. 


"Aish! Aku juga mulai lapar, tapi ini harus dilanjutkan nanti. 
Aku sudah rindu menyiksamu setelah 11 tahun." Sohyun 
mengikuti Y/n dan duduk di sampingnya. 


Y/n yang mendengar penuturan Sohyun hanya terkekeh dan 
mengangguk, lalu mulai memakan makanan yang 
dibawanya tadi. Mereka makan dalam satu nampan, hal 
yang dulu menjadi kebiasaan mereka. 


Saat seperti ini adalah saat yang sangat mereka rindukan. 
Ketika Sohyun dan Y/n dijadikan satu, bukanlah sebuah 
sweet moment yang muncul, tapi percekcokan penuh 
ancaman dan kekonyolan yang ada. Inilah yang istimewa 
dari dua putri keluarga Kim. 


Flashback. 


Semua murid Kim Elementary School terlihat berhampur 
keluar dari halaman sekolah, pelajaran hari ini telah 
berakhir ditandai dengan bunyi bel pulang. Semua kembali 
ke rumah dengan riang. 


Tiga bocah perempuan yang baru keluar dari pagar, terlihat 
celingukan mencari sesuatu, atau mungkin seseorang. Tiga 
bocah dengan model kuncir rambut yang sama, warna pita, 
sepatu, tas, aksesoris, semua sama. Mereka terlihat lucu 
seperti barbie. 


"Bagaimana kita akan pulang?” Tanya salah satu dari 
mereka yang pipinya paling cubby, Kim Y/n. 


"Aku tidak tahu. Jungkook Oppa bilang harus ikut latihan 
vocal untuk lomba, Tae Oppa dan Jimin Oppa ada les 


tambahan sebelum Ujian Kelulusan." Jawab yang paling 
pendek diantara mereka bertiga, Kim Shinhye. 


"Bukankah nanti Jin Oppa akan pulang lewat jalan di 
seberang taman itu? Kita tunggu saja disana. Nanti kita 
pulang bersama Jin Oppa." usul bocah lainnya, Kim Sohyun. 


"Tapi, Jin Oppa akan pulang sore. Kenapa tidak Hoseok 
Oppa? Namjoon Oppa? Atau Yoongi Oppa saja?" Tanya Y/n. 


"Sekolah mereka kan tidak searah dengan sekolah kita, 
hanya sekolah Jin Oppa yang satu arah. Sudah, kita tunggu 
disana saja." 


Sohyun berjalan dulu menuju taman, diikuti dua saudarinya. 
Mereka memilih menunggu di taman, seraya main dan 
membeli es krim. 


Dan saking serunya bermain, mereka tidak sadar kalau hari 
sudah semakin sore. Y/n yang menyadarinya terlebih 
dahulu, karena hanya Y/n yang memakai jam tangan. 


"Ayo kita pergi ke sana, sebentar lagi Jin Oppa akan pulang." 
Ajak Y/n pada dua saudarinya yang asyik dengan ayunan. 


Dua saudarinya menoleh, tersenyum, lalu mengangguk. 
Mereka turun dari ayunan dan menghampiri Y/n. 


"Ayo!" 


Tiga bocah itu berjalan menuju pinggir taman, dipinggir 
jalan yang sering dilewati kakak tertua mereka saat 
berangkat dan pulang sekolah. 


Tapi saat mereka sampai, gerimis turun. Membuat mereka 
spontan mendongak, menatap langit yang mulai mendung 
hingga menurunkan air. 


"Bagaimana? Mau hujan?" Tanya Shinhye. 


Sohyun terlihat mencari sesuatu, sampai mata coklatnya 
menemukan sebuah tempat untuk berteduh. Halte di 
seberang sana. 


"Disana." Sohyun menunjuk halte itu. 


Sohyun yang merasa jalanan sepi, langsung berlari menuju 
halte. Sementara Y/n malah duduk untuk membenarkan tali 
sepatunya. Shinhye hanya berdiri bingung, menyusul 
Sohyun atau menunggu Y/n. 


"Shinhye-ya, kemarilah!" Teriak Sohyun dari seberang jalan. 


Shinhye mengangguk, menepuk punggung Y/n sebelum 
berlari menyebrang jalan untuk menghampiri Sohyun di 
halte. 


"Shinhye awas!" 


Chiittt!! Braakkk! 


"Shinhye-yaaa!" 


Dan pada kejadian itu, ada lima pasang mata 
menyaksikannya. Di perjalanan, tidak jauh dari tempat 
kejadian. Kim Seokjin dan motornya melaju dengan lambat, 
dan berhenti ketika melihat tubuh seorang anak kecil yang 
terpental setelah sebuah mobil menabraknya. 


Di seberang lain, di tengah taman. Empat remaja laki-laki 
berseragam Junior High School berdiri memaku setelah 
sebuah suara keras terdengar. 


"Kim Shinhye!" 


Tbc- 


MunLovea 
Jum'at, 09 November 2018 


07. 
"Aku ke kamar mandi dulu, jangan hancurkan kamarku." 


Y/n memutar bola mata malas setelah mendengar 
penuturan dari Sohyun, Sohyun meminta Y/n untuk tetap 
diam. 


Tapi bukan Kim Y/n namanya jika mendengarkan ocehan 
Kim Sohyun yang melarangnya melakukan apapun, Y/n 
meringsut turun dari ranjang dan mulai berkeliling 
menjelajah kamar yang lumayan luas ini. 


"Lihatlah, dia bahkan tidak memasang satu fotopun 
dikamarnya. Atau dia tidak pernah mengambil foto selama 
ini? Dia masih belum berubah? Ahh, tidak! Aku yakin si 
Sohyun pemalu itu sudah berubah, tidak mungkin dia masih 
menjadi pemalu dan takut kamera." Y/n masih memutari 
kamar dominan biru muda itu. Sohyun memang menyukai 
warna biru muda, Y/n menyukai violet, dan Shinhye 
menyukai warna pink. Tiga warna yang serasi. 


Y/n beralih menuju meja belajar Sohyun yang tampak rapi, 
berbeda sekali dengan miliknya yang selalu berantakkan. 
Y/n selalu malas membersihkannya setelah belajar. 


"Eh, photocard?" 


Tangan yang selalu usil itu terulur mengambil sesuatu yang 
terjepit diantara buku, Y/n yakin kalau itu adalah photocard. 


"Bangtan Sonyeondan?" Y/n mengeja tulisan yang ada di 
photocard itu, disana juga ada sebaris manusia namun 
dalam mode backlight, jadi wajahnya tidak terlihat. 


Bangtan Sonyeondan? Y/n seperti pernah mendengar dua 
kata itu. Bukan lagi pernah, sering. Seingat Y/n, ia sering 
mendengarnya. Tapi apa? Y/n tidak pernah peduli dengan 
ocehan manusia disekitarnya saat di London, dan sekarang 
dia menyesal karena tidak menyimak benar salah satu 
obrolan mereka. 


"Bangtan Sonyeondan? Apa ya? Aduhh, kenapa aku lupa?" 
"Yin?" 


Y/n terlonjak di tempat, dan spontan berbalik menghadap 
Sohyun yang berdiri dengan rambut basah dan kening 
berkerut. Sohyun barusaja selesai mandi. 


"Apa yang kau lakukan disana? Kau.. tidak berniat 
menghancurkan koleksi novelku, kan?" Tanya Sohyun 
selidik. 


Untung saja, Y/n sempat menyembunyikan photocard yang 
ia temukan dibalik tubuhnya. Kalau tidak, pasti Sohyun 
sudah menghabisinya karena lancang mengobrak-abrik 
barang-barangnya. 


"Bisa aku pinjam yang ini?" Alibi Y/n menunjuk sebuah buku 
novel dengan sampul berwarna softpink. Terlihat menarik. 


Sohyun mengerutkan dahi, menatap Y/n dengan tatapan 
yang sulit dimengerti. Namun, setelahnya berjalan 
mendekati meja belajarnya dan mengambil buku yang 
ditunjuk Y/n. 


"Ini bukan milikku, tapi ceritanya bagus. Kau boleh pinjam, 
jangan sampai lecet atau rusak. Pemiliknya galak." 


Y/n mengerjap pelan, setelah itu mengangguk. "Aku tidak 
akan merusaknya." 


Sohyun mengangguk. "Good!" Setelah itu berjalan menuju 
meja rias untuk menata rambut. 


Y/n menghela napas lega, kemudian mengeluarkan 
photocard yang sejak tadi disembunyikan olehnya. Dia 
masih penasaran, tapi enggan untuk bertanya. 


"Sohyun--" 
"Y/n-yaa, ayo jalan-jalan." Sahut Sohyun. 


"Kita akan kemana sore seperti ini? Jangan belanja, aku 
sudah belanja bersama Minhyun Ahjussi sebelum datang 
kesini." jawab Y/n malas. 


Sohyun tampak berpikir, setelah itu menjentikkan jari." Aku 
tahu." 


"Kemana?" 


"Menemui seseorang yang pasti sangat kau rindukan." 


Mobil hitam yang ditumpangi dua gadis cantik ini telah 
terparkir rapi di halaman parkir dengan alas padang rumput 
dan tanpa atap. Sangat alami karena terlindungi oleh pohon 
besar dengan dahan lebar. 


Dua gadis cantik keluar dari mobil dan berjalan beriringan 
menuju sebuah tempat, tapi Y/n tidak tahu tempat apa yang 
akan dikunjungi. Sohyun tidak memberitahunya. 


"Kita mau kemana?" Tanya Y/n bingung. 


Sohyun yang semula menatap lurus kedepan, sekarang 
menoleh pada Y/n yang menatapnya dengan kening 
berkerut. Ia tersenyum. 


"Kau merindukan Shinhye, kan? Aku akan mengantarmu ke 
tempat Shinhye, aku yakin dia juga merindukanmu." 


Y/n terdiam setelah Sohyun menyelesaikan kalimatnya. 
Shinhye? Benar, Y/n merindukan Shinhye. Tapi Shinhye 
sudah pergi 10 tahun yang lalu karena tragedi itu. 


"Ayo kita beli bunga untuk Shinhye." Sohyun menarik 
pergelangan tangan Y/n dan membawa gadis itu ke sebuah 
kedai bunga didekat pemakaman. 


"Mawar putih." Itu adalah bunga kesukaan mendiang 
Shinhye. 


"Khamshamnida, ahjumma." 


Y/n hanya diam mengikuti langkah Sohyun yang mulai 
memasuki area pemakaman, ia masih tertegun dengan yang 
dikatakan  Sohyun mengenai Shinhye yang juga 
merindukannya. 


Jujur. Y/n sangat merindukan Shinhye, tapi dia lebih 
merindukan Sohyun. Merindukan Kim Sohyun yang selalu 
membuat senyumnya merekah, bukan Kim Sohyun yang 
selalu murung setelah kejadian itu. 


"Annyeong, Shinhye-yaa. Aku datang lagi, bagaimana 
kabarmu?" 


Sohyun duduk di samping batu nisan Shinhye dan 
meletakkan bunga yang tadi dibelinya, ia mengusap batu 


nisan itu yang sedikit kotor karena tanah. 


"Ahh, aku mempunyai kejutan untukmu. Kau tahu? Bocah 
gendut tukang makan itu ada disini lohh. Lihat.. dia semakin 
gendut saja, dan porsi makannya semakin besar. Tadi saja 
saat makan bersamanya, aku hanya mendapat sedikit." 


Y/n tersenyum, matanya mulai terasa panas dan berair. Dan 
selanjutnya, butiran bening itu meluncur dengan bebasnya. 


"Y/n-yaa, kemari. Kau pasti merindukan Shinhye, kan? Ayo 
sapa dia." 


Y/n menunduk, memejamkan mata, dan menghela napas. 
Setelahnya kembali mendongak dengan senyum tipis. 


"Annyeong, Shinhye-yaa. Aku  mengunjungimu, aku 
merindukanmu, bagaimana kabarmu?" 


Setelah sekian lama, tiga putri keluarga Kim akhirnya bisa 
berkumpul kembali. Seperti saat mereka masih bersama, 
merengek meminta jalan-jalan dan membeli es krim. Walau 
sekarang, mereka berkumpul dengan cara berbeda. 


Kim Sohyun, Kim Shinhye, dan Kim Y/n. Inilah kisah mereka, 
kisah baru yang akan mereka jalani. 


Tbc- 


MunLovea 
Senin, 12 November 2018 


08. 


Sohyun dan Y/n barusaja masuk kedalam sebuah cafe ketika 
hujan tiba-tiba turun, hujan pertama yang Y/n temui di 
Seoul setelah hampir sebelas tahun berlalu. 


Dua remaja cantik itu memilih tempat duduk di dekat 
jendela kaca, alasannya karena mereka ingin mendapat 
tempat yang jauh dari keramaian dan bisa memandang luar 
sepuasanya. Dan mereka mendapat tempat yang pas, 
disamping jendela kaca besar yang menghadap ke taman. 


Y/n menghela napas sebelum mengalihkan pandangan dari 
taman ke saudarinya yang sekarang terlihat hanya diam 
menatap keluar jendela. Seperti melamun. 


"Sohyun-ah," 


Sohyun menoleh, menatap Y/n dengan kening berkerut, 
seakan bertanya 'ada apa?' lewat tatapannya itu. 


"Aku ingin bertanya sesuatu, tapi jujur ya kepadaku?" 


Kening Sohyun semakin berkerut, bingung. Namun 
kemudian mengangguk dan tersenyum. 


"Biasanya kau tidak perlu izin dulu, bertanya apa?" 


"Biasanya kapan? Sebelas tahun yang lalu? Hey! Aku sudah 
banyak berubah jika kau tidak tahu. Lihat, aku lebih tinggi, 
pipiku tidak segembul dulu, lebih langsing daripada saat 
masih SD. Dan.. aku lebih cantik? Benarkan?" 


Jika saja Y/n ini bukan saudarinya, tidak memiliki hubungan 
darah dengannya, tidak satu marga, dan bukan orang yang 
dia percaya selain Minhyun. Mungkin sekarang Sohyun 


sudah menendang Y/n sampai London, dikembalikan pada 
orangtuanya. 


"Terserah, kau ingin tanya apa?" Berdebat dengan Y/n sama 
saja masuk ke dalam masa dimana kau akan kehilangan 
banyak waktu berartimu hanya untuk saling mengoceh 
tanpa topik yang jelas dan tanpa ujung. Sohyun tidak suka 
banyak bicara, berbeda dengan Y/n yang cerewet. 


"Kau jawab dengan jujur dan tanpa ada jawaban entah. 
Harus jelas, tanpa penolakkan, dan tanpa pertanyaan balik." 


"Ne ne, Palli!" 

"Dimana Kim Sohyun ku?" 

"Ha? Maksudmu?" 

"Sudah kubilang tidak ada pertanyaan balik, Shy!" 

"Aku disini, bodoh! Kau tidak lihat Kim Sohyun ada disini?" 
"Tidak!" 


Ini Y/n mengajak war atau bagaimana? Atau pertanyaan ini 
hanya untuk prank? Tidak! Memangnya Y/n akan membuat 
kejutan apa sampai prank dulu? Ulang tahun Sohyun 
bahkan sudah lewat. 


"Y/n jangan bercanda." 


"Terimakasih," Y/n tersenyum pada waiter yang 
mengantarkan pesanan mereka. 


Dengan tenang dan seakan tidak terjadi apa-apa, Y/n 
menyeruput coklat dingin pesanannya. Membiarkan Sohyun 
dengan kebingungannya. 


"Y/n, bisa kau ulangi pertanyaanmu? Siapa tau aku salah 
dengar." 


"Dimana Kim Sohyun ku?" 


Tidak! Sohyun tidak salah dengar. Tapi Sohyun juga yakin 
kalau Y/n tidak dalam keadaan mabuk. 


"Aku disini, Y/n-yaa. Aku Kim Sohyun." 


"Sejak kapan Kim Sohyun berdebat dengan Y/n? Sejak 
kapan Kim Sohyun mulai banyak bicara? Yang aku kenal, 
Kim Sohyun adalah seorang pemalu yang irit berbicara. 
Satu-satunya putri pendiam di keluarga Kim, tidak dengan 
dua saudarinya yang selalu berdebat." 


"Y/n," 


Y/n memalingkan wajahnya, mengahadap keluar jendela. la 
tidak sanggup menatap Sohyun. Kenapa? Karena dia merasa 
bersalah telah bertanya. 


Tapi, jujur, Y/n memang sedikit merasa aneh dengan 
perubahan Sohyun. Padahal dulu Sohyun adalah gadis 
paling pemalu yang pernah dia kenal, sekarang? Berdebat 
dengan Kim Y/n? 


"Aku akan menjawabnya. Tapi tidak sekarang, mungkin 
besok. Antar aku ke kampus besok, dan aku akan 
menjawabnya setelah pulang." 


"Itu janjimu." 


Pagi yang cerah di hari selasa, YYn menggeliat di atas kasur 
empuknya. Matanya mengerjap pelan saat cahaya terang 
menyusul lewat jendela kaca besar, seorang pelayan sedang 
berjalan menjauhi jendela setelah membuka tirainya. 


Y/n mendengus kesal dan bangkit untuk duduk, tangan 
putihnya bergerak meraih benda pipih berwarna silver di 
atas nakas dan membukanya. 


Dibibir tipis berwarna softpink itu muncul senyum tipis 
ketika ponselnya menyala, menampilkan wallpaper dua 
orang gadis dengan es krim dan senyum lebar. Itu adalah 
selca yang diambilnya kemarin bersama musuh 
tersayangnya, Kim Sohyun. 


Selama beberapa saat, Y/n hanya diam dan tersenyum 
memandangi wallpaper itu. Hingga layar ponsel berubah 
gelap lagi, Y/n berdecak, kembali menekan tombol power, 
dan terkejut. Sekarang pukul 6 lebih! 


"What?! Pukul enam lebih?! Huaaa.. kenapa tidak ada yang 
membangunkanku?!" Y/n langsung melompat dari kasurnya 
dan berlari menuju kamar mandi. 


Hanya 15 menit, Y/n melakukan mandi kilat. Sekarang Y/n 
sudah siap dengan kaos santai berwarna biru langit, dan 
jeans hitam. Tak lupa rambut panjang berwarna hitam 
kecoklatan yang dikuncir kuda dan poni yang menambah 
kesan imut. Dengan gerakkan cepat, Y/n menyambar 
slimbag diatas meja rias dan berlari kearah pintu. 


Barusaja membuka pintu, hendak berlari lagi, seseorang 
sudah berdiri di depannya dan menghalangi jalannya. Pria 


dengan pakaian santai yang tersenyum pada Y/n, 
membuatnya memutar bola mata malas. 


"Wae?" Tanya Y/n malas. 


"Seharusnya aku yang bertanya, kenapa kau terlihat buru- 
buru?" Y/n berdecak kesal. la mencondongkan tubuh kearah 
pria itu untuk membisikkan sesuatu. 


"Aku akan mengantar Sohyun ke kampus." Bisik Y/n. 
"Mwo?! Apa kau gila?! Kau ingin membuat masalah lagi?" 


Sudah kepo, responnya menyebalkan pula. Harus sabar 
punya paman setingkat Kim Minhyun ini. 


Tbc- 
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Y/n memutar bola mata malas, sungguh moodnya 
memburuk sepagi ini. Hanya karena respon berlebihan sang 
paman. 


"Jangan lakukan jika kau masih ingin lebih lama di Korea." 
Lanjut Minhyun yang masih belum mendapat respon dari 
Y/n. 


Y/n mengangkat bahu acuh, sedikit mendorong Minhyun 
mundur, dan berlalu melewatinya dengan wajah tanpa rasa 
bersalah. 


"Aya! Kim Y/n, dengarkan aku!" 


Langkah Y/n terhenti bersamaan dengan helaan napas 
kesalnya, ia berbalik, menatap Minhyun yang berjalan kesal 
kearahnya. 


"Waeyo? Masalah tidak akan datang jika Kakek tidak tau. 
Dan kau- jangan memberitahunya." Ancam Y/n sambil 
mengarahkan jari telunjuk tangan kanannya kearah 
Minhyun. 


Setelah mengatakannya, Y/n kembali melangkah pergi, 
meninggalkan Minhyun yang masih terdiam memaku. Kim 
Minhyun, paman yang teraniaya. 


Minhyun baru bergerak setelah Y/n mulai menuruni anak 
tangga, mencoba menyejajarkan langkah dengan sang 
keponakkan. Untung Minhyun tergolong pria tinggi dengan 
kaki panjang, otomatis langkahnya lebar, mudah baginya 
menyusul Y/n. 


"Kenapa kau mengikutiku?" tanya Y/n, kesal. 


"Bisakah kau sedikit sopan? Aku pamanmu." 


Y/n berdecak kesal, menghentikan langkah tepat pada anak 
tangga ke empat dari bawah, dan menatap malas sang 
paman. 


"Ara! Mianhaeyo, Ahjussi." 
Minhyun tersenyum tipis. "Perlu ku antar?" Tanya Minhyun. 


Y/n menggeleng. "Aniyo, aku akan naik mobil." Jawab Y/n 
seraya memainkan kunci mobil di tangannya. 


Minhyun terkekeh, lalu mengusak puncak kepala Y/n dan 
membuat poni pagar Y/n berantakkan. 


"Aish! Ahjussi merusaknya." Y/n mengerucutkan bibir saat 
mengatakannya, tangan putihnya bergerak membenarkan 
poninya yang berantakkan. 


"Hahaha, berangkatlah sebelum kakekmu bangun, aku akan 
mengatakan kalau kau pergi belanja. Dan jangan lupa bawa 
sesuatu saat pulang agar Kakekmu percaya kalau kau 
memang pergi berbelanja." Jelas Minhyun. 


Dengan senang hati, Y/n mengangguk. Y/n tersenyum 
sebelum pamit dan mempercepat langkah untuk pergi. 


Y/n barusaja memarkirkan mobilnya di halaman mansion 
yang tak kalah mewah dari mansion tempatnya tinggal. 


Dengan langkah pasti, Y/n memasuki rumah besar 
bernuansa putih itu dan menganggapnya seperti rumah 
sendiri. Memang rumah sendiri, dia kan juga bagian dari 
keluarga Kim. 


Y/n menyapa akrab beberapa maid senior yang bekerja di 
mansion itu, semua tersenyum ramah pada Y/n, termasuk 
maid muda yang sekarang berjalan kearah Y/n. 


"An--" 


"Pastikan kau memanggilku Y/n." Sahut Y/n cepat sebelum 
maid muda itu salah lagi menyebutkan namanya. 


"Eh--ne. Annyeonghaseyo, nona Y/n." Sapa maid itu sambil 
membungkuk. 


Y/n tersenyum dan membungku. "Ne, annyeong." Jawab Y/n 
singkat sebelum melanjutkan langkah menuju ruang makan. 


Sampai di ruang makan, Y/n melebarkan senyum melihat 
Lim  Ahjumma sedang berdiri membelakanginya, 
menghadap meja kompor, terlihat memasak sesuatu. 


"Good morning, Lim Ahjumma," sapa Y/n dengan riang. 


Lim Ahjumma membalik badan, lalu tersenyum dan 
mengangguk. 


"Selamat pagi, nona Y/n. Wahh, pagi-pagi sudah datang 
kesini. Semangat sekali." 


Y/n tersenyum. "Si malas Kim Sohyun memintaku 
mengantarnya ke kampus pagi ini, aku bisa apa? Adik yang 
baik harus menurut pada kakaknya, kan?" Jawan Y/n. 


Lim Ahjumma terkekeh, rindu sekali dengan situasi seperti 
ini. "Nona Y/n ingin sarapan apa?" 


"Yang ada saja." 
"Hanya roti isi, atau Lim Ahjumma buatkan omelet?" 
"Roti isi saja." 


Lim Ahjumma mengangguk, lalu menyiapkan sarapan untuk 
salah satu putri keluarga Kim tempatnya bekerja. 


Y/n menikmati sarapannya dengan tenang, lama sekali tidak 
makan roti isi super lezat buatan Lim Ahjumma. Y/n rindu, ia 
sangat lahap memakannya. Empat roti isi hanya tertinggal 
satu, dan yang terakhir pasti paling lezat. 


Sayangnya, sebuah tangan lancang mendahului tangannya 
yang hendak mengambil roti isi terakhir. 


"Aya! Itu milikku!" Pekik Y/n seraya mencoba mengambil 
roti isinya. 


"Kau ini apa-apaan? Makan rakus sekali. Ini jatahku." 


"Aku lapar, Shy. Gara-gara dirimu, aku tidak sempat sarapan 
di rumah." Kesal Y/n. Sohyun hanya mencibir dan 
melanjutkan makannya tanpa rasa bersalah. 


"Dasar." 


"Bukan karena aku, kau saja yang bangunnya telat." Sohyun 
malah meraih segelas susu yang seharusnya untuk Y/n. 


"Aya! Kim Sohyun, bisa minta sendiri tidak?" 


Sohyun mengedikkan bahu. "Ayo berangkat. Aku tidak mau 
terlambat dengan alasan berdebat tidak jelas." Sohyun 


beranjak dari duduknya, berjalan santai menuju pintu 
utama, meninggalkan Y/n yang diam menganga. 


"Hya! Kim Sohyun. Kubantai kau di mobil nanti!" 


Tbc- 
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Selama perjalanan menuju kampus yang hanya berjarak 10 
km dari mansion keluarga Kim, Y/n dan Sohyun hanya saling 
diam dan sibuk dengan kegiatan masing-masing. Y/n sibuk 
menyetir, sementara Sohyun sibuk dengan buku novel di 
pangkuannya. Inilah yang disebut saling bantai oleh dua 
putri keluarga Kim itu, mereka akan saling mendiami sampai 
salah satu merasa bosan dan mengawali obrolan. 


Sesuai yang dikatakan Y/n, mereka hanya akan saling 
membantai saat di dalam mobil perjalanan ke kampus. Dan 
juga berlaku saat nanti Y/n menjemput Sohyun setelah 
pulang kuliah. 


Sebenarnya Y/n sangat benci situasi seperti ini, Y/n benci 
sunyi, tapi selama 10 tahun ini dia harus hidup dalam sunyi. 


Sesampainya di kampus dan Sohyun turun dari mobil Y/n, si 
pemilik mobil langsung tancap gas meninggalkan tempat 
itu. 


"akh- Akhirnya. Jujur aku tidak betah mendiami Shy, lebih 
baik sendiri saja daripada berdua tapi saling diam." ujar Y/n. 


Y/n tidak langsung pulang setelah mengantar Sohyun. 
Seperti yang dikatakan Minhyun, Y/n harus membawa 
sesuatu saat pulang. Karena itu, Y/n mampir ke pusat 
perbelanjaan dan mulai berkeliling untuk membeli apa saja 
asal pulang membawa sesuatu. 


Dan sekarang, yang membuatnya tertarik adalah stan 
aksesoris ponsel. Y/n senang mengoleksi aksesoris ponsel, 
dan hobby itu baru muncul setengah tahun belakangan. Ya 
karena Y/n baru boleh memegang ponsel setengah tahun 


ini. Salah satu alasan Y/n lost kontak dengan Sohyun adalah 
Y/n tidak punya ponsel. 


"Aku harus pilih warna apa ya?" gumam Y/n saat 
menghadap jajaran softcase berbagai warna dan tema. 
Benda yang paling sering dibeli Y/n di stan aksesoris ponsel 
adalah softcase. 


Bukannya menentukan softcase yang akan dibeli, perhatian 
Y/n malah teralih pada barisan carger yang tergantung. Y/n 
mulai merasa aneh dengan carger. 


"Astaga! Cargerku tertinggal di rumah Sohyun. Aish! Pantas 
ada getaran aneh saat aku melihat carger-carger itu." Y/n 
menepuk jidatnya lalu terkekeh. 


Dengan terpaksa, Y/n menghentikan aktifitas belanjanya 
setelah membeli satu tas selempang warna coklat dan dua 
softcase yang sejak tadi membuatnya bingung. Y/n memilih 
membeli keduanya dan segera mengambil cargemya di 
rumah Sohyun. 


"Annyeong, Lim Ahjumma." sapa Y/n pada kepala maid di 
mansion keluarga Sohyun. 


"Nona Y/n kenapa kembali? Ada yang tertinggal kah?" 
"Cargerku!" 


Lim Ahjumma mengangguk, Y/n langsung berlari menuju 
lantai atas untuk mengambil carger di kamar Sohyun. 
Untung saja kamar Sohyun tidak dikunci, jadi Y/n bisa 


masuk dengan mudah. Walaupun dikunci, Y/n masih punya 
kunci cadangan dari Lim Ahjumma kemarin. 


Y/n mulai mencari keberadaan cargernya, dan ternyata di 
nakas. Setelahnya Y/n berniat untuk keluar dan pulang, tapi 
sesuatu membuat langkahnya terhenti. 


"Lihat bagaimana si ceroboh itu lupa mengunci pintu lemari, 
dasar pelupa." 


Y/n tergerak untuk menutup pintu lemari yang terbuka dan 
berniat menguncinya, tapi ada kejanggalan yang 
membuatnya penasaran. Sesuatu terlihat mengganjal 
diantara tumpukkan baju yang terlipat rapi. 


Y/n berdecak, sekali lagi ia menemukan bukti kecerobohan 
Sohyun. Karena Y/n itu baik, cantik, dan tidak sombong. Jadi 
Y/n mengambil benda yang membuat tumpukkan baju itu 
miring. 


"Buku diary? Wahh!" 


Sejauh Y/n kenal, Sohyun adalah tipe gadis pemalu dan 
tidak pernah mengutarakan apa yang dia alami dan dia 
rasakan. Jadi, pastinya tipe manusia seperti Kim Sohyun ini 
punya tempat lain untuk mencurahkan semuanya. Dan 
ternyata-- Diary ini. 


Y/n menutup pintu kamar dan menguncinya, setelah itu 
duduk di kursi belajar Sohyun untuk membuka buku rahasia 
itu. Kenapa? Karena Y/n ingin tahu apa saja yang terjadi 
selama dia tidak disini. 


Halaman awal yang dibuka Y/n pastinya berisi kegiatan 
Sohyun kemarin. Dan ada nama Y/n disana. Isinya membuat 
Y/n ingin tertawa. Tapi sekaligus ingin menangis. 


Si tukang makan ku sudah kembali, aku sangat 
merindukannya.. 


Sifatnya masih sama seperti anak kecik, menangis dan 
setelah itu tertawa kencang, aku selalu ingin menarik 
hidung dan pipinya yang gembul burger. 


"burger?" Y/n spontan menyentuh pipinya. "Tidak juga." 


Sejail-jailnya dia, se rusuh-rusuhnya dia, aku tetap sayang 
dia. Tuhan, tolong jaga dia. Jangan jauhkan dia lagi dariku! 


"Puitis." Y/n terkekeh. 


Tangan Y/n membalik halaman tanpa beban, dan terhenti 
pada satu lembar yang membuatnya tercengang. Lebih 
tepatnya, noda yang mengotori lembaran itu. 


"Darah?" 


Tbc- 


MunLovea 
Senin, 26 November 2018 


11. 


Jika kalian mencari siapa keturunan ratu kepo, maka Kim Y/n 
lah jawabannya. Saat dia ingin tahu, maka dia harus 
mendapatkan jawabannya. Y/n mulai membuka lembar lain 
dari buku diary milik Sohyun, masih penasaran dengan 
setetes darah yang jatuh di kertas itu. 


Kegiatan Y/n membolak-balik buku diary Sohyun terhenti 
pada sebuah halaman yang sudah tidak bersih lagi, sudah 
ada tulisan disana, tapi sedikit luntur. Dan kali ini bukan 
darah, melainkan air. Ada dua dugaan, Sohyun menulis di 
balkon saat hujan turun, atau Sohyun menulisnya sambil 
meneteskan air mata. 


Dahinya mengernyit ketika membaca halaman itu, 
Aku bodoh. Mereka tidak peduli padaku, bodoh! 


Bodoh? Sohyun selalu mengumpati Y/n dengan kata itu dan 
mengatakan kalau dia lebih pintar dari Y/n. Dan ini pertama 
kali, Y/n melihat pernyataan Sohyun bahwa dirinya yang 
bodoh. Apa ini? 


Bahkan mereka tidak mau mendengarku. Tidak akan ada 
gunanya aku ceritakan nilai tertinggiku semester ini. 


Jadi semester awal ini Sohyun mendapat nilai tertinggi di 
kampusnya? Lalu siapa yang dia bicarakan dalam paragraf 
ini? Siapa yang tidak mau mendengarkannya? 


Pikiran Y/n sekarang terisi banyak pertanyaan aneh setelah 
membaca diary Sohyun. Isi diary Sohyun yang sekarang 
sangat berbeda sekali dengan Sohyun yang dulu. 


Sohyun dulu adalah dia yang susah sekali mengungkapkan 
Kebahagiaan dan rasa sayangnya, bahkan Sohyun dulu 
mengucapkan selamat ulang tahun pada Y/n lewat secarik 
kertas, padahal mereka sedang bertatap muka. Dulu isi 
diary Sohyun penuh dengan ucapan syukur dan 
kebahagiaan. Tapi sekarang, kenapa terlihat seperti skenario 
mellow drama? 


"Mereka-- Oppadeul?" 


Y/n ingat. Ada beberapa orang yang menemani hari Sohyun 
selama dia tidak ada, dan pasti merekalah yang dimaksud 
Sohyun. Paman Jongin, Bibi Krystal, dan 7 Kakak laki-laki 
mereka. Pasti sembilan orang itu. 


Tapi, bahkan sejak kemarin Y/n belum bertemu salah satu 
dari mereka ber tujuh. Lalu mereka dimana? 


Y/n semakin penasaran, bahkan sifatnya yang malas 
membaca berubah seketika dan menjadi pembaca cermat 
untuk menghabiskan semua isi diary Sohyun. Dan sekarang, 
Y/n tahu semua. Semua yang membuatnya tersiksa di sana, 
semua yang terjadi selama dia pergi. 


"Bodoh!" Y/n merasa menjadi saudari paling bodoh yang 


pernah ada, sekarang tidak ada alasan untuknya mengelak 
dari kata bodoh. 


Bomb Cafe. 15.00 KST 


Seorang gadis terlihat melamun di salah satu meja cafe, 
minuman yang dipesannya telah habis, tapi belum ada 
pergerakkan yang menunjukkan ia akan beranjak pergi. 
Tampaknya ia sudah larut dalam lamunan, bahkan tidak 
merespon ketika ada waiter yang bertanya akankah ia ingin 
pesan lagi atau tidak. 


Tapi kali ini lamunannya langsung pecah ketika suara notif 
masuk terdengar dari benda pipih canggih yang 
ditelakkannya di meja. Gadis bernama Kim Y/n itu langsung 
meraih ponselnya dan membuka aplikasi chating. 


My Sister Shy 
Bocah, tak usah menjemputku. Aku sedang ada urusan 
dengan temanku, aku akan pulang terlambat. 


Y/n yang membaca pesan itu hanya berdecak kesal. la 
sudah berada di cafe ini hampir satu jam, dan dengan 
entengnya Sohyun mengatakan tidak usah menjemputnya. 
Kenapa mendadak? Kenapa tidak mengatakan sejak tadi 
pagi, kan Y/n tidak perlu menunggunya lama seperti ini. 
Menyebalkan. 


Y/n beranjak dari duduknya, melangkah meninggalkan area 
cafe, ia menghampiri mobilnya dan mengendarai kendaraan 
mewah itu menuju kampus yang letaknya tidak jauh. Bukan 
Kim Y/n si keras kepala namanya jika menurut. 


Y/n menghentikan mobilnya di tepi jalan, tepat diseberang 
pintu gerbang kampus Sohyun. Dari sini, gadis yang 
sekarang memakai masker dan kacamata hitam itu bisa 
melihat sebuah mobil terparkir di dekat gerbang, ada dua 
pemuda dengan masker dan hoddie berdiri bersandar pada 
mobil itu. 


Tak jauh dari sana, terlihat tiga gadis keluar dari gerbang 
dan menghampiri mobil itu. Dan salah satu dari tiga gadis 


itu sangat dikenali oleh Y/n, itu adalah Sohyun. 


Beberapa saat tiga gadis itu terlihat berdialog dengan dua 
pemuda yang menunggu di mobil tadi. Setelah itu salah 
satu dari pemuda itu bergerak maju, mengusak puncak 
kepala Sohyun, lalu mereka semua masuk ke dalam mobil, 
dan mobil terjun ke jalan raya. 


"Main, ya?" Y/n memberi smirk dibalik maskernya sebelum 
mulai menjalankan mobil perlahan. 


Tbc- 


MunLovea 
Rabu, 28 November 2018 


12. 


Mobil mewah Y/n membawanya mengikuti saudarinya 
hingga masuk ke dalam sebuah komplek perumahan 
modern. Mobil yang sejak tadi ia ikuti, berhenti di halaman 
salah satu rumah dengan cat dominan biru muda. 
Sementara Y/n menghentikan mobilnya di sisi lain jalan, 
berjarak satu rumah dari berhentinya mobil yang membawa 
Sohyun. 


Setelah semua penumpang di mobil itu keluar dan 
memasuki halaman rumah, Y/n baru memajukan mobilnya 
semakin dekat. Bahkan sekarang berada di seberang rumah 
tempat orang-orang itu berkumpul. 


Dari dalam mobil, dibalik kacamata hitamnya, Y/n bisa 
melihat tiga gadis dan tiga pemuda yang berbincang di 
halaman rumah, terlihat sangat bahagia. Tanpa disangka, 
kedua ujung bibir Y/n tertarik membentuk seulas senyum. 
Bahagia rasanya melihat Sohyun tertawa lepas seperti itu. 


Jujur. Y/n merasa iri dengan Sohyun yang sekarang. Eh-- 
Bukan hanya sekarang. Tapi sejak dulu. Sejak dulu Y/n 
selalu iri pada Sohyun yang memiliki 7 kakak laki-laki dan 
saudara kembar. Sementara Y/n hanya anak tunggal. 
Sohyun adalah yang paling berprestasi dari dia dan 
Shinhye, karena itu banyak hal yang membuat Y/n merasa 
iri pada Sohyun. 


Sohyun itu perfect woman. Dia punya paras cantik, suara 
merdu, tubuh yang indah, cerdas, ramah, punya banyak 
teman, 7 Kakak, dan kekasih setampan itu. 


Kekasih? Yah, Dugaan sementara, pemuda yang sejak tadi di 
samping Sohyun adalah kekasihnya. 


Y/n tersenyum tipis, banyak hal yang berubah dari Sohyun. 
Bahkan Sohyun si pemalu berkencan lebih dulu daripada 
dia. 


"Kurasa sudah cukup mainnya." 


Y/n meraih ponsel di tasnya dan mulai mengetik nomer 
yang akan ia hubungi. 


Tutt tutt.. 
"Yeoboseyo?" 
"Pergilah ke mobil di seberang jalan, aku tunggu." 


Y/n bisa melihat Sohyun berbalik dan sekarang menghadap 
ke arah mobilnya terparkir. Sohyun adalah orang yang 
dihubungi Y/n sekarang. 


Orang-orang di sekitar Sohyun juga mengikuti arah 
pandang Sohyun, Y/n menurunkan kaca mobil dan 
melambaikan tangannya. 


"Kau mengikutiku?" tanya Sohyun. 


"Waeyo? Aku sudah berjanji akan mengantar dan 
menjemputmu, bodoh! Cepat." sekarang Y/n jadi kesal 
sendiri menanggapi Sohyun. 


"Ck, Ne!" terdengar Sohyun berdecak, Y/n menoleh dan 
samar melihat wajah kesal Sohyun, membuatnya ingin 
tertawa. 


Memang benar Sohyun merasa kesal pada bocah di dalam 
mobil itu, tapi dia hanya bisa mengumpat dalam hati. 
Sohyun baru sampai beberapa menit yang lalu, sekarang 
harus pergi lagi. 


"Waeyo?" tanya pemuda berwajah bule di samping Sohyun. 


"Aku harus pulang." jawab Sohyun dengan bibir 
mengerucut. 


"Mwo? Bahkan kau belum masuk rumah, yang lain sudah 
menunggu." sahut gadis dengan rambut coklat yang di 
kuncir kuda. 


"Aku ada urusan mendadak." 


"Apa karena dia?" tanya pemuda tinggi berkulit tan yang 
berdiri berhadapan dengan Sohyun sambil melirik kearah 
mobil di seberang jalan. 


"hm," 


"Yasudah, hati-hati." ucap Hansol seraya mengecup singkat 
kening Sohyun. 


"Hya! Hansol Chwe! Apa kau tidak lihat kami disini?" protes 
Tzuyu dan Sofia bersamaan. 


"Oppa, harusnya kau tidak boleh bermesraan di depan 
adikmu." canda Sofia diakhiri kekehan. 


Pemuda bernama Hansol Chwe itu hanya menatap para 
manusia menyebalkan yang sekarang menertawainya. 
Sementara Sohyun terkekeh geli. 


"Aku pergi, Annyeong!" 


Sohyun melangkah meninggalkan area perkarangan rumah 
dan menuju mobil tempat Y/n menunggu, sementara para 
manusia di halaman rumah itu masih diam menatap 
punggung teman mereka yang semakin menjauh. 


Hansol tersenyum tipis ketika Sohyun berbalik badan dan 
melambai padanya, tapi senyumnya luntur ketika gadis di 
dalam mobil melepas kacamata dan menurunkan 
maskernya. Matanya memicing, mencoba melihat dengan 
jelas. Entah perasaannya atau memang benar, Sohyun dan 
gadis di dalam mobil itu sangat mirip. 


"Ayo masuk, Sohyun sudah pergi." seru Sofia lalu 
menggandeng tangan Tzuyu dan mengajaknya masuk, 
Hansol hanya mengangguk namun tidak bergerak. 


la masih dilanda banyak pertanyaan, dan tentunya dengan 
topik gadis yang menjemput Sohyun tadi. Siapa dia? 
Kenapa begitu mirip dengan Sohyun? Saudara kembar? 


Tidak. Setahu Hansol, Sohyun adalah satu-satunya anak 
perempuan di kelurga Kim. 


"Hansol-ah, sampai kapan kau akan berdiri disana?" Hansol 
menoleh kearah pintu, salah satu Kakaknya sedang 
berkacak pinggang disana. 


"Ne, hyung." 


"Y/n-yaa, bukankah ini bukan jalan pulang?" 
"Y/n- yaa, kita mau kemana?" 

"Y/n-yaa?" 

"Kau kalah." 


"Ha?" 


Tbc- 


MunLovea 
Jum'at, 30 November 2018 


13. 


Didalam mobil, diperjalanan, hanya keheningan yang 
melanda setelah dua kata keluar dari mulut Y/n. Sohyun 
terdiam begitu tahu kesalahannya, dan ia harus menuruti 
semua permintaan Y/n disisa hari ini. 


Kau kalah! 


Kata menyebalkan yang membuat kecanggungan antara Y/n 
dan Sohyun semakin menjadi. Sohyun tidak tahu kenapa 
sikap Y/n sangat aneh, yang ia tahu, pertama kali ia melihat 
tatapan itu dari Y/n. 


Sohyun mengernyitkan dahi ketika mobil yang dikendarai 
Y/n berhenti di sebuah tempat, ia merasa tidak asing 
dengan tempat ini, namun ia juga tidak ingat benar 
kenangan apa yang pernah ia buat disini. 


Brak! 


Sohyun terlonjak di tempat dan langsung menoleh ke arah 
kursi kemudi yang kosong, Y/n sudah keluar dari mobil, 
sempat membanting pintu, dan sekarang berjalan menuju 
tempat yang menurutnya adalah sebuah taman. 


"Y/n-yaa, tunggu aku!" 


Bukannya menghentikan langkahnya karena panggilan dari 
Sohyun, Y/n malah mempercepat langkah dan membuat 
Sohyun semakin tertinggal. 


Ketika sampai di samping arena taman bermain, kaki Y/n 
tiba-tiba terasa lemas. Bulir demi bulir bening meluncur 
melewati pipinya, ia terduduk berlutut di sana. Suara 
decitan ayunan dan jungkat-jungkit membuat kepalanya 


pusing, ingatan sebelas tahun lalu kembali menghantuinya. 


"Bermain disini seru sekali," 
"Aku akan minta Appa membuat taman bermain seperti ini," 
"Katakan yang ada jungkat-jungkitnya," 


"Kenapa tidak bilang pada kakek saja? Pasti dia mau 
membuatkannya," 


"Ide bagus!" 
"Sohyun-ah, Shinhye-ya, Ayo pulang." 


"Ahh, Y/n-yaa, kita bermain dulu neee!" 


"Y/n-ya, gwaenchanayo? Kenapa kau berlari menjauh saat 
kupanggil?" 


"Ayo kita pergi ke sana, sebentar lagi Jin Oppa akan pulang." 
"Ayo!" 

"Bagaimana? Mau hujan?" 

"Disana." 

"Shinhye-ya, kemarilah!" 


"Shinhye awas!" 


Chiittt!! Bruakkk!! 
"Shinhye-yaaa!" 
"Kim Shinhye!" 


"Y/n-yaa?" 


"Bagaimana keadaan putri kami, dokter?" 
"Dia baik-baik saja, kan?" 

"Hyung, Shinhye akan baik-baik saja, kan?" 
"Hyung, aku takut." 


"Gwaenchana, Jungkook-ah. Dokter akan menolong Shinhye, 
berdo'alah." 


"Oppa, Shinhye kenapa? Dia berdarah, aku takut." 


"Hoseok-ah, Taehyung-ah, ajak Y/n dan Sohyun bermain di 
luar saja." 


"Waeyo, Oppa?" 
"Ne, hyung." 


"Oppa, aku akan mengambil topiku dulu di Yoongi Oppa.." 


"Bagaimana, dokter?" 


"Sebelumnya kami mohon ma'af, kami sudah berusaha. 


Pendarahan di kepala Shinhye sangat parah, 
tertolong." 


"Aniyaaaa! Katakan Dokter sedang bercanda." 
"Kami mohon ma'af." 

"Ayung, apa maksudnya?" 

"Hyung, Shinhye?" 

"Tenanglah Jimin-ah, Jungkook-ah." 

"Dokter!" 

"Aku tidak percaya." 

"Yoongi-ya, kau mau kemana?!" 

"Kim Y/n?" 


"Oppa?" 


"Y/n, kau mendengar aku kan?" 


dia tidak 


"Sudah kubilang sebelumnya, salah satu dari anak 
kembarmu pasti akan membawa nasib buruk. Dan sekarang 


terjadi." 


"Shinhye pergi karena murni kecelakaan, Appa. 


salah Sohyun." 


Ini bukan 


"Kau tahu darimana? Menurut ramalan bintang mereka, 
salah satu dari Sohyun atau Shinhye adalah pembawa 
masalah. Dan sekarang benar, Shinhye diambil Tuhan 
karena kecerobohan Sohyun. Jadi, harusnya sejak dulu kau 
menurutiku membuang salah satu anakmu, pasti masalah 
ini tidak akan terjadi." 


"Kau harus kehilangan putrimu karena bocah pembawa sial 
itu." 


"Sohyun adalah putriku, Appa." 
"Lihatlah istrimu, dia terus membantahku." 
"Appa, il 


"Kau juga akan membantahku, Jongin-ah? Kau juga akan 
membantah ayahmu?" 


"Apa yang harus kami lakukan?" 


"Kau hanya punya dua pilihan. Membuang anak itu, atau 
kau istrimu dan anak-anakmu harus keluar dari keluarga 
Kim. Jika kau pilih yang kedua, maka itu memudahkanku. 
Aku hanya perlu membagi warisan pada kakakmu dan 
adikmu saja." 


"Jadi, apa kau mau membuang anak itu?" 


"Appa, aku ingin tetap tinggal di Korea." 


"Y/n-yaa, tolong jangan membantah." 


"Appa, aku ingin bersama Sohyun dan Oppadeul." 
"Tidak Y/n-ya, kita akan tetap pergi." 

"Ahh, Waeyoo? Shireo!" 

"Kau anak baik, kan? Menurut pada Appa." 
"Ahhh, Appa.." 

"KIM Y/N!" 

"Eomma," 

"Jangan bentak dia." 

"Dia membuatku marah, pikiranku sudah kacau." 
"Eomma," 

"Bisa gunakan kalimat lembut saja?" 


"Tidak. Aku terlalu khawatir padanya, aku tidak bisa 
memikirkan hal lain selain keselamatan Y/n." 


"Appa, kenapa kita harus pergi?" 


"Appa dan Eomma akan menyelamatkanmu, Kim Y/n. Jadi 
menurutlah, ne?" 


"Kim Y/n?" 


"Kim Sohyun," 


"Ne?" Sohyun berjalan lebih dekat kearah Y/n. 


"Katakan padaku, apa yang terjadi saat aku pergi." 


Tbc- 


MunLovea 
02 Desember 2018 


14. 
"Mwoya?" 


Y/n berdecak, kadang umpatannya benar tentang si bodoh 
Sohyun. Gadis itu memang lebih unggul di bidang akademik 
daripada Y/n, tapi kadar kepekaannya sangat lemah, bodoh 
dalam hal itu. 


"Kau tahu ini?" Y/n melempar benda yang tadi ia simpan di 
slimbag miliknya, benda itu jatuh tepat di depan kaki 
Sohyun, membuatnya membulatkan mata setelah 
mengetahui benda apa itu. 


"Da-darimana kau--" 
"Aku memintamu menjelaskan, bukan bertanya balik." 


Sohyun terdiam, ia menghela napas sebelum berjalan lebih 
dekat pada Y/n yang masih duduk membelakanginya. 


"Y/n," 
"Kau ingat tempat ini, kan?" 


Sohyun menoleh ke kanan dan kiri, ia seperti pernah 
mengunjunginya, tapi kapan itu. 


"Kau ingat Kim ESchool, kan?" 


Tentu Sohyun ingat, ia pernah belajar di sekolah itu. lya, 
pernah sebelum kejadian itu membuatnya harus terkurung 
di rumah dan melakukan Homeschooling. 


"Kau ingat aku kehilangan Kakakku setelah kami bermain 
disini?" 


"Kim Shinhye?" 


"Bukan hanya Shinhye!" Y/n bangkit dari duduknya dan 
langsung berbalik menghadap Sohyun, membuat Sohyun 
terperanjat hingga melangkah mundur. 


"Sudah kubilang, aku juga kehilangan Kim Sohyun. Dia 
pergi, hilang. Dan aku tidak menemukannya sekarang 
bahkan setelah aku mendapat izin untuk kembali ke Korea. 
Aku bekerja keras untuk ini, dan aku tidak menemukan 
saudariku ketika aku berhasil membujuk Appa untuk 
membiarkanku kembali ke Seoul. Apa seharusnya-- aku 
kebali ke London?" 


"Tidak!" Sohyun bergerak maju dan memeluk Y/n. "Jangan 
tinggalkan aku, Y/n-ya. Aku telah kehilangan semuanya 
setelah Shinhye pergi, aku tidak ingin kau juga 
meninggalkanku." 


"Aku--" Y/n melepas pelukkannya dan mundur, menatap 
mata Sohyun lebih jelas. "Juga? Maksudmu?" 


"Semua meninggalkanku, Y/n-yaa. Hiks. Appa, Eomma, 
Kakek, kau, dan-- Oppadeul." 


"Oppadeul?" Y/n belum bertemu mereka. "Dimana mereka?" 


"Nanti, saat Oppadeul datang, katakan saja temui Sohyun di 
dalam kamar, dia sedang sakit. Lim Ahjumma mengerti, 
kan?" 


"Nona Sohyun sakit?" 


Y/n menggeleng. "Aku akan membuat kejutan untuk 
Oppadeul, dan Sohyun akan membantuku." 


Lim Ahjumma tersenyum tipis, setelah itu mengangguk. Tapi 
ada rasa ragu di hatinya, ia masih bertanya, akankah 7 tuan 
muda itu mau datang dengan alasan adik perempuannya 
sakit? 


"Hari ini Sohyun akan pulang terlambat, aku akan berperan 
menjadi Sohyun dalam sehari. Apa menurut Ahjumma aku 
akan berhasil." 


"Bahkan Lim Ahjumma tidak mengenalmu ketika pertama 
melihatmu, kalian sangat mirip." 


"Terimakasih. Lim Ahjumma tolong bantu Y/n, ne?" 


Lim Ahjumma mengangguk, Y/n berjalan menuju kamar 
Sohyun untuk memulai dramanya. la ingin membuktikan 
yang dikatakan Sohyun kemarin. 


Mereka tidak peduli padaku. 


Y/n ingin tahu secara langsung. Tidak peduli dalam hal apa, 
itu yang akan Y/n caritahu sekarang. 


Tiga pemuda tampan keluar dari mobil mewah yang 
terparkir rapi di halaman sebuah mansion, mansion besar 
yang dulu adalah rumah mereka. 


Tiga pemuda itu berjalan tergesa masuk ke dalam mansion, 
mereka langsung disambut seorang pelayan dengan 
senyuman ramah. 


"Tuan muda datang, ada apa?" Lim ahjumma memulai 
dramanya dengan baik. 


"Sohyun sakit, apa itu benar?" 


Wajah Lim Ahjumma yang sebelumnya cerah, berubah 
menjadi muram. la menunduk, menunjukkan raut bersalah 
yang membuat tiga pemuda itu bingung. 


"Bagaimana keadaannya, Lim Ahjumma?" 


"Nona Sohyun mengunci dirinya, ia tidak mau makan sejak 
kemarin." 


Salah satu pemuda dengan surai yang dicat mint berdecak, 
ia menoleh pada dua adiknya, namun dua adiknya hanya 
mengangguk. 


"Bisa berikan kunci cadangan?" 


Lim Ahjumma memberikan kunci yang tadi ia dapat dari Y/n, 
selama beberapa hari Y/n memang memegang kunci 
cadangan kamar Sohyun. 


Tiga pemuda itu berjalan cepat menuju salah satu kamar 
yang ada di lantai atas, kamar adik mereka, Kim Sohyun. 


Kamar itu tertutup, pemuda yang membawa kunci langsung 
membukanya, dan sekarang mereka bisa melihat sebuah 


ruangan luas yang gelap dan seorang gadis yang berbaring 
diatas ranjang, mereka berjalan menghampirinya. 


"Sohyun-ah, kau sakit?" 
"Sohyun-ah, kita akan ke rumah sakit jika kau butuh." 
"Dan jika tidak jangan menyusahkan kami." 


Jlep! Y/n yang masih menutup matanya langsung memaku 
ketika mendengar suara berat yang tidak asing baginya. 
Suara itu, ia yakin tidak salah dengar. 


"Aku ingin kalian disini," dan Y/n bisa mendengar decakkan 
itu, seperti-- Bosan. 


Mereka benar-benar tidak peduli pada Sohyun? 


Tbc- 


MunLovea 
Selasa, 04 Desember 2018 


15. 
"Buka mulutmu," 
"Oppa, Aku tidak mau makan." 
"Sohyun kau harus makan jika ingin sembuh." 


"Jungkook Oppa, sudah ku bilang kalau aku tidak mau 
makan." 


Y/n memalingkan wajah dan menutup mulutnya dengan 
tangan. Tapi fakta sebenarnya ialah, Y/n sedang berusaha 
keras menahan tawa karena Jungkook yang terlihat begitu 
kewalahan karena Sohyun palsu yang bandel. 


"Ayolah makan, nanti Seokjin-Hyung akan marah pada Oppa 
kalau kau tidak mau makan." 


Y/n menoleh pada Jungkook yang tampak memelas, 
keningnya berkerut. Perhatiannya beralih pada dua pemuda 
yang sekarang duduk di sofa dan sibuk dengan ponsel 
masing-masing. Ia baru menyadari sesuatu. 


"Dimana Oppadeul? Kenapa hanya Yoongi-Oppa, Jimin-Oppa, 
dan Jungkook-Oppa yang datang?" 


Jungkook menoleh pada dua Kakaknya, setelah itu kembali 
menoleh pada Y/n yang masih menjalankan peran dengan 
baik sebagai Sohyun. 


Tapi percayalah Y/n sedang bekerja keras agar kedoknya 
tidak terbongkar. la dan Sohyun adalah dua pribadi yang 
berbeda, dan sekarang Y/n dituntut agar menjadi Sohyun. 


"Apa kau lupa kalau mereka sekarang sudah bekerja, 
mereka pasti--" 


"Sibuk? Ck, semua anggota keluarga Kim pasti sibuk. Appa, 
Eomma, Kakek, Minhyun Ahjussi, kalian--" 


"Sudah tau kalau kami sibuk, kenapa kau berbohong sedang 
sakit? Kami harus izin kerja karena dirimu." 


Y/n kembali menoleh pada dua Kakaknya yang sekarang 
memandangnya dengan wajah dingin, ini pertama kali ia 
melihat ekspresi itu. Kakaknya yang ini memang terkenal 
paling dingin dari yang lain, tapi tidak jika sudah berada di 
hadapan para adik perempuannya. 


Tapi, kenapa sekarang tatapannya berubah? Pasti banyak 
yang sudah berubah setelah Y/n meninggalkan Seoul. 


"Aku tidak meminta kalian datang, hanya memberi kabar 
kalau aku sedang tidak enak badan. Lagipula, memang 
tugas seorang Kakak untuk menjaga adiknya yang sedang 
sakit, kan?" 


Yoongi berdecak lalu tersenyum miring, ia berjalan 
mendekati ranjang Sohyun dan berdiri di sampingnya. Jimin 
yang memiliki firasat buruk sempat berusaha menghentikan 
Yoongi, tapi tidak membuahkan hasil. 


Jimin hanya bisa diam dan berdoa, semoga Yoongi tidak 
mengatakan langsung apa yang selama ini ia ceritakan 
pada para saudara laki-lakinya. Ini akan menjadi sesuatu 
yang buruk. 


"Lalu bagaimana dengan dirimu yang tidak bisa menjaga 
adikmu?" 


Y/n mengerutkan dahi, ia menatap Yoongi dengan penuh 
tanda tanya. Adik, dia adalah seorang adik. Dan dia tidak 
punya adik lagi, Sohyun hanya punya Y/n yang lama tinggal 
di London. 


Bagaimana Sohyun menjaga Y/n jika mereka terpisah 
dengan jarak yang sangat jauh. Atau Yoongi punya maksud 
lain dalam pertanyaannya, atau-- ini pertanyaan untuk masa 
lalu Sohyun? 


"Bagaimana dengan kau yang meninggalkan adikmu dan 
membuatnya kehilangan kesempatan untuk tumbuh lagi 
karena kecelakaan saat mengejarmu? Bagaimana dengan 
dirimu yang menyebabkan seorang Kakak terpisah dari 
adiknya karena pergi ke negara yang jauh. Bagaimana 
denganmu yang menyebabkan aku kehilangan dua adik 
perempuanku?!" 


Y/n langsung membeku karena semua kalimat dari Yoongi 
menggunakan nada tinggi, ia benci seseorang yang 
berbicara dengan nada tinggi padanya. Tapi ia tidak bisa 
marah sekarang, posisinya ia masih dalam penyamaran 
sebagai Sohyun. 


"Aku | zm 
Drtt! 
"Hyung, Seokjin-Hyung menelphon," 


Yoongi yang semula masih menatap datar sang adik 
perempuan, memutar badan dan mendapati Jimin yang 
berjalan kearahnya. Jimin menyodorkan ponsel yang 
langsung di terima Yoongi. 


"Ne, hyung?" 


Yoongi melirik Y/n sekilas, setelah itu kembali memalingkan 
wajahnya. Sakit, itu membuat Y/n sakit. Jadi perlakuan 
seperti ini yang selama ini diterima saudarinya? 


Y/n merasa bersalah. Ternyata kepergiannya memberi 
dampak buruk pada Sohyun, seharusnya saat itu ia benar- 
benar memberontak agar Ayah dan Ibunya membatalkan 
rencana untuk meninggalkan Seoul. 


"Sohyun tidak apa-apa, dan aku tidak yakin dia benar-benar 
sakit. Seharusnya kau tidak perlu memintaku datang kesini, 
hyung. Aku melewatkan banyak waktu berharga hanya 
untuk ini." 


"Ne, hyung." 
Pip! 


Yoongi menoleh pada dua adiknya dan memberi isyarat agar 
segera mengikutinya. Tapi Y/n menahan tangan Jungkook 
sebelum pemuda jakung itu berdiri. 


"Oppa tetap disini." 
"Sudah kubilang kalau kami sibuk." 


Y/n menoleh cepat pada Yoongi dan memberi tatapan tajam. 
"Aku tidak meminta Yoongi-Oppa tinggal, aku meminta 
Jungkook-Oppa saja." 


"Kau tidak paham kata sibuk, ya?" 


"Pergilah." 


"Iya. Kami akan pergi, kau telah berbohong dengan berkata 
kalau kau sakit. Kami tidak akan datang kalau tidak ada 
bukti yang benar." Setelah mengatakan ini, Yoongi keluar 
dari kamar Sohyun. 


"Sohyun-ah, Oppa--" 
"Pergi!" 


"Mianhae," Jungkook dan Jimin juga keluar dari kamar 
Sohyun setelah mengecup singkat kening Y/n. 


Y/n menatap nanar pintu yang terturup, pemandangan tiba- 
tiba buram, matanya memanas, ia tidak bisa membendung 
air matanya lagi. 


"Kau adalah adik yang buruk, Y/n-yaa! Mianhaeyo, Sohyun- 
ah. Hiks." 


Tbc- 


MunLovea 
Kamis, 06 Desember 2018 


16. 


Sudah hampir dua jam Y/n berada di tempat anti ribut ini, ia 
duduk menghadap sebuah meja dengan buku terbuka di 
atasnya. Y/n sedang membaca buku di perpustakaan kota 
selagi menunggu Sohyun pulang kuliah. 


Y/n tidak mau lebih lama berada di rumah Sohyun tanpa 
kehadiran saudarinya itu, kenyataan tadi pagi sudah cukup 
membuatnya merasa tertekan di rumah besar yang ternyata 
penuh siksaan itu. 


Sekarang ia tahu kenapa isi diary Sohyun sekarang sangat 
memilukan dan dramatis, karena memang itulah skenario 
hidup yang sekarang sedang ia jalani. 


Y/n berpikir hanya ia yang merasa kesepian selama ini, 
ternyata Sohyun juga merasakannya, bahkan lebih parah 
dari yang ia alami. 


Bruk! 


Y/n menjatuhkan kepalanya ke atas buku yang terbuka dan 
menghela napas, hari ini sangat melelahkan baginya, 
padahal ia tidak melakukan kegiatan yang menguras 
tenaga. 


Ahh, menyamar menjadi pribadi lain yang bertolak belakang 
dengan kepribadiannya adalah kegiatan yang menguras 
tenaga. Untung saja Y/n melakukannya dengan baik, 
berbakat menjadi seorang aktris. 


Tring! 


Y/n langsung meraih ponsel di dalam slimbag miliknya 
setelah benda itu memberi notif pesan masuk, dari Sohyun. 


Berarti gadis itu sudah pulang. 


Y/n langsung menegakkan duduknya dan merapikan buku 
yang tadi ia baca, Y/n akan mengembalikan ke tempatnya. 


"Kemana Eonni penjaganya tadi yah? Aku tidak bisa 
mengembalikannya." 


Y/n menatap rak buku tinggi di hadapannya, ia hanya 
menatap, tidak mengembalikan buku yang masih berada di 
tangannya. Alasannya, Y/n tidak cukup tinggi untuk sampai 
di tempat ia mengambil buku ini. Tadi seorang penjaga buku 
dengan postur tinggi dan higheels yang membantunya. 
Sekarang bagaimana-- 


"Oh Astaga, ini lebih sulit dari yang ku kira." Y/n terus 
mencoba meninggikan badan dengan berjinjit agar bisa 
menggapai rak tempat buku yang ia pinjam. 


"Mau kubantu?" 
"Huaaa!" Bruk! 


Y/n mengelus bokongnya yang mendarat tidak santai di atas 
lantai marmer ini, ia meringis pelan saat merasa nyeri. 


"Ma'af mengagetkanmu." 


Y/n mendongak, menatap pemuda bermasker yang sekarang 
memberikan uluran tangan padanya. la menggeleng lalu 
bangkit sendiri tanpa bantuan. 


"Sakit?" 
"Iya. Aku jatuh, pasti sakit." jujurnya. 


Pemuda itu menurunkan masker hitam yang menutupi 
separuh wajahnya, ia menatap Y/n dengan datar, tanpa 


ekspresi, membuat Y/n kesal sendiri. 


Hey! Dia yang membuat Y/n terjatuh, tapi kenapa ia 
memasang wajah seakan Y/n yang bersalah saat ini? 


"Aku akan membantumu mengembalikan buku ini." 


Y/n hanya diam melongo saat pemuda itu mengambil buku 
dari tangannya dan mengembalikannya dengan mudah, 
tanpa harus susah payah seperti yang ia lakukan tadi. 


"Kau--" 
"Sama-sama." 


Pemuda itu pergi begitu saja meninggalkan Y/n yang masih 
diam cengo, pemuda aneh. 


"Menyebalkan!" 


"Kau tau, BTS akan mengadakan konser sebentar lagi!" 
"Wahhh, Benarkah?" 

"Aku sudah melihat teaser mereka." 

"V sangat tampan." 

"Kookie-Oppa juga terlihat tampan." 


"Mereka luar biasaa!" 


"Hey! Apa BTS akan comeback?" 


"BTS? Bangtan  Sonyeondan? Woahh, Aku akan 
menunggunya." 


Bangtan Sonyeondan? 


Y/n menoleh pada segerombol siswi SMA yang kebetulan 
sedang makan siang di tempat yang sama dimana dirinya 
memilih beristirahat setelah menjajah tempat-tempat 
kenangannya di Seoul. Perpustakaan itu adalah tempat 
terakhir yang ia kunjungi, setelah itu ia pergi ke cafe karena 
lapar. 


Y/n tertarik dengan topik yang para remaja itu bahas, ia 
seperti mendengar kata yang tidak asing. 


Bangtan Sonyeondan. Bukankah itu-- 


Y/n pernah medengarnya, dan bahkan ia pernah 
menemukan photocard di meja Sohyun dengan tulisan itu 
dan sederet manusia dengan photo mode backlight. 


Sebenarnya siapa atau apa Bangtan Sonyeondan itu? 
Kenapa banyak yang mengenal mereka? Apa mereka sangat 
berpengaruh? 


Konser? Mereka group musik? Kalau memang benar, pantas 
saja Y/n tidak tahu. Karena faktanya, selama hampir sebelas 
tahun tinggal di London, Y/n sebisa mungkin menjauh dari 
musik, dan semua hiburan yang dulunya ia sukai. 


Seorang gadis yang suka menari dan bernyanyi, harus 
kehilangan haknya untuk mendengarkan musik. 


Tring! 


Hyunie Oppa 


Jangan lupa belikan obat untuk Kakek, resepnya sudah kau 
bawa kan? 


Tbc 
Maap telat update:') 
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Y/n menghela napas, ia lupa kalau harus membelikan obat 
untuk Kakeknya, untung saja masih ada orang baik seperti 
Kim Minhyun yang mau mengingatkannya. Kalau tidak, 
jangan harap Y/n bisa berbelanja dengan mudah setelah 
kejadian ini. Mengingat Atm khusus miliknya yang hanya 
berlaku di London, area Eropa, dan Amerika saja, Y/n harus 
lebih hati-hati selama berada di Asia karena Kakeknya yang 
mengatur semua fasilitas dan keuangannya. 


Jadi prinsip Y/n selama di Asia. Tidak mematuhi Kakeknya, 
sama saja bunuh diri. Oke, kecualikan kabur dari rumah 
untuk mengunjungi Sohyun. Yang itu jelas kalau Y/n sudah 
melanggar satu pantangan. 


Hyunie Oppa 
Aku harus membeli dimana? Di toko obat? 


Bukan. Di Seoul Hospital, katakan kau mengambil obat tuan 
Kim, mereka akan tahu. 


Baiklah. Aku akan segera pulang. 


Ne, hati-hati saat menyetir. 


Y/n beranjak dari duduknya dan berlalu keluar cafe setelah 
meninggalkan beberapa lembar uang, ia langsung 
menghampiri mobilnya dan bersiap pergi ke-- mana tadi? 


Gadis berumur 18 tahun itu menepuk jidatnya, ia 
menyayangkan penyakit mudah lupa yang sering 
menimpanya, kebiasaan ini membuatnya melupakan hal-hal 


kecil. la takut kalau sampai kelewatan bisa melupakan 
banyak hal, termasuk hal yang sangat besar, nama sendiri 
misal, atau rahasia masa lalu yang sangat sulit hilang dari 
ingatannya. 


Kim Y/n merogoh s/imbag miliknya untuk mencari benda 
pipih yang tadi ia gunakan untuk komunikasi dengan sang 
paman, Kim Minhyun. Sebelumnya, Minhyun memberitahu 
tempat ia harus menebus obat, karena itu Y/n harus 
membaca ulang percakapannya dengan Minhyun beberapa 
menit yang lalu. 


"Seoul Hospital." gumam Y/n. "Dimana ya?" 


Jangan lupakan fakta bahwa Y/n telah meninggalkan Seoul 
hampir 11 tahun, ia melupakan banyak tempat di kota ini, 
bahkan dia lupa letak rumah sakit yang dulu pernah ia 
kunjungi beberapa waktu sebelum kepergiannya ke London. 
Iya, rumah sakit tempat Shinhye di rawat hingga 
menghembuskan napas terakhirnya. 


Tapi bukan Kim Y/n namanya kalau tidak punya cara 
mengatasi masalahnya, gunakan kecanggihan dan semua 
fasilitas yang ia punya. Maps. 


"Siap berangkat." 


"Sohyun-ah!" 


Sohyun yang baru keluar dari perpustakaan di kampusnya, 
menoleh ketika mendengar seseorang menyerukan 
namanya. la tersenyum ketika mengetahui siapa yang 
sekarang berlari kecil kearahnya. 


"Ada apa?" tanya Sohyun setelah gadis seumurannya itu 
sampai di depannya. 


Gadis bernama asli Chou Tzuyu dan nama Korea Choi Juwi 
itu masih berusaha mengatur napas karena sempat berlari 
kecil. la mendongak dan tersenyum. 


"Kau langsung pulang, ya?" Tanyanya pada Sohyun. 


Sohyun mengangguk pelan, kembali menghadap depan dan 
melanjutkan langkah. Tzuyu berjalan disampingnya. 


"Tidak ingin mampir mengunjungi Kakaknya Sofia?" 


Sohyun menoleh, tersenyum tipis, lalu menggeleng. Entah 
kenapa, hari ini ia banyak tersenyum dan sedikit bicara. 


"Hey! kau ini kenapa? Mood mu buruk yah? Sejak tadi 
hanya tersenyum, lalu menggeleng atau mengangguk. Aneh 
tau." 


"Tidak, aku hanya merasa bahagia saja." 


"Wae Wae Wae? Ada apa? Apa Hansol-Oppa memberimu 
sesuatu?" 


"Aishh! Tidak. Memang acara apa sampai harus memberiku 
sesuatu?" 


"Aniv?" 


Sohyun memutar bola mata malas, ia melangkah lebih cepat 
meninggalkan Tzuyu. Kalau sudah membahas masalah ini, 


Tzuyu akan terus menggodanya. 


Kadang Sohyun bingung. Yang sedang menjalani hubungan 
kan Sohyun dan Hansol, kenapa selalu Tzuyu dan Sofia yang 
heboh? Entah masalah aniv, acara akhir pekan, dinner, 
segala macam. 


Tring! 


Sohyun menghentikan langkah yang tinggal beberapa lagi 
akan mencapai pintu keluar hall kampus, ia merogoh saku 
celana dan mengeluarkan ponsel yang tadi memberi 
notifikasi. Ada satu pesan masuk. 


Minseok ahjussi 
Sohyun-ah, apa hari ini kau akan datang? 


Sohyun tersenyum, tentu saja ia akan datang. Setiap bulan 
ia selalu mengunjungi tempat pamannya ini bekerja, dan itu 
menjadi rutinitasnya sejak mulai masuk sekolah menengah 
atas. 


Tentu saja, bukankah ahjussi juga rindu Sohyun datang 
kesana? 


Sohyun terkekeh geli setelah mengirim pesan itu pada sang 
paman, ia membayangkan bagaimana reaksi pria bernama 
Kim Minseok itu dengan balasan darinya. 


Tring! 


lya, ahjussi merindukanmu. Cepat datang, Ahjussi tidak 
akan disini sampai pukul 5. 


Spontan, gadis 18 tahun ini menunduk, menatap jam 
tangan coklat yang melingkar indah di pergelangan tangan 
Kirinya. Pukul 3, masih ada 2 jam sebelum pamannya 
meninggalkan tempat kerjanya. 


Aku akan datang dalam 15 menit. 


Tbc- 
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"Setelah ini, Ahjussi harap kau lebih sering melakukan cek 
up. Ahjussi ingin selalu memantau kesehatanmu." ucap laki- 
laki ber jas putih yang duduk di belakang meja dengan 
tulisan Dr. Kim MinSeok. 


Sohyun yang mendengar itu menghela napas, ia tersenyum 
tipis dan mengangguk. Setelah ini Sohyun tidak yakin kalau 
semuanya akan tetap menjadi rahasia lagi. 


Rajin cek up mengharuskannya pergi ke tempat ini setiap 
minggu, dan pasti itu akan menimbulkan kecurigaan dari 
keluarganya, Minhyun sang paman, dan yang paling parah 
adalah Kim Y/n. Gadis super kepo itu pasti akan terus 
mendesak Sohyun untuk menjelaskannya. 


Srek! 


"Kau bisa ambil obatmu di apotek rumah sakit, ini 
resepnya." Dokter Minseok memberikan selembar kertas 
resep pada Sohyun yang langsung diterima. 


Sohyun bangkit dari duduknya dan membungkuk memberi 
salam sebelum pamit pergi meninggalkan ruangan dari 
dokter spesialis organ dalam yang masih memiliki hubungan 
keluarga dengannya itu. 


Kriet! 


Sohyun menarik napas panjang dan membuangnya, ia 
masih mengambil keberanian untuk satu langkah maju. 
Kenapa sekarang ia takut, bukan karena penyakitnya yang 
semakin mengkhawatirkan. Ia hanya takut satu hal, Y/n tahu 
semua yang ia tutup rapat selama hampir empat tahun ini, 
termasuk penyakitnya. 


"Semoga semua tetap tertutup rapat. Entah sampai aku 
benar-benar sembuh, atau Tuhan memintaku untuk 
kembali." 


"Terimakasih, suster." 


Y/n mengambil kantong plastik berisi obat yang diberikan 
oleh suster tadi, ia membungkuk sebelum meninggalkan 
area apotek rumah sakit. 


Selama berjalan di koridor, Y/n menengok kevkanan dan kiri, 
mengamati setiap sudut yang ia lewati. Sudah begitu lama 
setelah kejadian itu, ia tidak pergi ke tempat ini. Dan 
sekarang ia berada disini, ia benci itu, hanya membuatnya 
mengingat kejadian itu saja. 


"Apa yang terjadi?" 


"Y/n, kenapa kau ada disini?" 


"Pergilah dan bermain bersama Jungkook Oppa dan 
Taehyung Oppa." 


"Kenapa Yoongi Oppa menangis?" Y/n kecil memiringkan 
badan untuk melihat para manusia di belakang Yoongi. 
"Kenapa Oppadeul, Bibi, Paman, dan kakek menangis? Apa 
yang terjadi?" 


"Tidak ada." 


"Oppa," dan bocah kecil itu tidak mampu membendung air 
matanya, ia menangis tanpa tahu sebabnya. Yang jelas, 
perasaannya berkata sesuatu yang buruk telah terjadi. 


"Dimana Shinhye? Oppaaa!" Y/n kecil semakin histeris. 
Yoongi yang melihat itu juga tidak mampu menahan air 
matanya, ia berlutut dan menarik Y/n ke dalam 
pelukkannya. 


"Tuhan memanggil Shinhye." jelas Yoongi, semua orang 
yang tahu kejadian sebenarnya hanya diam. 


Y/n melepaskan pelukkan. "Maksud Oppa?" 
"Kau tau bintang di langit?" 

Y/n mengangguk. 

"Shinhye telah menjadi bintang” 

"Maksud Oppa, seperti nenek?" 

"Iya." 


"Nenek tidak kembali, apa Shinhye juga tidak kembali? 
Shinhye akan meninggalkan Y/n?" 


"Tidak. Shinhye tetap ada di sekitar kita. Saat bintang 
bersinar, hujan datang, pelangi, matahari, dan disini.. Dihati 
kita semua" 


"Apa aku masih bisa bertemu Shinhye?" 


"Tentu. Kau hanya perlu pulang sekarang dan tidur siang. 
Shinhye akan menemuimu nanti." 


"Benarkah?" 


"Iya. H 


"Baiklah aku akan mengajak Tae Oppa pulang dan aku akan 
tidur." 


Polos sekali. Y/n kecil sangat polos sekali, ia bahkan belum 
bisa mengerti maksud sebenarnya dari kalimat yang 
diberikan Yoongi. Dan ia baru sadar setelah beberapa tahun 
berlalu. Itu polos, atau bodoh? 


Y/n menghela napas berat, ia menyesal sekali dengan 
kejadian itu. Terkadang ia masih merutuki kejadian yang 
mengharuskan Sohyun kehilangan saudara kembarnya. 


Jika saat itu mereka tetap di dalam gedung dan menunggu 
di jemput, pasti kejadian itu tidak akan terjadi. 


Jika mereka tidak bermain di taman hari itu, pasti mereka 
akan bisa bermain bersama sampai sekarang. 


Jika saat itu Y/n tidak menyetujui usul Sohyun untuk pulang 
bersama Kakak tertua mereka, pasti sekarang mereka masih 
bisa berjalan bersama dan menikmati hari libur di taman 
seperti dulu. 


Jika Y/n tidak memberitahu kalau Kakak mereka akan segera 
pulang dan mengajak dua saudarinya menunggu di tepi 
jalan, pasti Shinhye masih bersama mereka. 


Dan jikasaja saat itu hujan tidak turun dan menjadi saksi 
kejadian itu, maka Y/n tidak akan pernah meneteskan air 
mata ketika langit mulai melakukannya. 


"Sohyun-ah, jeongmal mianhaeyo." 


"Gomawo, Ahjussi. Sohyun akan kembali dua minggu lagi." 


Y/n terdiam. 


"Sohyun? Dia disini?" 


Tbc- 
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Y/n masih diam di tempatnya, ia tak mampu melanjutkan 
langkah lagi, bahkan suaranya hilang seketika. la ingin 
menyapa Sohyun, tapi tidak bisa. Suaranya tidak mau 
keluar dan ia hanya diam menatap punggung Sohyun yang 
semakin menjauh. 


Setelah Sohyun berbelok, Y/n mengerjap beberapa kali 
untuk mengembalikan kesadarannya, ia sempat melamun. 


Kaki jenjangnya membawanya melangkah menuju ruang 
tempat tadi Sohyun keluar, ia berdiri di depan pintu, 
mendongak, menatap plat nama yang tertempel di atas 
pintu. 


Dokter spesialis organ dalam 


Kening Y/n berkerut, berbagai pertanyaan mulai memenuhi 
kepalanya. Sohyun mengunjungi rumah sakit dan dokter 
spesialis organ dalam, apa asma Sohyun kambuh lagi? 
Semakin parah? 


Y/n menggeleng untuk menepis dugaan itu, ia tidak bisa 
mengambil kesimpulan sebelum mencari tahu dan 
mengumpulkan bukti. Y/n menghela napas sebelum 
tangannya bergerak memegang knop pintu, memutarnya, 
dan pintu terbuka. 


Ruangan rapi dengan dominan warna putih itu langsung 
nampak setelah Y/n memunculkan kepalanya pada celah 
pintu yang terbuka sedikit, matanya bergerak ke kanan dan 
ke kiri, mencari sesuatu, atau seseorang yang bisa 
memberinya petunjuk alasan Sohyun datang ke tempat ini. 


"Kim Sohyun? Kenapa kau kembali?" 


Y/n langsung menoleh ketika suara berat seseorang 
terdengar, ia hanya diam ketika seorang pria ber jas putih 
berjalan kearahnya dengan kening berkerut. 


"Masuklah, kau butuh sesuatu lagi? Atau barangmu ada 
yang tertinggal?" 


Kim Minseok. Y/n masih belum berkutik ketika matanya 
menangkap tulisan itu pada name tag di jas pria yang 
sekarang berjalan menuju kursinya. 


Y/n melangkah pelan memasuki ruang dokter Minseok dan 
duduk di kursi yang berhadapan dengan dokter itu. Y/n 
belum mulai berbicara, ia masih terkejut. 


"Kau kenapa?" 
"Dokter," 


"Sohyun-ah, gwaenchanayo? Apa terasa sakit lagi? Atau 
asmamu?" 


"Aku--" 


"Kita akan lakukan operasi secepatnya jika memang kau 
sudah tidak kuat, Ahjussi akan segera mencari donor." 


"Ha?" 


"Beberapa waktu yang lalu ada yang menghubungi Ahjussi, 
mereka menemukan donor hati untukmu. Kita akan lakukan 
operasi segera." 


Donor hati? Lagi-lagi, sebuah kenyataan membuat Y/n 
bungkam. Ia kembali diam tanpa mampu berkata. Donor 
hati? Sohyun memiliki masalah pada hatinya? Dan harus di 
operasi? Separah itu? 


"Ahjussi, Sohyun punya penyakit apa? Kenapa dia harus di 
operasi? Kenapa Sohyun butuh donor hati?" 


Sekarang giliran Minseok yang terdiam, ia menatap kosong 
sang keponakan yang tiga tahun ini telah menjadi pasien 
setianya. la merasa ada sesuatu yang aneh, kenapa Sohyun 
bertanya seperti itu? 


"Ahjussi, tolong jawab pertanyaan Y/n." 
"Kim Y/n? Kau kembali? Dia mengizinkanmu kembali?" 


"Jawab pertanyaan Y/n, Minseok ahjussi. Penyakit apa yang 
di derita Sohyun?" 


Sungguh. Minseok tidak pernah menduga dengan yang ia 
hadapi sekarang. Kim Y/n, bocah kecil super nakal yang dulu 
selalu mengganggunya, bocah kecil yang lama jauh darinya, 
sekarang kembali. 


Bocah itu benar kembali setelah lebih dari 10 tahun 
menghilang dari kehidupannya. Dan kalimat itu-- 


Sebuah tamparan baginya saat mengingat satu kalimat 
yang diucapkan sang Ayah dari gadis di depannya, ia 
pernah terpukul karena itu. 


Aku tidak akan mengizinkan Y/n kembali ke kota ini, atau 
bahkan menginjakkan kaki di negara ini. Y/n tidak boleh 
kembali ke masa lalunya, aku tidak akan membiarkan itu. 


Sekarang, bocah ini kembali. Ada kebahagiaan, tapi juga 
ada bimbang. Minseok harus jujur, atau berbohong pada 
satu orang lagi? 


My Sister Shy 
Besok temani aku beli sepatu baru. Tidak ada penolakkan. 
Send 


Y/n menghela napas, bagaimanapun ia harus mendengar 
penjelasan langsung dari Sohyun mengenai fakta 
mengejutkan yang ia terima tadi. 


la berpikir, Sohyun memang lebih bodoh dari dirinya. 
Bagaimana bisa Sohyun bertahan hidup dengan tegar 
sementara penyakit berbahaya mengintainya. 


Sedangkan dia? Hanya karena bullying dan pengucilan di 
dunia luar, Y/n sempat berniat mengakhiri hidupnya. Bukan 
niat lagi, bahkan Y/n sudah pernah menginap hampir dua 
bulan di rumah sakit dengan vonis koma. Menyedihkan. 


"Dan setelah ini aku akan benar-benar mengetahui apa yang 
selama ini kau alami, Kim Sohyun." 


Air matanya mengalir begitu saja, selama ini ia selalu 
merutuki dirinya yang bodoh menjadi seorang adik, bahkan 
dia sering meratapi kenapa harus terlahir di dalam 
kemewahan tanpa kebahagiaan dan ketenangan batin. 


Tbc- 
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Siang ini cuaca sedikit mendung, entah kenapa Y/n merasa 
kalau hari ini lebih dingin dari hari biasanya. 


Y/n yang baru selesai dengan dua lagu coverannya, 
meletakkan gitar coklat pemberian Minhyun dua hari lalu -- 
yang sekarang menjadi benda kesayangannya-- dan 
berjalan menghampiri jendela yang terbuka. 


la tersenyum kecut, beberapa saat lagi ia akan tahu 
semuanya. Sohyun akan memberitahunya hal-hal yang 
selama ini telah menyiksa dirinya. Hal yang bahkan tidak 
pernah Y/n sadari selama ini. 


Tring! 


Y/n menoleh pada meja bundar di samping ranjang ketika 
benda pipih itu menyala dan bersuara, sebuah notif masuk. 
Segera Y/n berjalan menuju ponselnya dan membuka pesan 
itu. 


My Sister Shy 


Hey, aku tidak bisa menemanimu hari ini. Aku ada acara 
dengan temanku. 


Y/n menghela napas setelah membaca pesan singkat yang 
ternyata dari Sohyun, setelah itu tersenyum miring. Bukan 
Y/n namanya jika menerima penolakkan seperti ini, dan 
Sohyun tidak akan menolak dia jika Y/n sudah keras kepala. 


Temui aku di taman pukul 4 nanti, kalau kau tidak datang 
maka aku akan kembali ke London dan tidak akan 
menemuimu lagi. 


Ancaman basi tapi selalu bisa membuat orang yang dekat 
dengan Y/n langsung kalang kabut. Hal buruk bagi mereka 
adalah, kehilangan bocah super pecicilan Kim Y/n. Karena 
itu Y/n selalu menggunakan ancaman ini untuk 
mendapatkan keinginannya. 


Y/n melirik jam dinding yang terpasang strategis di sudut 45 
derajat dari kursi rias, ia tersenyum tipis sebelum melempar 
ponsel ke atas kasur dan berlari menuju kamar mandi untuk 
bersiap pergi ke tempat yang akhir-akhir ini sering ia 
kunjungi. 


Seseorang membuatnya selalu tertarik mengunjungi tempat 
itu di waktu yang sama setiap harinya. 


Jemari lentik Kim Y/n menjelajahi setiap judul buku yang 
terpajang di rak besar didepannya, matanya dengan telaten 
menangkap semua tulisan dan terus mencari buku yang 
sekiranya menarik untuk ia baca. 


Buku yang akan menjadi alasan untuk kedatangannya dan 
buku yang mungkin bisa ia jadikan alat untuk semakin 
dekat dengan orang yang selama ini telah mencuri 
perhatiannya. 


Seseorang yang belum pernah Y/n lihat secara langsung 
wajahnya, orang yang selalu menghampiri deretan buku 
novel ilmiah dan sejarah di sana dan berjalan menuju kursi 
di deretan paling ujung untuk membaca dengan earphone 
dan ponsel yang menemani. 


la terlihat damai sekali, tampak menikmati suasana tenang 
untuk membaca buku dan menikmati lagu hingga sore tiba. 


Walau hanya beberapa saat, Y/n pernah menatap mata itu. 
Mata dengan sorot tegas yang membuat Y/n tidak bisa 
mengalihkan pandangan pada objek lain, ia hanya tertuju 
pada mata itu. 


Pandangan dingin dan suara berat itu selalu saja 
membayanginya, karena itu ia sering datang ke tempat ini 
untuk sekedar melihat dari jauh si pria misterius dengan 
masker dan penutup hoddie yang setia menemaninya. 


Y/n yang super kepo selalu merasa penasaran, tapi kali ini ia 
tidak berusaha mencaritahu tentang pria itu. Menurutnya, 
dengan terus memperhatikannya dari jauh dan mengagumi 
tanpa berniat mengutarakan adalah pilihan yang tepat, 
karena Y/n tidak memiliki pengalaman untuk masalah ini. 


"Hyung, aku akan menjemputmu setelah membeli makan 
sebentar. Member memberitahuku kalau stok makanan di 
dorm menipis." 


Y/n menoleh ketika mendengar suara berat, tapi ia tahu 
kalau suara itu bukanlah milik pria yang selama ini ia 
kagumi. 


Tidak jauh dari tempat Y/n duduk seraya membaca 
novelnya, berdiri dua pria tinggi dengan hoddie dan masker 
mereka. Senyum Y/n mengembang ketika mata coklatnya 
berhasil menemukan pria itu, pria yang beberapa hari ini 
tidak datang ke tempat yang menjadi alasan Y/n mulai 
mengaguminya. 


Kejadian itu, ketika Y/n terjatuh karena pria menyebalkan 
yang menegurnya saat hendak mengembalikan buku ke rak 


yang jauh lebih tinggi darinya. Sejak itu Y/n selalu datang 
ke tempat ini, berharap bertemu orang yang sama. 


"Jangan lama." 
"Ne, hyung. Kau ingin pesan apa?" 
"Aniyo." 


Pria yang lebih tinggi dari pria bersorot mata tegas itu 
berjalan menjauh, tapi kembali berhenti ketika pria yang 
bermata sipit itu memanggilnya. 


"Belikan coklat hangat saja." 
"Ne, hyung." 


Kenapa pria tinggi itu tidak mau menyebut nama pria 
misterius yang membuat Y/n penasaran setengah mati itu? 
Jika pria itu menyebutnya, maka Y/n tidak perlu susah payah 
menanyakan namanya. 


Y/n menghela napas, meletakkan kepalanya ke atas meja 
dengan pasrah dan merutuk disana. Kenapa dia lemah dan 
kikuk kalau masalah seperti ini? Padahal masalah lain selalu 
selesai dengan mudah olehnya. 


Kriet, 


Y/n mendongak, memperhatikan pergerakkan seseorang 
yang menarik kursi di hadapannya dan duduk disana. 


"Kau sedang tidur, ya? Ma'af jika membangunkanmu. Aku 
akan pindah saja biar kau bisa melanjutkan tidurmu." 


Y/n mengerjap, segera menegakkan badan dan menggeleng 
cepat. 


"Tidak. Jangan pergi. Tetap disini, aku ingin tau namamu." 


Bodoh. Kenapa Y/n bertindak sebodoh ini? Aish, ini 
memalukan sekali. Tapi Y/n tidak sadar saat 
mengatakannya, semua kalimat itu muncul dengan 
sendirinya. 


Pria di depan Y/n tampak terkejut. Y/n langsung menutup 
mulutnya dan menggeleng. Tapi Y/n bisa melihat perubahan 
dari sorot mata pria di depannya. Walau Y/n tidak 
melihatnya, tapi ia yakin kalau pria di depannya tersenyum. 


Pria itu mengulurkan tangannya. "Mari berkenalan. Namaku 
Wonwoo, Jeon Wonwoo. Terimakasih selama ini telah 
memerhatikanku, tapi kau tidak pandai menjadi mata- 
mata." 


Y/n membulatkan matanya. "Mata-mata apanya?" 


"Kau kurang berpengalaman menjadi secret adminer, dan 
sekarang kau banar-benar tidak bisa menahan pertanyaan 
itu. Aku juga sering melihatmu duduk disini membaca buku, 
tapi kau selalu bersikap seolah tidak melihatku saat aku 
menoleh padamu. Padahal aku tau kau memerhatikanku." 
pria itu terkekeh. 


"Kau percaya diri sekali." 


"Bukan percaya diri sih. Masalahnya, mereka juga 
melakukan hal yang sama." 


Pria itu menunjuk ke sisi ruangan, Y/n mengikuti arah 
telunjuk itu. Dan matanya membulat kelita melihat 
beberapa gadis dengan beragam ekspresi memerhatikan 
mereka. 


Yang membuat Y/n ngeri adalah gadis di ujung sana yang 
menatapnya datar, seolah memberi ancaman padanya. 


"Mereka juga sama sepertimu," 


Jadi selama ini bukan hanya Y/n yang melakukan hal 
unfaedah membuang waktu untuk memerhatikan seseorang 
yang entah melihatnya atau tidak, sepertinya Y/n 
mengagumi orang yang salah, pria ini memiliki banyak 
penggemar dan sekarang ia berada dalam masalah dengan 
para penggemarnya. 


Siapa kau sebenarnya Jeon Wonwoo? 


Tbc- 
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24. 
Tring! 


Mata indah Y/n yang semula menjelajahi deretan sepatu di 
etalase stan sebuah mall itu teralih pada slimbag coklat 
yang ia selempangkan, tangannya bergerak meraih ponsel 
yang telah mengintrupsinya tadi. 


Sebuah notif masuk, membuatnya tersenyum tipis. Akhirnya 
si bandel Kim Sohyun mau menemuinya di taman, walau dia 
bilang akan sedikit terlambat. 


Y/n kembali memasukkan ponselnya ke dalam tas setelah 
membaca pesan tapi tidak membalasnya, ia mengambil satu 
sepatu yang sejak tadi menarik perhatiannya. Ukurannya 
pas, dan Y/n pasti langsung membelinya. 


la berjalan keluar gedung pusat perbelanjaan dengan 
langkah ringan dan senyum mengembang, setidaknya ia 
tidak perlu kecewa karena Sohyun lebih memilih bersama 
temannya daripada adiknya sendiri. 


Y/n menghampiri mobilnya, masuk ke dalam kendaraan 
mewah itu, dan menjalankannya mengikuti alur jalan raya 
kota Seoul yang akan membawanya ke taman tempat 
janjian dengan Sohyun. 


Tidak sampai 15 menit, mobil milik Y/n sudah terparkir di 
tepi jalan yang letaknya tidak jauh dari taman. Y/n keluar 
dari mobil, tapi tidak langsung menuju taman. 


la berjalan menuju sebuah kedai di dekat taman, membeli 
es krim dan camilan, harus menunggu Sohyun pasti akan 
membuatnya bosan, jadi Y/n harus memastikan ia tidak 


akan bosan dengan membeli makan dan mimum sebagai 
teman. 


Beberapa menit lagi, saat Sohyun datang, Y/n akan 
menerima kejujuran itu. Dan Y/n akan bisa memulai misinya, 
misi untuk mengembalikan atmosfer keluarga Kim seperti 
11 tahun lalu, sebelum tragedi itu terjadi. Y/n sudah 
bertekat untuk itu. 


"Sohyun, ku harap kali ini kau mau berbagi. Jangan buat aku 
merasa menjadi saudari paling bodoh." 


Sohyun barusaja merapikan alat tulisnya saat sebuah 
tangan merangkul lehernya, ia memutar kepala dan 
mendapati si pemuda menyebalkan di belakangnya. Ia 
tersenyum, lalu memukul pelan tangan pemuda itu agar 
menjauh dari lengannya. 


"Kau mau kemana?" tanya pemuda itu yang melihat 
gadisnya seperti akan pergi. 


Sohyun menoleh, dan tersenyum. "Aku harus pergi, tugasku 
sudah selesai dan adikku memintaku menemaninya." 


Hansol Vernon Chwe, pemuda yang tergabung dalam salah 
satu boygroup Korea Selatan Seventeen ini tampak 
mengerutkan keningnya. Wajah bingungnya membuat 
kadar ketampanannya naik satu tingkat, hal ini membuat 
Sohyun gemas dan mencubit pipinya. 


"Ada apa dengan wajahmu?" tanya Sohyun diakhiri 
kekehan. 


"Kau punya adik?" 


Sohyun terdiam, apa tadi dia mengatakan adik? Ah benar, 
tadi Sohyun mengatakan adik. Dan belum ada yang tahu 
kalau Sohyun memang punya adik, bahkan dua adik. Tapi, 
saat ini, ia hanya memiliki satu adik saja. 


Senyumnya kembali merekah. "Kau ingat dengan gadis 
yang menjemputku saat itu?" 


"Yang memakai masker dan kacamata?" 
"Iya. Dia adikku." 
"Benarkah?" 


"Iya. Kau mau berkenalan dengannya? Eum, aku akan 
menemuinya. Ayo aku kenalkan kau padanya." 


"Kau bilang tidak boleh ada yang tau hubungan kita selain 
Minhyun-hyung?" 


Sohyun berdehem. "kecualikan lagi untuk dia, aku tidak 
mau dia kecewa saat tau dari orang lain, jadi aku akan 
beritahu dia sendiri." 


"Hm. Baiklah." 


Vernon beranjak dari duduknya, begitupula dengan Sohyun 
yang sudah menggendong ranselnÿya. la dan Vernon 
berjalan keluar dari rumah yang disewa member Seventeen 
dan tiga gadis itu sebagai basecamp saat Seventeen tidak 
ada acara. 


Sebenarnya masih ada yang mengganjal saat Vernon harus 
mengantarkan sang kekasih, ia merasa ada sesuatu buruk 
akan terjadi. Tapi Vernon bukan tipe orang yang sepenuhnya 
percaya pada hal semacam perkiraan, ia memilih menjalani 
realita yang terus mengalir. 


Suara langkah kaki terdengar tak beraturan melewati jalan 
setapak taman, Y/n menoleh ketika mendengarnya. Ia 
tersenyum tipis, namun kemudia langsung mengalihkan 
pandang kembali menatap lurus ke arah danau yang berada 
di depan mata. 


Gadis yang sejak tadi sedikit berlari kearah Y/n itu 
mengambil napas besar ketika sampai di samping sang adik 
yang keras kepala ingin ditemui entah untuk membicarakan 
apa, yang pasti ancaman itu sukses membuat gadis yang 
tak lain adalah Kim Sohyun ini kalang kabut. Ia tidak mau 
kehilangan si adik pecicilan ini lagi. 


"Mianhae, aku lama." 


Sohyun duduk di samping Y/n, masih dalam keadaan 
menormalkan detak jantung yang sebelumnya terpacu lebih 
kencang karena berlari. 


Sementara Y/n hanya menoleh dan tersenyum tipis, 
setelahnya ia kembali menatap lurus dan mengangguk. 
Merasa ada yang aneh dengan sang adik sore ini, Sohyun 
memegang pundak Y/n. 


"Kau kenapa?" 


Y/n kembali menoleh, dan menggeleng. "Entah aku sudah 
mengatakannya atau belum, aku tidak ingat, aku tidak tau 
akhir-akhir ini menjadi sering lupa. Tapi sekarang, tolong 
ceritakan semua, semuanya yang terjadi padamu selama 
aku tidak disini. Mulai dari alasan Bibi dan Paman yang tidak 
pernah pulang, alasan Oppadeul yang terlihat kesal saat 
menjengukmu sakit, dan penyakitmu itu." 


"Penyakit?" 


"Jangan menyembunyikan sesuatu dari Kim Y/n, apa kau 
lupa dengan kalimat itu?" 


"Maksudmu apa, Y/n-yaa?" 


"Sejak kapan kau menderita penyakit kanker hati?" 


Tbc- 
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"Sejak kapan kau menderita penyakit kanker hati?" 


Sohyun yang mendengar pertanyaan itu langsung terdiam, 
diluar dugaan bahwa saudari super keponya ini bisa 
mengetahui hal yang selama ini ia sembunyikan. 


Bodohnya, Sohyun melupakan fakta kecerdasan Y/n di 
bidang detektif sudah ada sejak dia masih kecil. Ya, seperti 
kalimat 'Menyembunyikan sesuatu dari Kim Y/n adalah 
sebuah kebodohan yang konyol 


Cepat atau lambat, semua rahasianya pasti akan terbongkar 
oleh Y/n. Dan sekarang, rahasia besar yang hampir 3 tahun 
ia sembunyikan, akhirnya Y/n sudah mengetahuinya. Lalu, 
Sohyun harus menjawab apa? 


"Aku ingin kau menjawab jujur, tanpa ada kata entah, tanpa 
penolakkan, dan tanpa pertanyaan balik." 


"Tapi--" 
"Sudah ku bilang tidak ada pertanyaan lain, Kim Sohyun." 


Sohyun menghela napas pasrah, percuma saja ia mengelak, 
tidak akan selesai juga masalah ini, Y/n akan terus 
memburunya hingga ia mau menjawab. 


Sebenarnya Sohyun yakin kalau Y/n sudah tau semuanya, 
dia pasti punya banyak bukti sebelum menanyakan ini. 
Selama mengenal Y/n, Sohyun tahu gadis ini tidak akan 
percaya dengan apa yang ia temukan sebelum si orang 
yang terlibat memberi penjelasan langsung. 


"Mianhae." 


Hanya satu kata itu, satu kata yang keluar bersamaan 
dengan satu tetes air mata yang menetes melewati pipi 
Sohyun. Tidak ada kata yang dapat menjelaskannya lagi, ia 
hanya mampu menjelaskan semua lewat air matanya. 


Inilah Sohyun yang sebenarnya, Sohyun lemah yang harus 
terlihat kuat agar orang di sekitarnya tidak curiga mengenai 
apa yang selama ini menimpanya dan yang selama ini ia 
sembunyikan. 


"Jelaskan." suara Y/n melemah, ia tidak mampu menahan 
sesak, matanya memanas, tapi saat ini bukan saat yang 
tepat untuknya menangis. 


"Ak- Aku hanya.. Hanya tidak ingin merepotkan kalian lagi, 
dengan membiarkan aku tetap berada di keluarga Kim saja 
sudah sangat merepotkan. Aku menyimpan ini sendiri 
karena--" 


"Jadi maksudmu tidak ada yang tau?!" 


Y/n yang sejak tadi enggan menatap wajah Sohyun, 
sekarang menoleh pada saudarinya dengan wajah kaget. 
Bagaimana bisa tidak ada yang tahu mengenai hal besar ini, 
penyakit yang diderita Sohyun bukanlah hal sepele. 


"Kecuali Minhyun-Oppa, hanya dia yang tau." 


"Bahkan kekasihmu tidak tau? Dua gadis yang selalu 
bersamamu itu? Bibi? Paman? Oppadeul?" 


Sohyun menggeleng, ia tidak pernah bercerita pada 
siapapun. Hanya Minhyun dan dokter Minseok yang tahu. 


"Akhh-" Yin mengacak surainya asal. "Bodoh! Bodoh! 
Bodoh! Asma? Maag? Bahkan kanker. Tidak ada yang tau 
tentang ini? Sohyun, kau benar-benar menyiksa dirimu!" 


"Mianhae," 


"Jika kau tidak tau, kau tidak hanya menyiksa dirimu, kau 
juga menyiksaku. Pusing, mual, dan pingsan tanpa sebab." 


"Yin?" 
"Kau tau kenapa aku kembali?" 


Sohyun yang semula menunduk, sekarang mendongak dan 
menggeleng. Y/n menghela napas sebelum melanjutkan 
ocehannya. 


"Karena aku muak, aku lelah. Selama ini, selama semester 
ini, aku selalu pindah-pindah kampus hanya karena tidak 
ada yang mau menerima gadis penyakitan sepertiku 
menjadi teman mereka. Bukan alasan karena aku kurang 
pandai, bukan karena materi, bahkan Appa bisa membeli 
kampus itu untukku, tapi ini karena aku yang selalu 
menyusahkan mereka saat tiba-tiba sakit. Aku muak. Aku 
hampir mengakhiri hidupku karena it--" 


"CUKUP! Cukup, Y/n! Aku hanya tidak ingin semakin di cap 
sebagai gadis yang selalu menyusahkan. Kau tidak tau 
semuanya, Y/n!" 


"Aku tau! Semua! Bahkan obrolan Kakek dan Paman. Aku 
tau semua itu, Sohyun-ah. Aku dan Minhyun Oppa ada 
disana saat itu!" 


Saling teriak, terbawa emosi, bahkan Y/n dan Sohyun sama- 
sama berdiri dan saling menjauh dengan posisi saling 
membelakangi. Benar-benar perdebatan hebat antara dua 
saudari ini. 


Y/n kesal. Sangat. Tapi dia tidak bisa marah pada Sohyun, 
selalu seperti itu sejak dulu. Tapi untuk saat ini, Y/n sangat 


menyayangkan keputusan bodoh Sohyun yang memilih 
menyembunyikan semuanya, padahal itu malah akan 
semakin menyiksanya yang harus berjuang sendiri. 


Y/n mengepalkan tangannya saat sesuatu terasa 
menghantam kepalanya, ia memejamkan mata, mencoba 
menahan pusing. Belum lagi bisa memenangkan 
pertarungan dengan rasa pusingnya, sekarang dada Y/n 
terasa sesak, tapi bukan sesak karena menahan isakkan, ia 
tahu ini karena apa. 


Hanya satu hal dalam pikirannya, Y/n membalik badan. Dan 
sekarang ia bisa melihat Sohyun yang duduk berlutut 
membelakanginya, seraya menunduk dan memegangi 
dadanya. Rasa sesak itu berasal dari Sohyun. 


"Kim Sohyun!" 


Tbc- 
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"Y/n, mianhae." 


Aku berlari menghampiri Sohyun yang mulai ambruk, lalu 
memangku kepalanya, wajah mulai memucat. Sekarang, aku 
benar-benar tidak bisa menahan air mata ini, bulir bening 
itu mengalir begitu saja, rasanya sesak melihat saudariku 
satu-satunya tergolek lemas seperti ini. Dan itu karenaku. 


"Sohyun, kumohon buka matamu. Sohyun. Kim Sohyun! 
Kubilang buka matamu!" 


Sohyun seakan menulikan telinganya, matanya tetap 
terpejam dengan wajah yang semakin memucat dan suhu 
tubuhnya yang mendadak mulai dingin. Aku semakin panik, 
tapi tidak bisa berbuat apapun. 


Ini adalah kelemahanku, selalu blank dan mendadak bodoh 
saat panik dan terkejut. Apalagi posisiku sekarang harus 
menahan sakit di kepala dan rasa sesak di dada. Keadaanku 
dan Sohyun saat ini sangatlah mengenaskan. 


Aku butuh seseorang untuk membantu kami, aku tidak mau 
berakhir di tempat ini dalam keadaan sedang saling merajuk 
dengan Sohyun. Itu tidak elite dan tidak seru. 


Aku menoleh ke kanan dan kiri, berharap ada orang lewat 
dan berbaik hati menolong dua saudari yang sedang 
berjuang melawan maut mereka. 


Tidak ada orang. Aku semakin panik. Kenyataannya aku 
meminta Sohyun untuk menemuiku di dekat danau, jauh 
dari jalan raya dan jarang dijangkau manusia. Pertama kali 
dalam hidupku, aku menentukan tempat yang salah tanpa 


pikir panjang untuk melakukan hal besar seperti tadi. 
Bertanya masa lalu seseorang adalah hal besar. 


"Sohyun, kumohon bertahanlah." 


Sungguh. Ini sakit. Bukan hanya sakit pada kepala dan 
dadaku, melihat Sohyun membuatku merasa sakit yang 
tidak dapat dijelaskan. Bodoh kau, Kim Y/n! Kau adalah 
saudari bodoh yang mendorong saudarimu sendiri dalam 
kondisi ini di tempat yang tidak tepat. 


Jika terjadi sesuatu pada Sohyun, aku tidak akan 
mema'afkan diriku sendiri sampai kapanpun, dan aku tidak 
akan lagi berbicara pada siapapun. Aku takut perkataanku 
akan membuat orang lain menderita seperti yang sekarang 
dialami Sohyun. Tidak! 


"Sohyun!" 


Aku menoleh ketika mendengar suara berat menyerukan 
nama saudariku, seorang pemuda dengan wajah terkejutnya 
berlari kearahku dan Sohyun. Aku mengenal wajah itu, tapi 
tidak tahu namanya. Yang kutahu, dia adalah pemuda yang 
dekat dengan Sohyun, atau mungkin kekasihnya. 


Bagus. Dia yang akan menyelamatkan aku dan Sohyun. Aku 
selamat dari siksaan tidak elite ini, dan Sohyun juga akan 
segera mendapat penanganan. 


"Apa yang kau lakukan pada Sohyun?" 


Kenapa dia harus bertanya, posisinya sekarang gawat 
darurat, tapi masih sempatnya pemuda berwajah bule ini 
menanyakan hal yang pastinya bisa ia tanyakan setelah 
membawa Sohyun ke rumah sakit. Menyebalkan sekali. 


"Jangan banyak bertanya dan bawa Sohyun ke rumah sakit. 
Dia pingsan." 


Pandangan pemuda itu yang semula menatapku tajam, 
beralih ke wajah pucat Sohyun. la segera mengambil alih 
tubuh Sohyun kegendongannya ala bridal style, membawa 
Sohyun meninggalkan area taman ini, juga meninggalkanku 
yang entah kenapa berat untuk melangkah. 


Aku meraih s/imbag milikku dan ransel Sohyun yang 
tertinggal, berniat untuk bangkit dan menyusul mereka. Tapi 
kepalaku tiba-tiba terasa seperti dihantam puluhan bata, 
sangat sakit. 


Aku kembali terduduk, rasa sesak didadaku bukan 
berkurang tapi malah semakin menjadi. Ditambah dengan 
kepalaku yang terasa berat, aku sampai tidak kuat berdiri. 


"Eomma. Appaa. Aphayo." aku hanya bisa merintih, 
sungguh ini sakit. 


"Kau kenapa?" 
"Sakit." 


Aku tidak tahu suara siapa yang bertanya, yang kujawab 
hanya satu kata itu. Ini memang sakit, dan aku tidak kuat 
lagi. Setelah mengatakannya, semua buram, gelap, dan-- 
Hilang. 


Kepalaku masih terasa berat saat aku mulai menemukan 
kembali kesadaranku. Ini masih gelap, karena aku belum 
bisa membuka mataku. Rasanya panas sekali, dan aku 
masih ingin menutup mata sampai rasa pusing ini sedikit 
mereda. 


Beberapa saat setelahnya, kepalaku terasa lebih baik. Aku 
mencoba membuka mata, tapi saat itu serasa ada hantaman 
pada kepalaku. 


"Akh- Appa. Eomma. Sakit." 


Aku merasakan sebuah tangan menyentuh punggung 
tangan dan kepalaku, tangan itu mengusapnya lembut. Aku 
tidak tahu siapa yang melakukannya, tapi aku tahu kalau si 
pelaku melakukannya dengan penuh kasih sayang. 


"Sohyun-ah, gwaenchanayo. Oppa ada disini, 
disampingmu." 


Oppa? 


Tbc- 
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Seorang pemuda bermasker dengan surai di cat blonde 
sedang menikmati secangkir whitecofee di sebuah cafe 
yang letaknya tidak jauh dari taman dekat danau. 


Sudah satu jam sejak gadisnya meminta ia tetap menunggu 
di mobil dan jangan menyusul sampai mendapat kabar, tapi 
sampai sekarang ia belum juga mendapat kabar dari 
kekasihnya itu. 


Khawatir? Jangan ditanya lagi. Sejak tadi pemuda kelahiran 
Amerika dengan nama panjang Hansol Vernon Chwe ini 
sudah berkali-kali memeriksa ponsel mengharap gadisnya 
menghubungi sekedar memberi kabar. Tapi sejak tadi 
ponselnya tetap anteng tanpa notifikasi dari gadis itu, 
kecuali dari nomor-nomor tidak dikenal yang selalu 
menerornya. Semua idol akan mengalami hal ini, begitu 
juga pemuda yang dikenal sebagai Vernon Seventeen ini. 


Menjadi idol dan terjun ke dunia musik yang semakin lama 
semakin kejam adalah pilihannya sejak kecil, ia sudah siap 
menerima apapun konsekuensinya setelah mengambil 
keputusan ini. Begitupula dengan menjalin hubungan 
asmara secara diam-diam dengan seorang gadis yang telah 
menarik perhatiannya, ini harus ia lakukan untuk 
melindungi banyak hal. 


Pertama, melindungi karienya. Kedua, melindungi group 
dan agensi yang menaunginya. Tiga dan yang paling 
terpenting, melindungi sang gadis dari para penggemarnya 
yang mungkin akan sangat marah jika mnegetahui 
hubungan ini. 


Karena itu, sejak enam bulan terakhir, pemuda yang disapa 
Hansol dibalik panggung ini berusaha keras 
menyembunyikan masalah hubungannya dengan Kim 
Sohyun dari media dan para penggemarnya. la tidak mau 
semua tahu dan harus terjebak isu dating, hal itu akan 
membuat Sohyun dalam masalah besar. 


Hansol menghela napas, mungkin ini ke 10 kali ia menekan 
tombol power dari ponselnya dan membuat benda canggih 
itu menyala. Tapi masih belum ada tampilan notifikasi yang 
sedang ia tunggu. 


Mata coklat pemuda blesteran Amerika-Korea ini menjelajah 
sekitarnya sebelum menunduk dan menatap jam tangan 
coklat yang melingkar di pergelangan tangan kirinya. 
Sekarang sudah hampir gelap, dan ia harus kembali ke dorm 
sebelum hari benar-benar gelap, besok dia akan ada jadwal 
panjang bersama groupnya. 


Tring! 


Dengan sigap tangan itu meraih benda yang sejak tadi ia 
letakkan di atas meja, tergeletak disamping cawan 
whitecofee yang sudah tidak berisi lagi. Hansol sudah lama 
berada di tempat ini, bahkan sangat lama. 


Tolong angkat panggilan dariku, kau sedang apa sampai 
tidak bisa mengangkat panggilan dari Hyung mu, ha?! 


Hansol kembali menghela napas, ternyata pesan itu tidak 
berasal dari orang yang sejak tadi ditunggunya. Tidak lama 
setelah pesan itu selesai ia baca, layar ponsel yang 
menampilkan roomchat berganti dengan pemberitahuan 
panggilan masuk. 


Tit! 


"Yeobose--" 


"Hya! Hansol-ah, kau dimana? Kenapa tidak menjawab 
panggilanku, ha?!" 


Hansol langsung menjauhkan ponsel dari telinganya 
sebelum ia benar-benar pingsan karena teriakkan sang 
Kakak, ia menghela napas sebelum kembali mendekatkan 
ponsel ke telinganya dan menjawab. 


"Aku sedang menemani Sohyun menemui adiknya, memang 
ada apa, Hyung?" 


"Adik Sohyun? Yang mana?" 


"Hyung tidak akan tau, aku saja belum bertemu dengannya. 
Ada apa hyung menelponku?" 


"Seungcheol-hyung meminta kita berkumpul tiga puluh 
menit dari sekarang, kita harus segera kembali ke dorm. Dan 
kau.. Bukankah kau tidak memakai hoddie? Kau berani 
sekali keluar hanya dengan masker." 


Hansol kembali menjauhkan ponselnya, ia menoleh ke 
kanan dan kiri. Benar, posisinya sudah tidak aman lagi. 
Mulai banyak yang memperhatikannya, dan juga 
menyiapkan kamera untuk mengambil gambarnya. Walau ia 
sudah memakai masker, namun warna rambutnya yang 
mencolok tentu akan mengundang perhatian. 


"Hyung, lalu bagaimana? Aku kemari bersama Sohyun 
memakai mobilnya. Apa kau bisa menjemputku?" 


"Ck. Dimana kau? Kau ini selalu lupa segalanya saat 
bersama Sohyun." 


"Mianhae, hyung. Aku berada di Wink Cafe." 


"Seberang taman dekat danau itu?" 


"Iya. Hyung kesini saja, aku akan bilang pada Sohyun dulu, 
dia menemui saudarinya di tepi danau, mereka memilih 
tempat untuk bertemu yang aneh." 


"Aku berangkat." 
Pip! 


Sambungan terputus, Hansol langsung memasukkan 
ponselnya ke dalam saku dan pergi meninggalkan cafe 
setelah meletakkan beberapa lembar uang diatas meja. 


la langsung memasuki area taman dan mencari dimana 
gadisnya berada, langkah lebar Hansol membawanya 
menuju tepi danau, dan di jarak lumayan dekat ia 
mendengar teriakkan seseorang. 


Hansol mempercepat langkah mencari sumber suara yang ia 
yakin adalah seorang gadis. Dan ketika ia sampai didekat 
danau, jantungnya terasa berhenti bersamaan dengan 
langkahnya. 


"Sohyun!" 


la berlari menghampiri gadisnya yang tergeletak lemas 
dipangkuan gadis yang tidak ia kenal. 


"Apa yang kau lakukan pada Sohyun?" 


Gadis itu mendongak, menatap Hansol tajam dengan mata 
sembabnya. Dan saat itu juga, Hansol terkejut. Wajah gadis 
itu, sangat mirip dengan Sohyun. 


"Jangan banyak bertanya dan bawa Sohyun ke rumah sakit. 
Dia pingsan." 


Pandangan pemuda itu yang semula menatap Y/n tajam, 
beralih ke wajah pucat Sohyun. la segera mengambil alih 
tubuh Sohyun kegendongannya ala bridal style, membawa 
Sohyun meninggalkan area taman ini, juga meninggalkan 
gadis yang tak lain adalah Kim Y/n dengan keadaannya 
yang semakin memburuk. 


Dan pada saat bersamaan, pemuda lain yang tadi sempat 
menghubungi Hansol sampai di taman dekat danau. la tidak 
mau menunggu dan langsung menyusuri taman mencari 
keberadaan adiknya. 


"Dimana kau Hansol Chwe?" gerutu pemuda bernama Kim 
Mingyu yang dikenal sebagai visual dari Seventeen. 


Saat sampai di dekat danau, bukan adiknya yang ia temui, 
melainkan seorang gadis yang terduduk seraya menunduk. 
la berjalan menghampiri gadis itu, dan saat itu ia 
mendengar sebuah rintihan. 


"Eomma. Appa. Aphayo." 


Mingyu berjalan semakin dekat, merasa ada yang aneh 
dengan gadis yang tak terlihat wajahnya karena tertutup 
helaian rambutnya ini. 


"Kau kenapa?" 
"Sakit." 


Setelah mengatakan itu, gadis yang terus memegang 
kepalanya itu akhirnya ambruk, membuat Mingyu terkejut 
dan langsung bergerak menghampiri. Ia menyingkirkan 
helai rambut yang menutup wajah itu, dan setelahnya 
terdiam. 


"Kim Sohyun?" 


Mingyu segera mengangkat gadis yang ia Kira Sohyun itu ke 
rumah sakit yang sama seperti yang dituju Hansol. 


Tbc- 
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25. 


"Sohyun-ah? Gwaenchanayo? Oppa ada disini." 
Oppa? Sohyun? 


Y/n mencoba membuka matanya dengan susah payah, 
kepalanya terasa sangat berat, dan matanya panas. Sekali 
ia berhasil membuka mata, ia harus menutupnya kembali 
karena cahaya yang menembus matanya memberi efek 
setrum pada kepalanya, membuatnya semakin merasa 
pusing. 


Setelah beberapa saat terdiam dengan mata tertutup, Y/n 
mengerjap pelan beberapa kali untuk menetralisir 
pandangan dan mengurangi rasa pusing. 


Hal pertama yang ia lihat adalah warna putih membosankan 
langit-langit dari ruangan ini, ruangan yang bahkan tidak 
diketahui Y/n apa namanya. Yang pasti Y/n benci berada di 
tempat ini, senyap dan bau obat dimana-mana. Ini 
membosankan baginya. 


"Sohyun-ah, apa ada yang terasa sakit?" 


Y/n terdiam, lalu menoleh ke kanan. la terdiam beberapa 
saat, memandangi sosok laki-laki yang sekarang berdiri di 
sampingnya, memegang tangannya, mengusap puncak 
kepalanya, dan menatapnya penuh kekhawatiran. 


Lelaki yang terakhir kali dilihatnya 11 tahun lalu, lelaki yang 
sangat ia rindukan, tapi juga lelaki yang membuatnya 
sangat marah karena meninggalkan saudari tersayangnya. 


Y/n mengarahkan pandangan kearah lain, mencoba mencari 
keberadaan dari para saudara laki-laki di sampingnya. la 


tidak yakin kalau mereka datang, dramanya sebagai Sohyun 
beberapa waktu lalu cukup untuk membuktikan siapa saja 
yang masih peduli pada Sohyun. 


Dan benar, di ruang ini hanya ada tiga manusia saja. Y/n 
dan dua kakaknya, iya dua kakaknya yang bahkan sekarang 
tidak bisa mengenali kalau gadis di depannya ini bukanlah 
Kim Sohyun adik mereka, tapi adik mereka yang lain, adik 
yang lama berpisah dengan mereka, Kim Y/n. 


"Sohyun-ah." 


Y/n berhenti mengedarkan pandangannya, ia mengerjap 
pelan, baru menyadari sesuatu yang janggal. Tanpa babibu, 
Y/n bangkit dan duduk, ia mencabut paksa infus dan turun 
dari ranjang. 


Seakan tidak ada siapapun di ruangan itu, Y/n berlari keluar 
ruang tanpa peduli dengan dua suara berat yang 
meneriakinya agar berhenti berlari. Ia terus berlari, bertanya 
pada siapapun yang sekiranya bisa memberi petunjuk 
tentang keberadaan saudarinya. 


Hingga ia bertemu dengan seorang suster, Y/n 
menghentikan suster itu, mencoba mengatur napas yang 
terengah, lalu bertanya. 


"Sus, pasien bernama Kim Sohyun di rawat di ruang mana?" 


Suster itu terlihat bingung saat Y/n tiba-tiba 
menghentikannya dan bertanya. Tapi itu tidak bertahan 
lama, suster yang terlihat masih muda itu langsung 
menunjukkan ruang Sohyun karena memang ia baru keluar 
setelah memeriksa keadaan Sohyun. 


Y/n menoleh pada ruang yang ditunjuk suster itu. "Oh, 
khamshamnida." setelahnya ia berlari meninggalkan suster 


yang menatapnya dengan wajah bingung. 
Cekleck! 


Y/n menghela napas, melangkah perlahan memasuki 
ruangan dominan putih dengan bau obat yang menyeruak, 
Y/n benci ini. Tapi ia lebih benci pada dirinya sendiri yang 
telah menjebak saudarinya sendiri ke dalam ruangan 
membosankan ini. Y/n menyesali semua yang ia lakukan 
sebelumnya, ia terus merutuki dirinya sendiri. 


"Harusnya aku tidak perlu melakukan ini, dan kau pasti akan 
baik-baik saja sampai sekarang." 


Disisi lain, Kim Seokjin, putra tertua keluarga Kim ini masih 
terdiam di tempatnya, di kursi yang berada tepat di 
samping ranjang tempat adiknya berbaring sebelum berlari 
keluar mneninggalkannya. Entah kenapa, ia tidak memiliki 
daya untuk mengejar adiknya itu. 


Sementara pemuda lain berjalan mendekati sang Kakak dan 
menepuk pundaknya, membuat Seokjin menoleh dengan 
pandangan kosong. 


"Hyung, ayo Kita kejar Sohyun. Kita jelskan semuanya." 


Seokjin hendak mengangguk, tapi suara pintu terbuka 
mengintrupsinya dan adiknya untuk menoleh ke sumber 
suara. Ternyata yang datang adalah saudara termuda 
mereka. 


"Hyung, bagaimana keadaan Sohyun? Aku melihat 
seseorang berlari keluar dari sini dan masuk ke ruang lain, 
dia siapa?" 


Seokjin bangkit dari duduknya dan menghampiri sang adik. 
"Itu Sohyun. Dia pergi kemana?" 


Kim Jungkook, pemuda itu membulatkan matanya, ia tidak 
menduga kalau gadis yang berlari keluar dari ruang ini 
adalah adik kecilnya. 


"Dimana dia, Jungkook-ah?" 


Jungkook menoleh pada Kakaknya yang lain, Kim Taehyung, 
pemuda itu berjalan mendekati Adiknya. 


"Hanya berjarak tiga ruang dari ruang ini, Ayung." 


Setelah sang adik mengatakannya, Seokjin segera berlari 
keluar mencari ruang yang diberitahu Jungkook. Sementara 
Taehyung menepuk pundak sang adik dan memberi isyarat 
agar mengikuti. 


Seokjin, Taehyung, dan Jungkook berjalan cepat beriringan 
menuju ruang yang Jungkook yakini tempat yang dituju 
Sohyun. Seokjin akan membuka pintu, tapi suara langkah 
kaki dan seseorang menyerukan namanya, membuat 
kegiatannya tertunda. 


"Hyung, dimana Sohyun? Bukankah ini bukan ruangannya?" 
tanya yang paling pendek dari empat pemuda yang baru 
datang. 


"Aku tidak tau kenapa, tapi Sohyun tiba-tiba berlari keluar 
dan Jungkook bilang melihatnya masuk ruang ini." 


"Sudah kubilang kita tidak perlu repot meninggalkan jadwal 
penting hanya untuk menjenguk gadis merepotkan itu, 
hyung." 


Tbc- 
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26. 


Lovea ngebut selesaiin 3 capt buat pengganti hari ini, 
besok, dan lusa. Because untuk dua hari kedepan, Lovea 
tidak bisa update yahh.. 


Y/n berjalan perlahan mendekati Sohyun yang terbaring 
lemah diatas bangsal dengan wajah cantiknya yang tampak 
pucat. Semakin dekat dengan Sohyun membuat hati Y/n 
yang tersayat serasa semakin teriris, sakit. Mata coklat 
indah itu mulai terasa panas, tapi ini bukan saat yang tepat 
untuk Y/n meneteskan air mata. 


Y/n menarik kursi dan membawanya ke samping tempat 
Sohyun berbaring, sekarang ia bisa melihat dengan jelas 
wajah Kim Sohyun. Y/n meraih tangan Sohyun yang bebas 
dari infus dan mulai mengusapnya, halus dan dingin. Y/n 
menunduk, menyesali segalanya. 


"Mianhae, eonni.." 


Gadis 18 tahun itu bergumam lirih, ini adalah kali pertama 
setelah 18 tahun ia memanggil gadis didepannya yang 
hanya berbeda jam dengannya itu dengan panggilan Eonni. 


Y/n masih menunduk dalam menahan sesak yang 
mendorongnya untuk mengeluarkan isakkan, tapi ia tidak 
mau. Sebuah tangan mengusap puncak kepalanya halus 
dan membuat Y/n mendongak, senyum tipis itu terlihat dan 
semakin membuat hati Y/n terasa ngilu. 


Sohyun telah membuka matanya, bahkan mampu 
memberikan senyumnya pada Y/n. Walau senyum itu tidak 


seperti biasanya, tapi Y/n merasa lebih baik. Sohyun bisa 
tersenyum ditengah sakitnya, kakaknya itu begitu tegar, 
sedangkan ia bahkan berusaha mengakhiri hidup hanya 
karena perlakuan teman di sekolahnya dulu, Y/n lemah 
sekali. 


"Sohyun-ah, mianhae.." lirih Y/n. 


Sohyun kembali tersenyum. "Gwaenchana, Y/n-yaa. Ini 
bukan salahmu. Jika aku bercerita padamu dan tidak 
menyembunyikan apapun darimu, mungkin kau tidak akan 
melakukan hal ini. Jadi disini, aku juga salah." bahkan 
Sohyun masih bisa berbicara panjang dan menenangkan 
dengan keadaannya sekarang. 


"Aniyo. Mianhae, seharusnya aku tidak perlu menanyakan 
itu. Kalau memang aku ingin tau, seharusnya aku cari 
tempat dan moment yang tempat untuk melakukannya." 


"Jangan salahkan dirimu.." 
"Kau pasti akan bosan berada di tempat ini.." 


"Kau kan ada untuk menemaniku.." Sohyun memainkan 
alisnya. 


"Tapi aku tidak bisa terus disini, kakek akan curiga." 


Sohyun mengerucutkan bibirnya. "Kau tidak akan 
meninggalkan Eonnimu kan?" 


Y/n membulatkan mata, apa yang Sohyun katakan. Apa tadi 
Sohyun mendengar Y/n memanggilnya Eonni. Oh tidak, 
jangan sampai. Hancur sudah image Y/n jika sampai Sohyun 
mendengarnya. 


"Hey, apa maksudmu?" 


"Hahaha.. Kau mencoba mengelak, tadi kau memanggilku 
Eonni kan?" 


Kenapa jadi menyebalkan seperti ini? 
"Tidak." 

"Kau lucu sekali saat seperti ini." 

Pletak! 

"Hey kenapa kau menjitak kepala Eonnimu?" 
"Kau bukan Eonniku." 

"Oh baiklah, aku merajuk." 


Sohyun memiringkan tubuhnya, mencoba memungguni Y/n, 
ia berusaha keras menahan tawa, namun kemudian sesuatu 
membuatnya terdiam. 


Y/n yang merasa canggung dengan situasi hening, mencoba 
mencari cara untuk kembali memulai obrolan. Tapi ia merasa 
ada sesuatu dengan Sohyun yang tiba-tiba diam, ia 
mendengar Sohyun bernapas besar, dan kedua pundak 
Sohyun bergerak naik turun dengan cepat. 


Y/n yang khawatir memegang lengan Sohyun dan membuat 
Sohyun kembali pada posisi yang sebelumnya. Sekarang Y/n 
bisa melihat wajah Sohyun yang berkeringat dan napas 
Sohyun yang tersengal. 


Pada saat itu juga, Y/n merasakan sesak pada dadanya. Y/n 
langsung beranjak dan mencari sesuatu didalam laci, 
sesuatu yang dirasa bisa membuat rasa sesaknya reda 
melalui orang lain. Tapi Y/n tidak menemukannya, ia 
menoleh pada Sohyun. 


"Dimana obatmu?" 


Sohyun menunjuk tas yang tergeletak diatas sofa, Y/n 
segera berlari menghampiri tas itu dan mengambil sesuatu 
yang dibutuhkan Sohyun. la membantu Sohyun memakai 
alat itu. 


Sohyun masih berusaha mengatur napasnya yang mulai 
membaik, sementara Y/n hanya menatapnya dan diam. 
Sohyun yang merasa ada yang aneh dari Y/n, menoleh 
kearah saudarinya itu. 


"Kau kenapa?" 
Bruk! 


"Sohyun-ah, mianhae.. Jeongmal mianhae.. Aku adalah adik 
yang buruk. Kau kakak yang baik, kau menyayangiku dan 
Shinhye selama ini, tapi kami selalu membuatmu kesal. 
Mianhae.. Selama ini aku tidak tau kalau kau sangat 
menderita, aku meninggalkanmu dan membuatmu 
menjalani hidup penuh siksaan. Mianhae..." 


Tangis Y/n pecah didalam pelukkan Sohyun, sementara 
Sohyun yang sejak tadi mencoba menahannya sekarang 
sudah tidak mampu lagi dan mulai menetekan air mata 
walau tidak terisak dan histeris seperti sang adik. 


la bukanlah kakak yang baik, ia adalah kakak paling buruk 
di dunia. la bahkan tidak mampu menjaga adiknya, dan ia 
membuat adiknya tiada. la tidak pantas menjadi seorang 
kakak. 


"Mianhae, Y/n-yaa. Mianhae, Shinhye-yaa. Aku tidak bisa 
jadi kakak yang baik untuk kalian. Tapi, asal kalian tau, aku 
sangat menyayangi kalian, lebih dari apapun. Y/n-yaa, 


jangan tinggalkan aku lagi.. Cukup Shinhye yang pergi, aku 
tidak mau kau juga pergi." 


Jangan ambil adikku lagi Tuhan.. 
Tbc- 
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Besok dan lusa tidak up yahh.. Terimakasih... 


27. 
"Y/n-yaa. i 


Y/n melepaskan pelukkannya lalu mengusap air mata yang 
masih mengalir walau tidak histeris seperti sebelumnya, 
sementara Sohyun tersenyum tipis untuk menenangkan 
adiknya, walau sebenarnya ia sendiri masih bersusah payah 
untuk mengendalikan diri agar tidak terus menyalahkan 
dirinya. 


Sebenarnya Sohyun lelah terus menyalahkan diri sendiri 
dan terjerumus dalam rasa bersalah sebagai kakak yang 
gagal, tapi ia juga tidak bisa memungkiri bahwa semua 
memang salahnya. 


Berawal dari kematian Shinhye, Y/n yang harus 
meninggalkan Seoul, dan dialah yang bertanggung jawab 
atas semua yang menimpa Y/n selama berada di London. 
Sejauh yang ia dengar dari Minhyun, Y/n kehilangan banyak 
hal yang ia suka selama disana, termasuk musik dan bakat 
menarinya. 


Setiap mengingat itu, sesuatu mengiris hati Sohyun. la 
masih bisa melanjutkan hobbynya menggambar dan 
bernyanyi walau tidak sebebas dulu. Sementara Y/n bahkan 
harus bersembunyi hanya untuk mendengarkan sebuah 
nada dengan lirik yang indah, ia berusaha keras untuk 
mendengarkan lagu yang dulu adalah hidupnya. 


"Sohyun-ah, apa kau lapar?" 


Sohyun yang sempat melamun, menoleh pada Y/n yang 
terlihat meringis. Sohyun tersenyum tipis lalu mengusap 
puncak kepala Y/n. la belum merasa lapar, tapi ia tahu kalau 


sekarang sang adik sedang menahan lapar, Sohyun sudah 
hafal sekali bagaimana ekspresi Y/n ketika sedang lapar. 


"Jika kau lapar, makan saja.." 
"Aku tidak mau makan kalau kau tidak." 
"Aku belum lapar, Y/n-yaa.." 


"Kau sedang sakit, bodoh. Walau tidak lapar, kau harus 
tetap makan untuk minum obat." 


"Aku tidak mau." 
"Ahh.. Kau menyebalkan." 


Y/n berdecak kesal lalu bangkit dari duduknya dan berjalan 
menuju sofa, ia langsung membanting diri dan berbaring 
disana. Menutup mata dengan lengan kanan bawah dan 
bergumam. 


"Aku juga tidak lapar.. Aku juga tidak lapar.. Aku juga tidak 
lapar.." 


Sohyun yang sempat bingung dengan pergerakkan Y/n, 
sekarang malah terkekeh kecil melihat Y/n yang terus 
menggumamkan kata yang sama seakan merapalkan 
mantra untuk menahan lapar. Tangan kiri Y/n juga terus 
memegang perutnya sambil sesekali mengelusnya, lucu 
sekali. 


Sohyun hanya mengangkat bahu acuh dan memilih kembali 
berbaring karena kepalanya mulai terasa pusing kembali, ia 
tahu kalau Y/n tidak akan betah lama-lama menahan lapar, 
Y/n pasti akan kalah dengan sifat keras kepala nya itu. 


Tidak lama, Y/n bergerak duduk dengan bibir mengerucut. 
Sohyun yang mengetahui pergerakkan itu menoleh dan 
mengangkat sebelah alis, benar kan dugaannya kalau Y/n 
tidak akan bisa menahan lapar lebih lama. Y/n sangat suka 
makan, dan lapar akan membuat moodnya turun drastis, ia 
tidak bisa menahan lapar. 


"Sohyun-ahh.." 


Y/n merengek seperti anak kecil yang meminta mainan pada 
ibunya, Sohyun yang lama tidak mendengar rengekan Y/n 
hanya tersenyum tipis. Y/n memang sudah berusia 18 
tahun, tapi tidak banyak yang berubah darinya, mungkin. 


"Sohyun-ahh.. Jangan hanya tersenyum seperti itu.." 


"Lalu?" Sohyun mengangkat sebelah alisnya. Dia sudah 
paham yang dimaksud Y/n, tapi.. Bermain dengan adiknya 
boleh kan? Ia ingin mengerjai dan membuat Y/n kesal dulu. 


"Ahhh.. Kau menyebalkan. Aku akan keluar dan membeli 
makanan sendiri.." 


Sohyun terkekeh geli saat melihat Y/n berjalan kesal kearah 
pintu, lucu sekali melihat wajah kesal Y/n, sudah lama juga 
ia tidak melihatnya. 


Pergerakkan Y/n terhenti tepat satu langkah dari pintu, 
tangannya sudah siap memegang knop pintu, tapi kembali 
di tarik. Y/n diam disana, seperti mengingat sesuatu. 


Sohyun mengangkat alis ketika Y/n menoleh padanya 
dengan wajah yang entah berarti apa, Y/n kembali 
mendekati bangsal tempat Sohyun berbaring. 


"Ada apa? Kau berubah pikiran? Sudah kenyang?" 


Y/n menggeleng. "Kau tau dimana s/imbag ku?" 


Sohyun mengerutkan dahi, lalu menggeleng. "Memang kau 
membawa s/imbag saat kemari?" 


"Aku kan dalam keadaan tidak sadar ketika seseorang 
membawaku kemari." 


"Mungkin orang itu yang membawa slimbag mu.." 
"Mwo?!!! Ahhh.. Bagaimana ini?" 
Sohyun mengerjap pelan. "Memang ada apa?" 


"Minggu ini aku belum menghubungi Eomma, dia pasti 
khawatir padaku. Niatnya malam ini aku akan 
menghubunginya dan memberitahu kabarku, tapi ponselku 
ada di s/imbag." 


"Beli saja yang baru, gampang kan," 
Pletak! 


"Kau mudah mengatakannya, tapi itu ponsel hadiah ulang 
tahunku ke 18 dan ponsel pertamaku. Eomma dan Appa 
pasti kecewa kalau aku menghilangkannya. Dan lebih 
parahnya, mereka tidak akan membiarkanku memegang 
ponsel lagi." 


"Lalu bagaimana?" 

"Siapa yang membawaku kemari?" 

"Mana aku tau, aku kan pingsan sebelum kau pingsan." 

Y/n menepuk jidatnya, ia tidak bisa berpikir dengan tenang 


di situasi seperti ini, apalagi dia dalam keadaan lapar dan 
mood buruk mode on. 


"Memang ciri-cirinya bagaimana?" 


"Penglihatanku sudah blur saat itu. Tapi suaranya berat, 
tinggi, berkulit tan, dan.. Aku pernah melihatnya bersama 
kekasihmu saat itu.." 


"Kecilkan suaramu untuk kalimat terakhir.. Siapa yang 
membawaku?" 


"Tentu kekasihmu..." 


Sohyun mengangguk. "Mungkin itu Mingyu Oppa.." 
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"Kenapa kau mengatakan itu, Yoongi-yaa? Dia adik kita, Kim 
Sohyun. Sudah kewajiban seorang kakak menjaga dan 
mengkhawatirkan adiknya. Dia adik perempuan kita satu- 
satunya." 


"Aku tidak punya adik perempuan lagi setelah kepergian 
Shinhye dan Y/n." 


"Yoongi-ya jaga ucapanmu.." 
"Hyung, jangan buat keributan disini, ini rumah sakit." 


Seokjin menarik napasnya, mencoba menenangkan diri. Ia 
memang marah pada adiknya itu, tapi ia juga harus bisa 
mengontrol diri karena ini tempat umum. Selain bisa 
mengganggu paisen dan pekerja, identitas mereka juga bisa 
saja terbongkar disini walau sudah memakai penyamaran. 


"Hyung, Yoongi hyung memang benar. Aku dan manager 
sudah membahas mengenai acara yang harus kita hadiri 
hari ini sejak satu bulan yang lalu, tapi kita malah 
membatalkannya tepat beberapa jam saat acara akan 
dimulai. Apa hyung tidak berpikir bagaimana kecewanya 
penggemar kita dan manager, hyung?" 


Seokjin menoleh pada adiknya yang lain, ia berjalan 
mendekat pada adiknya dengan wajah datar, membuat sang 
adik kikuk dan berjalan mundur sedikit demi sedikit. 


"Siapa disini yang lebih memilih acara itu daripada 
Sohyun?" 


Seokjin mengepalkan tangannya menahan amarah, ia 
bertanya dengan nada penuh penekanan namun tidak 


menggunakan nada tinggi seperti tadi. Semua adiknya 
terdiam, membuatnya menghela napas panjang. 


"Kalian merasakan bagaimana sakitnya ditinggal orang 
tersayang, kalian tau rasanya saat Shinhye pergi 
meninggalkan kita. Hyung sedih, hyung kecewa, hyung 
merasa gagal, dan kalian pasti juga merasakan itu. Tapi, 
bukan berarti dengan kepergian Shinhye dan Y/n, kalian 
harus membenci Sohyun yang tidak pasti menjadi penyebab 
ini terjadi.." 


"Sohyun membiarkan Shinhye, hyung." 


"Hoseok-ah, apa kau lupa dengan pesan Eomma? Tetap 
sayangi dan jaga adikmu, mereka kembar, ada jiwa Shinhye 
dalam diri Sohyun, mereka akan merasakan hal yang sama. 
Dan jika kalian membenci Sohyun, itu berarti kalian juga 
menjauh dari Shinhye, begitupula dengan Y/n. Jika Y/n tau 
tentang ini, dia akan sangat marah pada kalian." 


"Ayung.." 


"Suster, kalau boleh saya tau, siapa pasien yang dirawat di 
ruang ini?" 


Enam pemuda itu menoleh pada yang termuda yang sedang 
mengobrol dengan seorang perawat. Percakapan itu 
membuat situasi panas ini berubah, memang itulah tujuan 
Kim Jungkook melakukannya. la tidak tahan melihat para 
kakaknya berdebat untuk hal yang sama, sudah sering dan 
terlalu sering Jungkook mendengarnya, dia bosan dan tidak 
suka. 


"Ohh.. Yang dirawat disini seorang gadis kira-kira berusia 18 
19. Namanya Kim Sohyun, memang ada apa tuan? Apa tuan 
keluarganya?" 


"Kami kakaknya." sahut Seokjin cepat, ia berjalan lebih 
dekat kearah perawat itu untuk menanyakan hal lain yang 
sekarang menghantuinya. 


"Lalu, siapa yang dirawat di ruang itu?" Seokjin menunjuk 
ruang yang tadi ia gunakan untuk menunggu sang adik 
sadar. Iya, dia yakin kalau Sohyun lah yang berbaring 
disana. Tapi kenapa suster ini bilang kalau yang dirawat di 
dalam ruang ini adalah Sohyun? Lalu yang tadi ditunggu 
oleh Seokjin dan berlari kearah kamar ini siapa? 


"Setau saya, nona Kim Sohyun dan gadis yang dirawat 
disana datang bersama dalam keadaan pingsan. Namanya.. 
Kim Shinhye." 


Shinhye? Nama yang diucapkan perawat itu tentu membuat 
tujuh pemuda tampan ini terkejut. Kim Shinhye, itu adalah 
nama adik mereka yang telah kembali ke sisi Tuhan 11 
tahun yang lalu. 


Yang paling terkejut adalah Seokjin. Dia melihat langsung 
wajah gadis itu dari dekat, ia kenal betul, itu adalah 
adiknya, Kim Sohyun. la tidak mungkin salah, wajahnya 
sangat mirip. Tapi kenapa suster ini bilang kalau yang 
dirawat disana adalah Kim Shinhye? Saudara kembar 
Sohyun yang meninggal 11 tahun yang lalu. 


"Baiklah terimakasih suster." 


Suster itu mengangguk dan berlalu pergi, Seokjin masih 
dalam mode terkejut ketika Jimin maju kearahnya dan 
menanyakan hal yang sekarang bersarang di otaknya. 


"Hyung, apa itu Kim Shinhye adik kita? Tapi dia kan.." 
Cekleck! 


Suara pintu yang terbuka mengintrupsi tujuh pemuda yang 
sekarang menoleh kearah sumber suara, mereka membeku 
di tempat ketika seorang gadis berjalan keluar dengan 
kepala menunduk. Rambut panjang yang tergerai menutupi 
separuh wajahnya, sehingga terlihat samar. 


Gadis itu menarik napas sebelum mendongak perlahan dan 
tersenyum tipis, senyum itu seakan sebuah tegangan listrik 
yang menyetrum Seokjin dan enam adiknya. Sebuah 
kejutan besar yang tidak mereka duga sebelumnya. 


"Oppa.." 


"Kim Y/n?!!" 
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Hal apa yang lebih membahagiakan selain bertemu dengan 
orang yang selama ini sangat dirindukan, itulah yang 
dirasakan oleh tujuh pangeran keluarga Kim sekarang ini. 


Setelah 11 tahun berlalu, setelah begitu banyak perubahan 
yang terjadi, akhirnya mereka dipertemukan kembali 
dengan salah stau dari princess keluarga Kim yang lama 
pergi dari mereka. 


Rindu? Jangan ditanya. Jika hanya berpisah rumah atau kota 
saja tidak akan jadi masalah, mereka bisa saling 
berkomunikasi lewat ponsel dan saling mengunjungi. Tapi 
masalahnya, selama 11 tahun terakhir, bocah kecil bernama 
Kim Y/n yang sekarang tumbuh menjadi gadis cantik ini 
tinggal di benua berbeda dengan tujuh kakaknya, di negara 
yang jauh, dan tanpa komunikasi. 


Selama Y/n berada di negara jauh, kedua orang tuanya tidak 
mengizinkan Y/n memakai ponsel. la bahkan harus secara 
diam-diam menyelinap ke ruang kerja ayahnya untuk 
memakai ponselnya menghubungi paman kesayangannya 
di Korea, Kim Minhyun. 


Pasti rasa rindu itu sangat besar, 11 tahun tanpa bertemu 
dan komunikasi adalah hal yang berat. Terutama untuk 
Yoongi, pemuda dingin yang sangat dekat dengan Y/n sejak 
kecil. Karena itu Yoongi sangat berubah dan menyalahkan 
Sohyun ketika Y/n harus pindah ke negara yang jauh 
darinya. 


"Y/n-" 


"Oppa..." Y/n tersenyum tipis, matanya tiba-tiba memanas. 
Jangan tanya lagi betapa bahagianya Y/n saat ini, akhirnya 


orang yang selama ini ia cari ada di depan matanya. Mereka 
semua, para kakak yang sangat ia rindukan. 


"Neomu Bogoshipo.." Y/n bergerak maju memeluk yang 
tertua, Seokjin memang yang paling ia rindukan diantara 
yang lain. 


Ini memang aneh, sejak kecil Y/n sangat dekat dengan 
Yoongi, seharusnya Yoongi adalah orang pertama yang ia 
datangi sebelum yang lain. Tapi mengingat sikap Yoongi 
beberapa waktu lalu ketika Y/n menyamar menjadi Sohyun, 
membuat Y/n sedikit kecewa pada kakak kesayangannya 
itu. 


Yoongi masih terdiam di tempatnya, dahinya berkerut, ia 
berpikiran sama, kenapa bukan dia orang pertama yang Y/n 
peluk? Tapi ia segera menepis dugaan buruk yang mulai 
muncul dan berbaur pada enam saudaranya yang mulai 
memeluk sang adik. Mereka berdelapan saling melepas 
rindu dan menyalurkan kasih sayang lewat pelukkan setelah 
11 tahun kehilangan kesempatan itu. 


Posisi Y/n berada di tengah pelukkan itu, dan membuatnya 
sekarang mulai kesulitan bernapas. Y/n adalah yang paling 
pendek, dan dia tertutup oleh tujuh kakaknya yang lebih 
tinggi. Napasnya mulai tersengal. 


"Op-pa-ak-ku-sess-sak." ucap Y/n susah payah yang 
langsung membuat tujuh pemuda itu melepaskan pelukkan 
mereka dan memasang wajah khawatir. 

"Y/n-yaa, gwaenchanayo?" 


"Mian, kami terlalu bersemangat.." 


"Apa masih sesak?" 


"Apa kau merasa pusing?" 

"Apa perlu Oppa panggilkan dokter?" 
"Kau sudah membaik?" 

"Y/n, mianhaeyo.." 


Y/n tersenyum, lalu menggeleng. Ia sangat rindu ini, ia rindu 
ketika para kakaknya panik dengan keadaannya, padahal ia 
tidak begitu merasa buruk. 


"Aniyo, Oppa.." jawab Y/n dengan senyumnya, membuat 
tujuh pemuda itu menghela napas lega. "Tapi kalian harus 
mendapat hukuman karena membuatku merasa sesak.." Y/n 
memainkan alisnya dengan senyum miring setelah 
mengatakannya, membuat tujuh kakaknya terkejut hingga 
mata dan mulut mereka terbuka lebar. 


"Hya! Kim Y/n, kenapa kau belum berubah juga, ha?" kesal 
salah satu pemuda yang paling pendek, ia berjalan 
mendekati Y/n dan menyentil jidat adiknya itu. 


"Aish! Aku hanya akan mengajukan satu permintaan, kalian 
hanya perlu memenuhinya. Tidak akan sulit, memang kapan 
aku pernah mengajukan permintana sulit pada kalian?" 


"25 Es krim coklat di musim dingin?" 
"Daun kering yang masih di ranting ketika musim gugur?" 
"Sekantung bunga sakura pada musim panas?" 


"6 jam berkeliling pusat perbelanjaan untuk sebuah 
sepatu?" 


"Bermain sepatu roda diatas rumput?" 


"Bernyanyi dan menari di tengah taman?" 
"Menjadi kuda-kuda an?" 

"Berenang dengan tangan diikat?" 
"Makan cabai dengan mata tertutup?" 
"Apa semua itu tidak susah?" 


Y/n meringis membayangkan betapa kejamnya ia dulu, 
ternyata daftar dari permintaannya dulu sangat mengerikan. 
Tapi selanjutnya Y/n memasang wajah biasa, dan 
menggeleng. 


"Ini tidak akan sulit, aku jamin.." 
"Kau ingin es krim? Ayo.." 


Y/n memajukan bibirnya lalu menghentakkan kaki, kesal. 
"Oppa, dengarkan dulu.." 


Tujuh pemuda tampan itu memutar bola mata malas, tapi 
mereka tidak pernah bisa menolak permintaan sang adik. 
Inilah sisi dibelakang panggung para pemuda tampan yang 
selalu  berkharisma dengan pesona mereka diatas 
panggung, menjadi kakak yang selalu mengalah, 
mengenaskan. 


"Iya. Apa?" 


Y/n tersenyum, merasa menang. "Antar aku ke dorm 
Seventeen. Sekarang." 
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"Mwo?!" 


Y/n mengerjap pelan melihat reaksi ketujuh kakaknya yang 
tampak terkejut, apa semengejutkan itukah 
perimmintaannya? Apa sulit? Sepertinya hanya mengantar 
ke sebuah dorm bukanlah sesuatu yang sulit. Lagipula, Y/n 
yakin kalau tujuh kakaknya sudah bisa mengemudi mobil 
dan memiliki mobil sendiri. 


"Wae?" tanya Y/n yang masih bingung dengan reaksi para 
kakaknya. 


Seokjin tersenyum tipis lalu memegang pundak Y/n. "Ada 
urusan apa kau mau datang kesana? Kau ingin tanda tangan 
mereka?" 


Kening Y/n berkerut. Tanda tangan? Untuk apa Y/n meminta 
tanda tangan mereka? Dan.. Siapa mereka? 


"Tidak. Aku hanya akan meminta tanda tangan Appa untuk 
raporku." jawab Y/n dengan polosnya, memang itu yang 
sebenarnya. 


"Lalu, kenapa kau ingin menemui Seventeen?" 


Y/n berdecak, ia tidak menduga sebelumnya kalau meminta 
tolong para kakaknya harus melewati seleksi introgasi 
membosankan seperti ini. Apa mereka tidak paham kalau 
Y/n sedang panik sekarang. Eh, iyasih Y/n tidak memasang 
wajah paniknya. 


"Kalian mau antar tidak?" sungguh Y/n sudah bosan. 


"Tidak boleh." jawab Yoongi singkat namun tegas, membuat 
sang adik menoleh padanya dengan muka kesal. 


"Tapi aku meminta tolong, bukan meminta izin." 


Diam. Semua diam. Mereka bingung dengan perubahan Y/n 
yang sekarang menjadi.. Lebih berani? Ahh tidak, sejak dulu 
Y/n selalu berkata apa adanya dan menurut pada hatinya. 
Dia tidak pernah mengatakan hal sebaliknya, karena ia juga 
tidak suka diberlakukan demikian. 


"Mau tidak?" Y/n menghentakkan kakinya kesal, kenapa 
susah sekali hanya untuk mengantarnya ke dorm 
Seventeen? 


Toh, disana dia hanya butuh mengambil s/imbag dan 
ponselnya dan pergi. Atau mungkin butuh beberapa menit 
untuk memberi ceramah orang yang telah lancang 
membawa s/imbagnya. 


Semua tampak berpikir, hingga akhirnya yang termuda 
maju dan menghadap sang adik. la memegang kedua 
pundak Y/n, memebuat Y/n menaikkan sebelah alisnya 
seakan bertanya maksud dari perlakuannya. 


"Jungkook Oppa akan mengantarmu.." ucap Jungkook 
dengan senyumnya yang menenangkan. 


Kedua mata Y/n tampak berbinar, senyumnya terlukis 
sangat lebar, hal itu membuat hati semua orang yang 
melihatnya pasti akan menghangat. Keberadaan Y/n 
memang selalu bisa mencairkan suasana dan mengubah 
hawa tidak menyenangkan. 


"Jinjjayo?! Kajja, Oppa!!" 


Dengan semangat Y/n meraih lengan Jungkook dan 
meraihnya menjauhi enam kakaknya yang lain, sementara 
Jungkook hanya tersenyum dan menurut. la sempat 
menoleh pada para hyungnya dan memberi isyarat bahwa 
Y/n akan baik-baik saja. 


Selama di perjalanan, hanya ada keheningan yang 
menguasai kebersamaan dua kakak beradik ini. Tidak ada 
topik sama sekali untuk mereka jadikan bahan obrolan. 


Y/n sibuk dengan pikirannya yang kalut mengenai 
ponselnya yang terbawa orang asing, padahal ia sangat 
membutuhkan ponsel itu. Sementara pemuda disebelahnya 
sibuk menyetir seraya sibuk mencari topik untuk 
mencairkan suasana. 


"Y/n-yaa. i 


"Hm?" Y/n menoleh pada Jungkook yang memanggilnya 
namun tetap fokus kedepan karena sedang menyetir. 


"Kenapa kau tidak bilang kalau pulang ke Seoul? 
Seharusnya, jika kau mengatakan sebelumnya, biarkan 
Oppa yang menjemputmu di bandara, Oppa ingin menjadi 


orang pertama yang melihatmu setelah 11 tahun.." jelas 
Jungkook dengan nada yang entah berarti apa. 


Y/n terkekeh kecil saat menepuk pundak Jungkook. 
"Gwaenchana, Oppa. Minhyun Opp- eh, maksudku Minhyun 
Ahjussi yang menjemputku. Lagipula, aku tidak punya 
kontak lain selain Minhyun Ahjussi, kan ponselku baru, dan 
aku hanya tau nomor ponsel Minhyun Ahjussi.." 


Jungkook menoleh, kenapa sekarang ia juga ikut kesal 
ketika mendengar nama pamannya yang selalu disebut oleh 
semua adiknya. Iya, sejak dulu, baik Sohyun, Shinhye, 
maupun Y/n selalu menyebut nama Minhyun dalam banyak 
hal, bahkan nama kakaknya jarang mereka sebut. 


"Seharusnya kau menghubungi menggunakan ponsel 
Shamchon Joonmyeon, aku bisa menjemputmu.." 


"Bahkan Appa tidak tau aku pergi ke Korea.." gumam Y/n 
berharap Jungkook tidak mendengarnya, dan memang 
benar karena Jungkook tidak memberi respon apapun. 


"Lalu, tujuanmu datang ke Korea? Bukankah kau kuliah di 
London? Bagaimana kuliahmu jika kau ada disini?" 


"Tentu aku datang karena aku rindu kalian, aku ingin 
memberi kejutan pada kalian, tapi ternyata Oppadeul tidak 
ada di rumah, kalian kemana saja selama ini?" 


Jungkook terdiam beberapa saat, masih memikirkan 
jawaban yang tepat. Selama ini Y/n tidak pernah tahu 
mengenai profesinya dan tujuh kakaknya, karena itu ia 
harus berhati-hati. Karena Y/n bisa saja memberikan dua 
respon. Yang pertama, Y/n akan menerima dan ikut bahagia. 
Yang kedua, Y/n marah karena tidak ada yang bercerita 
padanya sebelumnya. 


"Oppa.." 
"Kami bekerja..". 


"Kalian sibuk? Ck. Kenapa semua keluarga Kim selalu sibuk." 
Y/n tersenyum kecut. "Ahh.. Kecuali Minhyun Oppa. Tidak 
pernah ada kata sibuk darinya jika itu untuk aku ataupun 
Sohyun." 


Kenapa selalu dia? 
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Selanjunya, kembali keheningan yang menguasai hingga 
mobil Jungkook terparkir di halaman sebuah bangunan 
tinggi. Y/n keluar dari mobil setelah Jungkook membukakan 
pintu untuknya, dan selanjutnya mereka berjalan beriringan 
memasuki gedung bertingkat itu. 


Jungkook menghentikan langkah di /obby, ia bertanya dorm 
dari orang yang dicari adiknya. Sementara Y/n menunggu di 
tempat tak jauh dari Jungkook sambil mengawasi 
pergerakkan kakaknya, ia merasa ada yang aneh dengan 
penampilan kakaknya. Bahkan bukan hanya Jungkook, 
enam kakaknya juga memakai style yang sama, seperti 
sedang menyamarkan diri. 


"Ada di lantai tiga, nomor 23A." ujar Jungkook pada Y/n yang 
dibalas anggukan, setelah itu mereka mulai berjalan menuju 
lift. 


Saat dua kakak beradik itu masih menunggu /ift terbuka, 
ponsel Jungkook berdering. Membuat pemilik ponsel 
langsung mengeluarkannya dari saku mantel dan 
memeriksa siapa yang menghubunginya. 


"Seokjin hyung, Oppa angkat dulu ne? Kau keatas dulu saja, 
nanti Oppa menyusul." 


Jungkook hendak berjalan keluar untuk mengangkat 
panggilan, tapi tangan putih Y/n menghentikan 
pergerakkanya. Y/n memasang wajah tak rela dan 
menggeleng, Jungkook menjauhkan ponsel dari telinganya 
dan memberi senyum untuk menenangkan sang adik. 


"Dorm ini tidak sebesar taman kota, kau tidak akan tersesat 
disini. Lagipula Oppa tidak tau ini akan lama atau tidak, kau 


pasti sudah sangat ingin menemui mereka. Semoga mereka 
ada di dorm hari ini." 


"Tapi Y/n tidak kenal mereka.." 
"Salah satu dari mereka adalah sahabat Oppa.. Tenang saja." 


Salah satu? Y/n melepas pelan lengan Jungkook yang ia 
tahan dengan separuh rasa tak rela, tapi senyum Jungkook 
meyakinkannya. la mengangguk pelan setelah itu berbalik 
dan masuk /ift setelah /ift terbuka, sementara Jungkook 
berjalan cepat keluar gedung dan melanjutkan aktifitas 
menelphonnya yang sempat tertunda. 


Y/n menghentikan langkah ketika mata coklatnya 
menangkap tulisan yang terdapat di pintu. Nomor 23A, itu 
adalah nomor dorm yang ia cari. 


Belum ada niatan untuk mengetuk pintu, Y/n masih 
berusaha menyusun kata untuk menghadapi seseorang 
yang membawa tasnya. la berpikir sangat keras. Haruskah ia 
meminta baik-baik? Atau malah marah-marah karena orang 
itu membawa paksa slimbag miliknya. 


"Annyeong. Aku Kim Y/n yang kau tolong, bisa kuambil 
slimbagku?" monolog Y/n, namun selanjutnya ia 
menggeleng. 


"Hey kau!!! Kembalikan siimbagku!!" Y/n kembali 
menggeleng untuk monolog nya yang terkesan nge gas dan 


tidak santai ini. 
"Bagaimana ya?" 


Y/n bingung, tentu. Tapi disela kebingungannya, ia teringat 
sesuatu, atau lebih tepatnya seseorang. Orang yang hanya 
menatapnya datar dan bertanya dengan santainya padahal 
saat itu ia dalam keadaan sekarat dan butuh pertolongan. 
Seseorang yang terus menggerutu sepanjang perjalanan 
ketika membawa Y/n ke rumah sakit tanpa tau Y/n masih 
bisa mendengarnya. Dan orang yang meninggalkannya di 
rumah sakit serta membawa s/imbag miliknya. 


"Aku tidak akan mengampuninya." geram Y/n. 
Brak! Brak! Brak! 


Y/n mengetuk pintu dengan tidak santai sehingga 
menimbulkan bunyi yang keras, ia tidak peduli dengan 
beberapa orang lewat yang menatapnya aneh. Yang ia 
peduli, beri pelajaran pemuda itu dan ambil slimbagmu lalu 
pergi. Itu saja. 


Y/n bisa mendengar suara dari pintu, dan setelah itu pintu 
bergerak perlahan hingga memberi celah. Kepala seorang 
pemuda muncul dari celah pintu membuat Y/n kaget hingga 
mundur dua langkah. 


Bukan hanya Y/n yang kaget, tapi pemuda itu juga terkejut 
dengan tamu tak diundang yang datang dengan membuat 
keributan. Pemuda itu mulai bergerak memunculkan seluruh 
tubuhnya yang ternyata cukup tinggi. 


Y/n hanya terdiam bingung saat wajah -yang menurut Y/n 
seperti orang bule- itu menampilkan raut berbinar, dan 
pemuda itu bahkan tersenyum lebar. Lalu detik selanjutnya, 
pemuda itu berhambur memeluk Y/n tanpa ragu, membuat 


Y/n terdiam memaku tanpa tahu harus berbuat apa selama 
beberapa saat. 


"Sohyun-ah? Kau baik-baik saja? Aku sangat 
menghawatirkanmu. Maap saat itu aku datang terlambat, 
aku tidak tau apa yang gadis itu lakukan padamu. Aku panik 
dan membawamu ke rumah sakit, tapi aku langsung pulang 
karena jadwal. Tapi sekarang kau mengunjungiku, aku 
senang kau baik-baik saja." 


Jadi pemuda ini mengira Sohyun lah yang ada di depannya, 
Sohyun lah yang datang? 


Tbc- 
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Y/n hanya diam selama beberapa saat, ia membiarkan lelaki 
itu memeluknya bahkan mengusap puncak kepalanya. 
Sebenarnya bukan membiarkan, tapi karena Y/n terlalu 
terkejut untuk memberontak. Hingga pemuda itu mengecup 
puncak kepalanya seraya menyebutkan nama Sohyun. 


Bruk! Plak! 


Y/n sudah berhasil mengumpulkan kesadarannya, apa yang 
pemuda itu lakukan?  Memeluknya tiba-tiba dan 
membuatnya terdiam, tidak tahu harus melakukan apa? 


Yang bisa Y/n lakukan adalah yang telah ia lakukan 
barusaja, mendorong pemuda itu dengan keras hingga 
menabrak pintu dan menampar sekeras yang ia bisa. 


Sekarang Y/n berdiri tegak dengan tatapan tajamnya yang 
ia tujukan pada pemuda yang masih jatuh terduduk di 
depan pintu, sementara pemuda itu hanya diam menatap 
sang gadis dengan tatapan tak percaya. 


Pintu yang tadinya hanya menyisahkan celah, sekarang 
sudah terbuka lebar karena tertubruk tubuh pemuda itu. Y/n 
bisa melihat ekspresi terkejut dari manusia-manusia yang 
terlihat didalam ruang setelah pintu terbuka, namun Y/n 
mengabaikannya dan terfokus pada pemuda didepannya 
yang mulai bangkit. 


"Apa maksudmu? Kau pikir kau siapa bisa seenaknya 
memelukku, eoh?" sentak Y/n masih dengan tatapan 
tajamnya. 


"Sohyun-ah, kau kenapa?" pemuda itu berjalan mendekati 
Y/n dan hendak memegang lengah gadis itu, tapi Y/n 


langsung menepisnya. 


Y/n memasang wajah datarnya, tatapannya beralih pada 
para manusia didalam ruangan yang masih tercengang 
dengan kejadian yang barusaja mereka saksikan secara 
langsung. 


Tanpa peduli apapun, Y/n dengan langkah pastinya berjalan 
memasuki ruangan itu setelah menepikan pemuda yang 
sejak tadi masih memasang wajah bingungnya. la benar- 
benar tidak paham dengan yang terjadi saat ini, kenapa 
gadisnya menjadi brutal seperti ini? Itu yang ia pikirkan. 
Padahal gadis yang sekarang menghadap para rekannya 
bukanlah gadis yang selama ini mewarnai hidupnya, dia Kim 
Y/n, bukan Kim Sohyun. 


Y/n menjelajahkan sorot tajamnya pada setiap wajah 
didalam ruangan, hingga berhenti pada sosok pemuda 
tinggi yang berdiri disamping pemuda paling pendek 
disana. Y/n langsung menghadap pemuda itu dan bertanya 
to the poin. 


"Dimana s/imbagku?" tegas Y/n. Pemuda didepannya hanya 
mengangkat sebelah alis, membuat Y/n kesal hingga 
mengepalkan tangannya. 


"Slimbag?" 


Y/n mendengus, sudah jelas masih bertanya juga. "Kau yang 
membawaku ke rumah sakit, kan? Kau pasti yang membawa 
slimbagku.." Y/n sudah benar-benar kesal, ia merasa 
dipermainkan oleh mereka. 


Jangan tanya lagi betapa terkejutnya para pemuda yang ada 
disana, mereka tidak menyangka mendapat kejutan seperti 
ini di pagi hari. Kecuali pemuda yang sekarang tersenyum 
miring didepan Y/n. 


"Tidak, aku tidak tau slimbagmu." 
"Bohong. Pasti kau tau!" 

"Tidak. Sudah kubilang aku-" 
"Slimbag ini, hyung?" 


Y/n dan semua mata disana mengalihkan perhatian ke 
seroang pemuda yang barusaja kembali entah darimana 
seraya menenteng slimbag berwarna coklat milik Y/n. 
Terdengar pemuda didepan Y/n menghela napas, dan 
sekarang giliran Y/n yang tersenyum miring seraya 
menaikkan alisnya. 


"Kemarikan!" ketus Y/n seraya mengulurkan tangannya. 


Pemuda yang membawa tas Y/n barusaja akan memberikan 
tas itu kepada pemiliknya, namun suara dari kakaknya 
memberi intrupsi agar ia tak melakukannya. 


"Jangan, Chanie.." 


Y/n menoleh cepat kearah pemuda yang menghentikannya, 
ia memberi pemuda itu tatapan tajam. "Kenapa?" 


"Kau mengerti sopan santun tidak? Kurasa orang tuamu 
pasti mengajarkan sopan santun padamu. Kau terlihat dari 
keluarga berada, tapi kenapa kesopananmu dibawah rata- 
rata?" pemuda itu menilai penampilan Y/n, membuat gadis 
itu merasa risih sendiri. 


"Huft." Y/n menghela napas. Y/n bukanlah tipe gadis yang 
suka memperpanjang masalah, ia akan melakukan apapun 
agar masalah itu cepat selesai. 


Y/n menunduk, menutup mata, menarik napas dalam, dan 
menghembuskannya perlahan. la mencoba mengontrol 
emosinya sebelum mendongak dengan senyum lebar yang 
sangat manis. 


Lagi-lagi Y/n membuat para penghuni dorm itu terkejut 
dengan kelakukannya, kali ini ia berubah dari monster yang 
terlihat mengerikan menjadi gadis dengan senyum manis. 


"Mianhaeyo. Emm, aku hanya ingin membawa kembali 
sliimbagku dan berterimakasih karena kau telah 
membawaku ke rumah sakit." seru Y/n dengan suara lembut 
yang membuat pemuda di depannya sedikit terkejut, namun 
berhasil ia sembunyikan. 


"Kau harus minta ma'af padanya sebelum mendapatkan 
slimbagmu." 


Y/n mengikuti arah yang ditunjuk pemuda itu, ternyata yang 
dimaksud adalah pemuda yang tadi memeluk Y/n 
sembarang. Y/n menggeleng. 


"Eomma dan Appa ku selalu mengajarkanku untuk meminta 
ma'af ketika aku membuat kesalahan, tapi untuk kejadian 
tadi dialah yang bersalah dengan tiba-tiba memelukku." 


Bukankah itu benar? 
Tbc- 
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Seokjin tersenyum dan menghela napas lega, sebuah 
kebahagiaan besar baginya bisa kembali dipertemukan 
dengan adik kecilnya yang lama terpisah darinya. Bahkan 
sempat menghilang karena ia dan keluarganya di Korea 
sempat /ost kontak dengan keluarga Y/n di London. 


"Ayung.." 


Putra tertua keluarga Kim itu menoleh ketika sang adik 
menepuk pundaknya, ia menaikkan sebelah alis untuk 
mengganti kalimat tanya 'ada apa?' 


"Ayo kita jenguk Sohyun.." 


Yang tertua menoleh pada adiknya, tersenyum, lalu 
mengangguk. Tangannya barusaja bergerak untuk memutar 
knop pintu ketika salah satu adiknya kembali bersuara. 


"Hyung, apa kita tidak bisa kembali ke Agensi saja?" 


Pemuda dengan lesung pipi yang manis itu menanyakan 
dengan nada ragu, ia sedikit takut dengan respon yang 
akan diberikan kakaknya, tapi ia lebih takut dengan 
komentar para penggemar dan ceramah managernya nanti 
yang pasti akan berimbas padanya karena dialah yang 
memimpin group dengan tujuh member itu. 


Sang kakak hanya menatap datar, lalu menghampiri sang 
adik yang sekarang menunduk, terlalu takut untuk melihat 
mata sang kakak. 


"Kau mau kembali? Silahkan. Aku akan menemani Sohyun 
seharian ini. Dan kalian yang akan meneruskan acara itu, 
silahkan. Tapi yang ingin bersamaku maka tetaplah tinggal." 


Dan tanpa izin ataupun memberi respon ucapan sang kakak, 
pemuda putih dengan surai hitam berjalan menjauh dari 
para saudarinya. Membuat sang kakak menghela napas 
kasar namun tidak bisa menghentikaannya, bukankah ia 
sudah memberi izin sang adik untuk meninggalkan tempat 
ini dengan penuturannya tadi? 


Lima pemuda tersisa disana hanya saling diam selama 
beberapa saat, namun keheningan itu berakhir saat sang 
kakak membuka pintu dan masuk kedalam ruang, 
meninggalkan 4 adiknya yang masih bingung menentukan 
pilihan. 


"Hyung, aku tetap disini bersama Seokjin hyung." 


Kim Taehyung, pemuda yang sangat dekat dengan kakak 
pertamanya ini langsung meninggalkan tiga saudaranya 
yang masih diam diluar ruang. la memutuskan untuk tetap 
tinggal dengan dua alasan, pertama karena ini adalah 
kesepatan bagi idol super sibuk seperti dirinya untuk ambil 
waktu istirahat, kedua baru karena ingin menemani adiknya. 


Ketauilah, selama ini, walau Taehyung tidak memperlihatkan 
kepemihakannya pada dua kubu hyungnya, ia memendam 
hal lain dalam hatinya. Namun ia diam dan pendam sendiri. 


Kalian percaya seorang Kim Taehyung dengan gayanya 
didepan kamera yang super rusuh sebenarnya adalah 
pemuda paling irit bicara di rumah? Kim Taehyung jarang 
bahkan tidak pernah berkomentar mengenai dua kubu 
hyungnya. Karena dia mengetahui satu hal besar yang tidak 
diketahui saudaranya yang lain, bahkan orang tuanya. 


Dua kubu dalam persaudaraan ini adalah kubu Seokjin dan 
Yoongi, mereka adalah dua kubu bertentangan yang selama 
ini saling perang dingin karena sebuah pendapat. Yoongi 
yang masih percaya dengan yang ia lihat 11 tahun lalu 


bahwa Sohyunlah yang bertanggung jawab atas kematian 
Shinhye dan kepergian Y/n, sementara Seokjin yang 
memilih bersikap lebih dewasa dengan tidak menyalahkan 
siapapun atas kecelakaan ini. 


"Ayung, aku.." 
"Kuharap kau ikut bersama kami, Jimin-ah.." 


Dia, Kim Jimin. Pemuda dengan kharisma luar biasa diatas 
panggung, namun ketauilah Jimin adalah pemuda paling 
penurut diantara tujuh bersaudara ini. Jimin tidak pernah 
membantah perkataan hyungnya, apalagi jika ini 
menyangkut ketenarannya. Hal yang paling Jimin takutkan 
adalah kehilangan semua yang telah ia capai saat ini, 
termasuk penggemarnya. 


"Aku bersamamu, hyung." 


Sementara didalam ruangan, Seokjin duduk dikursi yang 
tadi digunakan Y/n. la memegang tangan putih sang adik 
yang terasa dingin, ia menunduk dalam, merutuki semua 
kebodohannya. 


"Bisakah aku berhenti dan fokus pada adikku saja, 
Taehyung-ah? Aku ingin bersama dengan Sohyun dan Y/n 
setelah ini, tapi jadwal itu tidak akan mengizinkannya." 


Taehyung yang duduk di sofa, hanya menghela napas. Jika 
ia bisa berhenti, maka ia akan berhenti sejak lama. Menjadi 
seorang idol bukanlah keinginannya, tapi karena 
permintaan dan dorongan dari kakeknya, ia terpaksa 
melakukannya bersama para saudaranya. 


"Aku tidak pernah ingin semua ini, kesibukanku membuatku 
kehilangan kesempatan melihat adik kecilku tumbuh. Jika 
kita memang bersedih karena kehilangan Shinhye, lalu 


kenapa kita semakin menyiksa diri dengan meninggalkan 
Sohyun? Seharusnya kita bersama dia untuk mengganti 
waktu yang hilang bersama Shinhye, bukan 
meninggalkannya." 


"Minhyun hyung sudah menjaganya.." 


Seokjin menoleh pada sang adik yang menatapnya, ia 
berdecak, ia selalu merasa tersaingi dengan pamannya yang 
bisa selalu bersama adiknya dan mendapatkan kepercayaan 
dari adiknya itu. Harusnya ia yang mendapatkannya, 
harusnya ia yang bersama Sohyun, harusnya ia yang 
menjaganya, kenapa malah pamannya? 


"Hyung, kau tidak bisa menyalahkan Minhyun hyung karena 
faktanya memang dia yang selalu ada untuk Sohyun. Kau 
harus berterimakasih padanya.." 


"Tapi kenapa harus dia.. Maksudku, jika Kakek ingin 
keturunannya menjadi idol, kenapa tidak Minhyung hyung 
saja? Dia berbakat, memiliki visual yang bagus. Apa yang 
kurang?" 


"ika Minhyun hyung menjadi idol, siapa yang akan 
mengurus perusahaan keluarga Kim? Setelah Samchon 
Joonmyeon dan Appa pergi untuk perusahaan mereka 
sendiri, bukankah perusahaan Kim di Seoul kosong?" 


"Aishhhhh..." 


Seokjin hanya mampu berdecak, semua yang dikatan 
Taehyung memang benar. Tapi ia benar-benar ingin berhenti 
dari dunia penuh kebohongan itu. Ia harus tersenyum setiap 
kamera menyorotnya, sementara dalam hatinya ia terus 
merutuki dirinya yang tidak berhasil menjadi kakak yang 
baik. 


"Yang harus kita lakukan adalah.. Jangan biarkan Y/n tau 
mengenai semua ini, hyung. Kau tau resiko apa yang akan 
kita dapat jika Y/n tau, dan aku tidak mau itu terjadi." 


"Y/n akan sangat kecewa.." 


Tbc- 
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"Oh iya, apa Jungkook memberimu kabar? Apa dia dan Y/n 
sudah sampai di dorm Seventeen?" 


Taehyung mengangkat bahunya sebelum mengambil ponsel 
dari saku, ia memeriksa notifikasi yang masuk namun tidak 
ada satupun dari sang adik. 


"Kurasa sudah, hyung. Jungkook tidak memberi kabar, tapi 
dorm Seventeen tidak jauh dari rumah sakit ini, bukan?" 


Seokjin mengangguk, terlihat keningnya berkerut. "Ada 
urusan apa Y/n minta diantar ke dorm Seventeen yah? Apa 
dia penggemar mereka." 


Taehyung lagi-lagi hanya mengangkat bahu acuh, ia lebih 
memilih memainkan ponselnya dan menunggu sang adik 
memberi kabar. Namun berbeda dengan Seokjin yang 
merasa janggal, benarkah Y/n ingin pergi kesana karena 
mengidolakan mereka? 


"Taehyung-ah.." kenapa Seokjin baru ingat hal ini. "Apa kau 
yakin Y/n akan aman?" 


Kini giliran Taehyung yang mengernyitkan dahi, masih 
berusaha mencerna kalimat dari sang kakak. Namun 
kemudian ia mengingat sesuatu, ssaeng fans. 


"Aku akan menghubungi Jungkook, kau jaga Sohyun." ujar 
Seokjin sebelum pergi keluar ruang untuk menghubungi 
sang adik, sementara Taehyung kembali memainkan 
ponselnya. 


Seokjin berhenti di area taman, namun ia mencari tempat 
yang tidak terlalu ramai dan jarang dijangkau, sudut taman. 
Seokjin mengeluarkan ponselnya dan mulai menghubungi 
Jungkook, ia harus menunggu beberapa saat hingga 
Jungkook akhirnya menjawab panggilannya. 


"Yeoboseyo, hyung?" 
"Ahh.. Jungkook-ah, apa kalian sudah sampai? Dimana Y/n?" 


"Ne, hyung. Kami baru sampai, aku meminta Y/n untuk pergi 
dulu, aku bilang kalau hyung menelpon." 


Yungkook-ah, bisa kau susul Y/n sekarang? Pastikan Y/n 
aman." 


Jungkook mengerjap pelan, ia bisa menangkap suara 
dengan nada khawatir milik sang kakak. Apa ada yang tidak 
beres? Jungkook belum tau itu. 


"Memang ada apa, hyung?" 


"Aku takut ssaeng fans Seventeen bertindak, kau tau kan 
seberapa nekat mereka?" 


Dan sekarang Jungkook sudah paham, ia menoleh kekanan 
dan kiri, banyak orang dengan penyamaran dan kamera 
mereka. Jungkook hanya berharap tidak ada yang 
mengenalinya dan tidak ada yang melakukan hal buruk 
pada Y/n karena datang ke dorm seorang idol yang sedang 
naik daun. 


"Hyung, aku akan menyusul Y/n sekarang.." 
"Ne, pastikan Y/n aman." 


"Ne, hyung. Aku tutup." 


Pip! 


Jungkook langsung bergegas masuk kedalam gedung untuk 
menyusul sang adik yang pastinya sudah sampai di dorm 
Seventeen, dan pastinya sudah bertemu para penghuni 
dorm. la hanya khawatir jika ada fans Seventeen yang 
melihat dan mengingat Y/n, maka hidup dengan tenang 
akan sulit bagi Y/n setelah ini. 


Jungkook sedang menunggu di depan lift, dan lift itu 
terbuka menampilkan sepasang suami istri yang berjalan 
keluar melewati Jungkook begitu saja. Namun obrolan 
mereka sempat menarik perhatian Jungkook, sekaligus 
sukses membuat pemuda itu panik dan khawatir. 


"Iya. Padahal belum pernah ada ribut seperti itu 
sebelumnya?" 


"Apa kau tau yang melakukannya adalah seorang gadis." 
"Aku yakin ruang itu akan hancur setelah ini.." 


Jungkook mengerjap pelan. "Astaga.. Harusnya aku tidak 
hanya mengkhawatirkan Y/n.. Harusnya aku juga khawatir 
pada para member Seventeen. Ya Tuhan, selamatkan mereka 
semua.." 


Y/n tersenyum tipis, lalu menoleh pada pemuda yang masih 
berada tidak jauh dari pintu seraya menahan sakit yang 
pasti ia rasakan di pipi dan punggungnya. Orang yang tadi 
didorong dan ditampar oleh Kim Y/n. 


Semua orang disana hanya diam menanti kalimat 
selanjutnya dari gadis monster yang berubah menjadi manis 
ini, mereka yakin penuturan gadis ini belum berakhir. 


"Tapi karena aku menampar dan berkata tidak sopan, 
minhaeyo. Dan aku juga ingin memberitahu kalau aku 
adalah Kim Y/n, bukan Kim Sohyun, aku adik sepupu dari 
Kim Sohyun." Y/n membungkuk berkali-kali untuk meminta 
ma'af sekaligus memperkenalkan diri. 


Semua pemuda disana masih diam, bingung, bagaimana 
gadis didepan mereka ini bisa mengontrol emosi dan 
merubahnya menjadi manis dalam waktu singkat. 


"Ahh.. Ne. Mianhae, kukira kau Sohyun. Kalian sangat mirip." 
pemuda ini hendak berjalan menghampiri Y/n, namun 
terhenti saat mendengar suara keras dari pintu. 


Semua menoleh ke sumber suara, mereka terkejut saat ada 
pemuda yang bersangga pada pintu dengan napas 
terengah. 


"Jungkook?" 


"Annyeonghaseyo. Aku mendengar dari orang kalau disini 
ada keributan, apa Y/n membuat kekacauan?". 


Y/n menggeleng dengan wajah polosnya. "Aniyo, Oppa. Aku 
hanya sedikit membuat wajah sunbae ini memerah, 
melecetkan pintu, membuat sunbae ini kesal, dan membuat 
semua sunbae disini terus menerus terkejut." 


Jungkook tersenyum. 
"Ini salahku, mianhae.." Jungkook membungkuk berkali-kali. 


Bukannya merasa terselamatkan dan terbantu, Y/n malah 
memasang wajah datarnya. "Aku tidak suka ini." Y/n 
berjalan menuju pemuda yang membawa tas nya dan 
mengambilnya paksa lalu melangkah menuju pintu. 


la berhenti ketika hampir melewati Jungkook. "Masalah akan 
selesai, tapi Oppa malah membuatnya rumit dengan 
menyalahkan diri." setelah itu Y/n tidak terlihat karena 
berbelok setelah keluar ruangan. 


Jungkook tersenyum canggung menghadap 13 pemuda 
yang juga berada di dunia hiburan bersamanya. 


"Ma'afkan adikku, dia memang seperti ini. Dia tidak akan 
suka dnegan seseorang yang mengakui kesalahan orang 
lain dan minta maaf jika tidak punya salah. Karena itu dia 
kesal karena aku meminta maaf.." 


"Aneh.." 

"Tapi unik.." 

"Maaf mengganggu, aku harus menyusulnya. Annyeong." 
Tbc- 
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Selama perjalanan, Y/n sama sekali tidak mau mengalihkan 
pandangan untuk menatap Jungkook. Jangankan menatap, 
melirik saja tidak. la terus mengalihkan perhatian ke 
sesuatu selain Jungkook, inilah kenapa semua kakaknya 
sangat takut ketika Y/n sedang merajuk. 


Jujur Y/n masih kesal pada Jungkook yang tadi meminta 
ma'af pada para penghuni dorm itu padahal Jungkook tidak 
membuat kesalahan. Dari dulu Y/n sangat membenci hal itu. 


"Kau masih marah padaku yah?" tanya Jungkook yang mulai 
tidak nyaman dengan keheningan ditengah 
kebersamaannya dengan adiknya. 


"Tidak. Aku hanya kesal." ketus Y/n 


Jungkook terkekeh mendengar jawaban dari adiknya yang 
memang menunjukkan bahwa dia sedang merajuk, tapi Y/n 
hanya acuh dan tetap memandang keluar jendela. 


Y/n mengernyitkan dahi ketika ia merasa aneh dengan 
semua pemandangan yang ia lihat tadi, dan ia yakin kalau 
kakaknya salah mengambil jalan untuk kembali ke rumah 
sakit. Atau Jungkook akan mengantarnya pulang? Tidak 
boleh. 


"Oppa aku tau kalau aku memang lama meninggalkan Seoul 
dan melupakan banyak tempat disini. Tapi aku masih ingat 
dengan jalan yang kita lewati dari rumah sakit ke dorm tadi, 
dan ini bukan jalan yang sama. Oppa mau membawaku 
kemana? Aku ingin kembali ke rumah sakit untuk menemani 
Sohyun." 


Akhirnya Y/n mau menoleh kearah Jungkook, dan sekarang 
ia memasang wajah takut yang membuat Jungkook 
tersenyum. Jungkook mengusap puncak kepala sang adik, 
mencoba menenangkannya. 


"Kau bilang tadi merindukan Oppa, kan?" 


"Ne, aku rindu kalian. Tapi apa hubungannya aku rindu 
kalian dengan salah jalan ini?" Y/n semakin bingung, 
perlakuan Jungkook bahkan tidak membantunya agar 
tenang. 


"Kau lihat saja, ne? Oppa janji tidak akan lama, hanya untuk 
mengajakmu jalan-jalan. Kau pasti rindu jalan-jalan dengan 
Oppa tampanmu ini? Ayo kita beli es krim." 


Beberapa menit kemudian, Jungkook memarkirkan mobilnya 
didekat sebuah taman. Jungkook keluar lebih dahulu lalu 
memutar dan membuka pintu mobil untuk sang adik. 


"Silahkan, tuan putri." ucap Jungkook dengan senyum 
manis, Y/n langsung memukul lengan sang kakak seraya 
terkekeh. 


"Oppa tidak perlu melakukan itu, aku bisa sendiri. Bahkan 
aku sudah bisa menyetir- eh.. Dimana mobilku?" 


Y/n yang teringat akan nasib mobilnya kembali panik. Ia 
ingat terakhir kali memarkirkannya dipinggir jalan sebelum 
akhirnya pingsan dipinggir danau dan melupakannya. Saat 
ia tersadar, sudah di rumah sakit. Lalu dimana mobilnya? 


Jungkook yang mengerti kebingungan adiknya tersenyum 
tipis dan mengacak poni sang adik, membuat Y/n 
menatapnya bingung. 


"Mingyu bilang kalau mobilmu ada di parkiran rumah sakit." 


"Eh? Mingyu? Siapa?" 


"Pemuda tinggi yang tadi kau buat kesal itu, namanya 
Mingyu, Kim Mingyu. Dia sahabat Oppa." jelas Jungkook 
yang dibalas anggukan Y/n. 


"Kuncinya ada di Seokjin hyung. Ayo ke taman itu, Oppa 
akan belikan es Krim nanti.." 


Sekarang Y/n dan Jungkook sedang duduk di kursi panjang 
di salah satu sisi taman, mereka menikmati pagi ini dengan 
makan es krim berdua. Mengingat masa kecil mereka yang 
selalu melakukan hal ini. 


Y/n sibuk dengan es krim coklat di tangan kanannya, 
sementara Jungkook sibuk menceramahi sang adik yang 
masih makan dengan belepotan. Jari tangan Kiri Y/n 
bertautan dengan jari tangan kanan Jungkook, membuat 
mereka terlihat seperti sedang berkencan. 


Sebenarnya Y/n tidak keberatan dengan perlakuan yang 
Jungkook berikan padanya, namun tatapan orang yang lalu 
lalang membuatnya mulai risih. 


Y/n menoleh pada Jungkook yang sejak tadi 
memperhatikannya, Y/n bisa melihat Jungkook tersenyum 
lewat matanya yang menyipit. Y/n tidak bisa melihat 
senyum dibibir Jungkook secara langsung karena kakaknya 
itu memakai masker hitam. 


"Oppa.." 


"Hm?" Jungkook menegakkan posisi duduknya setelah 
sebelumnya sedikit condong pada sang adik. 


"Apa kau malu keluar bersamaku?" tanya Y/n ragu dengan 
Wajah polosnya. 


Jungkook sedikit tersentak, ia terdiam sebentar mencoba 
mencerna arah pertanyaan sang adik. Tangan Kirinya 
bergerak menyingkirkan anak rambut Y/n yang menutupi 
wajah cantik adiknya karena tertiup angin. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu? Kenapa aku harus malu 
keluar jalan-jalan dengan gadis cantik seperti adikku ini? 
Hanya pemuda bodoh yang akan merasa seperti itu. Andai 
kau bukan adikku, kau akan Oppa jadikikan kekasih dan 
akan mengejakmu kencan setiap hari." 


Jungkook memberi senyum manis setelah penjelasan 
panjangnya yang pasti akan membuat wanita manapun 
merasa tersentuh. Namun berbeda dengan Y/n yang malah 
memasang wajah datar dan menaikkan sebelah alisnya. 


"Lalu kenapa kau memakai masker dan topi saat keluar 
bersama adik cantikmu ini? Bahkan Oppadeul juga memakai 
fasion itu saat di rumah sakit, apa sekarang fasion ini 
sedang trend di Korea?" 


Jungkook diam oleh pertanyaan itu. Jangan lupakan fakta 
kalau selama ini Y/n belum pernah tahu mengenai tujuh 
kakaknya yang sekarang berprofesi sebagai idol besar yang 
harus menyembunyikan identitas mereka selama kegiatan 
diluar jadwal untuk keamanan mereka dan orang yang 
dekat atau bersama mereka. Y/n belum tahu itu. 


Tbc- 


MunLovea 
Selasa, 01 Januari 2019 


36. 


"Engg.. Kami hanya.. Terbiasa.." 


Sungguh. Jungkook bingung untuk menjawab semua 
pertanyaan Y/n. Dia sangat ingin mengatakan yang 
sebenarnya pada sang adik, tapi ia takut dengan respon 
yang akan adiknya berikan, apalagi sekarang dia sedang 
sendiri tanpa para kakaknya yang bisa membantunya 
menenangkan sang adik. 


"Tapi-" 


"Y/n, apa kau ingat. Dulu kau pernah jatuh disana karena 
berlari menghindari kejaranku, lututmu terluka dan 
hyungdeul memarahiku." sahut Jungkook mencoba 
mengalihkan topik, beruntungnya itu berhasil membuat Y/n 
menoleh ke tempat yang ia tunjuk dan tersenyum. 


"Dan saat Oppadeul memarahi Jungkook-Oppa, Oppa hampir 
menangis, saat itu aku tertawa dibalik punggung Yoongi 
Oppa." Y/n sangat mengingat saat itu, Jungkook tertawa 
renyah dan mencubit pipi cuby Y/n karena gemas. 


"Usil sekali." 


Mereka tertawa bersama, ini seperti menghabiskan waktu 
beberapa menit untuk membayar 11 tahun kebersamaan 
mereka yang hilang. Jungkook sangat bahagia, tapi dia akan 
lebih bahagia ketika semua kembali seperti dulu. 


Saat delapan anak laki-laki sedang bermain dengan tiga 
adiknya, tertawa bersama tanpa ada rasa perbedaan dan iri. 
Saat diantara mereka hanya ada rasa sayang dan 
kebahagiaan, saat mereka berada dalam satu tawa. 


"Hyung, kurasa saranmu agar Y/n tidak tau semua masalah 
disini memang benar. Aku tidak mau kehilangan tawa ini 
setelah Y/n tau semuanya.." Jungkook tersenyum hangat 
dalam batinnya. 


Dia tidak bisa menyembunyikan kebahagiaan yang terus ia 
dapatkan saat melihat sang adik bisa tertawa sepuas ini. Y/n 
terlihat sangat bahagia, dan kebahagiaan itu tersalur 
padanya. 


Namun tiba-tiba tawa Y/n berhenti, Y/n sempat melamun 
beberapa saat, hingga akhirnya tersenyum kecut seperti 
menyayangkan sesuatu. Jungkook mulai merasa khwatir 
pada perubahan ekspresi adiknya. 


"Y/n-yaa, gwaenchanayo?" 


Y/n menoleh pada Jungkook, tersenyum tipis namun manis, 
setelah itu kembalu mengalihkan pandangan pada objek 
yang tadi berhasil membuat tawanya berganti. 


Jungkook mengikuti arah yang dituju sang adik. Ternyata Y/n 
sedang memperhatikan beberapa gadis yang sedang 
mengobrol dan tertawa bersama. 


"Oppa, bagaimana rasanya punya sahabat?" 


"Punya sahabat?" kening Jungkook berkerut, namun Y/n 
malah mengangguk. 


"Rasanya seperti memiliki dunia baru yang tidak kau 
temukan saat masih didalam lingkaran keluarga, tapi 
sahabatmu juga bisa menjadi keluargamu. Tempat berbagi 
suka dan duka, seperti saudara. Memang kenapa?" 


"Terdengar menyenangkan." Y/n tersenyum kecut, 
sementara Jungkook sedikit terkejut. 


"Maksudmu?" 


"Ahhh.. Tidak." Y/n tersenyum. "Sejak dulu aku selalu 
mendengar kata bestfriend tanpa tau rasanya memiliki 
seorang sahabat. Ck, bahkan aku tidak pernah percaya 
kalau sahabat itu ada. Aku hanya tau ada orang lain di 
kelasku yang selalu memandang aneh penampilanku, tapi 
mereka mulai mendekat ketika tau apa peran Appa di 
negara itu. Sebelumnya mereka selalu memberiku tatapan 
meremehkan, lagian siapa yang mau dekat dengan anak 
orang kaya tapi kurang update perkembangan dunia luar 
seperti seorang Kim Y/n?" sambungnya dengan senyum 
miris. 


"Teman kelas? Ahh.. Kenapa aku jadi membahas teman 
kelas? Hehehe. Bahkan aku hanya merasakan bangku 
sekolah di kelas 10, selebihnya aku hanyalah gadis 
homeschooling yang terkurung didalam rumah yang kata 
orang lain adalah sebuah istana, padahal bagiku rumah 
besar itu adalah penjara sempit. Anak orang kaya tanpa 
ponsel dan selalu dikawal ketat saat keluar rumah seperti 
seorang tawanan. Aku sekali.." Y/n mengakhiri kisah pilunya 
dengan kekehan yang membuat hati Jungkook ngilu. 


Ternyata ini adalah kehidupan Kim Y/n selama ia berada di 
London. Sangat jauh berbeda dengan Kim Y/n kecil si gadis 
petakilan yang paling benci dengan penolakkan dan 
larangan. 


"Apa kau tidak punya teman sama sekali?" tanya Jungkook 
hati-hati. 


Y/n tersenyum. "Teman? Ada. Bukankah semua murid di 
sekolahku adalah temanku? Dikelasku dulu ada 35 murid, 
mereka temanku bukan?" jawab Y/n dengan polosnya. 


"Bukan itu. Maksud Oppa, apa kau tidak punya teman 
dekat? Seperti Sohyun disekolah? Oppa dengar Sohyun 
punya sahabat bernama Sofia dan Tzuyu di kelasnya." 


Y/n berdecak dan tersenyum kecut. "Aku tidak suka dan aku 
tidak butuh. Mereka hanya memanfaatkanku, mereka 
mendekat karena tau aku anak dari pengusaha sukses yang 
berpengaruh di Lodon. Mereka tidak tulus ingin berteman 
denganku, aku benci mereka." Y/n menjawabnya dengan 
sepenuh hati, terlihat sorot amarah dalam mata coklatnya. 


"Mereka membuatku terkurung lagi." sambung Y/n lirih 
seraya menunduk dan memejamkan mata, berusaha 
menahan air mata yang bisa meluncur kapan saja. Jungkook 
mengusap punggung sang adik, mencoba menenangkan. 


"Sudah, jangan bahas itu lagi. Bahas saja kenangan 
menyenangkanmu." 


"Mereka suka Kpop." singkat Y/n seraya membayangkan 
bagaimana para gadis di kelasnya melakukan fangirling. 


"Lalu kau?" tanya Jungkook, Y/n menggeleng. 
"Wae?" 


"Oppa kau tau Appa kan, dia tidak suka musik, dan aku 
tidak boleh mendengarkan musik. Selama 11 tahun aku 
hidup tanpa musik, dan aku sempat senang masuk sekolah 
karena aku yakin ada banyak musik disana. Tapi itu hanya 
berlangsung satu tahun, dan aku kembali kehilangan 
semuanya.." 


"Bisa bayangkan seorang gadis yang suka menari dan 
bernyanyi hidup tanpa musik selama 11 tahun?" 


Tbc- 


MunLovea 
Rabu, 02 Januari 2019 


37. 


Jungkook hanya tersenyum, sementara hatinya sudah 
menjerit mendengar kisah pilu sang adik. Ia ingin mengutuk 
dirinya sendiri karena selama ini menduga bahwa adiknya 
akan lebih bahagia bila jauh darinya dan saudara- 
saudaranya. 


"Lalu apa yang kau lakukan saat mereka fangirling di 
kelas?" 


"Tertawa dalam hati.". 


"Eh?" Jungkook mengernyitkan dahinya, sementara Y/n 
malah terkekeh. 


"Iya, saat mereka mendengarkan musik dan ikut bernyanyi, 
aku hanya bisa tertawa dalam hati." Y/n tertawa kecil 
membayangkan bagaimana tingkah para gadis di kelasnya 
dulu yang bernyanyi dengan sesukanya. 


Jungkook mengusap puncak kepala sang adik. "Kau tidak 
boleh seperti itu, semua orang punya bakat masing- 
masing." 


"Maksud Oppa?" kini ganti kening Y/n yang berkerut. 

"Kau membicarakan suara mereka kan?" 

Tawa Y/n pecah setelah itu juga, sebaliknya Jungkook hanya 
diam dengan wajah bingung, kenapa sang adik tiba-tiba 
tertawa? Apa ada yang salah? Itu batinnya. 


"Kenapa tertawa?" 


Y/n menggeleng. 


"Lalu? Ada yang salah?" 


"Bukan itu, Oppa. Aku tidak membicarakan suara mereka.." 
Y/n masih berusaha berhenti tertawa karena perutnya mulai 
merasa sakit. 


"Lalu?" 


"Oppa, aku tau kalau aku telah lama meninggalkan Korea, 
tapi aku tidak pernah lupa dengan bahasa kecilku.." 


"Jadi.." 


"Aku tidak mengenal penyanyi ataupun lagu itu, tapi aku 
tau kalau mereka salah mengucapkan liriknya." Y/n tertawa 
sangat lepas mengingat kejadian itu, bahkan teman- 
temannya tanpa rasa malu terus bernyanyi dengan suara 
keras walau semua liriknya salah. 


Dan ini merupakan salah satu bukti kuat bahwa keberadaan 
Y/n tidaklah dianggap disana. Bagaimana bisa? Tentu bisa. 
Jika memang keberadaan Y/n dianggap pada, para gadis itu 
tidak akan melakukan hal konyol dengan sok tau bernyanyi 
lagu Kpop didepan orang asli Korea. Mereka pasti akan malu 
jika salah pengucapan. 


"Sadis secara halus.." ucap Jungkook yang sudah tertawa 
sejak Y/n menyelesaikan kalimatnya. 


"Mereka sangat alay, Oppa. Mereka menonton konser secara 
live lewat laptop dan ponsel, lalu berteriak histeris bahkan 
sampai menangis. Akhhh Oppaaaaaa... Rapmon Oppa.. 
Chanyeol Oppaaaa... Mingyu Oppaaaa... Entah nama siapa 
saja yang mereka sebut saat berteriak. Dan yang paling 
menyebalkan adalah saat mereka mulai menghayal tinggi." 


"Menghayal tinggi bagaimana?" 


"Seperti ini. Akhhhh suamikuu sangat tampaannnnn.. Akhhh 
masa depankuuuu... Itu pacarkuuuu.." 


Y/n memraktekkan dengan sempurna gaya para gadis di 
kelasnya dulu, sementara Jungkook semakin tergelak 
melihat tingkah sang adik. 


Hal itu membuat beberapa orang kembali menjadikan 
mereka pusat perhatian. Awalnya Jungkook mengabaikan 
hal itu, sampai matanya menangkap beberapa gadis yang 
menatap mereka intens. Jungkook membulatkan mata dan 
langsung menarik Y/n meninggalkan tempat itu. 


"Ini akan jadi masalah.." gumam Jungkook masih berjalan 
menarik sang adik. 


Jungkook terus mempercepat langkah bahkan sampai 
menyeggol orang berkali-kali. Yang ada di pikirannya 
hanyalah segera pergi dari tempat itu sebelum masalah 
menghampirinya, dan yang lebih parah Y/n akan terjebak 
masalah besar setelah ini jika ia ketahuan. 


Sementara Y/n yang bingung terus berusaha menyamakan 
langkah Jungkook yang lebar, ia bahkan hampir terjatuh 
kalau saja tidak bisa menjaga keseimbangan. 


Rumah Sakit. 
Ckleck! 


Y/n tersenyum manis pada kakaknya yang berada di dalam 
ruangan ketika ia membuka pintu, ia langsung menghampiri 
gadis yang terbaring diatas bangsal dan memegang 
tangannya. 


"Sohyun, kau sudah makan?" tanya Y/n namun tidak ada 
jawaban, Sohyun masih menutup matanya. 


"Oppa, Sohyun sudah makan kan? Sudah minum obat?" 


Kim Seokjin, pemuda itu tersenyum dan mengangguk. "Tadi 
Sohyun sudah bangun. Dan sekarang dia tertidur lagi, 
mungkin perngaruh obat." 


Y/n mengangguk. la menoleh pada sofa disisi ruangan, 
disana ada satu kakaknya sedang berbaring dengan mata 
tertutup, tampak lelah. 


"Tae Oppa terlihat lelah, apa kalian sejak tadi?" 


Seokjin mengangguk. "Dia memang lelah, karena itu Oppa 
membiarkannya tidur." 


"Lalu dimana Oppadeul?" 


Seokjin diam. Tidak mungkin ia mengatakan yang 
sebenarnya pada Y/n atau Y/n akan sangat marah pada para 
adiknya, dan itu akan jadi hal buruk. 


"Mereka pulang.." 
"Pulang? Tidak menjaga Sohyun? Apa-apaan itu.." 


"Kami telah mengatur jadwal, bergantian..." sungguh, 
Seokjin harus berpikir ekstra untuk menjawab pertanyaan 
selanjutnya. 


"Ohh.. Baiklah..". 
Seokjin selamat? 


"Kau tidak pulang?" kini giliran Seokjin yang bertanya. 


Y/n mendongak, menatap Seokjin sekilas, kemudian 
menunduk kembali, dan menggeleng. 


"Kenapa?" 
"Aku ingin menjaga Sohyun.." 


"Tapi.. Kau belum pulang sejak kemarin. Bagaimana kalau 
kakek mencarimu?" 


"Kakek?" Y/n membulatkan mata. 


Seokjin mengangguk. Y/n langsung mengambil ponselnya 
dan menyalakan benda pipih itu, ada banyak notifikasi yang 
masuk. la menepuk jidatnya. 


Ckleck! 


Dua manusia itu menoleh kearah pintu yang terbuka, 
Jungkook yang baru saja masuk ruang terkejut saat Y/n tiba- 
tiba berlari kearahnya. 


"Oppa.. Antar aku pulang sekarang.. Aku sudah tamat.." 


Tbc- 


MunLovea 
Kamis, 03 Januari 2019 


38. 
Kediaman Utama Keluarga Kim. 


Mobil Jungkook sudah berjalan meninggalkan area halaman 
mansion keluarga Kim, Y/n langsung berlari dan masuk 
kedalam bangunan besar itu. 


Sebelumnya Y/n meminta Jungkook untuk mampir sebentar, 
selain karena Jungkook jarang main ke mansion ini, juga 
agar Jungkook membantu Y/n menjelaskan pada kakeknya 
alasan kemarin Y/n tidak pulang. Tapi Jungkook bilang harus 
kembali ke rumah sakit untuk menjaga Sohyun, dan Y/n 
tidak bisa menyanggah untuk itu, Sohyun lebih 
membutuhkan Jungkook daripada dirinya. 


Y/n melangkah perlahan memasuki mansion setelah seorang 
maid membuka pintu, walau langkahnya santai namun Y/n 
tetap saja was was. Baru beberapa langkah dari pintu, 
seorang pemuda terlihat berjalan tergesa menghampiri Y/n 
dengan wajah khawatirnya. 


"Kau darimana saja? Kenapa kemarin tidak- mphhh.." 


Y/n langsung menutup mulut pemuda yang tak lain 
Minhyun itu dengan sedikit berjinjit, ia memberikan tatapan 
tajam pada sang paman. 


"Turunkan nada bicara, Oppa..." ketus Y/n seraya 
menurunkan tangannya. 


"Kakekmu tidak di rumah. Sepuluh menit yang lalu baru 
berangkat ke Dubai untuk urusan kantor cabang disana." 
jelas Minhyun. 


Mata Y/n langsung berbinar mendengarnya. “"Jinjjayo?" 
tanya Y/n memastikan. Minhyun mengangguk dan membuat 
Y/n langsung bergerak memeluknya. 


Y/n berlari menuju kamarnya setelah sempat-sempatnya 
mencium pipi Minhyun, namun 15 menit kemudian Y/n 
kembali turun dengan membawa kopernya. Minhyun 
menatap sang keponakan bingung. 


"Kau mau kemana? Kembali ke London? Kenapa secepat 
ini?" tanya Minhyun bertubi-tubi, Y/n memutar bola mata 
malas. 


"Aku akan menginap di rumah Sohyun selama kakek berada 
di Dubai, dan Oppa akan mengantarku. Tidak ada 
penolakkan." belum sempat Minhyun melontarkan protes, 
Y/n sudah berjalan keluar mansion menuju mobil Minhyun 
yang masih terparkir di halaman. 


"Selamat siang, Lim Ahjumma..." 


Y/n berjalan menghampiri Bibi Lim dengan senyum 
lebarnya, Bibi Lim yang melihat Y/n berjalan kearahnya 
dengan sebuah koper langsung menghampiri gadis itu. 


"Wahhh.. Apa nona Y/n akan menginap lama disini?" 


Y/n memainkan alisnya dengan senyum lebar. "Tentu saja. 
Aku akan berada di sini bersama Lim Ahjumma setiap hari, 
aku akan mengganggu Lim Ahjumma masak setiap pagi.. 
Wahhhh terdengar menyenangkan." 


"Y/n.." 


"Ah iya, Oppa. Terimakasih sudah mengantar Y/n, Oppa 
boleh pulang. Oppa hanya perlu kabari Y/n kapan Kakek 
akan pulang, nanti jemput Y/n, oke!" 


"Tapi-" 


Dan lagi-lagi, belum sempat Minhyun melontarkan protes, 
Y/n sudah berlaru menuju kamar Sohyun di lantai dua untuk 
meletakkan koper. Minhyun hanya menghela napas dan 
memilih untuk pulang setelah pamit pada Lim Ahjumma. 


Sementara Y/n langsung melempar kopernya keatas kasur 
Sohyun setelah sampai di kamar dominan pink ini, ia 
merebahkan diri dan menutup mata sejenak. 


Namun sesuatu menghantui pikirannya, ia teringat dengan 
jawaban Seokjin saat di rumah sakit tadi. 


'Mereka pulang..' 


Y/n bangkit dan duduk, ia mengernyitkan dahi. Jika memang 
keempat kakaknya pulang, pasti mereka akan bertemu tadi. 
Tapi Y/n tidak merasa ada tanda-tanda keberadaan para 
Kakaknya di rumah. 


Y/n berjalan keluar kamar Sohyun dan menghampiri satu 
kamar di samping kamar Sohyun, ia mengetuk pintu, tapi 
tidak ada jawaban, begitupula dengan kamar yang lain. 


Gadis itu memilih untuk turun dan menuju dapur, menemui 
Lim Ahjumma untuk makan siang dan bertanya sesuatu. 


"Lim ahjumma ada apa untuk makan siang?" 
Lim Ahjumma tersenyum. "Mau Lim Ahjumma buatkan apa?" 


"Nasi goreng Kimchi?" 


Lim Ahjumma mengangguk. "Akan segera dihidangkan." 


Mulanya Y/n duduk diam di salah satu kursi makan, namun 
ia mulai bosan dan memilih menghampiri Lim Ahjumma 
yang sibuk masak. Selain bosan, Y/n juga kelewat 
penasaran. 


Lim Ahjumma terkekeh. "Nona Y/n sangat lapar ya sampai 
tidak sabar? Sebentar lagi selesai kok." 


Y/n mengerucutkan bibirnya, ia memainkan sayuran segar 
yang ada di samping wasstafel, berinisiatif membantu untuk 
mencucinya, tapi Lim Ahjumma melarang Y/n melakukan hal 
itu. 


"Lim Ahjumma, aku ingin bertanya.." 


Lim Ahjumma hanya melirik Y/n sekilas setelah itu kembali 
fokus pada masakkannya. "Ne?" 


"Dimana Oppadeul?" 


Lim Ahjumma terdiam, ia menghentikan kegiatannya dan 
beralih menatap Y/n yang masih menunggu jawaban. 


"Seokjin Oppa bilang mereka pulang, tapi kenapa Y/n tidak 
bertemu mereka? Apa mereka sedang keluar?" 


"Mereka sudah lama belum pulang, nona Y/n.." 
"Sudah lama? Tadi mereka tidak pulang?" 

Lim Ahjumma menggeleng. 

"Lalu mereka kemana?" 


"Mungkin ke Agensi.." 


Agensi? 


Tbc- 


MunLovea 
Sabtu, 05 Januari 2019 


39. 


Y/n berjalan santai di lorong lantai atas, ia menoleh kekanan 
dan kiri memerhatikan semua pintu ruangan yang tertutup. 
Hingga langkahnya terhenti di depan salah satu ruang, ia 
tersenyum miring dan mengeluarkan sesuatu dari sakunya. 


Ternyata itu adalah sebuah kunci, kunci ruangan yang ia 
ambil diam-diam di laci tadi saat Lim Ahjumma sibuk 
memasak untuknya. Jika Y/n izin, Lim Ahjumma akan 
bertanya banyak hal, jadi Y/n mengambilnya langsung, 
nanti dia akan mengembalikannya lagi. 


Ckleck! 


Sebuah ruangan dominan biru dengan keadaan gelap 
terlihat setelah Y/n berhasil membuka pintu itu, ia meraba 
tembok untuk mencari saklar lampu. 


Klick. 


Y/n menutup matanya saat tiba-tiba cahaya terang serasa 
menusuk, ia mengerjap pelan untuk menyesuaikan cahaya, 
dan sekarang ia bisa melihat jelas seisi ruangan yang penuh 
dengan poster. 


Y/n berjalan menuju salah satu poster, saat itu ia menginjak 
beberapa lembr kertas yang berserakkan. la berdecak, Y/n 
benci dengan keadaan kamar seperti ini. 


Y/n mengambil salah satu kertas dan membaca tulisan 
diatasnya, Kata-kata, note, dan... Ini partitur musik? Y/n 
membulatkan matanya, ia mengedarkan pandangan ke 
semua sisi, disini banyak benda yang berhubungan dengan 
musik. 


la menghampiri sebuah rak dan menarik satu buku dari rak 
itu. Tidak, ini bukan buku biasa. Ini seperti... Album? Dan 
bukan hanya satu, disini banyak album. 


Tunggu! Setahu Y/n, kamar ini milik kakak keduanya, Kim 
Yoongi. Disini banyak poster idol dan album? Apa Yoongi 
menggemari salah satu idol Korea. 


Y/n menghampiri sebuah poster besar yang tertutup tirai, ia 
mnyebakkan tirai itu hingga poster besar yang ternyata 
sebuah logo tertampil dengan jelas disana. 


Dibawah logo besar itu ada foto tujuh pemuda dengan 
senyum mereka, dan dibawah foto tujuh pemuda itu ada 
tulisan hangeul. Y/n berjongkok untuk membacanya. 


"Bangtan Sonyeondan.." 

Y/n mengangguk dengan mulut membulat... Oooo 
Tok tok tok.. 

Tunggu!!! 

Apa tadi Y/n mengeja Bangtan Sonyeondan? 


Y/n yang sudah berdiri kembali berjongkok dan 
membacanya berkali-kali. Logo? Foto? Nama? Maksudnya? 


Y/n menoleh pada rak tadi, album. Itu adalah semua koleksi 
album Bangtan Sonyeondan.. Dan semua poster ini? Y/n 
menunduk, menatap lembaran partitur yang berserakkan di 
tanah. Lirik, ia yakin itu lirik lagu. 


"Astaga apa ini???" boleh berteriak? 


"Oppadeul? Aniyo Aniyoo.." 


"Annyeong.." 


Y/n tersenyum pada semua orang didalam ruang rawat 
Sohyun, saudaranya itu ternyata sudah siuman dan 
sekarang sedang makan malam. 


Y/n langsung menghampiri Sohyun dan mengambil alih 
mangkok bubur Sohyun dari Seokjin, bahkan ia mengusir 
Seokjin dari kursinya tanpa harus mengatakn sesuatu. 
Maksudnya Seokjin yang pergi. 


"Kau harus banyak makan. Kau harus cepat sembuh dan 
pulang, aku ingin memberitahu sesuatu padamu." 


Sohyun hanya memutar bola mata malas, ia mengangguk 
dan mengikuti semua ocehan sang adik. Bukan karena ia 
memang kalah dari Y/n, tapi kondisinya tidak 
memungkinkan untuk balas mengomel ataupun setidaknya 
menjitak kepala sang adik. Ia terlalu lemas. 


"Suapan terakhir, aaaaa... Good girl." 


Y/n tersenyum lebar, ia meletakkan mangkuk kosong itu 
diatas nakas setelah itu memberikan Sohyun obat untuk 
diminum. Sohyun benar-benar mengikuti semua arahan Y/n, 
bahkan sekarang Sohyun benar-benar tidur setelah Y/n 
memintanya untuk kembali beristirahat, efek obat juga 
mempengaruhinya sehingga mengantuk. 


Y/n mengusap puncak kepala Sohyun setelah memasang 
selimut Sohyun, melihat Sohyun yang terbaring lemah 
membuatnya kembali merasa bersalah. la menghela napas, 
berjanji tidak akan melakukan hal bodoh yang berbahaya 
untuk saudarinya lagi. 


"Oppa.." 


Y/n mengrnyitkan dahi saat merasa ada yang aneh dengan 
kakaknya yang sekarang duduk di sofa seraya memainkan 
ponsel. Yang aneh adalah, Seokjin menjaga Sohyun 
sendirian. 


"Dimana Taehyung Oppa dan Jungkook Oppa?" 
"Mereka.." 


"Lalu dimana Oppadeul yang lain? Kenapa mereka tidak 
berganti dengan Oppa? Apa mereka tidak tau kalau Oppa 
juga lelah.. Aku tau Oppa sangat lelah karena bekerja. Ya 
setidaknya berbohong membutuhkan tenaga yang besar. 
Awas saja, aku akan marah pada mereka kalau ketemu 
nanti. Enak saja tidak mau menjaga Sohyun, mereka kan 
kakak Sohyun, kenapa seorang kakak tidak mau menjaga 
adiknya? Ah sudahlah aku harus menghubungi Eomma 
untuk mengirim uang minggu ini." 


Y/n berjalan menuju pintu keluar, Seokjin hendak 
menghentikannya tapi Y/n sudah berhenti dan berbalik 
pada Seokjin. 


"Oppa hari ini kakek pergi ke Dubai, aku akan tinggal di 
mansion kalian. Pastikan Oppadeul menyiapkan mental dan 
kesabaran mereka sebelum aku benar-benar memarahi 
mereka." setelah mengatakan ini, Y/n menghilang keluar 
dari ruangan. 


Seokjin membeku, semua kalimat yang diucapkan secara 
cepat oleh sang adik terngiang di kepalanya. Dan satu yang 
paling membuatnya tercengan.. 


Setidaknya berbohong membutuhkan tenaga yang besar.. 


"Apa Y/n sudah tau semuanya?" 


Tbc- 
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40. 


Hari ini, sore ini, pukul 3 ini adalah hari kedua Sohyun 
dirawat di rumah sakit. Sohyun sudah sangat bosan dan 
terus meminta agar ia diperbolehkan pulang, tapi si keras 
kepala Kim Y/n tetap melarang hal itu. 


Sohyun hanya bisa pasrah dan menurut, seperti sekarang 
Sohyun yang hanya bisa menuruti semua yang Y/n katakan 
saat gadis itu menyuapinya. Selama di rumah sakit, setiap 
jam makan, Y/n adalah orang yang selalu mengajukan diri 
untuk menyuapi Sohyun. 


Tidak hanya menyuapi, Y/n juga selalu memberi wejangan 
panjang pada Sohyun dan juga beberapa rayuan ketika 
Sohyun mulai menolak untuk menghabiskan makanannya. 
Y/n juga membantu Sohyun minum obat. 


"Hari ini mereka datang, kan?" 


Y/n hanya diam, ia tetap fokus menyuapi Sohyun tanpa 
berniat menajwab pertanyaan dari sang kakak. Sementara 
Sohyun menghela napas, ia tahu kalau Y/n sangat tidak 
suka seseorang berbicara saat sedang makan. 


Hey! Apa dia tidak menyadari kalau dirinya yang selalu 
mengomel tidak jelas saat Sohyun makan? 


Oke! Jawabannya karena Y/n tidak ikut makan, jadi dia 
berhak berbicara apa saja. 


"Suapan terakhir..." 


Y/n mengacungkan ibu jari tangan kanannya setelah 
Sohyun menghabiskan suap terakhir makanannya, Y/n 


langsung beranjak meletakkan mangkok itu keatas nakas 
dan menyiapkan obat Sohyun. 


"Mereka akan datang pukul 4, mungkin." 
"Kau tau darimana?" 

"Menebak." 

Cekleck! 


Suara pintu yang terbuka mengintrupsi Y/n dan Sohyun 
yang semula sempat saling diam karena Y/n fokus pada 
kegiatannya menyiapkan obat dan Sohyun sibuk menanti 
kehadiran seseorang yang ditunggunya. 


"Annyeong, Sohyun-ah. Bagaimana keadaanmu? Membaik, 
kan?" 


Sohyun dan Y/n menoleh dan tersenyum pada dua gadis 
yang sekarang berjalan kearah mereka dengan senyuman. 
Siapa lagi kalau bukan Sofia dan Tzuyu? Mereka sudah 
akrab dengan Sohyun sejak sekolah menengah. 


Sofia dan Tzuyu mengambil posisi berdiri di samping kanan 
Sohyun, sementara Y/n duduk di kursi sebelah kiri bangsal 
yang digunakan berbaring Sohyun. 


"Terimakasih sudah menjengukku.." 


Sofia mengangguk, "Tapi maaf sepertinya Oppa tidak bisa 
datang, dia dan unitnya sedang ada projek sendiri sebelum 
Asian Tour Seventeen." 


"Unit? Asian Tour? Kalian membahas apa?" 


Tiga gadis disana menoleh pada Y/n yang entah sejak tadi 
terlihat atau tidak, pasalnya Tzuyu dan Sofia langsung asik 


mengobrol dengan Sohyun setelah mereka datang tadi. 


"Hey, dia siapa?" Sofia sedikit berbisik pada Sohyun, 
sementara Sohyun tersenyum. 


"Kalian ingat dengan gadis kecil gendut yang fotonya 
pernah aku tunjukkan pada kalian?" 


"Gadis yang suka sekali dengan es krim itu?" 


Sohyun mengangguk. "Dia sudah besar, dan ini dia. Kim Y/n, 
adikku.." 


Y/n membulatkan mata saat Sohyun memperkenalkannya 
dengan senyum lebar pada kedua temannya. Bukan karena 
Y/n kaget Sohyun menyebutnya adik, tapi.. Apa benar Y/n 
segendut itu saat kecil? Dan Sohyun memperkenalkannya 
sebagai bocah gendut? Hey apa-apaan itu? 


"Ahh.. Kim Y/n. Annyeong Kim Y/n, namaku Sofia Chwe.." 
Sofia mengulurkan tangannya. 


"Salam kenal, Sofia" 


Sofia mengernyitkan dahi, kenapa Y/n memanggilnya 
dengan hanya nama? Bukankah Sohyun bilang kalau Y/n 
adalah adiknya? 


Sohyun yang mengerti itu memegang lengan Sofia dan 
membuat si pemilik lengan menoleh padanya. "Dia 
seumuran dengan kita, kami lahir di tanggal dan tahun yang 
sama." 


Sofia menangguk paham, sekarang giliran Tzuyu yang 
mengulurkan tangannya. "Aku Chou Tzuyu, biasa dipanggil 
Juwi karena itu nama Koreaku.." 


"Nama Korea?" 


"Iya. Kalau kau belum tau, dua temanku ini bukan asli Korea, 
Sofia blesteran dan Tzuyu ini asli Taiwan. Seperti dirimu..". 


"Kau blesteran?" tanya Sofia. 


Y/n mengangguk. "Appa berasal dari Korea, dan Eomma 
berasal dari USA." 


"Wahhh.. Kau tau, saat kau menjemput Sohyun saat itu, aku 
kira kau adalah saudara kembar Sohyun. Kalian sangat 
mirip, Oppadeul juga mengatakan hal itu." Sofia memulai 
kehebohannya, memang jika tiga gadi yang sudah menjadi 
sahabat lengket ini disatukan pasti akan timbul kehebohan. 


"Mungkin karena kami berasal dari keturunan yang sama 
dan kebetulan lahir di hari yang sama.." jawab Y/n. 


"Mungkin saja. Tapi kalian sangat mirip, sungguh. Mungkin 
Hansol Oppa akan salah mengira kau itu Sohyun jika kau 
memakai masker.." 


"Bahkan tidak memakai maskerpun Oppa mu tetap salah 
kira.." 


Tzuyu dan Sofia membulatkan matanya saat mendengar 
jawaban datar dari Sohyun. "Maksudmu?" tanya Sofia. 


"Hansol mengira yang datang ke dorm adalah aku, padahal 
itu Y/n. Bahkan Hansol memeluk Y/n disana.." 


Y/n terkekeh. "Kau tidak perlu cemburu, aku tidak tertarik 
untuk hal itu. Lagipula aku tidak mengenal mereka siapa.." 


"Kau tidak kenal Oppaku?" 


Dengan polosnya, Y/n menggeleng untuk menjawab 
pertanyaan dari Sofia. Sementara Sofia hanya menatap 
tidak percaya, Tzuyu juga memberi respon itu. 


"Oke, kalau begitu aku akan menjawab pertanyaanmu yang 
tadi.." 


Pertanyaan? Yang mana? Apa sebelumnya Y/n mengajukan 
pertanyana pada Sofia? Dia tidak ingat. 


"Iya?" 

"Pertanyaan yang tadi masih berlaku kan?" 

Tidak mungkin jika Y/n menjawab dia lupa, jadi Y/n 
mengangguk saja. Nanti dia juga akan tahu telah 


menanyakan apa setelah Sofia memberi jawaban. 


"Oppa ku adalah seorang Idol dari group Seventeen yang 
akan segera mengadakan Asian tour mereka." 


Ayo Y/n berpikir, pertanyaan apa kira-kira yang jawabannya 
seperti itu? Kenapa Y/n tidak ingat sama sekali. 


Tbc- 
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41. 


Empat remaja itu sangat menikmati obrolan mereka sore ini, 
hingga tidak menyadari bahwa waktu terus berjalan dan 
malam pun tiba. 


Yang pertama menyadari hal itu adalah Y/n, sejak tadi 
memang Y/n tidak terlalu larut dalam obrolan karena ia 
tidak mengerti beberapa hal yang mereka bahas. Jadi, Y/n 
lebih banyak menyimak. 


Bisa bayangkan si tukang pecicilan Kim Y/n hanya 
menyimak? Oke! Jangan dibayangkan. Pasti akan sangat 
aneh. 


Y/n menatap jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya, lalu menatap pintu yang masih tertutup 
rapat. Sejak tadi ia selalu melakukan hal ini, ia terlihat 
cemas menunggu seseorang. 


Namun kali ini, pintu yang sejak tadi hanya diam itu mulai 
bergerak. Ada seseorang yang membukanya, Y/n tersenyum 
berharap itu adalah orang yang ia nanti. 


"Annyeong.." sapaan ini membuat tiga gadis yang masih 
sibuk mengobrol itu menoleh kearah pintu, senyum 
mengembang di bibir mereka. 


"Kau bilang tidak bisa datang, Oppa.." Y/n menoleh pada 
Sofia yang berbicada dengan nada kesal, sementara Sohyun 
terkekeh, dan Tzuyu berdecak. 


"Oppa kau datang dengan siapa?" kini giliran Tzuyu yang 
bertanya. 


"Mingyu hyung dan Chan." 


Mata Y/n membulat ketika mendengar nama itu, ia merasa 
tidak asing, seeperti pernah mendengar salah satu nama 
yang pemuda ini ucapkan. 


"Yasudah.. Ayo kita keluar, biarkan Sohyun dan Oppa berdua 
saja. Aku tidak mau jadi pagar saja disini.." 


"Aku?" Y/n menunjuk dirinya. 


"Kau juga ikut dengan kami, Kim Y/n. Memang kau mau 
menunggu kakakmu berduaan dengan kekasihnya? Kurasa 
tidak." jawab Tzuyu. 


Y/n menoleh pada Sohyun. "Tapi aku harus menjaga Sohyun 
sebelum  Oppadeul datang..." Y/n tidak tega jika 
meninggalkan Sohyun tanpa pengawasan bersama orang 
yang belum tentu aman. 


"Tenang. Oppa ku akan menjaganya, tidak akan terjadi apa- 
apa. Pukul saja Oppaku kalau menyakiti Sohyun.." 


“Sofia.." 


Sofia mengangkat kedua tangannya. "Aku hanya bergurau 
Oppa.." sementara Hansol memutar bolamata malas. 


Awalnya Y/n masih ragu, namun yang dikatan Tzuyu ada 
benarnya, untuk apa dia tetap disini dan menunggu 
sepasang kekasih yang sedang berduaan. Pasti 
membosankan. Akhirnya Y/n mengangguk dan mengikuti 
Tzuyu dan Sofia yang telah keluar ruangan. 


Sementara Hansol duduk di kursi yang semula diduduki Y/n, 
ia menatap lekat gadisnya yang tampak lemah. Sohyun 
tersenyum tipis namun manis pada Hansol, ia sangat 
merindukan kekasihnya itu karena tidak bertemu selama ia 
berada di rumah sakit. 


"Bagaimana keadaanmu?" 


Senyum Sohyun seketika lenyap, ia menatap malas pemuda 
didepannya dan memalingkan wajah. Sementara Hansol 
yang bingung lantas mengusap puncak kepala sang gadis. 


"Kau marah padaku karena baru bisa menjenguk? Aku ada 
acara sendiri dengan unit, dan itu menyita waktuku." jelas 
Hansol, ia tidak suka melihat sang gadis marah padanya 
seperti ini, rasanya ada yang hilang dadi hidupnya, senyum 
Sohyun sudah menjadi bagian penting dalam hidupnya. 


"Bukan itu.." singkat Sohyun. 
"Lalu?" 
"Benar kau memeluk Y/n?" 


Awalnya Hansol hanya diam, mencoba mencerna 
pertanyaan dari gadisnya. Namun kemudian, ia terkekeh. 
Hal itu malah membuat Sohyun kesal bahkan memukul 
lengan Hansol. 


"Kenapa tertawa? Tidak ada yang lucu." 
"Kau cemburu untuk itu?" 


"Tidak. biasa saja." Sohyun kembali memalingkan wajahnya, 
Hansol menyebalkan. 


"Lalu kenapa kau bertanya dengan wajah seperti itu? Lihat, 
imutmu bertambah jika serti ini." Hansol mencoba 
menggoda Sohyun dengan sesekali menekan pipi gadis itu, 
namun Sohyun terus menepisnya. 


"Tidak suka saja, katanya kau tidak pernah melakukan itu 
pada gadis lain" 


"Sofia?" 

"Itu beda, Choi Hansol.." 

"Sofia gadis bukan?" 

"Dia adikmu.." 

"Aku kan tidak tau kalau itu bukan kau, kalian sangat mirip." 
"Karena dia adikku.." 


"Bedanya kau lebih banyak diam dan lebih feminim, 
sementara adikmu itu terlihat seperti monster.." 


Sohyun memukul Hansol dengan wajah tidak suka. "Dia 
adikku, jangan mengatainya.." 


Hansol terkekeh, ia gemas sekali dengan ekspresi kesal 
Sohyun. "Persamaan kalian adalah, sama-sama bawel.. 
Hahaha.." 


"Hya! Hansol Vernon Chwe, kau juga mengataiku.." 
"Iya, aku bilang kalau Kim Sohyun cantik." 
"Terserah." 


Jangan tanya kenapa mereka bisa awet berkencan, 
jawabannya karena mereka absurd. Bagaimana dengan 
image cool seorang Vernon Seventeen? Semua itu akan 
lenyap ketika Vernon sudah bersama tiga gadis absurd ini. 


Sementara didepan ruang rawat Sohyun, tiga gadis sedang 
mengobrol serius. Lebih tepatnya Tzuyu dan Sofia sedang 
mengajak Y/n membicarakan sesuatu. 


"Kim Y/n, kau dekat sekali kan dengan Sohyun?" 


Pletak! "Kau ini bertanya apa? Mereka kan saudara." tidak 
salah jika Sofia kesal pada Tzuyu, kan? Pertanyaan macam 
apa yang Tzuyu ajukan? 


"Maksudku, dia benar dekat tidak? Sohyun bilang kan Y/n 
lama tinggal di luar negeri." 


Sofia mengangguk, lalu beralih menatap Y/n. "Aku yakin kau 
dekat dengan Sohyun, karena itu kami ingin mengajakmu 
dalam projek besar ini." 


"Projek besar? Apa?" 


Tzuyu dan Sofia saling tatap sejenak, dan terlihat seperti 
saling memberi kode. Hal ini membuat Y/n curiga, mereka 
tidak akan meminta Y/n melakukan hal gila kan? 


"Projek besar ini adalah.." 

"Anniversary pertama untuk Hansol Oppa dan Sohyun.." 
Anniversary? 

Tbc- 


MunLovea 
Selasa, 08 Januari 2019 


42. 
"Apa?!" 


Y/n langsung menutup mulutnya dengan tangan setelah 
sadar kalau ia memekik terlalu keras di rumah sakit, ia tidak 
bisa menyembunyikan keterkejutannya saat ia tahu apa 
tugasnya dalam projeck ini. 


Tzuyu dan Sofia masih diam menanti jawaban dari Y/n, 
sementara Y/n hanya meringis dengan pikiran yang mulai 
bingung. Tugas ini berat untuknya. 


"Kau hanya perlu pergi ke pusat perbelanjaan dan membeli 
kado, aku dengar dari Sohyun kau suka sekali berbelanja, 
jadi aku serahkan tugas ini padamu." 


Fakta mengenai Y/n adalah tukang belanja memang benar, 
tapi ia selalu berbelanja untuk mengisi kebosanan dan 
menambah koleksi. Sementara ini? Dia harus membeli kado 
anniversary untuk pasangan yang sedang berkencan. 


"Kau... Paham kan?" Tzuyu masih berusaha meyakinkan, 
menurutnya ini adalah tugas paling mudah. Lagipula ia 
percaya pada Y/n yang notabenya adik dari Sohyun, ia pasti 
mengenal dekat dan tahu apa yang Sohyun suka, dan catat 
bahwa Y/n adalah pengunjung setia pusat perbelanjaan. 


"Aku..." 
Tring! 


Ucapan Y/n terhenti saat sebuah notif terdengar dari ponsel 
Tzuyu, gadis dengan tubuh tinggi itu langsung meraih 
ponselnya dan membuka pesan yang masuk. Matanya 
membulat setelah membaca pesan itu. 


"Wae?" Sofia yang melihat reaksi Tzuyu menjadi khawatir 
pada sahabatnya itu. 


"Astaga aku lupa, hari ini pamanku datang ke Seoul dan aku 
berjanji pada sepupuku untuk mengajaknya jalan-jalan. Kau, 
tidak keberatan kutinggal kan Sofia-ya?" 


Sofia mengerutkan keningnya. "Kau akan pulang dengan 
siapa? Tadi kan kita datang kesini dengan mobilku." 


Tzuyu menepuk dahinya, benar juga. Lalu ia tersenyum 
tipis. "Aku naik taksi saja." 


Sofia menggeleng. "Aku masih ingat terakhir kali kau lupa 
jalan pulang karena tertidur di taksi, oke aku tidak mau kau 
bertindak bodoh lagi. Kau harus diantar." 


"Tapi siapa?" 
"Oppa!" 


Tzuyu dan Y/n sama-sama menoleh untuk melihat arah yang 
membuat Sofia memekik. Dua pemuda dengan topi dan 
masker mereka berjalan mendekati tiga gadis ini. 


Kening Y/n berkerut, ia seperti pernah bertemu dengan dua 
pemuda itu. Dan lagi, ia familiar dengan penampilan 
mereka. Dan entah kenapa, ia tidak suka seseorang 
memakai topi dan masker yang terkesan untuk 
menyembunyikan wajahnya. 


"Annyeong, dimana Oppamu?" pemuda yang tinggi 
bertanya pada Sofia. 


"Oppa didalam menjenguk Sohyun, Oppa bisa kau antar 
Juwi pulang? Dia datang kesini bersamaku, dan aku belum 


bisa pulang karena belum pamit pada Sohyun. Aku tidak 
mau Juwi pulang sendiri, bisa kau antar dia?" 


Kim Mingyu, pemuda paling tinggi di Seventeen itu menoleh 
pada gadis bernama Juwi yang tak lain adalah Tzuyu. Tzuyu 
hanya tersenyum tipis, tapi ada yang aneh. Y/n melihat pipi 
Tzuyu merona, ada apa? 


"Lalu?" 


Sofia berdecak. "Oppa sekarang antar Juwi pulang, nanti 
Oppa dan Chan bisa langsung pulang ke dorm saja. Nanti 
biar Hansol Oppa pulang bersamaku dengan mobilku, dia 
masih ingin mengbrol dengan Sohyun, katakan itu jika 
hyungline kalian bertanya.." 


"Lalu?" 
"Oppa cepat berangkat.." 


Sofia membalik tubuh Mingyu sehingga membelakanginya 
dan mendorong tubuh tinggi itu agar segera pergi, Chan 
yang melihat itu terkekeh, Tzuyu masih saja memberi reaksi 
yang sama, sementara Y/n hanya menyimak. 


"Ne... Ne.." 


Sebelum pergi, Mingyu menoleh pada Y/n, keningnya 
berkerut, namun kemudian ia mulai melangkah menjauh 
diikuti Chan dan Tzuyu dibelakangnya. 


Sofia menoleh pada Y/n yang sejak tadi diam, ia 
menyenggol Y/n pelan. "Bagaimana? Kau bisa?" 


Y/n mengerjap pelan, iya sempat melamun dan sekarang 
mendapat pertanyaan dadakkan. "Bisa apa?" 


"Astaga Y/n, yang tadi. Kau hanya perlu membeli kado 
untuk gadis yang berkencan, aku yakin kau paham. Kau 
cantik dan mengerti fasion, dan aku tidak yakin kau belum 
pernah mendapat kado dari namja. Nanti hubungi aku jika 
kau minta saran, hwaiting!!" 


Sofia meninggalkan Y/n setelah mengatakan itu, gadis 
blesteran itu berjalan masuk ke kamar Sohyun. Sementara 
Y/n yang masih ditempat hanya meringis pelan. 


"Berkencan? Hey! Siapa yang pernah berkencan?" 


Ayolah Kim Y/n, kali ini kau harus berpikir tentang hal 
kencan. Y/n mengakui kalau ia bodoh dalam hal ini, karena 
ia tak pernah merasakannya. Y/n mengusap wajahnya. 


"Akh- aku harus tanyakan ini pada pakarnya.." 


Tbc- 


MunLovea 
Rabu, 09 Januari 2019 


43. 
"Mwo?!" 


Y/n memutar bola mata malas, kenapa responnya 
menyebalkan hanya karena jawaban dari Y/n. 


"Coba ulangi pertanyaanmu, Kim Y/n.." 


"Astaga, Oppaaa..." Y/n merengek, ia benar-benar kesal. Tapi 
malah seperti dipermainkan. 


"Oppa hanya tidak yakin dengan yang Oppa dengar tadi.." 


Y/n menghela napas, mencoba menekan kekesalannya 
untuk kembali bertanya. "Dengarkan baik-baik karena ini 
yang terakhir.." Y/n menghela napas kembali. "Oppa, kado 
apa yang biasa diberikan seorang namja pada yeoja nya 
ketika anniversary?" 


Kim Minhyun, pemuda itu hanya diam menatap sang 
keponakan dalam tanpa memalingkan ke arah lain. la hanya 
fokus pada wajah sang keponakkan yang masih 
menampilkan sisa  kekesalannya, Minhyun mencari 
keseriusan dalam pertanyaan itu. 


"Hya! Kenapa kau bertanya seperti itu?" 


Tidak salah kan Minhyun menanyakan ini? Lagipula aneh 
saat keponakkan super bawelnya ini membicarakan tentang 
kado anniversary. Biasanya Y/n tidak pernah tertarik dengan 
hal seperti ini. 


"Ayolah, Oppa.. Bantu aku.." 


Minhyun memicingkan matanya. "Kau.. Sedang berkencan 
yah?" 


Mata Y/n spontan membulat mendengar dugaan yang 
diajukan pamannya padanya, tangan putih itu bergerak 
memukul lengan Minhyun dengan keras hingga membuat 
sang empu meringis. 


"Oppa jawab saja.." 


"Mana aku tau, harusnya kau tanya pada dirimu sendiri, kau 
kan seorang gadis, kenapa bertanya padaku?" 


Y/n diam, mengerjap pelan. Benar juga, dia seorang gadis, 
lalu kenapa ia harus bingung mengenai hal yang disukai 
seorang gadis dan malah bertanya pada paman nya? Ahhh.. 
Y/n menggeleng, pusing. 


"Ahhh Oppaaa.. Ini berbeda, sudah kubilang kalau ini kado 
anniversary, jadi harus spesial. Oppa tau kan?" 


Minhyun meringis pelan, ia menggaruk tengkuk belakang 
yang tidak gatal sama sekali. Hal itu malah membuat kening 
Y/n berkerut, namun detik selanjutnya kerutan itu hilang, 
berganti dengan wajah terkejut dan dugaan. 


"Atau.. Oppa belum pernah berkencan sebelumnya? Astaga.. 
Benarkah?" 


Minhyun ingin sekali menjawab tidak, tapi faktanya adalah 
itu. Sejak sekolah sampai kuliah, Minhyun terlalu ambisius 
mengejar kariernya hingga tak peduli masalah percintaan. 
Pernah sekali ia suka pada seorang gadis, namun ia 
menyadari bahwa gadis itu hanya memanfaatkan hartanya. 
Sejak saat itu Minnhyun tidak akrab dengan wanita, oke 
kecualikan dua keponakkan tersayangnya. 


Minhyun menggangguk membuat kedua mata Y/n 
membulat sempurna, tangannya bergerak menutup mulut 
yang menganga saking terkejutnya. 


"Astaga Oppa ku setampan ini belum pernah berkencan? 
Mengenaskan sekali.." 


Minhyun hanya memasang wajah tak sukanya. "Memang 
kau pernah?" 


Pertanyaan ini sukses membuat tawa Y/n terhenti, Y/n 
menatap Minhyun sejenak sebelum tersenyum tipis dan 
menggeleng pelan. Minhyun tertawa setelah itu. 


"Bagaimana Kim Y/n yang cantik ini belum pernah 
berkencan?" 


"Aish, Oppa.." 
"Hahaha, iya. Lalu kenapa kau tidak berkencan? 


Y/n berdecak. "Bagaimana akan berkencan jika aku tidak 
kenal pemuda disana. Semua orang menjauh ketika aku 
mengawali sekolah, selanjutnya mereka mulai mendekat 
saat tau jabatan Appa di negara itu.." 


Y/n menghela napas untuk menjeda ceritanya yang 
mungkin akan panjang. 


"Semakin hari semakin banyak yang dekat denganku, dan 
memberi banyak hadiah. Appa khawatir hingga menyewa 
bodyguard untukku. Dan siapapun yang melirikku tidak 
suka. Maka orang itu tidak akan hidup tenang setelahnya. 
Mengerikan, bukan?" 


Minhyun bergidik, ternyata Y/n sangat terkekang banyak 
aturan disana, bahkan ia tidak punya kesempatan untuk 


memiliki lebih banyak teman. 


"Kalau begitu tinggal disini saja, di negara ini banyak namja 
tampan loh. Kau juga bisa berkenalan dengan teman-teman 
para Oppamu dari kalangan idol. Seperti Vernon dan 
Sohyun." 


"Nah itu... Aku ingin meminta bantuan untuk anniversary 
mereka." 


"Ha?" 


"Oh Astaga Oppa.. Pokoknya kau bantu aku cari hadiah yang 
pas. Tidak ada penolakkan.." 


"Ada.." 
Y/n menekuk wajahnya dengan bibir mengerucut. "Apa?" 


"Kau akan selalu datang pada Oppa dan menceritakan yang 
kau rasakan dan kau pendam, tanpa ada rahasia." 


"Susah..." 
"Hey, apanya yang susah?" 


"Membuat Minhyun Oppa tidak meledekku saat aku mulai 
curhat tentang hal yang dilakukan anak remaja.." 


Mendengar penuturan polos dari sang keponakkan 
membuat Minhyun tidak bisa menahan lagi untuk tertawa 
keras. Begitu aneh mendengar sang gadis kecil yang dulu 
selalu merengek minta es krim padanya, setelah ini akan 
mulai merengek karena masalah perasaan. 


"Oppa jangan tertawa.." 


"Aku tidak tau kalau gadis kecilku benar-benar sudah 
tumbuh.." 


"Ahhh.. Oppa..." 


Dua manusia itu tertawa dalam kebersamaan yang selalu 
merekarindukan, ini adalah hal yang membahagiakan. 


Tanpa mereka sadari, empat pasang mata sedang 
memperhatikan obrolan yang terjadi di ruang keluarga 
mansion milik keluarga Sohyun. Mereka mendesis pelan, 
bahkan salah satu dari mereka sudah menggertakkan gigi, 
jangan tanyakan kapan kepalan ditangan mereka terbentuk. 


Empat pemuda itu berbalik, mereka memberi senyum tipis 
untuk menyembunyikan amarah itu. Yang termuda sedang 
berdiri di depan empat kakaknya dengan wajah bingung. 


"Apa hanya aku yang merasa kalau posisiku tergeser 
olehnya?" tanya salah satu pemuda dengan kulit paling 
putih diantara yang lain. 


"Bukan tergeser, hyung. Tapi benar-benar tergantikan." 
sahut yang paling tinggi diantara lima pemuda disana 
dengan nada dingin, empat pemuda itu lantas berjalan 
menjauh meninggalkan ruang yang hanya menyulut amarah 
mereka, juga meninggalkan yang termuda disana. 


"Tidak, hyung. Minhyun hyung hyung tidak pernah merebut 
mereka, Minhyung adalah yang menjaga mereka selama 
ini." lirihnya, melihat semua ironi pada persaudaraannya 
membuat hatinya ngilu, ia tidak suka situasi seperti ini. 


Tbc- 


MunLovea 
Kamis, 10 Januari 2019 


44. 


Malam ini, Y/n mendapat pemberitahuan dari Sofia untuk 
berkumpul di cafe dekat rumah sakit tempat Sohyun 
dirawat. Ini adalah hari ke empat Sohyun dirawat, 
kesehatannya sudah membaik, tapi dokter memberi usul 
agar Sohyun dirawat dulu selama masa pemulihan. 


Y/n hanya mengaduk minuman didepannya, ia sudah 
sepuluh menit disini tapi belum ada yang datang. Gadis itu 
mulai merasa bosan, ia tidak suka sesuatu yang tidak tepat 
waktu. 


Srek.. 


Y/n mendongak, dahinya berkerut kala mata coklatnya 
menangkap seorang pemuda duduk di depannya setelah 
menarik kursi. Pemuda dengan penutup hoddie dan masker 
yang menutupi sebagian wajahnya, Y/n tidak suka gaya 
seperti ini. 


Tanpa sadar, gadis ini terus memperhatikan pemuda di 
depannya yang tampak memainkan ponsel. Hingga si 
pemuda menoleh dengan satu alis terangkat, Y/n langsung 
memalingkan wajah berharap pemuda itu tidak 
menyadarinya. 


Namun tak lama, Y/n kembali mengarahkan padangan pada 
pemuda itu. Sekarang rasa penasaramnya memuncak, ia 
beranikan diri untuk bertanya. 


"Sebelumnya aku minta maaf, tapi kau siapa? Kami sudah 
memesan meja ini, mungkin kau salah meja." 


Pemuda itu hanya melirik Y/n sekilas, lalu kembali menatap 
layar ponselnya yang menyala. Hal itu membuat Y/n geram 


hingga menendang kaki si pemuda yang berada di bawah 
Kursi. 


"Akh-" pemuda misterius ini menoleh pada Y/n dengan 
tatapan tajamnya. "Apa yang kau lakukan?" 


"Hey! Kau yang memulai dengan tidak menjawab 
pertanyaanku, kau siapa dan kenapa duduk disini?" 


Pemuda itu terlihat menghela napas, ia meletakkan 
ponselnya sebelum mulai membuka penutup hoddie yang 
menutup kepalanya dan menurunkan masker hitam yang ia 
kenakan. Dan saat itu pula, mata Y/n membelalak. 


"Kau.. Kau namja yang membawa tas ku kan?" 


Kim Mingyu, pemuda itu adalah Kim Mingyu, member 
tertinggi dari group Seventeen. Pemuda dengan gigi taring 
itu meringis mendengar pekikkan Y/n, ia kembali menaikkan 
maskernya. 


"Kau berisik." 
"Hya! Apa yang kau lakukan disini?" 
Pemuda itu berdecih. "Apa urusanmu?" 


"Hey! Aku yang memesan bangku ini, jadi aku berhak 
bertanya." 


Mingyu memiringkan kepalanya, tangan panjangnya 
bergerak mengambil sebuah papan nomor ditengah meja 


dan membalik benda itu, ia tersenyum miring dibalik 
maskernya. 


"Disini tertulis atas nama Sofia Chwe, bukan dirimu." 


Kenapa Y/n jadi gelagapan? 


"Memang kau yakin kalau namaku bukan Sofia Chwe? 
Bahkan kau tidak tau namaku.." dengan kesalnya, Y/n 
memalingkan wajahnya. 


"Entah aku yang salah dengar atau kau yang pelupa, saat 
itu kau yang mengatakan kalau namamu adalah Kim Y/n, 
benar?" 


Y/n membulatkan matanya, "Bagaimana kau tau? Kapan aku 
mengatakannya?" 


"Oke, sekarang aku tau kau pelupa.." 

"Hya! Namja, beritau aku, aku lupa.." 

"Tidak penting." 

"Hya! Namja bertaring menyebalkan." 

"Aku punya nama.." 

Y/n memalingkan wajahnya. "Aku tidak tanya." 
"Yasudah." 

"Hm." 


"Hey, apa disini ada perdebatan? Aku dengar ada ramai- 
ramai disini. Oppa jangan banyak mengeluarkan suara 
keras, kau akan buat banyak orang curiga." 


Mingyu hanya menghela napas, ia sudah berusaha untuk 
tidak bersuara, tapi gadis menyebalkan didepannya ini yang 
memancing. 


"Oh iya, Kim Y/n, kau sudah lama? Ma'af aku terlambat, tadi 
aku tidak ada yang mengantar..." 


Y/n tersenyum dan mengangguk. "Ah, an-" 


"Sangat lama. Bahkan aku sampai lelah bertengkar 
dengannya, kakiku sakit.." 


"Hey! Kau yang memulai.." 

"Tapi kau yang menendangku dulu.." 
"Namja menyebalkan.." 

"Sudah kubilang aku punya nama.." 
"Terserah." 


"Astaga.. Bagaimana sahabatku yang baik punya adik ulat 
seperti dia?" 


"Mworago?" 


"Kim Jungkook, dia adalah pemuda baik yang dicoba dengan 
menjadi kakakmu.." 


Jungkook? Bagaimana pemuda ini tahu kalau dia dan 
Jungkook bersaudara? Siapa pemuda ini? Apa Y/n pernah 
mengatakannya? Kapan? 


Disisi lain, Jungkook sedang duduk di balkon kamarnya di 
mansion keluarganya. Jungkook dan enam kakaknya 
meminta libur beberapa hari pada Agensi untuk masalah Y/n 
yang akan tinggal di mansion ini. 


Jungkook hanya diam, mendongak, menatap langit malam 
bertabur bintang yang indah. Ini adalah hal yang sering ia 
lakukan, melamun dan meratapi keluarganya adalah yang 
sering maknae boygroup besar ini lakukan. 


Benar-benar bukan ini yang ia inginkan, ia Ingin 
keluarganya kembali seperti dulu. Jungkook bahkan sering 
berpikir apa keputusannya menjadi seorang bintang dan 
meninggalkan adiknya adalah benar? Apa yang terjadi 
selama ini? Kenapa ia merasa bodoh dan bingung? 


Ingin rasanya ia memutar waktu agar bisa menemani 
pertumbuhan adik kecilnya, Kim Sohyun. la ingin tahu 
alasan kenapa orang tuanya lebih suka menetap di negeri 
orang, dan alasan kenapa terjadi lost kontak antara 
keluarganya di Seoul dengan keluarga Y/n di London selama 
bertahun-tahun. Ia ingin tahu semuanya. 


"Tuhan, bukan seperti ini yang aku inginkan.." Jungkook 
ingin menjerit, namun tidak bisa. 


YJungkook-ah.." Jungkook menoleh pada pemuda yang 
sekarang berjalan kearahnya, ia tersenyum. 


"Aku mencarimu, ternyata disini. Apa yang kau lakukan?" 


"Aku baru menelphon Taehyung-hyung mengenai keadaan 
Sohyun, dia bilang Sohyun membaik..." 


"Syukurlah.." 


Jungkook tersenyum. "Hyung sendiri ada apa mencariku? 
Butuh bantuan?" 


"Iya." Minhyun berjalan lebih dekat kearah Jungkook, ia 
berdiri di samping Jungkook dengan posisi menyangga di 
pembatas balkon. Mereka menatap bulan bersama. 

"Ada apa, hyung?" 


Minhyun menoleh, tersenyum. "Jungkook-ah, hyung akan 
pergi ke Dubai selama beberapa hari. Tolong jaga adik- 


adikmu, ne? Sekarang hyung hanya bisa meminta 
bantuanmu, kau pasti faham hubungan hyung dengan para 
hyungmu.." jelas Minhyun dengan nada memohon, 
membuat senyum Jungkook terlukis. Minhyun percaya 
padanya? Itu suatu kebanggan. la mengangguk. 


"Ne, hyung.." 


"Tolong sekali ini, lupakan mengenai kesibukkan kalian dan 
bersamalah dua princess keluarga Kim. Jangan lewatkan 
waktu ini lagi, karena kesempatan tidak akan datang dua 
kali.." 


Tbc- 


MunLovea 
Jum'at, 11 Januari 2019 


45. 


"Sudah jangan bertengkar terus, kita harus segera memulai 
rapat ini sebelum hari semakin gelap." 


Sofia menarik kursi dan duduk disana, disamping Mingyu 
yang masih membuang muka dari Y/n, begitupula 
sebaliknya dengan Y/n. 


Sofia menghela napas, ia mengeluarkan sebuah buku 
catatan dari miniranselnya dan mulai menulis disana. Y/n 
diam memerhatikan, sementara Mingyu kembali berkutat 
dengan ponsel. 


"Sebenarnya aku ingin Oppadeul membantu, tapi team 
pepo bilang ada pemotretan untuk besok, mereka harus 
istirahat hari ini. Team vocal harus latihan untuk lagu baru 
mereka, bahkan Hansol Oppa harus latihan bersama Jisoo 
Oppa untuk single mereka.." 


Sofia tak mengalihkan pandangan dari catatan itu ketika 
mulai bercerita, Y/n meringis mendengar cerita dari gadis 
yang entah sejak kapan mengakui Y/n menjadi temannya. 


"Jadi yang akan datang siapa?" Mingyu angkat bicara, ia 
menyimpan ponsel di saku dan menoleh pada Sofia. 


Sofia mengedikkan bahu, kembali menulis. "Mungkin hanya 
Oppa.." 


"Hey, apa maksudmu hanya Oppa? Bukankah Seungcheol- 
hyung dan Wonwoo-hyung free hari ini?" 


Sofia menghela napas, lalu menoleh. "Oppa lupa ya kalau 
sebentar lagi Asian tour mu dimulai? Seungcheol Oppa akan 
sering rapat dengan PD-nim Pledis dan beberapa 


Management. Kalau Wonwoo Oppa entahlah, memang dia 
berminat yah dengan hal seperti ini?" 


Kini ganti Mingyu yang mendengus, ia kembali mengambil 
ponsel dan memainkannya. Y/n hanya diam, menyimak, ia 
tidak dapan memahami apapun yang mereka katakan. 
Begitu banyak Oppa dan Hyung. 


"Annyeong.. Maaf aku terlambat, tadi aku ke rumahmu, tapi 
tidak ada orang, jadi aku ke dorm Seventeen, hanya ada 
Wonwoo Oppa, aku mengajaknya sekalian.." 


Sofia mendongak menatap gadis yang baru datang itu, 
begitupula dengan Mingyu. Sementara Y/n hanya melirik 
sekilas setelah itu kembali menunduk menatap ponselnya, 
menanti sebuah notif dari sang kakak mengenai kabar dari 
saudarinya. 


"Siapa bilang kau mengajakku, bukankah kau memaksaku 
untuk mengantarmu.." 


Suara ini mengintrupsi Y/n dan membuatnya mendongak 
dengan mata sedikit membulat, suara berat itu. Suara berat 
yang dulu sangat ingin ia dengarkan hingga rela setiap hari 
pergi ke perpustakaan, Y/n mendengar suara itu lagi. 


Y/n menengok kebelakang untuk memastikan, mata 
coklatnya menangkap pemuda tinggi yang memakai 
penutup hoddie dan masker. Sekarang ia yakin, pemuda itu 
adalah pemuda yang selalu ia kunjungi di perpustakaan. 
Siapa namanya? Won- Wonwoo? Jeon Wonwoo? 


Chou Tzuyu, gadis itu hanya tersenyum. "Supaya Wonwoo 
Oppa tidak bosan di dorm sendiri.." 


Wonwoo berdecak, ia manarik kursi kosong dan duduk 
disana, disamping Y/n. Sementara gadis itu kembali 


menunduk, enggan untuk mendongak dan melihat wajah 
itu. Bukan enggan, tapi tidak sanggup, ia masih sibuk 
dengan debaran jantung yang tidak bisa dikondisikan. 


Tzuyu menarik kursi dan duduk diantara Sofia dan Y/n, ia 
mengeluarkan ponsel dan mengotak-atiknya. Setelah itu 
memamerkan sesuatu yang tertampil disana. 


"Bagaimana dengan desain kue ini? Indah bukan?" 


Semua mendongak, memerhatikan kue tart dengan tiga 
tingkat dan hiasan wafel serta cream. Tiga orang disana 
mengangguk setuju, sementara Wonwoo hanya diam. 


"Kue itu terlalu mewah untuk anniversary, itu lebih mirip 
dengan kue pernikahan.." 


Y/n menoleh pada pemuda disampingnya yang 
berkomentar, sungguh ini sangat dekat, ia mengagumi 
pendapat itu. Setelahnya ia menoleh pada Tzuyu. 


"Mungkin kita cari yang lebih sederhana saja." 


Sekarang giliran pemuda bersurai hitam dengan mata sipit 
disamping Y/n yang menoleh ke gadis itu. Y/n juga menoleh, 
tersenyum dan mengangguk pelan. Terlihat ekspresi terkejut 
dari pemuda yang tak lain adalah Jeon Wonwoo, namun itu 
hanya sejenak. 


"Memang akan sebesar apa acara ini? Berapa puluh orang 
akan diundang?" 


"Ini acara rahasia, tidak mengundang orang lain. Mungkin 
beberapa orang dekat iya. Eh, yang masih muda.." 


"Oh, aku kira akan seperti pernikahan.." 


"Hey, mereka masih berkencan, bukan menikah.." 


Y/n menoleh dan menatap tajam pemuda yang selalu 
mencari gara-gara dengannya itu. Pemuda menyebalkan 
yang entah kenapa harus bertemu lagi dengannya. 


"Lebih baik kita bahas hal paling penting dan mulai 
mengerjakannya.." Wonwoo kembali bersuara. 


Sofia menjentikkan jarinya. "Bagaimana jika kita membagi 
tugas untuk membeli kado, hiasan untuk tempat nanti, dan 


mencari tempatnya. Biarkan aku yang mencari tempatnya.." 
Sofia menawarkan diri, semua mengangguk setuju. 


"Kalau begitu kita bagi sekarang, Wonwoo Oppa dan Juwi 
akan membeli aksesoris, sementara Mingyu Oppa dan Y/n 
akan memilih kado.." 


"Tidak!!" suara ini terdengar kompak dari Y/n dan Mingyu, 
Tzuyu menatap Sofia kesal, sementara Wonwoo hanya diam. 


"Kenapa?" 
"Aku tidak mau bersama gadis pelupa itu.." 


"Dan aku juga malas melihat wajah namja bertaring itu 
terus.." 


"Hya! Aku punya nama!" 
"Terserah.." 


"Sudah-sudah jangan bertengkar.. Begini saja, Wonwoo 
Oppa menemani Y/n membeli kado, sementara Juwi dan 
Mingyu Oppa membeli aksesoris. Bagaimana?" 


Mingyu dan Y/n saling melempar tatapan tajam selama 
beberapa saat, dan kemudian mengangguk. "Call!" 


Tzuyu tampak tersenyum malu-malu dengan pipi merona, 
akhirnya ia punya kesempatan pergi dengan sosok Kim 
Mingyu yang selama ini ia kagumi, sementara Y/n menghela 
napas, ia terbebas dari pemuda bertaring itu, dan sekarang 
bersama orang yang selama ini hanya ia perhatkan secara 
diam-diam. 


"Aku kabari lagi saat ada berita baru.." 


Tbc- 


MunLovea 
Sabtu, 12 Januari 2019 


46. 


Y/n menggeliat ketika sebuah tangan terasa mengusap 
puncak kepalanya, matanya terlalu berat untuk terbuka. 
Jadi, gadis 18 tahun itu memutuskan untuk melanjutkan 
mimpinya yang terusik. 


Pletak! 


Kali ini bukanlah usikkan lagi, melainkan gangguan 
menyebalkan yang mengharuskannya membuka mata. Ia 
mengerjap berkali-kali, seorang gadis yang terkekeh adalah 
yang pertama ia lihat ketika berhasil menyesuaikan cahaya. 


"Kenapa kau mengganggu tidurku?" Y/n berdecak, ia 
menegakkan posisi duduknya dan membenarkan kuncir 
kudanya yang berantakkan. 


"Kau kenapa disini?" 
Pletak! 


Kini ganti Y/n yang menyentil dahi Sohyun, gadis yang 
masih memakai infus itu meringis karena sentilan dari sang 
adik, namun ia tidak melontarkan protes. 


"Kemarin aku ingin pulang, tapi Oppadeul tidak datang 
sampai larut malam. Aku tertidur karena menunggumu..." 
jelas Y/n yang sekarang bangkit dari duduknya dan beralih 
ke sofa. 


"Kenapa tidak pulang saja?" 


Y/n memutar bolamata malas. "Lalu kau? Aku bukan adik 
bodoh yang membiarkan kakaknya sendiri dalam keadaan 
seperti ini.." 


Bukannya terharu atau apalah itu, Sohyun malah tertawa 
keras, membuat Y/n mengerutkan dahinya. Ada apa dengan 
Sohyun? Apa di infus selama lima hari membuat 
kejiwaannya terganggu? 


"Kau kenapa?" 


"Tapi masih ada kakak yang bisa melakukan itu.. 
Meninggalkan adiknya dalam keadaan mengenaskan.." 
Sohyun terkekeh. 


"Jangan memancingku untuk melempar bantal ini padamu, 
bukan saatnya kau curhat padaku. Sekarang makan 
sarapanmu dan minum obat. Aish, kemana Oppadeul...." 


Y/n berkali-kali mencoba menghubungi salah satu dari 
kakaknya, namun tidak ada yang menjawab panggilannya. 
la sedang terburu-buru sekarang, tapi tidak mungkin ia 
meninggalkan Sohyun sendiri. 


"Kau ada acara? Pergilah.. Aku bisa sendiri." 


"Kim  Sohyun, sudah kubilang aku tidak akan 
meninggalkanmu. Aku bisa pergi setelah Oppadeul 
datang..." 


"Kalau mereka tidak datang?" Sohyun mengangkat sebelah 
alisnya. 


Y/n hanya mengangkat bahu acuh, kembali fokus pada 
ponselnya. Jemarinya menari lincah diatas layar, 
mengetikkan pesan. 


Cekleck! 


Belum sampai Y/n menekan send pada layar ponselnya, 
suara pintu terbuka membuatnya menoleh, begitupula 


dengan Sohyun. Senyumnya merekah. 


"Annyeong.. Maaf Oppa baru datang. Ini, Oppa bawakan 
makanan untuk Sohyun dan Y/n.." 


Kim Seokjin langsung menghampiri adiknya yang sekarang 
hanya menatapnya tanpa ekspresi, ia meletakkan 
bungkusan yang dibawanya keatas nakas dan duduk di 
kursi lipat disamping bangsal Sohyun. 


"Bagaimana keadaanmu?" tanya  Seokjin.  Sohyun 
mengangguk pelan tanpa berniat menatap mata sang 
Kakak. 


"Oppa... Kenapa Seokjin Oppa lagi yang kesini? Kemana 
yang lain? Bukankah Oppa bilang kalau kalian sudah 
membuat jadwal.." 


Seokjin menoleh pada sang adik yang menatapnya dengan 
wajah bertanya, dan posisinya sekarang Seokjin harus 
mencari jawaban yang tepat, tanpa menjawab yang 
sebenarnya. 


"Mereka-" 


"Oppadeul sibuk dengan pekerjaan mereka, aku makhlum. 
Mereka akan menjenguk saat aku pulang." Sohyun 
tersenyum tipis, membuat Seokjin menatapnya iba, sang 
adik masih bisa tersenyum dalam posisinya yang dilimpahi 
kebencian oleh beberapa kakaknya. 


"Hey! Memang Seokjin Oppa tidak sibuk? Kenapa mereka 
egois sihh.." 


"Mereka tidak egois. Pekerjaan mereka memang memakan 
banyak waktu, kau akan paham kalau mengetahuinya." 


Y/n berdecak. "Terserah." 


Y/n berjalan menghampiri tas ransel yang ia bawa, 
mengambil baju ganti, dan menuju kamar mandi untuk 
membersihkan diri. la tidak punya waktu untuk pulang, 
karena ia harus segera memenuhi hasil rapat kemarin. 


Seokjin menghela napas, ia menoleh pada sang adik yang 
sekarang kembali berbaring dengan posisi 
membelakanginya. Seokjin menatap adiknya iba, ia merasa 
tidak berguna menjadi seorang kakak. 


Sohyun kecil yang seharusnya hidup dengan banyak 
kebahagiaan dan kasih sayang, namun ia malah dikelilingi 
kebencian dari keluarganya. la ingin menolong sang adik, 
namun tidak bisa. 


"Sohyun-ahh.." 


Sohyun berdehem, ia mengubah posisi tidurnya menjadi 
telentang, kepalanya menoleh pada Seokjin dengan wajah 
pucat tanpa ekspresi. Wajah itu membuat Seokjin terluka, 
iya, adiknya sedang menahan sakit, dan ia merasakan itu. 


"Ayo makan.." Seokjin membuka bungkusan yang tadi ia 
bawa dan mulai menyiapkannya untuk sarapan Sohyun. 


"Oppa aku tidak lapar.." jawab Sohyun dengan senyumnya. 


Seokjin menghela napas, Sohyun memang keras kepala. 
"Kau harus minum obat." 


"Nanti saja.." 


"Kau ingin Y/n yang memintamu? Apa kau tidak bosan 
dengan ceramah panjangnya? Aku saja yang mendengar itu 
bosan." 


"Setidaknya ia seperti itu karena peduli padaku.." 


Seokjin terdiam, masih mencoba mencerna apa yang 
dikatakan adik kecilnya. Namun kemudian ia menghela 
napas. 


"Oppa seperti ini juga karena peduli padamu..." 


Sohyun menaikkan sebelah alisnya. "Oppa peduli padaku? 
Wahhh.." Sungguh, air mata Sohyun ingin lolos saat ini juga. 
Namun ia mencoba menahan itu dengan terkekeh. 


"Sohyun apa yang kau maksud? Aku Oppamu dan pasti aku 
peduli padamu." Seokjin menahan agar amarahnya tidak 
sampai membuat sang adik mengira kalau ia tidak tulus 
menjenguknya, ia berusaha menahan amarah dengan nada 
bicara seperti biasa. 


"Apa aku adikmu?" 


"Kim Sohyun..." Seokjin menghela napas. "Makan ini dan 
minum obatmu, Oppa tidak suka penolakkan.." 


"Lalu kenapa kau menolakku? Kenapa Oppadeul menolak 
keberadaanku? Apa karena aku adalah biang dari perginya 
Shinhye? Apa karena aku yang membuat Y/n menjauh? Apa 
karena aku si bodoh yang tidak bisa apa-apa. Apa karena 
aku-.. Hiks.." 


"Sohyun minum obatmu." 


"Mereka membenciku, menjauhiku, membuangku. Apa 
karena aku yang membunuh Shinhye?" 


"Kim Sohyun!!" 


Sohyun tidak melanjutkan ocehannya setelah Seokjin benar- 
benar kehilangan kendali dan mengeluarkan suara 
kerasnya. Sohyun diam dengan tubuh bergetar, ia benci 
suara keras, tangisnya semakin menjadi. 


Seokjin mengerang seraya mengusap wajahnya kasar, ia 
menghela napas berkali-kali sebelum beranjak dan 
merengkuh tubuh mungil Sohyun, membawa gadis itu 
dalam pelukkan hangatnya. la merasa bersalah karena 
membuat Sohyun menangis. 


"Mianhae, Sohyun-ah. Oppa terbawa emosi. Jangan katakan 
semua itu, semua itu tidak benar.." 


Tangis Sohyun semakin menjadi, ia merengkuh erat sang 
kakak dan menangis di dada bidang itu. Ia rindu, ia takut, ia 
kesepian, ia tidak ingin kehilangan untuk kesekian kalinya, 
itu adalah hal terburuk di dunia. 


"Oppa jangan tinggalkan Sohyun. Sohyun takut, Sohyun 
rindu kalian.." 


Seokjin mengusap puncak kepala sang adik yang masih 
terus terisak, sesekali ia mengecupnya. Bukan hanya 
adiknya saja yang rindu, ia juga rindu, jauh lebih rindu. la 
rindu dengan adik kecilnya yang sekarang ternyata sudah 
tumbuh menjadi gadis cantik, dan itu tanpa dirinya. la 
menyesali banyak hal, termasuk keputusan untuk 
menyetujui tawaran kakeknya. 


"Kim Sohyun. Oppa tidak akan meninggalkanmu, tapi 
berjanjilah jangan menjauh dari Oppa.." 


Seokjin melonggarkan pelukkan, memegang kedua pundak 
sang adik dan memberikan senyumnya. 


"Oppa yang menjauhiku.." 


Seokjin menggeleng. "Oppa tidak menjauhimu.. Bahkan 
selama ini, Oppa berusaha menggapaimu yang semakin 
menjauh." 


"Mereka yang menjauhiku.." 


"Siapa? Oppamu yang lain? Hey! Mereka tidak menjauh. 
Mereka hanya butuh waktu untuk menerima ini, dan kau 
harus berusaha menunjukkan itu, jangan malah berlari 
menjauh.. Mereka juga rindu denganmu, tapi 
mengucapkannya sulit bagi mereka.." 


"Aku harus bagaimana, Oppa?" 


"Jangan pernah benci para Oppamu, dan dapatkan 
kepercayaan mereka kembali.." 


Dibalik pintu putih itu, seorang gadis mengepalkan 
tangannya kuat, matanya terpejam menahan rasa sakit 
yang menyerang kepalanya. Air mata itu sudah lolos sejak ia 
membuka pintu dan mendengar obrolan dari dua kakaknya. 


Kim Y/n, ia sudah selesai membersihkan diri dan akan keluar 
kamar mandi ketika obrolan Sohyun dan Seokjin dimulai, 
membuatnya mengurungkan niat dan kembali masuk. 
Hatinya sakit, ia merasakan yang Sohyun rasakan. 


Tapi kali ini, kepalanya yang terasa begitu berdenyut. 
Pikirannya kacau, yang ia pikirkan adalah.. Apa Sohyun 
menahan sakit ini juga? 


"Appa.. Eomma.. Aphayoooo.." 


Air mata itu terus mengalir, kepalanya sangat berat. Y/n 
terus memanjatkan doa pada Tuhan agar rasa sakit itu pergi. 


Bukan dari dirinya, namun dari Sohyun. Yang ia pikirkan, 
pasti rasa sakit ini karena Sohyun juga merasa kesakitan. 


Jika ia saja merasa sesakit ini, lalu bagaimana dengan 
Sohyun? 


Tuhan, semoga Sohyun bisa menahannya. Hilangkan 
penyakitnya. Jangan siksa dia. Semoga Sohyun selalu 
bahagia, kumohon Tuhan. 


Tbc- 


MunLovea 
Minggu, 13 Januari 2019 


47. 


Selama perjalanan, Y/n hanya diam menatap keluar jendela. 
Hanya ada keheningan di dalam mobil. Mingyu fokus 
menyetir, Wonwoo disebelahnya yang tidak bersuara karena 
memang ia dikenal jarang bicara. Tzuyu berdiskusi dengan 
Sofia sambil mencuri pandang sesekali pada Mingyu. Dan 
Y/n yang bosan. 


Selain bosan, ia juga masih memikirkan kejadian tadi pagi di 
kamar Sohyun. Ketika ia menahan rasa sakit itu selama lebih 
dari 15 menit berusaha tanpa mengeluarkan suara, dan 
kalimat dari Seokjin yang membuatnya bertanya-tanya. 


Jangan sampai Y/n tau tentang pekerjaan Oppa untuk 
beberapa saat ini... 


Hey! Kenapa ia tidak boleh tahu? Bukankah Y/n juga bagian 
dari mereka? 


Lagipula, Y/n sudah tahu, bahkan tanpa ada yang 
memberitahunya. la hanya mengikuti rasa penasaran dan 
menyelidiki beberapa bukti, serta klu dari Lim Ahjumma 
mengenai Agensi. 


Y/n tahu, 7 kakaknya adalah member dari Boygroup besar 
dengan nama Bangtan Sonyeondan atau biasa ia dengar 
dengan sebutan BTS. Lalu kenapa itu harus disembunyikan? 


Y/n ingin mendapat jawaban untuk pertanyaan itu. 
Karenanya, Y/n memilih diam dan seakan tidak tahu apa- 
apa. Hingga ia menemukan jawaban dari semua 
pertanyaannya. 


"Kim Y/n, ayo turun.." 


Y/n menoleh, sebuah tepukkan membuatnya tertarik dari 
lamunan. Sofia sedang merapikan barang-barangnya dan 
turun menyusul Tzuyu serta dua pemuda dengan 
penyamaran itu, Y/n juga turun bersama mereka. 


"Sekarang kita berpencar. Juwi dan Mingyu Oppa pergi 
mencari dekorasi, Wonwoo Oppa dan Y/n mencari kado. 
Sementara aku akan melanjutkan perjalan untuk mencari 
tempat, aku akan naik taksi.." 


"Kenapa naik taksi?" tanya Y/n. 


"Hansol Oppa tidak membiarkan aku membawa mobil 
sendiri.." 


Y/n mengangguk-angguk. 
"Ya, kalian masih kecil untuk membawa mobil." 


Kali ini Y/n menoleh tidak suka pada pemilik suara yang 
terkesan meremehkannya. la menginjak kaki pemuda itu 
dan membuatnya meringis kesakitan. 


"Kau pikir seusia kami tidak bisa bawa mobil?" sungut Y/n. 
"Kalian belum punya surat izin untuk membawanya.." 
"Memang kau punya?" 


Tzuyu dan Sofia membulatkan matanya, menatap Y/n 
dengan tatapan tak percaya. Pertanyaan macam apa itu? 


"Hey.. Aku sudah mendapatkannya sejak 3 bulan yang lalu, 
kalau tidak aku tidak akan membawa mobil tadi." 


"Kau... Pasti membayar untuk mendapatkannya kan?" 


"Maksudmu?! Hey aku mengikuti semua test dan lulus. 
Bukan karena membeli. Enak saja.." 


"Alahh, kau pasti berbohong." 
"Jika kalian ingin berdebat jangan disini, seperti anak kecil." 


Seketika perdebatan konyol antara Mingyu dan Y/n terhenti 
saat suara berat Wonwoo terdengar, pemuda dengan 
tatapan tajam itu mulai berjalan masuk ke area 
perbelanjaan meninggalkan empat manusia disana. 


Y/n yang masih diam, tersenyum tipis. "Dia selalu berhasil 
mengambil perhatianku.." 


"Ini?" 

Wonwoo menggeleng. 

"Ini bagaimana?" 

Wonwoo kembali menggeleng. 


Y/n berdecak, kembali melangkah melihat beragam 
perhiasan yang dipamerkan ditempat ini. la berhenti saat 
menemukan sebuah kalung perak dengan liontin berbentuk 
kupu-kupu berhias tiga mata berlian. 


"Wahhh.. Ini indah bukan?" 


"Bisa cari yang sederhana namun akan berkesan? Sejak tadi 
pilihanmu membosankan." 


Y/n membulatkan mata. Pertama kali selama 18 tahun 
hidupnya ia mendapat komentar seperti itu mengenai selera 


fasionnya. Padahal selama ini pilihannya adalah yang 
terbaik, menurutnya. 


Y/n menatap Wonwoo datar. "Kalau begitu kau saja yang 
pilih.." Y/n membuang muka, kesal dengan Wonwoo yang 
sejak tadi menolak pilihannya. 


la kira Wonwoo adalah pemuda menyenangkan yang akan 
memuji semua pilihannya, ternyata seorang Jeon Wonwoo 
adalah pemuda menyebalkan yang banyak berkomentar. 


Y/n menoleh ketika merasa tidak ada respon dari Wonwoo, 
dan ternyata pemuda itu sudah tidak ada di tempatnya. 
Mata coklat itu mengedar mencari keberadaan pemuda 
dingin yang tadi bersamanya, hingga menemukan pemuda 
itu berdiri tak jauh dari tempatnya berdiri, hanya saja 
tertutup etalase. Y/n langsung berjalan menghampirinya. 


"Kau sudah menem- wahhh ini indah.." 


Y/n mengambil alih kalung yang dipegang Wonwoo, kalung 
sederhana dengan liontin berbentuk bunga matahari. 
Terlihat simple namun elegan. 


"Ini cocok untuk Sohyun.." seru Wonwoo. 
"Kenapa matahari?" tanya Y/n dengan kening berkerut. 


"Matahari adalah simbol kehidupan, kebahagiaan, dan 
keceriaan. Dengan adanya Sohyun, semoga ia selalu 
menebar kebahagiaan dan keceriaan pada siapapun. 
Sohyun yang berhati baik akan membuat hidup orang 
disekitarnya lebih indah." 


Y/n melebarkan matanya. "Wahhhh.. Kau hebat sekali 
membuat kata-kata, kau pasti suka membaca buku tentang 
itu yahhh..." 


Wonwoo tidak merespon, pemuda itu mengambil kalung 
dari tangan Y/n dan berjalan menuju kasir untuk membayar. 


Sementara Y/n masih diam, dengan senyumnya. la masih 
bingung dengan Wonwoo yang berubah-ubah, 
menyebalkan, dan romantis. Yang pasti, semua yang 
dilakukan Wonwoo selalu berhasil menyedot semua 
perhatian Y/n agar selalu tertuju padanya. 


"Ahhhh... Dia dingin tapi maniss..." Y/n memegang kedua 


pipinya yang memanas, tersenyum aneh sejak tadi, tidak 
peduli dengan orang-orang yang menatapnya aneh. 


Tbc- 


MunLovea 
Senin, 14 Januari 2019 


48. 


Y/n berjalan tergesa di lorong rumah sakit, ia barusaja 
mendapat pesan dari pamannya, Kim Minseok, paman yang 
juga menjadi dokter pribadi keluarga Kim, dokter yang 
menangani Sohyun selama ini. 


Y/n tahu semua tentang perkembangan penyakit Sohyun 
dari dokter Minseok, dan sekarang dokter Minseok mengirim 
pesan padanya ingin bertemu secara mendadak. Tentu Y/n 
panik dan langsung meninggalkan rapatnya dengan para 
pengurus projek anniversary Sohyun dan Hansol. 


Tok tok tok! 
Kriet.. 


Y/n menjembulkan kepalanya, dengan seperti ini ia bisa 
melihat dokter Minseok yang tampak sibuk dengan 
lembaran-lembaran kertas didepannya. Y/n kembali 
mengetuk pintu dan melangkah masuk ruangan. 


"Ahjussi memanggil Y/n, ada apa?" 


Dokter Minseok mendongak, mengangguk kecil dan 
mempersilahkan Y/n untuk duduk. Y/n yang bingung hanya 
menurut, namun pikirannya sudah kemana-mana. 


"Kau tau kan kalau penyakit Sohyun sudah bersarang di 
tubuhnya hampir tiga tahun lamanya, dan penyakit ini 
bukan penyakit biasa. Sohyun harus mendapat penanganan 
lebih lanjut sesegera mungkin, atau nyawa taruhannya.." 


Deg! Bagai disambar petir, Y/n membeku saat itu juga. 
Separah itu penyakit yang diderita saudarinya hingga 


nyawa lah yang dipertaruhkan. Y/n mengusap wajahnya 
frustasi, ia tidak bisa berpikir di saat seperti ini. 


"Lakukan apa saja, Ahjussi. Selamatkan Sohyun.." Y/n 
mengatakannya dengan nada putus asa, ia tidak bisa 
berbuat banyak. 


"Sohyun harus melakukan operasi dengan segera, tapi pihak 
rumah sakit belum mendapatkan donor hati." 


Andai Y/n memiliki 2 hati, maka dia akan berbagi pada 
Sohyun. Namun, jika Y/n mendonorkan hatinya, maka dialah 
yang harus meninggalkan dunia. 


Meninggalkan dunia ketika masalah Sohyun dan tujuh 
kakaknya belum selesai? Y/n tidak akan melakukan hal 
bodoh itu. Dia harus mencari cara lain. 


"Lalu bagaimana, Ahjussi?" 


Minseok menghela napas. "Aku dipindah tugaskan ke LA 
mulai minggu depan, mungkin setelah ini bukan aku lagi 
yang merawat Sohyun.." 


"Ahjussi.." 


"Tapi Ahjussi akan berusaha mencari donor untuk Sohyun 
dan melakukan operasi sebelum tahun ini berganti." 


9 bulan lagi. 


"Ne, aku akan menunggu di rumah.." 


Pip! 


Y/n memutuskan telpon dan melempar asal ponselnya 
kearah jok mobil kosong disampingnya, ia menghela napas. 


Barusaja Sohyun menelpon, memberi kabar bahwa sore ini 
ia diperbolehkan pulang. Sekarang Y/n dalam perjalanan 
pulang setelah menemui dokter Minseok, mendengar kabar 
mengenai keadaan Sohyun membuat Y/n tidak tega 
menemui gadis itu dan melihat senyumnya. Rasanya sakit 
dan belum siap jika ia harus kehilangan senyum itu secepat 
ini. 


Minseok hanya berpesan agar Sohyun banyak istirahat, 
jangan biarkan ia berpikir keras dan banyak pikiran. Apalagi 
sampai ia bersedih, itu bisa memengaruhi kesehatannya. 


Sementara sekarang? Keadaannya sekarang lebih sulit dari 
yang ia duga. Sohyun pulang untuk istirahat, tapi para 
kakaknya ada di rumah, dan Y/n tahu persis apa yang akan 
terjadi. Pasti akan ada adu mulut, cacian, bentakkan, 
tangisan, dan sakit hati. Y/n tahu itu akan terjadi. 


"Khamshamnida, Ahjussi." Y/n membungkuk pada supir 
taksi setelah membayar, ia langsung berlari masuk kedalam 
rumah dan mencari orang yang ingin ditemuinya. 


"Oppa.. Oppa.. Minhyun Oppa dimana?" 


Y/n mendengus kesal, apa jam segini Minhyun masih di 
kantornya? Y/n melirik jam tangannya, pukul 2 siang. Ck, 
bukankah Minhyun bilang pulang pukul 3 setiap hari. 


Y/n mengusap wajahnya, ia benar-benar frustasi. Tidak tahu 
harus mengadu pada siapa, dan apa yang harus ia lakukan 
sekarang. 


"Nona Y/n?" 


Y/n menoleh sekilas pada seorang maid yang terlihat masih 
muda, ia hanya memasang wajah datar. Setelah itu 
meninggalkan mansion itu tanpa berkata apapun lagi. 


"Y/n | H 


Kim Hoseok, pemuda yang sebelumnya sibuk dengan 
camilannya seraya menonton TV itu berlari menghampiri 
adiknya yang hanya tersenyum tak jauh dari tempatnya. la 
langsung memeluk Y/n erat dan mengecupi puncak kepala 
gadis itu. 


"Hey! Kau kemana saja? Lim Ahjumma bilang kau datang 
membawa kopermu, tapi kau tidak pernah menginap disini." 


Y/n tersenyum tipis. "Oppa, aku lelah, ingin duduk." 


Hoseok yang menangkap ekspresi adiknya langsung panik, 
ia menuntun adik untuk duduk di sofa ruang kekuarga, 
sementara dirinya duduk disamping sang adik. 


"Kau sakit?" 

Y/n menggeleng. 
"Lalu?" 

"Hanya lelah." 


Hoseok mengangguk. "Mau makan sesuatu? Lim Ahjumma 
memasak makanan kesukaanmu tadi, Yoongi hyung yang 
memintanya." 


Y/n yang semula menyandarkan punggungnya, sekarang 
berdiri tegak dengan wajah terkejut. Sementara Hoseok 
mengerjap pelan. 


"Dimana mereka?" 

"Mereka?" Hoseok mengerutkan dahi. 
"Oppadeul.." 

"Ohh.. Seokjin hyung sedang-" 
"Kecuali Seokjin Oppa.." 


Hoseok terdiam, bingung harus mengeluarkan jawaban apa, 
namun wajah Y/n yang menuntut membuatnya terpaksa 
membuka mulut. 


"Belum pulang." 

"Kemana?" 

"Mereka sudah besar, mereka bekerja." 
"Aku tau.." 

"Lalu kenapa kau bertanya lagi?" 


"Aku ingin kalian semua berkumpul disini sebelum pukul 
tiga lebih tiga puluh." 


Hoseok mengerutkan dahi. "Untuk apa?" 


"Aku ingin kalian berkumpul.." Y/n menunduk, menatap jam 
tangannya. "Satu jam dari sekarang.." 


"Y/n, tapi-" 


"Oppa, aku ingin kalian berkumpul tanpa ada alasan 
terlambat atau apa.. Hanya itu, kumohon." 


"Iya, tapi-" 


"Aku akan kembali tepat pukul tiga lebih tiga puluh, 
pastikan kalian semua sudah berkumpul di ruang ini." 


"Tapi, Y/n-" 
"Annyeong, Oppa.." 


Dengan cepat Y/n menghilang dari hadapan Hoseok, 
pemuda itu terdiam beberapa saat. la mengacak surai 
coklatnya kasar, untuk menolak Y/n adalah kelemahannya. 


Pemuda itu melirik jam dinding besar di sisi ruangan, 
matanya membulat melihat waktu telah berjalan lima menit 
semenjak kepergian Y/n. la segera melompat dari posisinya 
dan berlari mencari ponselnya. 


"Hya! Kenapa jam ini cepat berputar?!" 


Sementara Y/n yang sekarang berdiri di ambang pintu 
hanya tersenyum tipis melihat kakaknya yang kalang kabut. 
Kejam? Tidak. Mereka lebih kejam. Kenapa mereka bersikap 
seperti ini pada Y/n yang hanya sepupu mereka? Sementara 
Sohyun? Adik kandung mereka sendiri, bahkan 
menyempatkan waktu untuk menengok Sohyun di rumah 
sakit pun mereka tidak bisa melakukannya. 


"Kenapa sekarang aku benci kasih sayang kalian padaku?" 


Tbc- 


MunLovea 
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49. 
"Hati-hati jalannya.." 


Sohyun hanya menurut pada semua yang Seokjin katakan. 
Sungguh, ini adalah suatu kebahagiaan yang luar biasa. 
Dengan Seokjin yang sering menemaninya, membuatnya 
merasa satu sudut kebahagiaannya kembali. Walau hanya 
satu sudut, masih banyak kebahagiaannya yang belum 
kembali padanya seutuhnya. Tapi ia merasa senang karena 
setidaknya ada yang masih menyimpan namanya dalam 
hati mereka. 


"Nanti saat sampai kau harus langsung istirahat, untuk kali 
ini hiraukan ocehan Kim Y/n, dia akan terus mengomel jika 
kau meladeninya." 


Seokjin membantu Sohyun masuk kedalam mobil, setelah 
itu Seokjin duduk di bangku kemudi. Mobil milik Seokjin 
mulai berjalan bersama banyak kendaraan di jalanan kota 
Seoul, mereka akan pulang ke mansion kedua keluarga Kim, 
tempat tinggal Sohyun selama ini. 


"Oppa.." 


Seokjin berdehem dan menoleh, tapi ekspresinya berubah 
ketika melihat wajah gelisah Sohyun, Seokjin menjadi 
khawatir. 


"Ada apa? Kenapa kau terlihat gelisah?" 


"Oppadeul.." Sohyun tidak melanjutkan kalimatnya, ia 
menunduk, tidak sanggup untuk melanjutkannya. 


Seokjin yang mengerti dengan jalan pikiran adiknya itu 
tersenyum tipis, tangannya terulur mengusap puncak 


kepala sang adik, membuat Sohyun mendongak. 


"Jangan khawatir. Setelah kau sampai, semua akan baik-baik 
saja." Seokjin mencoba membuat Sohyun tidak berpikir 
aneh-aneh, Sohyun tidak boleh banyak pikiran untuk 
beberapa waktu ini, itu yang dikatakan dokter pada Seokjin. 


"Oppa yakin?" 


Seokjin mengangguk, membuat Sohyun tersenyum tipis dan 
ikut mengangguk. Setelahnya Sohyun memilih menatap 
keluar jendela, melihat jalanan kota Seoul yang lumayan 
ramai sore ini. 


Sementara Seokjin? Bahkan ia sendiri tidak yakin dengan 
yang dikatakannya. 


Semua akan baik-baik saja.. 


Semoga. 


"Kumohon Oppadeul mengerti, yah yah.." Y/n memasang 
puppy eyesnya yang berhasil membuat Jimin dan Hoseok 
luluh dan mengangguk. Lalu Y/n beralih ke Jungkook yang 
sejak tadi hanya diam di samping Jimin. 


"Kuki Oppa yang manis, bisakah sekali ini bekerjasama 
dengan adikmu yang cantik ini? Ayolah.. Setelah ini Y/n janji 
akan mengurangi makan es krim." Jungkook masih belum 
memberi jawaban, hanya sebuah senyum ragu. Y/n 
berdecak, lalu memalingkan wajah. "Kalau tidak mau, 
malam ini Y/n akan pergi membeli es krim yang banyak dan 
memakannya sampai habis. Tidak peduli kalau sakit." 


Jungkook membulatkan matanya, ia memegang tangan 
sang adik membuat gadis itu menoleh. Dengan ragu, 
Jungkook mengangguk. 


"Oppa serius tidak? Kenapa ragu seperti itu?" 


Jungkook menghela napas, memasang senyum terbaiknya, 
dan mengangguk. "Iya, Oppa serius." Y/n tersenyum lebar 
mendengarnya. 


Y/n beralih pada Namjoon, tapi belum lagi Y/n mengeluarkan 
jurusnya, Namjoon sudah mengangguk. "Aku tidak akan 
membiarkan adikku berhenti membaca buku hanya karena 
tidak mau menuruti permintaannya.." Y/n tersenyum lebar, 
ia memeluk Namjoon dan berterimakasih. 


Iya. Y/n dulu sangat malas membaca buku, dan Namjoon si 
penggemar buku selalu membujuk adiknya agar mau 
membaca buku. Tapi setiap Y/n mau membaca buku, pasti 
ada syarat yang gadis itu ajukan. 


Namjoon mengusap puncak kepala sang adik, sekarang Y/n 
beralih pada pemuda yang sejak tadi memasang wajah 
datarnya, terlihat sama sekali tidak berminat dengan 
obrolan ini. 


Y/n menghela napas, berjalan perlahan kearah Yoongi, dan 
berdiri di depan kakak keduanya itu. la tersenyum pada 
Yoongi, sementara pemuda es itu masih memasang wajah 
yang sama. 


"Oppa.. Aku tidak akan kecewa karena kau dan yang lain 
tidak memberitahuku pekerjaan kalian, lagipula tidak 
penting untukku. Tapi aku akan kecewa jika kau menolak 
untuk membantuku kali ini." Y/n memulai jurusnya pada 
Yoongi, tapi Yoongi masih tidak memberi respon. 


"Oppa, kumohon. Ayo bekerjasama denganku, ini tidak akan 
merugikanmu, kok. Y/n jamin.." Y/n memasang senyum 
lebarnya, berharap Yoongi luluh. 


Namun yang ada, Yoongi malah beranjak dari duduknya dan 
bergerak pergi. Y/n yang masih duduk berlutut itu 
mengepalkan tangannya kuat menghadapi kakaknya yang 
satu ini. 


"Kalau Oppa tidak mau, maka aku akan membeci Oppa 
setelah ini. Memang banyak orang yang menyayangi Oppa 
diluar sana, dan Oppa tidak perlu lagi adanya aku diantara 
rasa sayang itu." 


Yoongi menghentikan langkahnya, ia masih mencoba 
mencerna kalimat sang adik. Y/n bangkit dari posisinya dan 
menghampiri Yoongi. 


"Oppa.. Kau bisa memberikan segalanya, waktumu, bahkan 
duniamu untuk mereka. Tapi kali ini, kumohon sekali saja 
berikan waktumu untuk adikmu.." 


Yoongi mengernyitkan dahi. "Maksudmu?" 


"Penggemarmu, Oppa!! Penggemar kalian!!" Y/n menghela 
napas kasar. " kalian dengan senang hati menghibur 
mereka, mengorbankan banyak waktu agar mereka merasa 
senang, tidak perduli lelah, bahkan kalian lupa istirahat 
hanya karena ingin mendengar suara mereka menyoraki 
nama kalian dengan lantang. Aku tau kalian sibuk.. Tapi 
ketauilah, tidak ada kata sibuk untuk orang yang kita 
sayang. Jangan biarkan  kesibukkanmu membuatmu 
menyesal di kemudian hari, Oppa.." 


"Kim Y/n.." 


"Sebelumnya aku tidak masalah saat tau pekerjaan kalian 
selama ini.." YYn memejamkan matanya, sebutir air mata 
lolos begitu saja, ia mengepalkan tangannya kuat. "Tapi jika 
kau kali ini menolak, maka aku akan menjadi orang yang 
sangat menentang hal ini. Aku akan benci kalian menjadi 
idol yang membuat banyak orang bahagia. Untuk apa 
membahagiakan orang banyak jika itu artinya 
mengorbankan kebahagiaan orang terdekatnya, adiknya 
sendiri.." 


Semua orang terdiam, Y/n meluapkan semuanya disini. 
Mereka terkejut? Jelas.. Bahkan mereka tidak pernah tahu 
kalau Y/n telah mengetahui pekerjaan mereka yang 
membuat mereka amat sibuk. 


Yoongi yang semula sempat tertegun, kembali memasang 
wajah datarnya. la berdecak, membuat Y/n membuka mata 
dengan wajah tak percaya atas respon yang diberikan sang 
kakak. 


"Jika kau tau kesibukkan kami, kenapa kau memaksa kami 
untuk berkumpul seperti ini. Kau bilang kau paham 
kesibukkan seorang idol, lalu apa yang kau lakukan ini?" 


Y/n membulatkan matanya. Terkejut? Jangan tanya lagi. 
Bahkan yang lain juga terkejut dengan jawaban Yoongi, tapi 
tidak ada yang berani menengahi mereka. Yang lima 
pemuda itu harapkan hanyalah, Seokjin segera datang dan 
menghentikan perdebatan mereka. 


"Oppa.. Terimakasih untuk waktumu.. Kau boleh pergi.." 


Tbc- 
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50. 


"Kau ingin sesuatu?" 

"Ayo beli es krim.." 

"Apa Sohyun masih lama?" 

"Y/n ayo jalan-jalan dengan Oppa.." 


Begitu banyak cara yang dilakukan empat pemuda disekitar 
Y/n untuk membuat gadis ini mau membuka mulutnya. 


Ketika empat saudaranya sedang sibuk, satu pemuda hanya 
duduk diam di siglesofa. Namun kedua mata bulatnya sama 
sekali tidak mengalihkan perhatian dari sang adik, ia 
tersenyum miris, lalu memainkan ponselnya. Menurutnya, 
percuma membujuk Kim Y/n dengan apapun dalam keadaan 
ini, gadis itu hanya akan luluh ketika orang yang 
membuatnya seperti inilah yang berbicara dengannya. 


Sejak Yoongi pergi, Y/n hanya duduk diam tanpa niat 
merespon para kakaknya. Jangankan merespon, bahkan Y/n 
tidak mau melirik mereka. Gadis itu tetap menatap kosong 
kedepan, namun wajahnya menyiratkan amarah yang 
ditahan. 


"Nona Sohyun.." 


Y/n mengerjap, ia langsung melompat dan berlari menuju 
pintu depan ketika mendengar suara seorang maid 
menyebutkan nama orang yang ditunggunya. 


Sohyun tersenyum lebar saat melihat gadis itu berlari 
dengan senyum lebar kearahnya, Sohyun menggeleng- 
geleng kan kepalanya heran dengan kelakuan adiknya. 


Bahkan ia ragu kalau Y/n sudah delapan belas tahun sama 
seperti dirinya, Y/n terlihat seperti anak sepuluh tahun. 


"Kenapa lama sekali sih? Katanya sebelum pukul lima, ini 
hampir pukul enam lohh.." Sohyun terkekeh melihat Y/n 
mengerucutkan bibirnya, Seokjin hanya tersenyum simpul. 


"Seokjin Oppa mengajakku jalan-jalan. Dan kau tau kami 
membeli apa?" Sohyun memainkan alisnya, Y/n menatapnya 
penasaran. Seokjin yang mengerti langsung memamerkan 
sesuatu yang tadi ia sembunyikan dibalik punggung. 
Sesuatu yang membuat mata Y/n berbinar. 


"Pizza!!" 


"Hey kenapa diam semua? Ayo makan, aku sudah lapar.." 
Y/n merengek pada semua orang disana. 


Sekarang Sohyun, Y/n, dan enam kakaknya sedang 
berkumpul di ruang makan untuk makan malam. Kebetulan 
Seokjin sempat membeli pizza sebelum pulang, jadi akan 
ada pesta pizza kecil-kecilan disini. 


Hoseok terkekeh kecil melihat Y/n yang memasang wajah 
kesal, Seokjin bergerak menyajikan potongan pizza ke 
piring adik manjanya itu. Hal itu membuat Y/n tersenyum 
lebar, ia sudah sangat lapar. Tapi ia sama sekali tak memberi 
gerakkan akan mengambil pizza itu, membuat semua 
memerhatikannya. 


"Kenapa tidak dimakan? Katanya lapar?" ini suara Jungkook, 
Y/n mendongak menatap Jungkook, lalu menggeleng pelan. 


"Aku tidak akan makan jika kalian tidak.." 


"Memangnya tidak lapar?" giliran Namjoon yang bertanya. 


Y/n menggeleng polos. "Tidak." tapi itu malah membuat 
para kakaknya tertawa. Setidaknya Jimin dan Hoseok yang 
tertawa paling lepas karena dua pemuda itu berada di 
samping sang adik. 


Y/n mengerjap pelan. "Kenapa kalian tertawa?" Jimin dan 
Hoseok bersusah payah menghentikan tawa mereka, dan 
sekarang hanya terkekeh kecil. 


"Kau bilang tidak lapar, tapi tanganmu tidak lepas dari 
perutmu. Kau kurang dalam pengalaman berbohong." 


"Hey, berbohong tidak perlu pengalaman." sekarang yang 
berkomentar adalah Taehyung, lama-lama ia bosan 
menyimak. 


"Ahh.. Oppa.." Hoseok dan Jimin kembali tertawa mendengar 
Y/n merengek. 


"Y/n-yaa, makanlah.." ini suara Seokjin, dua pemuda itu 
menghentikan tawanya, Y/n menoleh. 


"Tidak jika kalian tidak memulai.." 


Seokjin beralih pada Sohyun. "Bagaimana kalau mulai dari 
Sohyun?" 


Semua diam. Sohyun mengerjap pelan, menoleh pada 
Seokjin dan menunjuk dirinya. "Aku?" Seokjin mengangguk. 


"Makan malam ini juga pesta penyambutan kau yang baru 
pulang.." Seokjin mengedarkan pandangan pada yang lain. 
"Benar, kan?" 


Sebenarnya Seokjin ragu dengan respon yang akan 
diberikan para adiknya, namun beruntungnya mereka 
semua tersenyum dan mengangguk. 


"Ayo makan, Sohyun-ah. Kau tidak kasihan pada adikmu 
yang satu ini, dia menahan lapar sampai menekan 
perutnya.." celoteh Taehyung ini kembali mengundang 
gelak tawa, juga kembali membuat Y/n mengerucutkan 
bibir. 


Sohyun hanya tersenyum, namun matanya tidak berhenti 
mengedar ke sekitar. Jungkook yang menyadari itu akhirnya 
bertanya. "Kau mencari siapa?" 


Sohyun menoleh. "Dimana Yoongi Oppa?" 


Semua diam. Tidak ada yang menjawab, hal itu membuat 
sesuatu pada diri Sohyun terasa teriris. Benar yang ia duga, 
masih ada yang belum bisa menerima kehadirannya. 


"Sudah kubilang kalau-" 


"Yoongi Oppa barusaja pergi, mungkin lima menit sebelum 
kau datang.." 


Semua yang semula menunduk, mendongak dan 
mengarahakan pusat perhatian pada si pemilik suara. Y/n 
tersenyum simpul pada Sohyun. 


"Wae?" 


"Aku juga bertanya begitu tadi, tapi dia bilang kalau 
pekerjaannya tidak bisa ditinggal. Dia sibuk sekali yah, aku 
jadi gemas ingin mengganggunya." 


"Aku tau dia sibuk.." Sohyun menghela napas. 


"Kau merindukannya? Tenang saja. Dia akan berkunjung 
besok dengan sekantung es krim. Kita akan pesta es krim 
besok." 


"Benarkah?" 
"Jika tidak, kita pukuli saja dia.. Benar, kan?" 


Awalnya semua tidak merespon, namun Y/n memainkan 
alisnya. Para pemuda yang ada disana tersenyum dsn 
mengangguk. 


"Aku akan membantumu memukul Yoongi hyung nanti, aku 
belum pernah melakukannya.." celoteh Jimin. 


"Kalau Yoongi hyung marah bagaimana?" Tanya Jungkook. 


"Bilang saja kalau ini rencana Y/n, jadi Yoongi hyung tidak 
akan marah pada kita." 


Y/n membulatkan matanya. "Apa Oppa bilang?" 
"Tidak ada." 
"Hya! Jim Oppa!!" 


Dan adegan kejar-kejaran antara Y/n dan Jimin tidak dapat 
dihindari. Jimin terus mencoba menghindar dari sang adik 
yang tidak punya lelah mengejarnya. Lima pemuda lain 
yang menyaksikan itu tak bisa menahan tawa, bahkan 
Namjoon sampai merekamnya. 


Jangan tanya lagi bagaimana perasaan Sohyun sekarang. la 
memang belum bisa meyakinkan satu orang, tapi 
kebahagiaannya sudah hampir utuh. la tersenyum, 
menyatukan tangan. 


"Gomawo.." 


Pip! 


Pemuda dengan kulit putih pucat itu mengusap wajahnya 
Kasar, ia tidak tahu harus melakukan apa. Kenapa sekarang 
ia merasa pondasinya goyah hanya karena mendengar 
semua tawa itu. 


Kim Yoongi, salah satu rapper andalan groupnya ini baru 
sampai di tempat yang selalu ia gunakan untuk 
melampiaskan semua yang ia rasakan. Studio pribadinya. 


la baru duduk, baru membuka laptop, baru membuka buku, 
baru akan menuliskan sesuatu diatas kertas putih itu. 
Sebuah panggilan membuatnya menunda pekerjaan itu. la 
bergerak menuju ponselnya yang diletakkan di meja dekat 
pintu, lalu menjawab panggilan yang tak lain dari salah satu 
adiknya. 


"Yeoboseyo, Taehyung-ah.." 
Nona, Sohyun.. 


Deg! Yoongi mematung di tempat ketika mendengar nama 
itu. Dan sejak itu, sampai tawa delapan bersaudara itu 
pecah, Yoongi mendengar semunya. 


Semua canda mereka yang menyebabkan tawa, lontaran 
godaan, suara rengekan Y/n, Seokjin yang meminta Y/n agar 
makan dulu, pertanyaan Sohyun, dan jawaban Y/n. 


Tenang saja. Dia akan berkunjung besok dengan sekantung 
es krim.. 


Yoongi menghela napas, matanya menangkap kembali 
benda pipih dimeja itu. Tangannya bergerak mengambil 


benda itu dan mengetikkan nomor ponsel disana. 
Tut tut.. 
Yeoboseyo 


"Hyung, aku ingin duapuluh bungkus es krim, aku akan 
mengambilnya pukul 8 nanti." 


Pip! 

Yoongi mengusap wajahnya. "Aku tidak pernah melakukan 
hal bodoh." 

Tbc- 
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51. 
"Huaaa... Jimin Oppa keren sekali!!" 


Jimin membungkuk dengan senyum lebarnya setelah 
menampilkan tarian salah satu dari lagu groupnya, dengan 
bangga ia berjalan menghampiri para saudaranya yang 
duduk di sofa. Sekarang giliran Hoseok yang maju kedepan, 
bersiap memamerkan kebolehannya. 


Y/n yang duduk diantara Sohyun dan Jungkook terlihat 
sangat berminat melihat para kakaknya menunjukkan 
kebolehan mereka, bahkan Y/n tidak pernah menduga kalau 
kakaknya bisa se keren itu. 


Hoseok membungkuk. "Annyeong, J Hope imnida.." 


Semua bertepuk tangan dan bersorak, kecuali Y/n. Dia 
masih diam menatap Hoseok bingung. Lalu mengacungkan 
tangan. 


"Oppa.." 


"Ne, Y/n-ssi.. Ada yang anda tanyakan? Atau ingin regues 
lagu?" 


Y/n menggeleng. "Aku ingin bertanya, siapa J Hope?" 


Awalnya semua hanya diam, terkekeh, setelahnya tertawa 
dengan Taehyung sebagai sumbernya. Semua tertawa 
begitu lepas, bahkan Sohyun juga. Y/n yang bingung hanya 
mengerjap pelan. 


"Begini Y/n-ssi.." Jungkook bangkit dari duduknya, berdiri di 
samping Hoseok, dan bergaya seolah membenarkan dasi. 


"Kami para idol tidak selalu memakai nama asli untuk nama 
panggung kami. Biasanya itu dilakukan agar memiliki ciri 
khas atau sekedar keinginan. Nahh J Hope adalah nama 
panggung dari Kim Hoseok. Untuk nama panggung milik 
Kim Namjoon adalah Rapmon atau Rapmonster dan lebih 
sering disingkat RM." 


Y/n tampak antusias mendengarkan penjelasan dari sang 
kakak, yang lain ikut menyimak dan sesekali terkekeh. 


"Dan yang unik adalah nama panggung milik Kim Taehyung- 
ssi, benar bukan Kim Taehyung-ssi?" 


"Apa, apa namanya?" seru Y/n tak sabar. 
Ny 
"Ha?" 


"ya, V." Jungkook mengacungkan jari telunjuk dan 
tengahnya, dua jari yang membentuk huruf V. 


"Seperti ini.." Taehyung melakukan hal yang sama dengan 
Jungkook dan meletakkan tangannya di depan mata seraya 
berkedip separuh. 


"Huaa.. Itu keren.." Y/n bertepuk tangan riuh. 
"Lalu lalu?" 

"Ada satu lagi nama panggung yang unik." 
Y/n menoleh pada Sohyun. "Milik siapa?" 
"Yoongi Oppa.." jawab Sohyun. 


Awalnya Y/n tampak tidak berminat untuk 
membicarakannya. Namun melihat guratan di dahi Sohyun 


membuatnya mengembangkan senyum dengan mata 
berbinar sepertu sebelumnya. 


"Apa?" 
"Suga. Berasal dari kata Sugar yang artinya Gula.." 


Ini bukan suara Sohyun. Suara ini bukan milik Seokjin 
ataupun lima adiknya yang lain. Semua menoleh ke sumber 
suara berat itu, dan keterkejutan langsung menyapa 
mereka. 


"YoYoongi hyung.." 
"Apa saja yang kulewatkan?" 
"Yoongi hyung datang?" tanya Jungkook tidak percaya. 


"Aku tidak mau babak belur jika tidak datang, dan ini 
permintaan ma'afku karena terlambat.." 


Yoongi memamerkan kantung yang ia bawa, tidak ada yang 
memberi respon, mereka terlalu terkejut untuk merespon. 
Yoongi menghela napas bergerak akan pergi. 


"Tidak mau yasudah. Aku habiskan saja es krimnya.." 


"Es krim." Y/n mengerjap. Yoongi berbalik dan 
mengangguk.. "Oppa, berikan padaku..." Y/n langsung 
berlari kearah Yoongi dan meminta kantung itu, Yoongi 
menyerahkannya dengan senyuman. Ini tidak seburuk yang 
ia kira. 


"Hey, aku juga mau." Sohyun juga beranjak dan 
menghampiri Y/n, namun dengan jailnya Y/n 
menyembunyikan kantung berisi es krim itu dibalik 
tubuhnya. 


Sohyun mengerucutkan bibirnya, ia menoleh pada Yoongi 
"Oppa lihat, Y/n tidak mau berbagi.." rengek Sohyun. 


Awalnya Sohyun memasang wajah kesal, namun melihat 
eskpresi datar Yoongi membuatnya sedikit takut. Y/n dan 
yang lain menatap cemas. 


Pletak! 


Para mata yang semula menatap cemas itu langsung 
membulat kala jari putih seorang Kim Yoongi mendarat di 
dahi Kim Sohyun. 


"Kau baru keluar dari rumah sakit, mau sakit lagi dengan 
makan es krim? Hm?" 


Awalnya semua disana merasa terkejut. Iya, semua, Sohyun 
juga. Namun kemudia Sohyun mengerjap, kembali 
memasang wajah kesalnya, lalu memukul lengan Yoongi dan 
kembali pada Seokjin. 


"Oppa mereka menyebalkan.." adu Sohyun. Sementara yang 
lain tertawa. 


Y/n menoleh pada Yoongi yang ternyata juga 
memerhatikannya. Y/n masih memasang wajah datarnya, 
sebelum mengangkat jari menunjuk Yoongi. Y/n memajukan 
badannya. 


"Kau menyebalkan.." 


Setelah itu berlalu menghampiri Sohyun. Yoongi tersenyum. 
Walau Y/n tidak mengeluarkan suara, tapi Yoongi bisa 
menangkap kata itu dari mulut Y/n. Ini lebih baik dari kata, 
"Aku membencimu' 


"Boleh aku lanjutkan?" Hoseok bersuara, dengan semangat 
Y/n mengangguk. 


Acara malam itu akhirnya dilanjutkan dengan es krim 
sebagai pelengkapnya. Siapa yang menduga kalau seorang 
Kim Yoongi, si rapper yang terkenal sangat besar gengsi, kali 
ini mampu menekan gengsinya hanya untuk memenuhi 
permintaan sang adik. 


Sebenarnya bukan hanya itu alasannya. 


Tawa itu. Yoongi rindu dengan tawa-tawa itu, ia 
mendengarnya sebelumnya. Dan sesuatu dalam dirinya 
berkata kalau ia harus kembali untuk bergabung bersama 
tawa itu. 


Tbc- 
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Cekleck! Kriet.. 


Y/n menguap lebar, ia menekan tombol power pada 
ponselnya yang kemudian menyala, membuatnya harus 
menutup mata karena cahayanya yang terang. 


Pukul 1 malam, Y/n mendengus kesal, kenapa ia harus haus 
di tengah malam seeperti ini, bahkan ini belum satu jam 
semenjak ia mulai tidur. 


Y/n berjalan gontai menuju dapur, ia menghampiri lemari es 
dan mengambil air dingin disana. Dalam penerangan yang 
samar karena hanya satu lampu yang menyala, Y/n bisa 
melihat sesuatu lain yang menyala di meja makan. Y/n 
meneguk salivanya kasar, ia jadi merasa parno karena ini 
sudah tengah malam, apa salah satu Oppa nya masih 
terjaga? 


Dengan keberanian yang hanya setengah-setengah, Y/n 
menghampiri sumber cahaya yang ia yakini berasal dari 
laptop yang menyala. 


"Akh- salah lagi.." 


Y/n mengerjap pelan saat mendengar suara seseorang 
mengerang frustasi, ia kenal betul pemilik suara itu. 
Langkah pelannya membawanya menuju saklar untuk 
menyalakan lampu. 


Klick! 
"Akh- H 


"Oppa?" Y/n berjalan mendekati orang yang sekali lagi 
meraung karena cahaya terang tiba-tiba menusuk indera 
penglihatannya. 


"Yin kau belum tidur?" 


Y/n mendengus. "Harusnya aku yang tanya pada Oppa. 
Yoongi Oppa sedang apa tengah malam seperti ini sendirian, 
menghadap laptop, dan mengerang. Hey, apa Oppa 
menonton film horor? Kenapa tidak mengajakku. Aku sulit 
untuk tidur, harusnya Oppa bilang kalau mau menonton." 


Y/n mengerucutkan bibirnya. Yoongi hanya terkekeh kecil 
lalu mengusap puncak kepala sang adik. la menggeser 
laptop agar Y/n bisa melihat apa yang ia kerjakan. Yoongi 
memasangkan salah satu kepala earphone pada telinga Y/n 
dan memutar lagu yang sedang digarapnya. 


"Oppa-" Y/n tidak melanjutkan kalimatnya, nada itu seakan 
membungkamnya. 


Lagu berakhir, Y/n mendongak menatap Yoongi yang 
tersenyum tipis kearahnya. Setelahnya, Y/n bertepuk 
tangan. Namun Yoongi langsung memegang kedua tangan 
sang adik dan menggeleng. 


"Mereka akan terganggu.." Yoongi melirik kearah ruang 
keluarga yang dapat dilihat dari ruang makan, Y/n 
membulatkan mata. 


"Oppa, kenapa Oppadeul tidak tidur di kamarnya?" 
"Kami terbiasa seperti ini saat di dorm, jadi tidak masalah." 


Y/n hanya mengangguk-angguk. Sekarang Y/n kembali 
fokus pada pekerjaan Yoongi yang terpampang didepannya. 


Yoongi kembali mengotak-atik benda itu, sementara Y/n 
menyimak. 


"Kau sudah pernah mendengar lagu kami?" 


Y/n mendongak, menggeleng. "Aku bahkan tidak tau kalau 
Oppadeul menjadi idol terkenal..." 


"Lalu, darimana kau tau?" 


"Begini..." Y/n menegakkan duduknya, berdehem. "Saat 
pertama datang kesini, Oppadeul tidak ada. Aku kira kalian 
di kamar, ternyata juga tidak. Lim Ahjumma bilang kalian 
bekerja, jadi aku mengambil kunci kamar Yoongi Oppa dan 
masuk kesana. Aku menemukan banyak poster, album, dan 
banner besar. Disana tertulis Bangtan Sonyeondan, dan ada 
lambang. Ada foto kalian juga.. Lalu.. Apalagi yah?" 


Yoongi terkekeh, namun tetap menunggu sang adik 
melanjutkannya. Sebenarnya ia masih sedikit bingung, 
pasalnya Y/n yang kemarin sore membentaknya dan 
mengakatan kalau membencinya, bahkan sekarang bersikap 
manja, apa secepat itu Y/n lupa dengan amarahnya? 


"Ahh.. Aku juga memerhatikan penampilan kalian yang 
seakan menyenbunyikan identitas, itu sama seperti yang 
dilakukan para anak ayam yang pernah aku temui. Jadi aku 
simpulkan, kalian bekerja sebagai publik figur." 


"Anak ayam?" 


Y/n mengangguk. "Oppa tau? Kekasih Sohyun juga idol 
seperti Oppa, dan mereka sangat banyak, lebih dari 
sepuluh, dalam satu dorm, jadi aku memanggil mereka anak 
ayam." 


Yoongi terdiam beberapa saat, namun kemudian tersenyum. 
Y/n yang kembali merasakan kantuk itu menyandarkan 
kepalanya pada bahu lebar Yoongi. 


"Oppa.. Bisa bantu aku?" 


Yoongi menunduk, menatap sang adik. Kemudian kembali ke 
laptopnya setelah berdehem. 


"Oppa ajari aku menari sebaik Hoseok Oppa dan Jimin Oppa, 
lalu ajri aku membuat lagu." 


Kening Yoongi berkerut. "Untuk apa?" 


Y/n membenarkan posisi duduknya, menatap Yoongi penuh 
arti. "Oppa, sebuah pepatah mengatakan kau harus 
menciptakan sesuatu yang akan membuat orang selalu 
mengingatmu walau kau sudah tiada. Dulu aku tidak tau 
harus melakukan apa, tapi melihat Oppa membuat karya 
aku jadi ingin mencobanya. Oppa mau mmebantuku?" 


"Kau ingin membuat lagu?" 


Y/n mengangguk semangat. "Oppa kan membuat lagu 
sendiri untuk group, jadi aku ingin membantu Oppa, walau 
tidak banyak. Setidaknya di salah satu album Oppa nanti 
akan ada karyaku, pasti menyenangkan." 


Yoongi bisa melihat banyak harapan pada mata sang adik, 
hal itu membuat hatinya bergetar. Bagaimana bisa ia 
terpisah dengan Y/n begitu lama? Bagaimana bisa ia dan 
Y/n hampir saja terjebak dalam rasa benci? Yoongi berjanji 
tidak akan membangkitkan rasa benci di hati Y/n untuknya. 
la akan melakukan apapun agar tidak kehilangan senyum 
itu. 


"Oppa mau kan?" 


Yoongi mengangguk. "Apapun untukmu.. Tapi, untuk 
menari, kau minta bantuan saja pada Oppamu yang lain. Oh 
ya, kecualikan Namjoon dan Seokjin hyung." 


Kening Y/n berkerut. "Kenapa?" 


"Jika kau ingin tau maka tanyakan pada penggemar kami, 
atau lihat video-video kami. Kau akan tau semua sisi kami 
sebagai idol." 


"Ahh.. Baiklah aku akan minta bantuan mereka." Y/n 
kembali menguap. "Oppa aku mengantuk, Oppa setelah ini 
harus tidur, ne? Selamat malam." 


"Malam. Tidur yang nyenyak adik kecil." 


Y/n mengangguk, lalu melangakah menuju kamar Sohyun 
untuk kembali ke alam mimpinya. Namun langkahnya 
terhenti di ambang pintu, ia tersenyum. Kenapa? Karena 
sebuah ide yang ia dapat sekarang. 


Aku tau cara agar lebih mengenal musik disini.. 


Tbc- 


Aku punya rencana doble up buat malam minggu ini.. 
Bagaimana? 
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Pagi ini sangat cerah, matahari masih enggan untuk 
memerlihatkan keindahannya. Namun sinarnya yang samar 
menebar kehangatan pada semua makhluk di bumi, dan 
juga pada satu gadis yang masih bergelut dengan selimut 
dan bantalnya. 


Hari senin pagi yang dihiasi dengan pemandangan 
menyebalkan, bukankah hari senin pagi adalah awal dari 
minggu yang seharusnya ia buka dengan bangun pagi dan 
senyum manis. 


Srek! 


Gadis diatas ranjang itu melompat terduduk kala selimut 
yang ia kenakan tiba-tiba menyibak, matanya mengerjap 
berkali-kali untuk mengumpulkan nyawanya. Setelah itu ia 
mendengus. 


"Kim Y/n, kau mengganggu waktu istirahatku." 


Kim Y/n, gadis cantik yang sudah rapi sejak pukul enam pagi 
itu melipat tangannya di depan dada dengan wajah 
datarnya. Sementara gadis diatas ranjang hanya memutar 
bola mata malas dan mengambil ancang-ancang untuk 
kembali berbaring. 


"Hya! Kim Sohyun pemalas, ayo bangun. Kau harus pergi ke 
kampus." 


Sohyun malah kembali membaringkan tubuhnya, membuat 
Y/n harus berkali-kali tanding tarik-menarik selimut 
dengannya. 


"Hya! Sohyun-ah, kau sudah izin tidak masuk kelas hampir 
dua minggu, kau ini katanya pintar dan teladan. Tapi pergi 
ke kampus saja malas." 


"Y/n, biarkan aku tidur. Aku akan masuk kelas besok.. Ne?" 


Y/n menggeleng, ia tetap bersikeras menarik selimut 
Sohyun. Jika kau berangkat sendiri maka aku mengizinkan, 
masalahnya hari ini dan seterusnya kau akan berangkat 
bersamaku." 


Sohyun yang semula menarik selimutnya, tiba-tiba 
langsung melepas tarikkannya dan membuat Y/n terhuyung 
hingga jatuh. Sohyun langsung terduduk saat mendengar 
suara pekikkan Y/n. 


"Maksudmu? Kau akan selalu mengantarmu?" 


Y/n masih menatap kesal Sohyun, namun kemudian 
menggeleng. "Aku akan kuliah bersamamu mulai hari ini.." 


"Selamat pagi.." Sohyun langsung duduk di bangkunya 
yang dekat dengan jendela. 


Sohyun meletakkan kepalanya diatas meja, ia malas sekali 
pagi ini. Ingin rasanya kembali pulang dan bergelut dengan 
selimutnya. Namun benar yang dikatakan Y/n, ia sudah 
absen terlalu lama. 


"Kim Sohyun!!" 


Sohyun langsung mengangkat kepalanya kala suara berat 
itu serasa menusuk suaranya, ia mendengus mengetahui si 
pelaku. 


"Woojin-ah, kau mengejutkanku." 


Park Woojin, teman satu jurusan Sohyun itu terkekeh 
melihat sahabatnya memasang wajah kesal. la meminta 
ma'af dan manarik kursi untuk duduk di depan Sohyun. 


"Bagaimana kabarmu? Kau lama sekali tidak masuk kelas, 
Jihoon kan jadi merindukanmu..." 


Bug! 


Satu pukulan Sohyun mendarat di lengan kanan Woaojin, 
namun pemuda itu malah tertawa. la melirik pada pemuda 
yang sibuk dengan buku novelnya, lalu berseru. 


"Jihoon-ah, Sohyun sudah masuk kelas. Apa kau tidak mau 
menyapanya dan mengatakan rindu?" 


Brak! 


Woojin kembali tertawa kala Jihoon melemparkan buku yang 
ia baca, beruntungnya buku itu tidak mengenai Woojin 
ataupun Sohyun. Buku itu jatuh di meja paling depan, tepat 
dihadapan seorang gadis dengan mata coklat dan senyum 
manisnya. Semua terdiam, menatap gadis yang terasa asing 
bagi mereka. 


"Annyeong.." 


"Y/n?..." 


"Oh, jadi kalian bersaudara. Wahh, kebetulan kalian bisa 
satu kelas di sini yah.." 


Y/n mengangguk dan tersenyum, begitupula dengan 
Sohyun. Sekarang Y/n, Sohyun, dan dua teman sekelas 


Sohyun sedang makan siang di kantin. Sohyun menerima 
ajakkan makan siang mereka karena Sofia dan Tzuyu tidak 
masuk hari ini, Sofia mengunjungi neneknya yang sakit di 
USA, dan tentu saja bersama Hansol, sementara Tzuyu 
sedang tidak enak badan. Jadi Sohyun menerima tawaran 
temannya, Park Woojin dan Park Jihoon. 


"Lalu.. Kenapa aku baru tau kau punya saudara secantik 
ini?" 


"Park Woojin mood ku sedang buruk, jangan mengajakku 
berdebat." 


Woojin terkekeh. "Mian. Kau kuliah dimana sebelum pindah 
kesini, Y/n-yaa?" 


"London. Aku besar disana." 
"Oh, pantas saja kami tidak pernah tau tentangmu..." 


"Dan sekarang kalian sudah tau, tapi jangan coba dekati 
adikku.." sungut Sohyun. 


Jihoon dan Woojin mengernyitkan dahi. "Wae?" tanya Jihoon. 


Sohyun mencondongkan duduknya kearah dua pemuda di 
depannya, begitupula Woojin dan Jihoon melakukan hal 
yang sama sedikit condong pada Sohyun. 


"Dia galak." 


"Aya! Kim Sohyun, aku tidak galak." 


Sejak pertemuan itu, mereka sering ke kantin bersama, ada 
juga Tzuyu dan Sofia disana. Enam remaja yang terlihat 
sangat dekat, dan bahkan sekarang Y/n merasa mempunya 


orang lain dalam hidupnya kecuali keluarganya. Sahabat? 
Bukan. Y/n hanya merasa ada yang menariknya dari lubang 
rasa benci pada seorang teman. 


Mereka dekat, saling menyapa, mengobrol, bergurai, 
bertukar nomor ponsel, bertukar pesan, bahkan sering 
bertemu diluar jam sekolah. Akrab sekali. Y/n bahkan tidak 
menyangka akan mudah akrab dengan orang asing, ia juga 
tidak sungkan lagi bertukar pesan dengan seorang pemuda. 


JihoonPark 

Jihoon-ah, besok kau harus tepati janjimu dua hari yang lalu 
Apa? 

Hey! Kau lupa?! 

Hehehe. Tidak. 

Yasudah. Besok yah selesai kelas. 

Iya. 


Y/n menghela napas lalu melempar asal ponselnya keatas 
kasur, ia berbaring disana, memandang langit-langit kamar 
Sohyun yang berwarna putih. Tiba-tiba senyuman itu 
terukhir. 


"Aku mendapatkan teman dalam waktu kurang dari satu 
minggu. Semudah itu? Kurasa tidak." 
Tbc- 


Menepati janji untuk doble up:') 
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"Selamat pagi, Kim Y/n.." 


Y/n mendongak, berusaha memperlihatkan senyumnya pagi 
ini pada saudarinya yang sekarang tampak sangat ceria. 
Namun tidak dengannya, hari ini ia tidak bersemangat. 
Bukan karena ia punya masalah dengan gadis yang 
sekarang dengan lahap memakan sarapannya itu, namun ini 
karena percakapannya dengan ibunya kemarin di telepon. 


Hallo.. 

Hallo, Mom? Ada apa? 

Y/n, sayang. Bagaimana kabarmu? Mommy merindukanmu. 
l'm fine. Mommy bagaimana? 


Mommy sangat merindukanmu, kapan kau akan kembali ke 
London? Daddy mu sudah bertanya terus pada Mommy. 


Aku tidak ingin kembali, Mom. Aku ingin disini, mengambil 
kembali kebahagiaan masa kecilku yang hilang, Mom. 


Tapi Daddy mu akan sangat marah jika dia tau. 


Biarkan Daddy tau, Y/n tetap akan tinggal disini walau 
Daddy akan marah. 


Y/n, kau tidak rindu Mommy? 


Aku rindu Mommy dan Daddy, tapi aku tidak mau kembali 
dan terkekang lagi. Aku ingin bebas, Mom. Ma'af karena aku 
membantah Mommy dan Daddy. 


Kau akan pulang, kan? 


Tidak, Mom. Aku akan tetap disini. 
Tapi- 


Mommy sayang Y/n, kan? Mommy ingin Y/n bahagia, kan? 
Tapi bukan seperti ini, Mom. Mommy dan Daddy memang 
memanjakan Y/n dengan kekayaan dan semua fasilitas, Y/n 
tau kalau Mommy dan Daddy sayang pada Y/n. Tapi bukan 
harta yang Y/n butuhkan, melainkan kalian. Y/n ingin kasih 
sayang, tapi bahkan kalian tidak mau melihat bocah kecil itu 
yang kesepian ini karena workahollic kalian. Y/n hanya ingin 
waktu kalian, tapi kalian tidak bisa memberikannya. Kalian 
sibuk dengan pekerjaan kalian dan melupakan Y/n. 


Y/n, kami.. Kami ingin kau bahagia. 


Dengan cara terus meninggalkan Y/n dengan alasan bekerja 
tidak akan membuat Y/n bahagia, Mom. 


Ya.. Mommy dan Daddy minta ma'af. Kau pulang yah.. 
Tidak, Mom. Aku sudah menemukan rumahku disini. 


Y/n... 'Hahhh.. Mommy hanya ingin berpesan. Jaga 
kesehatanmu, Mommy sangat merindukanmu. 


Terimakasih, Mom. Y/n juga rindu Mommy dan Daddy. 


"Kim Y/n! Hya kau malah melamun.. Ayo kita akan 
terlambat..." 


Y/n mengerjap. "Ahh.. Ne." 


Selama perjalanan didalam mobil, bahkan sampai 
perjalanan menyusuri lorong kampus, wajah cantik Kim Y/n 


terlihat sangat tidak bersemangat. Sohyun sudah 
menyadarinya dari awal, sejak Y/n melamun di ruang makan 
tadi pagi, namun ia belum berniat menegur. 


"Y/n, are you ok?" namun kali ini rasa penasarannya sudah 
diambang batas, jadi ia beranikan untuk bertanya. 


Y/n menoleh pelan, seperti tidak memiliki daya, setelah itu 
tersenyum. "Nan gwaenchana.." 


"Kau melamun terus.." 


"Ahh.. Hanya perasaanmu saja. Oh ya, kelas berakhir pukul 
berapa?" 


Sohyun tampak berpikir, mengingat-ingat sesuatu. 
"Sepertinya pukul 2, kenapa?" 


"Nanti kau pulang dulu saja, aku ada urusan." 
"Eh? Kau akan pulang terlambat?" 

Y/n mengangguk. 

"Ada apa?" 

"Aku ada urusan dengan Jihoon nanti." 


Sohyun membulatkan matanya, beberapa saat saja, 
kemudian matanya menyipit, menatap Y/n penuh intimidasi. 


"Kau.. Punya hubungan apa dengan Jihoon? Kalian 
berkencan yah?" 


"Hey. Bahkan aku baru kenal dengannya senin lalu. Tidak, 
kami hanya akan pergi ke taman dan membeli es krim." 


Sohyun tersenyum lebar, memainkan alisnya, dan sesekali 
mencubiti lengan Y/n, membuat Y/n merintih sekaligus 
menatap Sohyun bingung. 


"Jangan berbohong, kalian pasti berkencan. Atau Kkalau 
tidak, nanti Jihoon akan menembakmu. Wahhh.." 


"Hey, Mana mungkin Jihoon melakukan itu, dia bukan 
pembunuh." 


Sohyun memutar bola mata malas, ia hampir melupakan 
kalimat dengan garis merah besar berbunyi JANGAN 
BICARAKAN MASALAH BERKENCAN ATAU SEJENISNYA 
DENGAN SEORANG KIM Y/N. Jadi Sohyun memilih berlalu 
meninggalkan Y/n yang masih memasang wajah 
bingungnya. 


Ketika kelas berakhir, Sohyun langsung pamit pada Y/n 
untuk pulang bersama Tzuyu dan Sofia. Sementara Y/n 
langsung menuju kantin menemui Jihoon yang 
menunggunya disana. Jihoon terlihat duduk di salah satu 
bangku kantin, menunggu Y/n. 


"Ma'af aku lama, Sohyun tadi mengoceh dulu.." 
Jihoon terkekeh. "Tidak lama kok. Kita berangkat sekarang?" 


Y/n mengangguk. Jihoon beranjak dari duduknya dan 
berjalan lebih dulu menuju sebuah tempat di kampusnya, 
sementara Y/n menyusul dan sekarang berjalan di samping 
Jihoon. Ada sedikit rasa canggung ketika mereka bertemu 
langsung, berbeda saat mereka bertukar pesan hingga 
berdebat disana. 


Langkah Jihoon terhenti di sebuah ruang dengan cermin 
besar di dua bagian dindingnya, Y/n menatap kagum tempat 
luas ini, practice room milik pecinta seni tari di vakultas ini. 


Jihoon meletakkan tasnya dan melepas jas almamater 
vakultas yang ia kenakan, sementara Y/n mulai menggelung 
rambutnya dan juga melepas jasnya. Sebelumnya ke ruang 
ini, Y/n sudah mengganti setelan jeans dan sweeternya 
dengan training dan kaos biasa. 


"Siap latihan?" tanya Jihoon, Y/n mengangguk. 


Jihoon menghampiri laptopnya dan mulai memutar musik, 
Y/n terbawa alunan itu. Namun Jihoon mengarahkannya ke 
gerakkan yang benar, mereka berlatih bersama. Setelah 
sekian lama Y/n kehilangan musiknya, sekarang ia 
menemukannya kembali, bahkan ia menemukan hobby 
lamanya, menari. 


Y/n sangat menikmati latihannya, dan Jihoon juga 
membantunya dengan senang hati karena Y/n mudah 
menerima setiap gerakkan baru yang ia ajarkan. 


"Kau hebat sekali, cepat sekali menangkap gerakkan yang 
kucontohkan." 


"Terimakasih. Aku harus bekerja keras untuk seseorang." 
"Siapa?" 


"Dia. Yang membuatku merasa berguna, sekaligus 
membuatku merasa lemah." 
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Y/n baru pulang dari kampus pukul lima tadi, tapi sekarang 
ia sudah berada di sebuah cafe dekat taman, padahal ini 
masih satu jam sejak ia pulang, Sofia menghubunginya 
ingin bertemu membahas projeknya, ini sudah H- 15 kata 
Sofia. 


Gadis itu kembali menghela napas, kenapa tidak pernah ada 
yang datang tepat waktu saat ada janjian untuk berkumpul. 
la harus selalu menunggu. Dan terakhir kali itu sangat lama, 
tiga hari yang lalu ia hanya membuat janji dengan Sofia dan 
Tzuyu membahas masalah kue, tapi dua gadis itu datang 45 
menit lewat dari waktu yang disepakati. 


Y/n bukan tipe orang yang bisa meluapkan amarahnya pada 
orang lain walau sebenarnya ia sering melakukan itu pada 
orang terdekatnya, bukan marah, hanya saja Y/n tidak ingin 
di cap munafik karena menyembunyikan rasa tidak suka. 


"Kim Y/n?" 


Y/n mendongak, mata coklatnya menangkap sosok pemuda 
tinggi dengan suara beratnya. la tersenyum dan bangkit 
dari kursinya untuk menyapa. 


"Annyeong, sunbae.." ucapnya seraya membungkuk. 
"Ada apa kau disini?" 


"Ahh.. Sunbae duduklah dulu, tidak enak mengobrol dengan 
berdiri." 


Pemuda itu mengangguk lalu menarik kursi dan duduk 
berhadapan dengan Y/n, sementara Y/n kembali duduk. 


"Aku sedang menunggu dua temanku, sunbae sendiri?" 


Pemuda itu mengangguk, tangannya terangkat untuk 
memaminggil waiter. Ia langsung memesan minum setelah 
waiter datang, Y/n hanya diam memerhatikan. 


Apa dia akan lama? 
"Akan segera kami hidangkan..." setelah itu waiter pergi. 
"Sunbae.." 


Pemuda itu menoleh dan berdehem. "Kenapa sunbae 
memesan minum?" tanya Y/n. 


"Aku kan diundang untuk rapat ini, aku ambil peran dalam 
projek ini. Apa kau lupa kalau kita mendapat bagian yang 
sama? Kado?" 


Y/n mengerjap pelan, benarkah? la tidak ingat mendapat 
bagian itu dengan seseorang, atau memang sudah lupa? 
Ahh.. Sepertinya Y/n harus pergi ke dokter dan memeriksa 
kenapa ia mudah sekali melupakan hal kecil. 


"Dimana Sofia dan Juwi?" 
Y/n menggeleng. "Mereka terlambat lagi.." 


Pemuda itu berdecak. "Mereka harus diberi peringat 
sesekali, ini sudah lewat tiga puluh menit dari kesepakatan." 


Y/n terkekeh melihat wajah kesal dari pemuda didepannya. 
"Wonwoo sunbae kan juga terlambat.." 


Wonwoo menggeleng. "Aku sudah datang sejak satu jam 
yang lalu, tapi aku menunggu di perpustakaan itu." Wonwoo 
menunjuk sebuah perpustakaan kecil di seberang jalan, Y/n 
mengikuti arah yang ditunjuk Wonwoo. 


Di seberang sana ada sebuah perpustakaan kecil yang tidak 
terlalu ramai, matanya memicing, itu bukan perpustakaan 
yang dulu pernah bahkan sering ia kunjungi. Perhatiannya 
beralih pada Wonwoo. 


"Sunbae sering pergi ke sana?" 


Wonwoo mengangguk. "Di perpustakaan kota sekarang 
mulai ramai, aku tidak nyaman. Jadi aku mencari 
perpustakaan lain dan menemukan perpustakaan itu. 
Tempat itu sudah lama namun jarang yang mengunjungi, 
padahal buku disana bagus-bagus." 


Y/n mengangguk faham, jadi ini alasan Wonwoo tidak lagi 
datang ke perpustakaan sejak obrolan terakhir mereka. 
Ternyata memang Wonwoo sudah menemukan perpustakaan 
baru, padahal sampai tiga hari setelah percakapan itu Y/n 
masih datang dan berharap bertemu pemuda bernama asli 
Jeon Wonwoo itu. Namun Wonwoo tidak datang, ia berpikir 
Wonwoo tidak mau bertemu dengannya lagi. Dan sejak saat 
itu Y/n tidak pernah bertemu Wonwoo, sampai undangan 
untuk bertemu Sofia di cafe dekat rumah sakit tempat 
Sohyun dirawat, itu adalah saat pertama Wonwoo dan Y/n 
bertemu lagi. Tapi sekarang mereka sering bertemu karena 
projek ini. 


"Sunbae.. Apa kau tidak punya kegiatan dengan groupmu? 
Bukankah bekerja sebagai idol sangat memakan waktu? 
Bahkan Oppadeul sangat jarang menghubungi karena 
kesibukkan mereka, kenapa sunbaeterlihat santai." 


"Siapa yang santai?" 


Y/n mengerjap. "Sunbae bisa keluar seperti ini, menikmati 
waktu dengan bersantai. Apa kau melakukan ini ditengah 
kesibukkanmu?" 


Wonwoo mengangguk. "Aku ada photoshoot untuk majalah 
dua jam lagi, nanti aku akan izin pulang dulu ditengah 
rapat." 


"Sunbae tidak lelah?" 


"Tidak ada kata lelah untuk kebahagiaan orang yang 
istimewa dalam hidup kita.." 


Y/n diam, merasa tersentuh dengan kalimat itu. la pernah 
mendengar kalimat itu, dari mulut pamannya, Minhyun. 
Tapi, mendengar itu dari mulut seorang Jeon Wonwoo yang 
terkenal dingin dan tidak peduli, membuat kesan tersendiri 
untuknya. 


"Kau sangat menyayangi adikmu yahh.. Hansol sunbae 
beruntung sekali.." 


"Lebih dari itu, aku begitu menyayanginya, aku akan 
melakukan apapun agar dia bahagia..." Wonwoo menunduk 
setelah tersenyum. "Walau aku tidak dapat menjadikannya 
milikku.." lirih Wonwoo yang samar masih didengar Y/n. 


Y/n mengerjap, ia yakin pendengarannya tidak bermasalah 
walau Wonwoo mengatakannya dengan sangat lirih. Tapi, 
masalahnya, otaknya tidak cukup tanggap untuk 
memahami makna dari kalimat itu. 


"Kim Y/n, sepertinya kita harus pergi ke dorm saja." 


Wonwoo menyodorkan ponselnya yang menampilkan 
chatroom pada Y/n, membuat gadis itu mengerjap pelan. 


"Apa itu dari Sofia?" 


Wonwoo mengangguk. "Sofia pergi ke dorm bersama Juwi. 
Dia meminta kita kesana, Mingyu sedang sakit, jadi Sofia 


mengusulkan rapat di dorm saja agar Mingyu bisa ikut." 
"Ha? Namja bertaring itu sakit? Oh, dia bisa sakit juga." 
"Dia juga manusia." 


"Iya. Manusia paling menyebalkan yang pernah aku temui 
setelah Minhyun Oppa dan tiga maknae line Oppaku." 


"Tapi tanpa dia kami akan kelaparan saat di dorm." 
"Kenapa?" 


"Dia itu multitalent dalam hal mengurus dorm, bahkan 
memasak." 


"Jinjja?" 
Wonwoo mengangguk. "Nanti kau bisa minta dia memasak." 
"Katanya dia sakit." 


"Bukan sakit sih, itu hanya alasan agar hyungdeul tidak 
memarahinya karena tadi bangun terlambat, siapa suruh 
kemarin tidur larut malam karena main PS." 


"Tuh kan, bahkan dengan hyungnya saja dia menyebalkan. 
Bagaimana dengan kekasihnya nanti?" 


"Kau ingin mencoba?" 
Y/n mengerjap. "Mencoba apa?" 
"Menjadi kekasih Mingyu.." 


Spontan mata Y/n membulat, ia menggeleng cepat dengan 
wajah tidak setuju. "Sebuah ujian besar kalau aku menjadi 
kekasihnya." 


Wonwoo hanya tertawa renyah. "Jangan katakan itu, kita 
tidak tau kapan mulai tertarik pada lawan jenis. Mungkin 
suatu saat kau mulai tertarik padanya." 


Tapi aku ingin dirimu.. 
Tbc- 
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"Huahhh.. Melelahkan." 


Sofia menyandarkan punggungnya ke sandaran sofa, ia 
menghela napas panjang, akhirnya persiapan mereka 
hampir mencapai 75%, dan acara itu akan dilaksanakan 
empat belas hari lagi. 


Y/n sudah menguap lima kali sejak lima belas menit 
terakhir, waktu sudah menunjukkan pukul 9 malam tapi ia 
belum juga pulang dari dorm salah satu idol Kpop ini. 


Beruntungnya hanya ada sedikit member di dorm sekarang 
karena member lain masih belum pulang. Americanline 
sedang ada projek duo mereka di Jepang, Pepo team ada 
pemotretan dan mungkin akan pulang tengah malam. 
Seungcheo si leader masih berada di kantor Agensi, dan 
yang tersisa hanya Mingyu, empat anggota Vocal team, 
serta Wonwoo yang sejak tadi mulai merasa lapar. 


"Mingyu-yaa.. Bisa kau memasak sekarang? Aku lapar. Dan 
tamu kita pasti juga lapar." 


Mingyu mendongak menatap jam dinding. "Ini sudah sangat 
larut, hyung. Apa mereka tidak pulang saja?" 


"Hya! Kau mengusir kami?" pekik Y/n yang merasa terusir. 


Mingyu menatapnya tajam. "Siapa yang mengusirmu, aku 
hanya mengatakan kalau ini sudah malam." 


"Sama saja. Lagipula aku ingin mencoba masakkanmu yang 
katanya lumayan itu.." 


"Hey! Masakkanku enak." 


Tiga manusia disana hanya menghela napas dan 
menggeleng. Ini selalu terjadi setiap kali mereka 
mengadakan pertemuan, selalu saja ada perdebatan antara 
Mingyu dan Y/n. Bahkan rasanya Wonwoo ingin 
menjodohkan dua orang itu. 


"Jangan bertengkar disini, Jihoon ada di rumah, kalian mau 
dimakan hidup-hidup kalau dia terganggu?" 


Y/n dan Mingyu langsung menghentikan perdebatannya dan 
bergidik ngeri. Tanpa mengatakan apapun lagi, Mungyu 
beranjak ke dapur dan mulai memasak. Sementara Wonwoo 
masuk kedalam kamarnya, Sofia berbaring, dan Juwi 
memainkan ponselnya. Y/n? Dia tidak ada kerjaan dan 
merasa bosan. 


"Y/n kau mau kemana?" tanya Sofia yang menyadari 
pergerakkan Y/n. 


"Aku akan ke dapur minta minum." 
"Jangan sampai bertengkar lagi dengan Mingyu Oppa, ya." 


Y/n mengangguk lalu berjalan ke dapur, disana ada Mingyu 
yang berdiri memunggunginya sedang sibuk bermain 
dengan alat masak. Y/n terkekeh, ternyata pantas juga dia 
menjadi juru masak. 


Y/n berjalan menuju meja makan dan mengambil minum, 
tampaknya Mingyu masih belum menyadari keberadaannya. 
Saat sedang minum, benda pipih didepannya menyala, ada 
notif masuk, namun tidak menimbulkan suara. 


Y/n melirik benda itu, dan saat itu juga matanya membulat. 
Bukan karena ia membaca pesan yang masuk, melainkan 
wallpaper yang terpampang disana. 


"Sohyun?" 
"Hey, apa yang kau lakukan?" 


Mingyu langsung merebut ponsel yang hampir diraih Y/n 
dan menyembunyikannya. Sementara Y/n masih memasang 
wajah terkejut dan tidak percaya. 


"Kau.. Menyukai Sohyun?" 


Mingyu gelagapan, bingung harus menjawab apa. Namun ia 
mencoba menyembunyikan dan menggeleng. 


"Ini bukan milikku.." alibinya. 
Dahi Y/n berkerut. "Lalu milik siapa?" 


"Wonwoo hyung." Mingyu mengatakan ini tanpa berpikir 
terlebih dahulu, ia sudah terlalu panik kalau saja Y/n tahu 
rahasianya. la tidak berpikir panjang untuk akibat yang 
akan timbul, dan barusaja ia membongkar satu rahasia. 


"Wonwoo sunbae? Maksudmu.." 


"Ahh.. Tidak. Ke-kenapa kau ingin tau sekali. Ini ponsel 
Hansol, aku meminjamnya, dan aku tidak berani 
menggantinya." 


Mata Y/n memicing, menatap penuh intimidasi, membuat 
Mingyu semakin gugup. "Tadi Wonwoo, sekarang Hansol. 
Yang benar yang mana?" 


"Eh.. Ini milik Hansol." 
"Lalu kenapa kau bilang milik Wonwoo sunbae?" 


"Karena dia suka- karena aku dekat dengannya. Aku terlalu 
sering bersamanya dan menyebut namanya, jadi 


memikirnya saat gugup. Eh, aku tidak gugup. Hanya 
terkejut." 


Y/n mengerutkan dahi, kemudian mengangkat sebelah alis. 
"Kau ini membicarakan apa, berbelit sekali. Sudah cepat 
lanjutkan masakmu, aku lapar." Y/n meninggalkan dapur 
setelah mengatakan ini, membuat Mingyu bisa bernapas 
lega. Hampir saja. 


"Kau pulang terlambat lagi?" 

"Hm." 

"Jadi aku pulang sendiri lagi, dong." 
"Hm." 

"Sebenarnya kau pergi kemana?" 
"Tidak kemana-mana." 

"Kau tidak pergi keluar kota, kan?" 
"Tidak." 

"Sebenarnya kau dan Jihoon ada hubungan apa?" 
"Tidak ada." 

"Jangan bohong padaku.." 

"Tidak." 

"Katakan saja jangan malu." 


"Kim Sohyun, bisa kau diam?!" 


Sohyun yang berjalan di samping Y/n sedikit terkejut 
dengan nada tinggi yang dilontarkan sang adik padanya. Ini 
pertama kali Y/n membentaknya, dan sejak tadi Y/n juga 
bersikap aneh, sepertinya Y/n menyimpan masalah. 


"Aku pusing mendengar suaramu terus, kenapa kau terus 
bertanya? Aku tidak akan pergi jauh, aku tidak akan kembali 
ke London karena belum bersiap. Aku hanya ingin keluar 
mencari udara segar, sendiri tanpamu. Agar aku bisa 
menemukan sesuatu yang dapat aku miliki tanpa harus ada 
sangkut pautnya denganmu!! Aku ingin mendapatkan 
sesuatu untukku sendiri dan kau tidak mengetahui atau 
bahkan pernah memilikinya!! Aku ingin satu hari jauh dari 
bayang-bayang seorang Kim Sohyun, kau bisa mengerti aku 
kan? Jadi jangan tanya lagi. Kau sudah mendapatkan 
banyak hal tanpaku, sekarang giliran aku." 


Sohyun diam setelah itu, dia tidak banyak bertanya lagi. la 
langsung pergi meninggalkan Y/n kearah tempat parkir 
untuk mengambil mobilnya, sementara Y/n seperti biasa 
menghampiri Jihoon di kantin. 


"Hai.." 


Y/n hanya tersenyum membalas sapaan dari Jihoon, ia 
sedang dalam mood buruk sekarang. Entah kenapa, sejak 
bangun tadi pagi, perasaannya aneh. Dia takut, kesal, 
marah, khawatir, dan bingung dalam satu waktu. Hal ini 
membuatnya menjadi mudah marah untuk hal kecil. Bahkan 
sekarang ia tidak merasa bersalah pada Sohyun karena 
membentaknya, dan membuat Sohyun menangis sepanjang 
perjalanan pulang. Bahkan Tzuyu dan Sofia yang pulang 
bersama gadis itu pun merasa tidak menyangka bahwa Y/n 
membentak kakaknya. 


"Kita latihan hari ini?" 


"Aku tidak mau latihan lagi." 


Jihoon sedikit terkejut dengan jawaban Y/n yang terdengar 
diucapkan penuh amarah. Bagaimana Y/n mengatakannya 
secara tiba-tiba, padahal mereka sudah melewati setengah 
jalan. 


"Kenapa?" 


"Aku tidak mau berjuang lagi untuknya. Sia-sia. Dia tidak 
mengerti aku. Dan aku menyerah sekarang. Semua orang 
memilihnya, semua orang tertarik padanya. Sementara aku? 
Ha? Aku bukanlah apa-apa. Aku menyerah, aku lelah." 


"Maksudmu?" Sungguh Jihoon tidak mengerti apapun. 


"Sohyun. Kim Sohyun. Saudaraku. Dia mendapatkan 
semuanya. Cantik, pintar, baik, banyak orang yang sayang 
padanya, dia memiliki banyak pengagum. Tapi selama ini, 
para pengagumnya hanya diam saja, dan Sohyun tidak tau 
itu, dia malah bersenang-senang dengan kekasihnya diatas 
rasa kecewa yang dipendam para pengagumnya. Aku tau 
bagaimana rasanya memendam rasa diam-diam, sakit. Itu 
sakit, Jihoon-ah.. Hiks.." 


Entah sejak kapan air mata Y/n mulai mengalir, hal itu 
membuat Jihoon terkejut sekaligus bingung. Pertama kali ia 
melihat gadis ini menangis, didepannya. 


"Kim Y/n.." 


"Aku menyukainya, Jihoon-ah. Aku menyukainya. Ini 
pertama kali aku tertarik pada seorang pemuda, dan aku 
tertarik padanya. Tidak, aku tidak hanya menyukainya, aku 
mencintainya. Iya, aku mencintainya. Tapi.. Dia menyukai 
Sohyun, dia menyukai kakakku.. Dan Sohyun bodoh itu 


tidak tau. Jihoon-ah, aku benci ini. Kenapa aku 
bertemu dengannya. Wae wae wae, Jihoon-ah.." 


"Siapa?" 


"Jeon Wonwoo.." 


Tbc- 
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"Y/n-yaa.. Kau benar tidak apa pulang sendiri? Aku ingin 
mengantarmu, tapi aku harus ke rumah sakit untuk 
menjenguk Eomma." Jihoon khawatir pada gadis 
disampingnya yang sekarang tersenyum padanya, mata Y/n 
masih terlihat memerah dan sedikit bengkak karena tadi 
menangis. 


"Tidak apa. Ini masih sore, masih banyak yang di kampus, 
lagipula aku masih ingin di kampus dulu." 


Jihoon menggeleng. "Kau sedang tidak dalam keadaan baik- 
baik saja, aku tidak tega meninggalkanmu sendiri. Aku takut 
kau berbuat macam-macam pada dirimu." 


Y/n terkekeh. "Setidaknya aku tidak akan mengakhiri 
hidupku. Aku tidak sebodoh itu." 


"Lalu..." 


"Ahh.. Ada Yuri, dia pasti sedang menunggu jemputan, aku 
akan disini bersamanya. Jangan khawatir." 


"Benar tidak apa?" 
"Ne.. Cepat pulang. Ibumu menunggumu..." 
"Kalau ada apa-apa, hubungi aku." 


Y/n mengangguk, ia melambaikan tangan pada Jihoon yang 
mulai menjauh dan pergi dengan motornya. Y/n menoleh 
pada gadis yang sedang berjalan kearahnya. 


"Kau yakin ikut dengan kami?" 


Y/n mengangguk. "Kurasa aku butuh bersenang-senang." 


Kwon Yuri, teman sekelas Y/n ini mengangguk kaku setelah 
menoleh pada satu temannya yang lain. Ia berjalan dulu 
menuju mobilnya, diikuti temannya dan juga Y/n, mobil itu 
mulai melaju menuju tempat yang akan mereka kunjungi, 
tempat untuk menumpahkan semua masalah. Yang 
sebenarnya adalah tempat yang salah. 


Dentuman musik terdengar sangat keras, membuat semua 
orang bergerak mengikuti iramanya. Y/n meletakkan 
kepalanya pada meja bar, kepalanya sudah berat, tapi ia 
tidak mau berhenti meneguk minuman di depannya. 


Yuri yang mulai khawatir menepuk punggung Y/n, membuat 
gadis itu mendongak pelan seperti tidak punya tenaga lagi. 


"Y/n, ayo pulang. Ini sudah malam." 


"Tidak. Aku tidak mau pulang, aku tidak mau bertemu 
dengannya.." 


"Y/n _" 
Drttt drtt 


Yuri menunduk lalu meraih ponselnya yang bergetar, ia 
mendapat pesan dari sang ibu untuk segera pulang. 
Sekarang ia beralih menatap Y/n yang masih memasukkan 
minuman ke mulutnya, entah berapa gelas yang ia habiskan 
malam ini. 


Yuri beralih menepuk pundak temannya yang langsung 
menoleh. "Eomma memintaku pulang.. Bisa kutitip Y/n?" 


"Hey.. Aku tidak kenal dengannya.." 


"Kakaknya akan segera datang.. Kau hanya perlu 
menjaganya sampai kakaknya datang, dan tolong ingatkan 
dia untuk berhenti minum." 


Teman dari Yuri itu mengangguk lemas, ia juga dalam 
keadaan mabuk, namun tidak semabuk Y/n yang sampai 
tidak bisa menegakkan kepala dengan benar. Pemuda itu 
menoleh menatap Y/n yang menutup mata, ia mendengus 
lalu beranjak ke lantai dansa untuk menari bersama yang 
lain. Meninggalkan Y/n seorang diri dalam keadaan mabuk 
berat. 


Kepalanya terasa amat sakit saat ia mulai menemukan 
kesadarannya, Y/n mengerjap pelan untuk mengumpulkan 
semua tenaganya. la bangkit dan duduk sambil bersandar, 
kepalanya terasa berdenyut hebat. 


Hingga ia berhasil mendapatkan kesadarannya, gadis itu 
terkejut. la berada di sebuah apartemen yang entah milik 
siapa. Seingatnya, kemarin ia berada di sebuah tempat 
hiburan, lalu siapa yang membawanya kesini? 


Y/n mulai panik, ia melompat turun dari kasur dan mencari 
orang lain disini. Namun tidak ada orang, gadis itu kembali 
ke kasur untuk mengambil ponsel didalam ranselnya. 


"Sial. Kenapa mati." 


Y/n melempar ponselnya, ia menoleh pada nakas ketika 
mata coklatnya menangkap selembar kertas dibawah vas 
bunga. la segera meraih kertas itu. 


Kim Y/n. Ini aku Park Woojin. Aku bertemu denganmu dalam 
keadaan mabuk berat, aku membawamu ke tempat ini. Tapi 
ma'af. Aku langsung pulang setelah memastikan kau benar- 
benar terlelap. Jika aku menemanimu, aku takut kau berpikir 
macam-macam. Kuharap kau baik-baik saja, aku tidak 
pernah melihatmu mabuk berat seperti itu sebelumnya. Lain 
kali, jika ada masalah, tolong jangan lakukan ini, 
masalahmu tidak akan selesai 


Kau mungkin akan merasa pusing dan mual karena terlalu 
banyak minum. Jadi kau harus minum air sebanyak mungkin 
pagi ini. Semoga kau cepat membaik. 


Jangan lupa memeriksa ponselmu, kemarin aku 
menghubungi Sohyun dan memberitahu keberadaanmu. 


Mata Y/n langsung membulat, ia kembali meraih ponselnya 
dan mengambil carger di ranselnya. Untung saja ponselnya 
masih bisa menyala setelah dialiri arus listrik. 


Benar saja, banyak banyak notifikasi masuk ke ponselnya. 
20 panggilan dan puluhan pesan. la panik, tapi yang 
pertama ia buka adalah notifikasi paling bawah. Dari 
Sohyun. 


Y/n. Kau dimana? 

Y/n, kenapa belum pulang? 

Kim Y/n, tidak bisakah kau membalas pesanku? 
Astaga bahkan kau tidak mmebacanya. 

Kim Y/n? 


20.30 


Y/n? Kau dimana? 
Hya! Anak ini! 
2.45 


Y/n. Woojin dan Yuri bilang kau di club? Aku akan 
menjemputmu dan memarahimu. Tunggu aku. 


22.30 


"Sohyun menjemputku?" 
Tring! 


Satu pesan lagi masuk, ini adalah pesan dari kakak 
pertamanya, Kim Seokjin. Tapi ini bukan pesan pertama, 
melainkan pesan ke 20 yang di kirim Seokjin sejak kemarin. 
Y/n membuka pesan itu. 


Y/n, kau dimana? 


Semua pesan berisi pertanyaan itu, kemudian tampilan 
chatroom berganti dengan tampilan panggilan masuk. Y/n 
masih enggan mengangkatnya hingga panggilan itu mati, 
namun orang dan seberang sana tidak menyerah dan 
menelpon kembali. Akhirnya Y/n menggeser tombol hijau 
setelah mengumpulkan keberanian. 


"Yeob-yeoboseyo.." 
"Kim Y/n? Kau dimana? Kau baik-baik saja, kan?" 
"Nde, Oppa.. Waeyo?" 


"Bisa kau ke rumah sakit sekarang?" 


Y/n mengerjap. "Ada apa, Oppa? Siapa yang sakit?" 


"Sohyun kecelakaan." 
Tbc- 
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Y/n berlari kecil menyusuri koridor rumah sakit, sepanjang 
perjalanan ia hanya memasang wajah khawatir dengan 
mulut yang terus merapalkan doa. Sekarang ia menyesal 
dengan tindakkannya kemarin yang marah tanpa alasan 
pada Sohyun, ia bahkan sangat kecewa pada dirinya sendiri 
karena menyebabkan Sohyun harus kembali ke tempat ini. 


Langkahnya memelan ketika mata coklatnya menangkap 
pemandangan yang ia cemaskan sebelumnya, tujuh 
Kakaknya, dua sahabat Sohyun, beberapa member 
Seventeen termasuk.. Hansol. Y/n berjalan perlahan 
menghampiri mereka dengan menunduk. 


la berhenti di jarak yang tidak jauh dari para manusia itu, ia 
tidak bisa melangkahkan kakinya lagi. Apalagi ketika ia 
memberanikan diri mendongak, semua mata itu 
menatapnya. Mata yang dulu menatapnya penuh kasih 
sayang, mata yang selalu membuatnya merasa berarti, 
sekarang hanya ada tatapan kecewa disana. 


Y/n tahu jika ia pantas mendapatkan semua ini, tindakkan 
bodohnya kemarin memang sangat kekanakan. Tapi.. Dia 
juga terlalu tertekan untuk bisa berpikir normal seperti 
biasa. Salahkah sekali saja ia mengambil keputusan itu 
untuk lari dari kejamnya dunia? 


Selama beberapa saat, hanya ada keheningan. Y/n hanya 
diam, begitupula dengan yang lain, hanya menatap Y/n 
dengan tatapan yang membuat Y/n ingin lenyap saat itu 
juga. Semua orang terasa menyalahkannya dalam tatapan 
itu, dan ia juga melihat tatapan itu dari pemuda bermasker 
hitam yang berada di samping Hansol. 


Jeon Wonwoo. Kenapa dia harus ada disini? Bahkan Wonwoo 
menyaksikannya yang hanya bisa mematung seperti 
penjahat yang akan diadili. Bukankah dia terlihat sangat 
buruk sekarang? 


Suara langkah kaki perlahan terdengar mendekat, Y/n malah 
menundukkan kepalanya setelah sempat bertemu tatap 
dengan gadis yang berjalan kearahnya. 


"Kenapa kau kesini? Menyaksikan keberhasilanmu membuat 
Sohyun terluka?" 


Bolehkan Y/n berteriak? Pertama kali ia mendengar seorang 
Sofia Chwe berbicara sekejam itu dengan tatapan penuh 
amarah padanya. 


"Kenapa kau datang kesini, Kim Y/n?! Kenapa kau harus 
datang. Kenapa kau ada diantara kami?! Kenapa kau 
kembali ke Korea jika hanya untuk memberi penderitaan 
pada Sohyun?! Kau bilang kau adiknya, akan selalu 
membuatnya bahagia. Tapi apa ini? Kau.. Tidak pantas 
disebut sebagai seorang adik." 


Rasanya begitu sesak, tapi air matanya tidak mau keluar, 
tidak mau dan tidak boleh. Y/n menghela napas, 
mengepalkan tangannya kuat, menahan amarah. la sangat 
marah, marah dan mengutuk dirinya sendiri yang memang 
bodoh. Tidak pantas disebut sebagai seorang adik. 


"Pergi kau, Kim Y/n! Sohyun tidak membutuhkan 
kehadiranmu!!" 


"Aku hanya ingin melihatnya.." 


"Melihatnya.." Sofia tertawa sinis, ia benar-benar murka. 
Bahkan ia lebih murka dari semua orang disana yang Y/n 


yakini juga kecewa padanya, namun semua orang bisa 
menahan diri, sementara Sofia tidak. 


"Kau bisa melihatnya. Tapi.. Sohyun tidak akan bisa 
melihatmu. Dia tidak akan bisa melihat semua, dia tidak 
akan bisa melihat dunia lagi. Dan itu karenamu! Kau 
dengar?! Itu karenamu, Kim Y/n!!" 


Bagai petir yang menyambar tepat pada jantungnya, ia 
sangat terkejut. Sofia menyampaikan kabar itu dengan 
penuh penekanan dan semua kalimatnya menyudutkan 
dirinya. 


"Sohyun.." buta? 


Y/n berjalan perlahan dengan tatapannya yang sudah 
kosong sejak tadi, ia tidak bisa fokus pada apapun, 
semuanya kosong. Bahkan dunianya juga terasa kosong. 
Semua maid yang melihatnya juga terlihat bingung, apalagi 
nona mudanya itu tidak menjawab sapaan mereka, bahkan 
terkesan tidak mendengar. 


Salah satu maid yang merupakan kepala maid berjalan 
kearahnya, maid itu khawatir pada Y/n yang terlihat tidak 
baik-baik saja. 


"Nona Y/n, apa nona sedang sakit?" 


Y/n menghentikan langkahnya, menoleh namun tatapannya 
tetap kosong. la menggeleng pelan dan kembali 
melanjutkan langkahnya yang tidak bersemangat. Iya, 
semangatnya hilang, semua semangat hidupnya hilang 
setelah semua orang di rumah sakit itu terkesan 
menyudutkannya dalam rasa bersalah. Ia merasa.. Tidak 
berguna. 


Langkahnya terhenti di depan ruang keluarga, ia melihat 
seseorang duduk di sofa membelakanginya. Orang yang 
memang sedang ia cari, orang yang ia rindukan karena lama 
tidak berjumpa, dan mungkin menjadi satu-satunya orang 
yang akan membelanya walaupun tahu fakta kejahatan 
yang telah ia lakukan pada saudaranya. 


Y/n melanjutkan langkahnya, menghampiri sosok pemuda 
yang tak lain adalah pamannya. Namun pada jarak tiga 
meter, langkahnya kembali terhenti. Matanya mengerjap 
pelan melihat pemandangan yang selama ini belum pernah 
ia lihat. 


Pamannya.. Menangis? Apa pamannya itu sudah tahu 
tentang Sohyun? Dan apakah pamannya.. Masih mau 
mendengarkan penjelasan serta aduannya? 


"Oppa.." 


Pemuda itu menoleh perlahan, seperti respon Y/n 
sebelumnya, Minhyun tampak terkejut melihat sang 
keponakan yang terlihat berantakkan. Semantara Y/n 
terkejut karena melihat mata Minhyun yang sembab seperti 
selesai menangis. Minhyun bangkit dan menghampiri sang 
keponakan. 


"Y/n-yaa, apa yang terjadi padamu? Kenapa kau terlihat 
kacau? Apa kau mempunyai masalah? Kau bertengkar 
dengan Sohyun? Atau apa? Ceritakan pada Oppa.." 


Y/n terdiam. Sepertinya Minhyun belum tahu apapun. Tapi 
Y/n ingin tahu sesuatu dari Minhyun. 


"Kenapa Oppa menangis?" 


Sekarang Minhyun yang tampak mengerjap, namun 
kemudian tersenyum dan mengusap puncak kepala Y/n. 


"Hanya sedikit kecewa.." 

Deg! Minhyun sudah tahu? 

“Oppa.." 

"Y/n-yaa.. Oppa ingin minta sesuatu padamu." 
Y/n mengerutkan keningnya. "Apa?" 


"Ma'afkan semua kesalahan kakekmu, ma'afkan sikap 
kerasnya. Jangan biarkan dia pergi dengan beban karena 
belum sempat meminta ma'af." 


Pergi? Berita apalagi ini? Belum puaskah berita kecelakaan 
Sohyun yang membuatnya buta mengejutkan dan membuat 
Y/n tertekan. Sekarang berita apa ini? 


"Oppa.." 


"Kakekmu sudah tenang bersama nenek disana, kau.. Harus 
merelakannya, ne?" 


"Oppa.. Kakek?" 


"Operasi kakekmu tidak berjalan lancar, dan kemarin, beliau 
meninggalkan kita, menemui nenek." 


"Oppa.." 


Kepala Y/n terasa amat berdenyut, sakit. Bahkan ia kembali 
merasakan mual yang tadi pagi memang sempat 
menyerangnya. Beruntungnya tips dari Woojin berguna, Y/n 
sedikit merasa membaik dan bisa ke rumah sakit menjenguk 
Sohyun setelah menghabiskan empat gelas air. 


"Y/n, gwaenchanayo?" tanya Minhyun panik, namun Y/n 
menggeleng. 


Tubuhnya sangat lemas sekarang, perutnya mual, kepalanya 
terasa berat. Perlahan, tubuh Y/n mulai ambruk ke pelukkan 
Minhyun. Suara-suara semakin samar, dan hilang 
bersamaan dengan suara yang sempat terdengar di 
telinganya. Entah suara siapa, yang pasti.. Y/n merasa 
tertegun oleh suara itu. 


Aku merindukanmu.. 
Tbc- 
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Y/n mengerjapkan matanya, kepalanya masih terasa berat. 
Namun sebuah belain lembut pada rambutnya membuat ia 
merasa nyaman, hal pertama yang ia lihat ketika membuka 
mata adalah wajah khawatir sang paman. 


"Y/n-yaa, apa yang kau rasakan?" 


Pusing. Hanya itu yang tersisa, ia sudah tidak merasakan 
mual lagi. Hanya saja rasa pusing ini yang terus melekat 
dengannya. 


"Y/n, beritahu Oppa apa masalahmu? Kenapa kau minum 
hingga mabuk berat? Kau pasti punya masalah besar. Sudah 
Oppa bilang jangan pendam masalahmu." 


Y/n tersentak, apa Minhyun sudah tahu semuanya? Gadis itu 
menghela napas, pasti salah satu dari kakaknya 
memberitahu. 


Matanya mengedar menyusuri ruangan, menyadari bahwa 
ia pasti berada di salah satu ruang rawat rumah sakit. Y/n 
mengerjap, menoleh pada Minhyun. 


"Oppa.. Aku di rumah sakit mana?" 
"Han Hospital, kenapa?" 


Y/n menghela napas, itu berarti ia tidak berada di rumah 
sakit yang sama dengan Sohyun. Jujur, ia belum siap 
bertemu dengan siapapun, apalagi Sohyun. 


"Kim Y/n.." 


Y/n menoleh dengan kening berkerut. "Appamu menelpon 
Oppa.." 


Y/n tampak terkejut, "Apa yang Appa katakan?" 


"Dia memintamu pulang, tanpa penolakkan. Oppa 
menceritakan keadaanmu ini karena Oppa tidak tau kenapa 
kau tiba-tiba sakit seperti ini, Oppa pikir kau punya penyakit 
yang dulu pernah menyerangmu dan sekarang kambuh. 
Tapi, Appamu malah marah pada Oppa dan memaksa agar 
kau pulang." 


Iya. Penyakit itu. Sebenarnya bukanlah penyakit, tapi 
sebuah tragedi yang membuat Y/n berada di ambang hidup 
dan mati selama hampir tiga bulan. Tapi keluarganya di 
Korea tidak pernah ada yang tahu tentang hal itu. 


"Aku tidak mau." 


"Appamu akan datang. Dan ini akan menjadi terakhir kali 
kau ke Korea. Ayolah, Oppa mohon kau menurut.." 


"Aniyo, Oppa." 


"Kalau Oppa bilang nenekmu di LA sakit, apa kau akan tetap 
keras kepala?" Minhyun terlihat mulai kesal dengan Y/n 
yang kekanak-kanakan. 


Y/n kembali terkejut, sekarang ia benar-benar benci dengan 
hal yang tiba-tiba. "Oma?" 


Minhyun mengangguk. "Sekarang kau hanya punya 
nenekmu, jadi jangan kecewakan dia. Setelah kehilangan 
kakek disini, Oppa yakin kau tidak ingin kehilangan 
nenekmu. Jadi, pergilah jenguk nenekmu, dan kembali 
kesini setelah meyakinkan Appamu bahwa kau akan baik- 
baik saja." 


"Tapi, Oppa.." 
"Oppa tau kau paling tidak suka mengecawakan orang lain." 


Tapi aku sudah mengecewakan banyak orang hanya dengan 
satu kebodohanku, Oppa. Ingin rasanya Y/n mengatakannya, 
namun ia belum siap membuat satu orang lagi kecewa. 


"Oppa, bisakah aku menemui seseorang sebelum pergi?" 
"Siapa? Sohyun?" 


Y/n menggeleng. "Aku akan menggunakan penerbangan 
tengah malam, dan besok pagi Oppa antar aku menemui 
orang itu." 


"Annyeong, Kim Y/n.." 


Y/n mendongak, ia berdiri dan membungkuk menyapa 
pemuda yang sekarang tersenyum ramah padanya. Mereka 
kemudian duduk saling berhadapan untuk memulai obrolan. 


"Ada apa kau ingin bertemu denganku?" 


Y/n tersenyum dan menghela napas sebelum menjawab. 
"Jihoon-ah, aku akan kembali ke London nanti malam, dan 
aku ingin minta tolong sesuatu padamu sebelum aku pergi." 


Pemuda yang tak lain adalah Park Jihoon itu terkejut hingga 
membulatkan mata. Ia ingin bertanya banyak hal mengenai 
alasan Y/n akan pulang ke negara asalnya, namun hanya 
satu pertanyaan yang berani ia ajukan. 


"Apa?" 


"Aku tidak minta sesuatu yang sulit, tapi ini akan sangat 
sulit bagiku jika aku tidak melakukannya.. Kumohon bantu 
aku. Dan aku akan sangat berterimakasih jika kau mau." 


"Apapun itu, aku akan membantumu." 


Y/n membenamkan wajahnya pada dada bidang Minhyun, ia 
akan sangat merindukan pamannya nanti. Minhyun yang 
juga merasakan hal yang sama, merengkuh erat sang 
keponakkan seraya mengecup puncak kepalanya berkali- 
kali. 


"Jaga dirimu baik-baik, ne? Jangan lupa selalu kabari Oppa.." 
ujar Minhyun setelah melepaskan pelukkannya. 


Y/n tersenyum dan mengangguk, namun kemudian senyum 
itu luntur dan berganti. "Oppa... Bagaimana Oppa akan 
mengatakan pada Oppadeul dan Sohyun?" 


"Oppa akan bilang yang sebenarnya.." Y/n menunduk, 
tampak merasa sangat bersalah. Namun Minhyun kembali 
meyakinkan sang keponakan. "Tenang saja. Kau tidak 
sengaja melakukan itu, jadi pasti mereka tidak akan 
menganggapmu lari setelah melakukan kejahatan. Oppa 
akan menjelaskannya.." 


Minhyun sudah tau semuanya. Tadi, di perjalanan pulang 
setelah pertemuan Y/n dan Jihoon, Y/n mengumpulkan 
keberanian untuk bercerita pada Minhyun. Namun ia tetap 
tidak bisa menceritakan masalah perasaannya terhadap 
Wonwoo pada sang paman. 


"Hmm.. Oppa, aku masih berat untuk pergi.." 


"Hey.. Kenapa kau jadi selemah ini? Mana Kim Y/n ku yang 
memiliki tingkat percaya diri dan tekat yang diatas rata- 
rata? Ayolah, jangan buat pamanmu ini rindu bahkan 
sebelum berpisah." 


"Oppa.. Aku.." 

"Kim Y/n, kami menyayangimu. Kami menyayangi Kim Y/n 
yang dulu. Bawel, jail, ceria.. Bukan Kim Y/n yang terus larut 
dalam rasa bersalah. Ayo, mana senyum manismu itu?" 


Y/n tersenyum, terpaksa. 


"Tidak, tidak. Bukan fake smile, senyum yang lebar. Seperti 
ini." Minhyun memamerkan senyum lebar hingga deretan 
giginya terlihat, membuat Y/n terkekeh pelan dan memukul 
lengannya. 


"Ahh.. Oppa, kau selalu bisa membuatku merasa lebih baik." 


Y/n bergerak memeluk Minhyun. "Sudah tugas Oppa 
membuatmu selalu bahagia." 


Sekarang, Minhyun malah khawatir. Sebentar lagi ia akan 
terpisah jauh dari sang keponakan, dan itu berarti Minhyun 
tidak bisa menjaga Y/n. la sangat khawatir, lebih khawatir 
dari apapun. Apalagi setelah mendengar keadaan Y/n yang 
sebenarnya lewat obrolannya dengan sang kakak kemarin. 


"Y/n, Oppa menyayangimu. Semoga kau selalu bahagia." 


"Gomawo, Oppa. Y/n menyayangi, Oppa. Sangat." 


Tbc- 
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Seorang gadis dengan dress berwarna merah muda dan 
hiasan rambut yang serasi terlihat sedang duduk di kursi 
taman yang menghadap langsung ke air mancur. Ia 
mendongak, merasakan hembusan angin yang menerpa 
wajahnya, namun ia heran kenapa senyum tidak mau 
merekah pada bibirnya. 


la menutup mata, merapalkan doa, berharap semuanya 
akan kembali setelah ia membuka mata. Kebahagiaan, tawa, 
kasih sayang, dan kepercayaan. la ingin semua kembali. 
Dan yang paling ia harapkan adalah.. Adiknya akan kembali 
bersamanya dan menjadi alasan untuk senyumnya. 


Namun ketika ia membuka mata, hanya ada kegelapan. Kim 
Sohyun, sudah dua minggu ini ia menjalani hidup di dunia 
tanpa bisa melihat apapun selain gelap. Sunyi. Ia merasa 
kesepian, apalagi saat mendengar bahwa sang adik harus 
kembali ke London tanpa sempat berpamitan. Bukan hanya 
separuh dunianya hilang, tapi hampir semua. 


Sementara di sisi lain, seorang pemuda dengan hoddie dan 
masker hitam sedang berdiri tak jauh dari gadis itu, 
ditangannya ada sebuah kue kecil dengan lilin berbentuk 
angka 1. 


Hansol Chwe, pemuda itu menghela napas. la merasakan 
apa yang dirasakan gadisnya ketika mengetahui bahwa dia 
harus hidup dalam kegelapan setelah kecelakaan itu. 
Kecelakaan yang membuatnya benci pada seseorang, 
namun ia hanya menyembunyikan kebencian itu. Percuma 
saja ia katakan, Sohyun akan terus membicarakan orang itu, 
dan selalu marah saat Hansol mulai menyinggung masalah 
kesalahannya. 


la menarik napas dan membuangnya sebelum berjalan 
mendekat kearah sang gadis. Sebenarnya, ia berencana 
menutup mata sang gadis untuk memberi kejutan. Namun, 
tanpa harus ditutup pun, Sohyun tidak akan bisa 
melihatnya. Rasanya sedih melihat separuh dunianya harus 
hidup dalam kegelapan, karena itu Hansol berjanji akan 
terus membahagiakan Sohyun dan membuat Sohyun tidak 
terlalu bermasalah dengan kekurangannya. 


"Happy Anniversary yang pertama, Kim Sohyun." 


Kim Sohyun, gadis itu tertegun selama beberapa saat, 
kemudian tersenyum. Hansol duduk di samping Sohyun, 
menepuk bahu Sohyun agar gadis itu menoleh padanya. 


"Semoga kau semakin mencintaiku, karena aku juga 
semakin mencintaimu setiap harinya. Jangan ada yang 
berpaling, dan harus tetap percaya." 


Senyum manis dibibir Sohyun perlahan luntur, matanya 
terasa mulai memanas, dan satu tetes air mata jatuh 
melewati pipi mulusnya. 


"Sohyun-ah, waeyo? Uljima." ucap Hansol seraya mengusap 
air mata di pipi Sohyun, ia tidak sanggup melihat sang gadis 
menangis. Didepannya. 


"Oppa, kenapa kau tetap disini? Kenapa kau memilih 
bertahan dan terjebak dengan gadis yang hidup pada 
kegelapan. Kenapa kau masih mencintai gadis buta ini? Apa 
kau.. Tidak ingin mencari yang lain, yang sempurna?" 


Hansol meletakkan telunjuknya pada bibir pink Sohyun, ia 
tetap menggeleng dengan wajah tidak setuju walau ia tahu 
Sohyun tidak akan melihatnya. 


"Hatiku sudah berhenti padamu, dan tidak mungkin mencari 
lagi. Apapun keadaanmu sekarang, itu tidak akan merubah 
apapun, aku tetap mencintaimu, Kim Sohyun." 


Sohyun kembali terisak, rasa bersalah muncul begitu besar 
dalam hatinya. Ia merasa telah menjebak banyak orang 
dalam dunia gelapnya, dia seperti seorang penjahat. 


"Jika kau ingin pergi, aku rela." 

"Tapi aku tidak mau, aku ingin tetap bersamamu.." 
"Kalau begitu aku menginginkan sesuatu.." 

Hansol mengerutkan kening. "Apa?" 


"Tolong, jangan pernah benci Y/n apapun yang terjadi. Dia 
saudaraku, membencinya sama dengan membenciku. Aku 
tau dia tidak sengaja melakukan ini, dan dia mudah 
tertekan, jangan menambah rasa bersalahnya dengan 
membencinya." 


Hansol diam, ia memasang wajah tidak setuju, namun 
menolaknya juga tidak bisa. "Aku belum bisa, dia telah 
membuatmu seperti ini." 


Sohyun menggeleng. "Sudah kubilang ini takdirku, jangan 
menyalahkannya terus," 


"Dia bahkan kabur tanpa minta ma'af dulu padamu.." 


"Dia tidak kabur, neneknya sakit, bahkan aku sangat sedih 
ketika nenek sakit, aku tau dia sedang sedih, dan jangan 
menambah kesedihannya dengan membencinya." Sohyun 
memegang tangan Hansol. "Kumohon, Oppa.." 


Hansol menghela napas, mengangguk pelan. "Kucoba" 
walau sebenarnya, hatinya bertolak belakang. Sampai saat 
ini, ia masih marah pada gadis yang entah sekarang ada 
dimana. Pergi tanpa pamit dan tidak mau bertanggung 
jawab. 


"Sohyun-ah.." 


Sohyun yang sedang duduk di sofa ruang keluarga, terlihat 
celingukan, mencoba menebak dimana orang yang 
memanggilnya. Kemudian ia merasakan sofa di sebelahnya 
menurun, ia tersenyum. 


"Wae, Oppa?" tanyanya. 


Kim Minhyun, pemuda itu memberi senyum lebarnya. Ia 
memegang kedua bahu sang keponakan, membuat Sohyun 
duduk berserong kearahnya. 


"Aku membawa kabar bahagia.." 
"Apa?" 
"Sebentar lagi.. Kau bisa melihat dunia lagi.." 


Wajah sumringah dari Sohyun sangat ketara di mata 
Minhyun, Sohyun bahkan sampai membuka mulutnya, ia 
tersenyum lebar, senyum yang sempat hilang setelah 
Minhyun memberitahu bahwa Y/n harus pergi. 


“Jinjja??" 


Minhyun mengangguk. "Dan kau tau.. Minseok hyung juga 
berhasil menemukan donor hati yang cocok untukmu.. Kau 


akan sembuh..." 


Senyum Sohyun luntur seketika, hatinya berdesir, matanya 
memanas. Dan saat itu juga, ia menangis di pelukkan sang 
paman. la pernah merasa menjadi gadis paling buruk di 
dunia, tapi sekarang.. la merasa menjadi manusia paling 
beruntung dan bahagia di dunia. 


Drrt.. 


Pelukkan itu berakhir, Minhyun meraih ponselnya yang 
bergetar, membuka notifikasi yang masuk. la tersenyum 
mengetahui siapa yang mengirim pesan. 


Y/n-Kim 

Bagaimana, Oppa? 

Sohyun tersenyum lagi.. 

Syukurlah.. 

Kau bagaimana? Benarkah kau menemukan donornya? 


Hya! Oppa meragukanku? Apa yang tidak bisa dilakukan 
Kim Yin? 


Terserah kau saja, yang penting jangan buat Sohyun kecewa 
karena harapan palsu. 


Astaga, Oppa.. Aku serius. 
Lalu, undangan itu? 


Oppa pokoknya harus datang, aku yakin Oppa tidak akan 
melupakannya.. 


Sebenarnya acara apa sih sampai Oppa harus jauh-jauh 
menemui 


Rahasia. Oppa datang saja. Jangan sampai menyesal kalau 
tidak datang, aku ingin menitipkan sesuatu untuk Sohyun 


Ne, jaga dirimu. Oppa merindukanmu.. 
Nado. 


Minhyun kembali tersenyum, setidaknya ia masih bisa 
berkomunikasi dengan satu keponakkannya yang lain, tidak 
seperti dulu yang harus /ost kontak. 


3 tahun kemudian. 


Sohyun membuka matanya perlahan setelah kain merah 
yang menutup matanya akhirnya dilepaskan, ia mengerjap 
pelan. Dan rasa terkejut, bahagia, haru, langsung 
menyapanya kala ia bisa melihat semua dengan jelas. 


Semua dekorasi ini, pesta ini, serta orang-orang yang ia 
sayang, semua berada disini. la membalik badan, menatap 
Hansol yang tengah tersenyum padanya. 


"Kau.. Yang merencanakan ini?" 


Hansol mengangguk. "Aku dan mereka.. Happy Anniversary 
ke empat, Kim Sohyun." 


Sohyun menunduk, mencoba menyembunyikan pipinya 
yang mulai merona karena ucapan Hansol. Sungguh, dia 
amat bahagia. Di acara ini, bahkan acara yang dihadiri 
seluruh member Seventeen dan BTS, Hansol memegang 


kedua tangan Sohyun, membuat si pemilik tangan putih itu 
mendongak. 


Hansol mengeluarkan sebuah kotak dari sakunya, lalu 
berlutut. Setiap orang yang berada disana mulai membuka 
mulut, iri, bahagia, dan sebagainya, bercampur kala melihat 
dua pasangan romantis itu. 


Hansol membuka kotak yang ternyata berisi kalung perak 
dengan liontin berbentuk matahari, ia menatap Sohyun 
lembut namun penuh arti. 


"Kim Sohyun. Sudah lama sejak aku mengenalmu, kita 
bertemu karena adikku, aku yang mulai bertanya 
tentangmu pada adikku, aku yang mulai memerhatikanmu, 
hingga memberanikan diri menyatakan perasaan." Hansol 
menarik napas, sementara napas Sohyun tertahan, 
jantungnya berdetak menyalahi kodrat. 


"Sekarang, aku ingin lebih dari sekedar itu. Jadi, will you 
marry me?" 


Deg! Dunia terasa berhenti berputar untuk Sohyun, ia 
mengerjap. Secepat itu, ia diam menatap Hansol yang 
tampak menanti jawabannya. 


la ingin sekali mengangguk dan mengatakan 'yes, i will 
namun sesuatu dalam dirinya malah memintanya untuk 
menggeleng. Terdengar suara orang-orang yang tidak 
percaya, dan mulai terdengar bisik-bisik. Hansol yang 
mendapat jawaban itu juga memandang Sohyun tidak 
percaya, ia bangkit berdiri. 


H Wae?" 


Sohyun menunduk, menutup matanya, dan menghela 
napas. la kembali mendongak, menatap Hansol dengan 


senyuman. 
"Aku sudah berjanji pada seseorang.." 
"Nuguya?" 


"Kim Y/n, aku tidak akan menerima siapapun terkecuali dia 
merestuinya. Dan seharusnya, Y/n ada disini.." Sohyun 
mengedarkan pandangan. "Namun dia tidak ada.." 


Hansol berdecak, bahkan gadis itu mengganggunya tanpa 
harus muncul dihadapannya. la menatap Sohyun sedikit 
keberatan. 


"Kita akan mengundangnya di hari pernikahan, sekarang 
aku masih melamarmu.." 


Sohyun kembali menggeleng. "Melamar berarti memintaku 
berjanji untuk tidak berpaling sebelum ikrar diucapkan, dan 
itu janji besar. Sementara membuat dua janji besar 
sangatlah sulit, aku sudah berjanji pada Y/n dibawah bulan 
purnama, itu janji besar." 


Hansol akhirnya menghela napas. "Baiklah.." 
"Kita temui Y/n.." 


Hansol membulatkan matanya. "Maksudmu? Tapi jadwalku 
tidak semudah itu untuk pergi jauh.." 


Tapi Sohyun malah tersenyum. "Bukankah kau akan pergi ke 
Amerika untuk acara disana? Aku tau itu karena Oppadeul 


juga pergi." 
"Itu hanya tiga hari, Sohyun-ah." 


"Setelah itu kau kan tidak ada jadwal lagi sampai 
comebackmu yang baru, Hansol Oppa. Kecuali kalau Jihoon 


Oppa sudah membuat lagu lagi.." Sohyun melirik pada 
pemuda putih yang berdiri disamping Wonwoo. 


Hansol menghela napas. "Satu hari lagi.." 

"Hyung, yang dikatakan Sohyun benar, aku juga ingin 
berlibur dulu disana." Chan langsung mendapat tatapan 
tajam dari para hyungnya, sementara Sohyun tersenyum. 


"Tuh, kan. Maknae mu saja ingin.. Ayolahhh.." 


Hansol masih menimang, namun melihat wajah Sohyun 
yang sangat memohon, akhirnya ia luluh. 


"Yea.. Gomawo, Hansol Oppa.." 


"Sohyun-ah?" 


Sohyun yang masih menghadap laptopnya menoleh ke arah 
pintu, ia tersenyum pada pemuda yang mulai berjalan 
kearahnya. 


"Ne, Oppa?" 
"Kau tau mengenai Y/n yang pindah ke LA?" 


Sohyun mengernyitkan dahi, namun kemudian 
mengangguk. 


"Kau tau alasannya tidak?" 


Sohyun mengangguk. "Neneknya tinggal disana, sejak 
neneknya sakit Y/n dan keluarganya pindah kesana. 
Memang kenapa Jungkook Oppa bertanya seperti itu?" 


Jungkook menggeleng. "Aku hanya.. Merasa khawatir. Dia 
tidak pernah menghubungiku, kami /ost kontak lagi." 


Sohyun mengangguk. la kembali menghadap laptop dan 
mulai mengerjakan skripsinya yang harus segera selesai 
sebelum keberangkatannya ke LA minggu depan. 


"Apa Y/n masih menghubungimu?" 


Sohyun kembali menoleh, menggeleng. "Lalu, apa kau tidak 
rindu padanya?" 


"Aku rindu, sangat. Tapi karena aku selalu mendapatkan 
kabarnya, jadi aku tidak terlalu sedih." 


"Kau.. Bagaimana bisa?" 


"Minhyun Oppa.. Sejak kejadian itu, Y/n tidak mau 
memberitau atau berhubungan dengan siapun kecuali 
Minhyun Oppa. Dan Minhyun Oppa yang memberitauku." 


"Kenapa?" 


Sohyun tampak berpikir, kemudian menggeleng. "Mungkin 
karena saat itu hanya Minhyun Oppa yang tidak 
menyalahkanya.." 


"Tapi Oppa tidak menyalahkannya.." 


Sohyun menghela napas. "Tatapanmu, Oppa. Apa Oppa lupa 
kalau Y/n mudah terbawa perasaan dan tersingung, dia 
selalu menyimpulkan perasaan orang dari tatapannya." 


Jungkook mengangguk. "Baiklah, istirahat. Kau akan 
berangkat di penerbangan pertama kan?" 


"Memangnya Oppa tidak?" 


"Oppa akan menghadiri acara itu di hari terakhir, jadi 
mungkin Oppa berangkat dengan pesawat ketiga." 


Sohyun mengangguk. "Ne, aku akan segera menyelesaikan 
skripsiku dan tidur cepat." 


"Good girl. Selamat malam, Oppa menyayangimu." 
Sohyun mengangguk. "Malam." 


Jungkook keluar dari kamar Sohyun dengan senyuman, 
ponselnya bergetar ketika ia baru menutup pintu kamar 
Sohyun. Sebuah pesan dari groupnya dan enam kakaknya 
belum terbaca. 


Tae-hyung 


Bisa berkumpul di kamar Yoongi-hyung sekarang? Aku 
tunggu. 


Tbc- 


Hai, karena ini malam minggu- Lovea berencana doble up 
sore nanti.. Bagaimana? 
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Sohyun tersenyum dan bangkit dari duduknya kala melihat 
Hansol berjalan kearahnya dengan keringat yang 
membasahi wajah bule pemuda itu. Sigap, Sohyun meraih 
tysu dan menyeka keringat di wajah sang kekasih. 


"Kau keren sekali tadi, aku jadi semakin cinta." ujar Sohyun 
yang masih sibuk dengan kegiatannya. 


Hansol terkekeh, tangannya bergerak memegang tangan 
Sohyun dan membuat gadisnya itu menghentikan 
kegiatannya. Hansol menggenggam tangan itu, seakan 
enggan untuk melepas, seakan takut Sohyun pergi. 


"Bukankah aku selalu terlihat keren? Dan wajar jika pemuda 
setampan Hansol Chwe mendapatakan gadis secantik Kim 
Sohyun.." Hansol memainkan alisnya, membuat Sohyun 
tersenyum malu seraya memukul lengannya, terkadang 
Hansol memang nakal, menggoda Sohyun hingga pipi gadis 
itu memerah. 


"Tapi Oppa-ku lebih keren, lihat saja lusa saat mereka naik 
Keatas stage." balas Sohyun yang membanggakan para 
kakaknya, Sohyun tahu benar kalau Hansol tidak suka 
dibandingkan. 


Hansol berdecak. "Kau tidak akan melihat Oppamu perfome 
lusa, percuma kau memujinya." 


Kening Sohyun berkerut, masih belum bisa menyerna 
dengan baik perkataan Hansol. Sementara Hansol yang 
menyadari ekspresi Sohyun, hanya menghela napas. 


"Kau lupa dengan tujuanmu datang ke Amerika selain ikut 
denganku perfome di acara ini bersama Seventeen?" 


Semula Sohyun masih dalam mode sama, namun kemudian 
gadis dengan mata bulat itu semakin membulatkan 
matanya. Membuat Hansol ingin mencubit pipi tembam 
yang semakin menggemaskan itu. 


"Aku ingat.." 
"Kapan kau akan mulai mencarinya?" 
Sohyun tersenyum. "Besok pagi. Kau tidak masalah?" 


Hansol menggeleng. "Kita berangkat besok pagi." 


Sohyun merapatkan mantelnya, udara disini lebih dingin 
dari yang ia kira. la sedang duduk di salah satu bangku 
cafe, menunggu Hansol yang sedang memesan makanan 
dan kopi untuknya. 


Mata bulat itu menatap keluar jendela, hujan. Ini adalah 
hujan pertama yang ia dapati selama berada di LA, tapi ia 
yakin ini bukan pertama kali untuk Hansol yang memang 
lahir dan menjalani masa kecil di kota ini. 


Sohyun meringis kala matanya menangkap pemandangan 
yang menurutnya.. Tidak asing. 


Diseberang jalan itu, ada tiga bocah perempuan dengan 
seragam sekolah mereka yang sepertinya sedang menunggu 
jemputan. Tiga bocah kecil yang tampak saling 
menggandeng, mereka terlihat mengobrol bahagia. 


Pikiran Sohyun melayang pada kejadian 14 tahun yang lalu, 
ia juga pernah berada di posisi yang sama dengan tiga 
bocah itu. la dan dua adiknya. Tiga bocah perempuan yang 


memakai aksesoris serba sama, terlihat seperti tiga bocah 
kembar. 


Shinhye.. 


Sohyun menggeleng. la mengerjap untuk menepis 
kenangan itu, karena ia selalu merasa bersalah dan akan 
menyalahkan diri setiap mengingat kejadian itu. 


"Ini, minumlah..." 


Atensi Sohyun beralih pada pemuda bersurai coklat yang 
sekarang duduk di depannya seraya menyesap kopi. 
Pemuda itu asik memandang keluar jendela, memerhatikan 
kawanan air yang jatuh mengguyur kota kelahirannya ini. 


"Lama sekali aku tidak mendapat hujan LA.." ujar Hansol 
membuat Sohyun tersenyum tipis. 


"Kau rindu LA?" 


Hansol mengalihkan atensinya pada Sohyun, ia tersenyum 
lembut pada sang gadis. 


"Rindu. Tapi aku selalu datang ke tempat ini setiap tahun, 
setiap ada acara di LA. Dan kau tau.." Hansol tersenyum, 
Sohyun mencondongkan tubuhnya karena ingin menyimak 
lebih jelas kalimat Hansol selanjutnya. "Aku selalu 
berkunjung ke tempat ini setiap pergi ke LA." 


"Wahh.. Kau sudah langganan." 


Hansol mengangguk. Cafe ini menyimpan banyak kenangan 
untuk Hansol, Hansol kecil pernah lari ke tempat ini dan 
bersembunyi saat orang tuanya memberitahu kalau ia akan 
diajak pindah ke Korea. 


Dulu Hansol menolak keras untuk pindah, tapi sekarang ia 
malah enggan meninggalkan Korea. Alasan selain keluarga 
dan Seventeen, karena hatinya sudah menetap pada 
seorang gadis Korea yang sekarang berada di hadapannya, 
tersenyum manis padanya. 


"Hansol-ah?" 
"Hm?" 


"Dimana Y/n? Kita sudah berkeliling setengah hari, tapi 
belum menemukannya. Aish.." 


"Karena kau tidak tau alamatnya." 


Sohyun meletakkan kepalanya dengan malas keatas meja, 
ia merengek, membuat Hansol terkekeh karena gemas 
dengan tingkah kekasihnya. 


"Aku harus bagaimana?" 


Hansol tampak berpikir, setelah untuk menjentikkan jari 
kala mendapat sebuah ide. "Tanya Minhyun-hyung." usul 
Hansol. 


Sohyun mendongak, matanya berbinar, kenapa tidak 
terpikir, Bukankah Minhyun pernah mengunjungi rumah 
neneknya Y/n saat neneknya meninggal tiga tahun yang 
lalu. 


Dengan gerakkan cepat, Sohyun meraih ponsel pada 
slimbagnya dan mulai mengetik nomor ponsel Minhyun. 


Tut tut 


"Yeabo-" 


"Oppa, aku minta alamat rumah Y/n di LA. Sekarang. 
Gomawo. Sayang, Oppa." 


Pip! 


Hansol hanya menatap Sohyun yang sekarang masih 
tersenyum lebar, sementara Sohyun yang merasa mendapat 
tatapan aneh langsung bertanya. 


"Kenapa menatap seperti itu?" 
"Kau tidak sopan pada pamanmu." 


Sohyun mengibaskan tangannya. "Aku selalu seperti ini saat 
bersemangat, lagipula  Minhyun-Oppa tidak akan 
keberatan." 


"Kalau dia tersinggung bagaimana? Dia tidak akan 
mengirim alamat itu padamu-" 


Iring! Ucapan Hansol dihentikan oleh sebuah notif di ponsel 
Sohyun, si pemilik ponsel tersenyum lebar dan menjulurkan 
lidahnya sebelum membuka pesan. 


"Aku dapat alamatnya. Ayo berangkat sekarang, hujan 
sudah reda." Sohyun mengatakannya dengan sengat 
bersemangat, ia segera mengemasi barang dan menarik 
tangan Hansol. 


"Sabar.." 


"Tidak ada kata sabar untuk menemui orang yang sangat 
kurindukan.." 


Ting Tong! 


Pintu terbuka, menampilkan seorang wanita paruh baya 
dengan pakaian maid berwarna coklat. Wanita itu 
tersenyum pada Sohyun dan Hansol. 


"Ma'af, benarkah ini kediaman keluarga Heland?" 


Sohyun mendongak, menatap Hansol. Ternyata Hansol 
terlihat keren saat berbicara dengan bahasa Inggris yang 
terdengar fasih. 


"Benar, tuan ini siapa? Sedang mencari siapa?" 


Hansol hendak membuka mulut, namun Sohyun lebih cepat 
menjawabnya. "Saya Kim Sohyun, keponakan dari Bibi Irene 
dan Paman Joonmyeon." 


Mendengar jawaban dari gadis didepannya, maid mansion 
Y/n terdiam. Terlihat terkejut. Namun kemudian maid itu 
tersenyum dan mempersilahkan dua tamunya masuk. 


Hansol dan Sohyun duduk di sofa ruang tamu, sementara 
maid tadi pergi ke dapur untuk menyiapkan jamuan untuk 
tamu dadakkan ini. 


"Mansion ini sangat besar.." Sohyun tak henti mengedarkan 
pandangannya menyusuri setiap sudut ruang tamu di 
mansion keluarga Y/n yang memang sangat luas. 


Tak lama, maid tadi kembali. Menghidangkan minum dan 
beberapa camilan, setelah itu bergerak pergi. Namun 
Sohyun menahannya. 


"Bi, dimana Bibi Irene dan Paman Joonmyeon?" 


Maid itu berhenti, namun tidak berbalik. la mengerjap 
gugup, harus menjawab apa untuk pertanyaan ini. 
Sebelumnya, Nyonya Besar nya itu sudah berpesan untuk 


tidak memberitahu kemana ia pergi, tapi sekarang ada yang 
bertanya dan mengaku sebagai keponakannya. 
"Bibi?" 


"Ahh." Maid itu akhirnya memberanikan diri berbalik. 
"Nyonya besar sedang pergi, hari ini adalah tiga tahun 
berpulangnya ibu dari nyonya besar." Jawab maid itu, 
namun tidak berhasil membuat Sohyun puas. 


"Lalu, Bibi Irene kemana? Ke pemakaman?" 
"Iya," 

"Lalu Kim Y/n? Dimana Kim Y/n?" 

"Kim Y/n?" 

Sohyun mengangguk. "Putri dari bibi Irene." 


Maid itu kembali terdiam, terlihat berpikir. "Oh, nona muda? 
Dia tidak ada disini.." 


"Tidak ada?" Sohyun berjalan mendekati maid itu dengan 
kening berkerut, ia bisa menangkap gestur dari maid 
berseragam coklat itu yang sekarang terlihat gugup. 
Seperti.. Menyembunyikan sesuatu. 


"Bibi-" 


"Nona Y/n pindah ke apartement nya sendiri semenjak mulai 
masuk kampus barunya, dia bilang mencari tempat tinggal 
yang dekat." 


"Benarkah? Wah, dia tinggal sendiri. Bukankah dia sangat 
manja? Aku tidak menyangka dia bisa bertahan 3 tahun. 
Hahaha.." Sohyun benar-benar merasa itu adalah lelucon 
yang sangat lucu. Si manja Kim Y/n tinggal sendiri? Yang 


benar saja. Dia bahkan susah bangun pagi dan harus dijitak 
baru bangun. 


"Bisa antar kami menemui Kim Y/n?" kini ganti Hansol yang 
bersuara, Sohyun menangkap wajah Hansol yang terlihat 
mulai bosan. 


"Saya-- saya tidak tau tempatnya." 


"Kalau begitu antar kami menemui Bibi Irene saja," 


SOHYUN POV. 


Hansol menyentuh pundakku, membuatku yang semula 
menatap keluar jendela kini beralih padanya. Dari wajahnya, 
Hansol terlihat ingin bertanya. 


"Ada apa?" tapi aku yang mulai bertanya. 


Hansol menggeleng. "Tidak. Hanya saja, kenapa kau sejak 
tadi diam?" 


Aku tersenyum, menggeleng untuk menjawab 
pertanyaannya. Sebenarnya aku juga tidak tahu apa yang 
sedang aku pikirkan, yang jelas tiba-tiba aku mersakan 
rindu yang sangat mendalam. Dan rindu ini membuatku 
sedikit sesak, karena itu aku memilih mencari kesibukkan 
dengan memerhatikan jalanan yang sejak tadi kami lewati. 


Aku bersyukur ada orang baik yang mendonorkan matanya 
untukku, sebelumnya aku sempat berpikir bahwa aku tidak 
akan bisa melihat indahnya dunia lagi. 


Namun aku yakin, Tuhan itu adil. Dia memberi cobaan, pasti 
akan ada hikmah dibaliknya. 


Mobil yang kami tumpangi berhenti di sebuah tempat yang 
kuyakini ada Imo Irene disana. Maid yang mengantar kami 
turun terlebih dahulu, Hansol juga bergerak turun dan 
memberiku jalan. 


Maid itu diam di tempatnya, menunduk. Aku 
menghampirinya, ingin bertanya, kenapa ia hanya diam 
saja? 


"Ma'af nona, saya hanya bisa mengantar sampai disini. Saya 
harus kembali ke mansion," 


Aku menghela napas, kenapa tidak bilang dari tadi saja? Dia 
tidak perlu keluar dari mobil, dan biarkan hanya aku dan 
Hansol yang keluar. 


"Lalu, dimana sekarang Bibi Irene?" 


Maid itu mendongak, menunjuk sebuah tempat luas tempat 
peristirahatan makhluk Tuhan yang sudah diambil kembali 
oleh Nya. 


"Kami harus mengitari makam seluas itu?" Aku meringis. 
"Tidak ada petunjuk arah atau peta? Setidaknya yang tidak 
akan membiarkan kami berkeliling seluruh makam disini." 


"Pemakaman keluarga di blok A." 


Lihatlah. Maid itu bahkan menjawab dengan sangat singkat 
dan padat. Sepertinya dia terburu-buru. Aku menoleh pada 
Hansol yang ternyata sedang memerhatikanku. Lewat 
tatapan, aku bertanya padanya, yang kemudian ia jawab 
dengan mengangguk kecil. 


Aku beralih pada maid itu lagi. "Bibi pulang saja, aku akan 
cari sendiri." 


"Baiklah, saya pamit." 


Maid yang kurasa seumuran dengan Lim Ahjumma itu mulai 
berjalan menjauh dan masuk kedalam mobil setelah pamit, 
aku melirik Hansol yang sejak tadi diam. Dia terlihat kesal, 
dan aku mulai merasa kalau Hansol selalu kesal sejak aku 
memintanya membantu mencari Y/n. 


Aku mendengus. "Kau juga boleh pergi kalau mau, aku akan 
temui Imo Irene sendiri." ucapku akhirnya, sejak tadi aku 
juga kesal karena Hansol yang bersikap seolah tidak peduli 
aku bertemu Y/n atau tidak. 


Hey. Sudah kubilang aku tidak mau menerima lamarannya 
sebelum bertemu dengan Y/n dan meminta restu dariya. 
Tapi apa yang dia lakukan? Seharusnya Hansol berusaha 
membantu agar aku cepat bertemu Y/n dan segera 
menerimanya. Menyebalkan. 


"Ayo.." 


Aku tersentak saat Hansol meraih tanganku dan menarikku 
memasuki area pemakaman yang sangat luas. Aku dan 
Hansol memerhatikan setiap papan kecil yang dibasang di 
ujung blok, mencari pemakaman keluarga di blok A. 


"Disana? Benar?" Aku segera mengalihkan pandangan pada 
arah yang ditunjuk Hansol, dan senyumku mengembang. 


"Majja. Ayo kesana.." 


Pemakaman keluarga komplek A, ya aku melihat tulisan di 
papan itu. Aku dan Hansol melangkah dekat dan akhirnya 
sampai di depan papan itu. 


Hansol mengedarkan pandangannya mencari seseorang, 
begitupula denganku. Namun karena mataku yang memiliki 
sedikit masalah karena operasi, aku tidak bisa melihat 
radius lebih dari 10 meter saja. Walau begitu, aku tetap 
bersyukur masih diberi kesempatan untuk melihat lagi. 


Aku mendongak menatap Hansol yang menyenggol 
lenganku, sementara Hansol juga sedikit menunduk 
menatapku. Resiko aku yang lebih pendek darinya. 


"Disini sepi, lagipula hari ini bukan hari penting, tapi aku 
melihat seseorang di salah satu makam." ucap Hansol. 


"Wanita?" 
"Sepertinya iya." 
"Itu /mo Irene.. Ayo.." 


Aku menarik tangan Hansol berlari semakin dalam kearea 
pemakaman itu, Hansol hanya menurut tanpa melontarkan 
protes padahal aku menariknya tiba-tiba, tadi dia juga 
sempat terhuyung saat kutarik, tapi beruntungnya bisa 
menjaga keseimbangan. 


"Sudah jangan berlari.." 


Langkahku terhenti saat Hansol menarikku agar tidak berlari 
lagi. Dia lelah? Tidak mungkin. Pasti dia takut aku kelelahan, 
bagaimanapun aku masih punya masalah pada paru-paruku 
yang bisa kambuh kapan saja, apalagi saat aku terlalu lelah. 


Aku hanya menghela napas, mengangguk. "Kita jalan saja." 
ujarnya lalu menggenggam tanganku dan berjalan 
beriringan. 


Hansol terus menggandengku seakan takut aku menjauh. 
Hey, apa dia lupa dimana kita berada sekarang? Ditengah 
makam dia malah bersikap seperti ini. 


"Berhentilah menatapku.." 


Aku mengerjap. "Siapa yang menatapmu?" Sungguh aku 
sampai harus berpura-pura melihat arah lain karena 
ketahuan. 


"Kau.. Sejak tadi tidak berkedip, tidak memerhatikan hal lain 
selain aku. Lihat, Imo mu disana." 


Mataku mengikuti arah yang ditunjuk Hansol, mengarah 
pada sosok wanita dengan gaun putih panjang dan mantel 
tebal. Dia adalah wanita yang sudah lama kurindukan, 
wanita yang memelukku ketika Eomma sibuk dengan 
pekerjaannya. Wanita yang selalu merengkuh aku, Shinhye, 
dan Y/n ketika kami mulai menangis untuk alasan sepele. 
Wanita yang memberi senyum manisnya dan membuat hati 
kami menghangat. 


Dan dia juga wanita yang sama yang menatapku datar 
tanpa ekpresi sebelum akhirnya memutuskan meninggalkan 
Seoul dan tidak kembali. Catat, 14 tahun. 


Bahkan sampai sekarang aku masih bertanya mengenai 
tatapan itu. Semoga nanti aku menemukan jawabannya. 


Ngomong-ngomong. Seperti apa wajah Imo Irene sekarang? 
Dulu dia sangat cantik dengan tatapan tegas namun hati 
yang lembut. Sekarang? 


"Imo.." 
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62. 


"Imo.." 


Sohyun tersenyum tipis, matanya sudah berkaca-kaca. la 
tidak bisa menyembunyikan kebahagiaannya, namun 
berbeda lagi dengan wanita yang sedang mengusap batu 
nisan itu, wanita itu tampak terkejut hingga air mata yang 
semula mengalir juga ikut terhenti. 


"Imo Rene, ini Sohyun.." 


Deg! Salahkah jika ia terkejut? Tidak. Setelah 14 tahun 
berlalu, wanita dengan tatapan tegas itu kembali 
mendengar suara salah satu dari tiga bocah perempuan 
yang dulu selalu manja padanya. 


Kim Irene, wanita itu menutup matanya, menghela napas, 
mengumpulkan banyak ketegaran untuk bisa berbalik dan 
menatap bocah kecilnya. Bocah kecil yang sempat menjadi 
alasannya membawa Y/n pergi dari Korea, namun bocah itu 
membuat hati Irene berdesir hanya dengan suaranya. 


Jujur, sekarang, Irene sangat merindukannya. Dulu, Sohyun 
adalah bocah yang bisa bersikap lebih dewasa dari dua 
bocah perempuan lain, karena dia yang tertua. Sohyun yang 
selalu menghampirinya saat ia merasa lelah, dan Sohyun 
yang akan membuat senyumnya mengembang. Setelah itu, 
baru dua putrinya yang lain. la memiliki tiga orang putri, 
walau dua diantaranya bukan berasal dari rahimnya. 


"Imo, Bogoshipoda.." 


Sohyun yang tidak bisa menahan diri, akhirnya berjalan 
lebih dekat kearah Irene. Namun langkahnya terhenti ketika 
Irene berbalik, ia tersenyum. 


"Imo.." 
"Sohyun-ah.." 


Barusaja Sohyun akan bergerak memeluk sang Bibi, 
tepukkan Hansol membuatnya menoleh. Hansol berdiri di 
belakangnya dengan raut terkejut, bahkan Hansol tidak 
menatap Sohyun walau gadis itu sudah berbalik kearahnya. 


"Sohyun-ahh.." 
"Kim Y/n.." 


Irene menutup matanya, air matanya kembali lolos. Wanita 
itu beranjak dari duduknya, memegang pundak Sohyun 
hingga gadis itu menoleh, lalu memeluknya erat, 
menumpahkan semua kesedihan di pelukkan itu. 


Sohyun yang bingung, hanya diam dan membalas pelukkan 
bibinya. la mengusap punggung sang Bibi sambil 
melontarkan kalimat yang sekiranya bisa membuat 
perasaan wanita itu baik. 


"Imo.. Uljima, Sohyun-." Kalimat Sohyun terhenti, tangan 
lembut yang sejak tadi mengelus punggung Irene tiba-tiba 
terasa lemas dan terjatuh begitu saja. 


la membeku, bukan hanya tangannya saja yang melemas, 
tapi juga kaki dan seluruh tubuhnya. Sohyun kehilangan 
tenaganya dan pasrah jika tubuhnya terjatuh, namun 
dengan sigap dua manusia disana menopang tubuh 
kecilnya. 


"Sohyun-ah?" 


"Kim Y/n.." Hanya ini yang bisa Sohyun ucapkan, ia menatap 
nanar sebuah nama yang barusaja ia sebutkan, sebuah 


nama yang terukhir di batu nisan berwarna hitam. Batu 
nisan yang tadi diusap oleh Irene, batu nisan yang membuat 
Irene meneteskan air mata setiap kali melihatnya. Batu 
nisan dengan tulisan, Kim Y/n. 


Irene kembali menarik Sohyun kedalam pelukkannya, 
menangis sejadinya disana. Sementara Sohyun tidak 
memberi respon, gadis itu hanya diam, menatap nisan hitam 
dengan mata yang mulai berkabut dan memanas. 


"Sohyun-ah, mianhae.. Jeongmal mianhae. Imo mohon, 
ma'afkan semua kesalahan Y/n selama dia masih berada di 
sekitar kita. Mungkin Y/n belum sempat meminta ma'af 
sebelumnya." 


"Kim Y/n.." 


"Sohyun-ah, Ma'afkan Imo dan Shamchon karena 
merahasiakan ini darimu selama tiga tahun. Kami... Kami 
terlalu terguncang dan tidak memikirkan apapun-" 


"Termasuk memberitahuku? Tiga tahun? Y/n sudah pergi 
tiga tahun yang lalu? Dan aku tidak tahu? Katakan Imo!!" 
Sohyun melepaskan pelukkannya, ia memegang kedua 
pundak sang Bibi dan sedikit mengguncangnya, menuntut 
penjelasan atas semua ini. 


Sementara Irene hanya menunduk, air matanya mengalir 
deras namun tanpa isakkan. la mengakui dirinya salah 
menyembunyikan ini dari Sohyun, padahal dia tahu 
kedekatan antara Sohyun dan Y/n bahkan melebihi sebatas 
saudara sepupu, mereka terlihat seperti saudara kembar, 
walau kenyataannya Shinhye lah saudara kembar Sohyun. 


"Kim Y/n.." Sohyun merangkak dengan sisa tenaganya, 
tangan putih itu meraih nisan hitam yang sama sekali tidak 


berdebu, bahkan tidak ada tanah yang menodai nisan yang 
tampak licin itu. 


Tangis Sohyun pecah begitu tangannya berhasil meraih 
nisan yang terdapat tulisan nama saudarinya disana, ia 
bergerak semakin dekat dan merengkuh nisan itu, 
menumpahkan semua kesedihannya disana. Hansol pertama 
kali melihat Sohyun sesedih itu, bahkan Sohyun hanya 
bersikap biasa ketika ia divonis tidak akan bisa melihat lagi. 
Sebegitu berhargakan Y/n untuk Sohyun? 


"Y/n-yaa, kenapa kau meninggalkanku? Mana janjimu untuk 
selalu disampingku? Mana janjimu untuk tidak 
meninggalkanku? Kau bilang akan menjagaku demi 
Shinhye, tapi kenapa sekarang kau malah pergi menyusul 
Shinhye? Kau sayang padaku tidak? Jawab Kim Y/n!! 
Jawab!!" Sohyun menangis sejadi-jadinya disana, sementara 
Irene hanya diam disamping Hansol, membiarkan gadis itu 
meluapkan semuanya. 


"Y/n kau masih punya hutang padaku.. Kau belum 
memenuhi janjimu untuk menunjukkan kebolehanmu 
menari. Kau bilang akan memberi kado spesial untukku di 
ulang tahunku ke 20, tapi bahkan kau tidak datang tahun 
lalu, tidak mnegirim pesan, dan tidak mengucapkan lewat 
apapun." 


"Kau tau, setiap ulang tahunku dan dirimu, aku selalu tidak 
bisa tidur. Tiga tahun ini aku melaluinya tanpa dirimu, tapi 
aku selalu berharap kau akan datang di ulang tahun 
selanjutnya untuk merayakan bersamaku. Aku menyebut itu 
di setiap permohonan, berharap suatu saat permohonanku 
akan terkabul." 


Perih. Itu yang Irene rasakan mendengar semua rintihan isi 
hati Sohyun. Sekarang ia benar-benar merasa jahat, merasa 


bersalah telah menyembunyikanya lebih dari tiga tahun. 


"Imo.. Kenapa Y/n tidak menjawabku, kenapa Y/n diam saja. 
Y/n tidak sayang padaku, /mo.. Y/n tidak sayang.." 


"Y/n sangat menyayangimu, Kim Sohyun." 


Sohyun terdiam, beberapa saat kemudian membalik badan. 
Matanya bisa menangkap tujuh kakak laki-lakinya yang 
berdiri berjajar disana, tentu dengan beragam ekspresi. 
Namun ia hanya fokus pada pemuda yang tadi bersuara, 
Kim Taehyung, kakak keenamnya. 


"Darimana Oppa tau?" 


"Y/n-ya, kami pulang dulu. Kau baik-baik disini yah, kami 
akan sering berkunjung." Jimin mengusap nisan sang adik, 
ia tersenyum, matanya masih terlihat sembab karena 
menangis. 


Taehyung, Jungkook, Namjoon, dan Hoseok yang duduk 
memutari makam Y/n saling melempar pandang. Mereka 
memegang tangan satu sama lain, menutup mata, dan 
mulai berdoa. Mendoakan satu princess keluarga Kim yang 
telah pergi, Kim Y/n. 


Tetes air mata kembali meluncur tanpa isakkan ketika hati 
mereka mulai merapalkan doa, mereka rindu. Selama tiga 
tahun perpisahan tanpa kabar membuat mereka semua 
dirundung rindu yang menyiksa, hanya jadwal padat 
mereka yang bisa menahan rasa itu sejenak. Namun ketika 
mereka beristirahat, rasa itu kembali melanda, bahkan lebih 
sesak. 


Dan sekarang, setelah 3 tahun, akhirnya mereka semua 
dipertemukan lagi. Mereka dipertemukan dengan adik kecil 
super pecicilan itu, adik kecil keras kepala yang selalu 
merajuk ketika mendapat penolakkan, adik kecil yang selalu 
menjadi alasan untuk tawa dan senyum mereka. Akhirnya, 
rasa rindu itu terobati, walau pertemuan ini adalah 
pertemuan yang tidak pernah mereka duga. 


Mereka bertemu di pemakaman, dan disana hanya ada 
nama Y/n, nama Kim Y/n di salah satu batu nisan. 


"Y/n-yaa. sa 


Semua mendongak, menoleh pada pemuda putih yang 
sekarang berjalan mendekat. Pemuda yang sejak tadi hanya 
diam ditempat, tidak berkutik, seakan membeku 
ditempatanya setelah membaca nama yang tertulis pada 
batu nisan itu. 


Jungkook dan Taehyung beranjak dari tempatnya untuk 
memberi jalan sang kakak lebih dekat pada adiknya. Kim 
Yoongi, pemuda itu duduk di samping nisan Y/n dan 
menyentuh nisan itu. Air matanya mengalir tanpa suara, 
akhirnya Yoongi menangis setelah berusaha keras 
menahannya sejak tadi. 


"Mianhae.." 


Dalam situasi seperti ini, Yoongi merutuki dirinya yang 
selalu saja tidak mampu menunjukkan apa yang ia rasakan. 
Kim Yoongi tetaplah Kim Yoongi yang selalu memendam 
segalanya. Tapi kali ini, Yoongi tidak bisa menjadi dirinya 
lagi, ia ingin meluapkan segalanya. 


"Mianhae, Y/n-yaa. Oppa belum bisa menjadi Kakak yang 
baik, bahkan sampai kau dipanggil Tuhan. Oppa merasa 
sangat menyesal, Oppa pernah membuatmu begitu marah 


hingga kau mengatakan kalau kau membenci Oppa. Oppa 
harap, saat itu kau mengucapkannya hanya karena terbawa 
emosi, bukan benar dari hatimu. Oppa tidak akan mampu 
bernapas bebas jika kau benar membenci Oppa.." Yoongi 
menarik napas, membiarkan air matanya mengalir deras. 


"Saat itu Oppa terlalu egois hingga memilih pergi, namun 
taukah apa yang membuat Oppa menekan gengsi dan 
kembali? Tawamu. Oppa tau kau terlihat cantik saat tertawa, 
seakan tanpa beban kau menyalurkan semua energi 
positifmu, membuat kami tertarik dan ikut mengulas 
senyum. Taehyung menelpon Oppa saat itu, dan Oppa 
mendengar tawamu. Itu membuat sesuatu dalam diri Oppa 
runtuh, pertahanan Oppa, rasanya sesak bisa mendengar 
tawamu namun tak bisa ada di sampingmu, tak bisa 
melihatnya, dan tak bisa menjadi alasan tawa itu. 
Karenanya, Oppa kembali. Dan kau bilang, Oppa 
menyebalkan." 


Yoongi kembali menarik napas, tiba-tiba kemampuan rap 
nya hilang saat ini. la yang biasanya bisa melakukan rap 
panjang dan lama, sekarang bahkan sudah sesak hanya 
untuk mengatakan per kalimat. Apa karena ia menangis? 
Tidak. Ini karena Yoongi mengatakannya penuh rasa sesal, 
bukan seperti saat ia melakukan rap dengan penuh rasa 
bangga. 


"Saat mendengar itu, bukan rasa kesal yang Oppa rasakan, 
namun lega. Kata menyebalkan lebih baik dari kata benci, 
Oppa merasa kau sudah mema'afkan Oppa. Dan saat itu, 
saat kau memilih pergi dan meninggalkan Oppa tanpa 
memberi kabar, Oppa terasa mati saat itu juga. Oppa 
memang cukup terkejut dengan kabar kecelakaan Sohyun, 
Oppa tidak bisa melakukan apapun selain merutuki diri, 
kenapa membiarkan Sohyun pergi padahal dia sudah 
menghubungi kami ber tujuh. Oppa mencarimu, ingin 


meminta ma'af, tapi mungkin saat itu kau sudah berada di 
pesawat, dan Oppa tidak menemukanmu." 


"Jika mengetahui kau pergi tanpa pamit saja membuat Oppa 
merasa sangat terluka, lalu bagaimana sekarang? Kau pergi 
untuk kedua kalinya, tanpa pamit, dan tidak akan kembali. 
Apa yang harus Oppa rasakan? Sedih? Marah? Atau biasa 
agar kau merasa senang." 


Yoongi memejamkan matanya, mencoba mengurangi rasa 
sesak didasanya, kemudian mulai merapalkan doa. 


Tuhan, kumohon biarkan Y/n mendengar semua ini dan 
tersenyum. 


"AHyung.." Jungkook kembali mengambil posisi disamping 
Yoongi, mengusap punggung sang kakak. 


"Jangan sesali semuanya. Kau adalah Oppa kesayangan Y/n, 
melihatmu menangis akan membuat Y/n sakit. Kau tidak 
ingin Y/n merasa berat untuk pergi, kan?" 


"Jungkook-ah, karena aku adalah Oppa kesayangan Y/n, aku 
merasa sangat bersalah pernah menyakiti hatinya.." 


"Bukan hanya kau, hyung." kini ganti Jimin yang angkat 
bicara. "Kita semua pernah menyakitinya. Kita semua tau 
Y/n paling tidak suka dibohongi, dan ia tidak suka dengan 
sesuatu yang disembunyikan darinya. Tapi kita 
melakukannya." 


"Hyung, Y/n tidak pernah menyalahkan kita.." sejak tadi, 
hanya maknae line yang angkat bicara. Taehyung menghela 
napas sebelum melanjutkan kalimatnya. "Y/n hanya sedikit 
kesal, aku yakin seperti itu." 


"Mimpi Y/n adalah menjadi penari yang mendunia, kita tau 
itu. Dulu, Y/n suka sekali menari. Tapi mungkin kalian juga 
sudah tau mengenai Y/n yang tak bisa lagi mendengar 
musik setelah pindah ke London. Karena itu ia kesal kita 
tidak memberitahunya bahwa kita hidup di dunia penuh 
musik dan tarian. Jika Y/n tau, bocah itu akan menjadikan 
kita alasan untuk mendengarkan musik. Dan mungkin 
menjadi alasan melanjutkan mimpinya." 


Deretan kalimat yang dilontarkan Taehyung sukses 
membuat sesuatu dalam diri Irene terkoyak, ia merasa 
sangat bodoh menjadi orang tua karena tindakannya 
melarang Y/n mendengarkan musik. la tidak tahu kalau 
mimpi putrinya sangat besar dalam hal menari, ia kira itu 
hanya main-main yang harus ditinggalkan agar Y/n fokus 
pada sekolah dan siap menjadi penerus perusahaan 
ayahnya karena Y/n adalah anak tunggal. 


Namun siapa sangka, sang putri tidak mendapat 
kebahagiaannya, bahkan malah tersiksa. Dan kejadian 7 
tahun lalu kembali berputar pada kepalanya, kejadian 
dimana pertama kali Y/n akan masuk ke lingkungan sekolah 
di London, dimana Y/n sering pulang terlambat dengan 
beberapa luka, namun ia tidak terlalu memerhatikan hal itu 
karena kesibukkannya. 


Dan puncaknya, saat kenaikkan, Y/n menghilang entah 
kemana, dan ditemukan dalam kondisi tidak sadarkan diri, 
luka tusuk, dan semua barang berharga yang dibawanya 
lenyap. Seperti, perampokkan sadis. Beruntung nyawa 
putrinya dapat diselamatkan walau harus mengalami masa 
koma lebih dari tiga bulan. 


Kejadian itu membuat Irene harus menerima satu kenyataan 
pahit, akibatnya, Y/n mendapat banyak pukulan dan 
kekerasan, bocah itu mengalami trauma di usia muda. Dan 


salah satu akibatnya adalah alasan Y/n tidak bisa bertahan 
hidup lebih lama. Cukup sudah Y/n menjalani hidup selama 
empat tahun berdampingan dengan penyakit itu, dan ia 
bosa selalu meminum obat, ia menjenuh selalu melontarkan 
kalimat rayuan untuk menolak pergi ke dokter. Sekarang Y/n 
tidak harus merasakannya lagi, sekarang dia sudah bebas, 
Kim Y/n sudah bisa mendapatkan yang ia inginkan tanpa 
kekangan, tanpa larangan. Karena bocah itu benci larangan 
dan penolakkan. 


"Ayung.." 


"Jungkook-ah.." Yoongi menarik napas sebelum menoleh 
pada sang adik, lalu mengedarkan pandangan pada setiap 
Wajah disana. 


"Bisa bantu aku.." Yoongi kembali menunduk. "Bantu aku 
kabulkan permintaan terakhir Y/n padaku.." 


"Permintaan terakhir?" 


Yoongi mengangguk, menjawab pertanyaan sang kakak. 
"Y/n pernah memintaku mengajarinya membuat lagu, dan ia 
ingin salah satu karyanya menjadi bagian dari album kita." 


"Ayung.." 


"Kau ingat dengan buku berwarna coklat dengan tulisan 
partitur yang aku berikan padamu tiga tahun yang lalu, 
selesai comeback kita?" 


Namjoon yang merasa mendapat pertanyaan itu 
mengangguk, ia ingat benar saat menerima buku itu dan 
melihat isinya yang dipenuhi dengan coretan nada dan lirik. 
Namun tidak ada yang tuntas. 


"Semua itu karya Y/n.. Y/n menulisnya sebelum comeback 
kita, namun tidak menyelesaikannya, dan aku tidak bisa 
memasukkannya salam tracklist album karena belum 
sempurna. Aku merasa bersalah. Dan sekarang.. Untuk 
comeback selanjutnya... Maukah kalian membantuku 
mengobati rasa bersalah ini?" 


Yoongi mendongak, tersenyum tipis. "Mari kabulkan 
permintaan Y/n untuk memasukkan karyanya dalam album 
selanjutnya.." 


"Apapun.. Jika itu membuat Y/n bahagia, kami akan 
melakukannya, juga untuk permintaan terakhirnya." 


Tbc- or end? 
Tunggu epilognya:) 


MunLovea 
Minggu, 27 Januari 2019 


63. Epilog 


Sohyun, tujuh kakaknya, dan juga Hansol. Sembilan 
manusia itu sedang duduk cemas di ruang tamu mansion 
keluarga Heland, mereka menanti nyonya besar keluarga ini 
yang tadi pamit mengambil sesuatu. Yang pasti 
bersangkutan dengan Y/n. 


Sohyun masih belum membuka mulutnya untuk berbicara 
semenjak kembali dari makam Y/n. Semua tahu, Sohyun 
pasti sangat terguncang sekarang, karena itu tidak ada 
yang berniat mengganggunya. Hanya sesekali Seokjin 
mengusap punggung tangan sang adik yang sejak tadi 
tidak ia lepaskan. 


Semua yang ada disana hanyut dalam pikiran masing- 
masing, termasuk Hansol yang masih tidak percaya kalau 
adik dari kekasihnya telah tiada. Sohyun bilang akan 
menerima Hansol jika mendapat izin dari Y/n, lalu sekarang 
bagaimana? 


Jimin dan Jungkook saling berpegangan tangan, dua 
manusia itu saling menegarkan walau tidak saling bicara. 
Hanya dengan memegang tangan satu sama lain, mereka 
saling menguatkan. Hoseok sedikit memijit kepalanya yang 
berdenyut karena sejak tadi dialah yang menangis paling 
parah setelah Sohyun. Namjoon terlihat memainkan 
ponselnya, membaca pesan-pesan dari Y/n yang belum 
pernah ia hapus, bahkan setelah tiga tahun, pesan itu ia 
sematkan. Juga membuka beberapa galeri berisi foto dan 
video adiknya itu, terutama saat malam kepulangan Sohyun 
dari rumah sakit, banyak video funny moment yang ia ambil 
saat itu. 


Taehyung yang duduk disebelah Yoongi, sesekali menghela 
napas setelah melirik kakak keduanya itu. Yoongi sejak tadi 
memasang ekspresi datar, tangannya mengepal, dan 
sesekali mengusap wajahnya seraya menghela napas kasar. 
Seakan.. Menyalahkan dirinya, menyesali semua, dan lelah. 


Taehyung tahu kalau Yoongi sangat menyesal, mereka 
semua menyesal, mereka semua kehilangan. Tapi Taehyung 
yakin, Y/n tidak akan suka melihat mereka yang seperti ini. 
Y/n tidak ingin mereka bersedih, karena itu Y/n tidak 
memberitahu kabarnya selama ini, dan tiba-tiba mereka 
mendengar kalau Y/n sudah tiada tiga tahun yang lalu. 


Taehyung mengusap air yang akan meluncur dari sudut 
matanya, ia menghela napas, jangan sampai ia kembali 
menangis, Y/n mengenal Taehyung yang suka tersenyum 
dan menyalurkan keceriaan dengan tingkah absurdnya. 
Bukan Taehyung yang saat ini terlihat lemah dengan air 
mata. 


Seokjin mendongak ketika suara langkah kaki yang beradu 
dengan lantai marmer mansion ini terdengar, Irene terlihat 
berjalan perlahan mendekati 9 anak muda itu. Ditangannya 
ada sebuah laptop, lembaran kertas, dan buku. 


Irene meletakkan semua benda yang ia bawa ke atas meja, 
lalu tersenyum tipis pada setiap mata yang 
memerhatikannya. la mengambil sebuah amplop dan 
menyerahkannya pada pemuda tertua disana. Kim Seokjin 
menerimanya dengan ragu, lalu membukanya. 


Dan saat itu juga, ia merasakan sesuatu menyambar 
hatinya. la membeku, itu membuat Sohyun yang berada di 
sampingnya penasaran dan mengambil alih kertas itu. 


"Kanker otak stadium akhir? Kim Y/n?" 


Semua orang disana terkejut, kecuali Irene yang tersenyum 
tipis dan mengangguk. Sebenarnya mendengarnya 
membuat Irene kembali merasakan sakit, namun ia 
berusaha tegar untuk putrinya yang sudah tenang disana. 


"Sejak kapan Y/n menderita kanker otak, /mo?" ini 
pertanyaan dari Yoongi. Irene menghela napas sebelum 
menjawab. 


"7 tahun yang lalu, setelah kejadian itu." 


"Dan Y/n tidak mau menerima bahwa ia mengidap penyakit 
itu, Y/n tidak ingin orang lain khawatir, ia selalu 
mengatakan baik-baik saja. Dan itu malah membuat kami 
semakin khawatir. Kami selalu memintanya pulang, kami 
takut dia akan lupa jalan pulang." 


"Lupa jalan pulang?" 


Irene megangguk. "Lama kelamaan, penderita Kanker otak 
akan mengalami amnesia sementara, dan kemudia bisa 
menjadi permanent, dia akan lupa semuanya. Bahkan 
namanya. Itu sudah terjadi, saat ia akan melakukan operasi. 
Y/n tidak mengingat namanya, dia siapa, dan dimana. Yang 
ia ingat hanya satu nama.." Irene menoleh pada sosok gadis 
di samping Seokjin, senyumnya terukhir ketika mata 
sendunya bertemu dengan mata coklat Sohyun. "Kim 
Sohyun.." 


"Y/n mengingatku?" Irene mengangguk. 
Y/n memang sering melupakan hal kecil ketika di Korea, 


"Y/n tidak mengingat siapapun kecuali dirimu, dia terus 
menyebut namamu, tapi dia tidak mengingat wajahmu.." 


"Aku pasti tidak akan tega melihat Y/n saat itu.." 


"Y/n pergi dengan senyumnya.." 


Semua perhatian beralih pada pemuda yang duduk di 
antara Jungkook dan Yoongi, pemuda yang sekarang 
tersenyum tipis. 


"Aku memegang tangannya, merasakan tangan putih pucat 
yang dingin. Namun aku tetap melihat senyum itu diwajah 
cantiknya." 


Tentu semua terkejut, kecuali Irene, mereka tidak pernah 
menyangka, salah satu dari mereka mengetahui semua ini, 
bahkan melihat adik kecil mereka untuk terakhir kali. 


"Taehyung, kau datang saat itu?" ini suara Yoongi, pemuda 
itu sudah mengepalkan tinjunya, merasa dikhianati. Apalagi 
saat Taehyung mengangguk dengan santainya, Yoongi 
langsung beranjak dan menarik kerah Taehyung. Membuat 
semua orang ikut beranjak. 


"Yoongi, jangan buat keributan." Seokjin mencoba melerai 
dua adiknya itu sebelum kekacauan terjadi. 


"Hyung, dia melihat saat terakhir Princess kecilku di dunia. 
Dan tanpa sepengetahuanku, tanpa sepengetahuan kita, dia 
menghianati kita, dia-" 


Yoongi tidak mampu melanjutkan kalimatnya, tangannya 
yang mencengkram kerah Taehyung melemas dan terjatuh, 
ia menunduk. 


"Kenapa kau lakukan ini, Taehyung-ah?" lirih Yoongi. 
Taehyung memegang kedua pundak sang kakak. 


"Aku tidak melakukannya dengan sengaja. Saat itu, kita 
semua ada disini. Di LA, namun tidak ada yang tau kalau Y/n 


sudah pindah kesini." Taehyung memulai ceritanya, 
sementara yang lain menyimak. 


"Aku mengajak kalian untuk jalan-jalan, namun kalian 
bilang lelah. Saat itu aku memilih memakai mobil terpisah, 
Jungkook dan Jimin sudah tertidur. Aku keluar pukul 11 
malam dan melihat seseorang yang tak asing berjalan 
tergesa keluar dari sebuah kantor saat aku berada di cafe 
seberang kantor itu, dia adalah Shamchon Joonmyeon." 


"Aku terkejut saat itu, dan berpikir kalau Shamchon ada 
disini, berarti Y/n juga. Menangkap raut panik itu membuat 
pikiranku tidak tenang, aku mengikutinya dan sampai di 
rumah sakit. Saat itu yang kulihat adalah semua keluarga 
Imo Irene. Lalu sebuah bangsal didorong oleh suster keluar 
ruang operasi, aku terkejut ketika /mo Irene meneriakkan 
sebuah nama. Kim Y/n." 


"Saat itu aku tidak memikirkan apapun lagi selain berlari 
mendekat dan menyibak selimut yang menutupi tubuh 
mungil itu. Disana aku menemukan adikku, Kim Y/n, sedang 
terbaring dengan wajah pucat namun senyum 
mengembang. Aku menyentuh tangannya, untuk yang 
terakhir kali.." 


"Lalu kenapa kau tak memberitau kami, Oppa?" 


Taehyung beralih pada Sohyun yang sekarang berada di 
dekapan Seokjin, kembali menangis mendengar kisah 
pertemuan terakhir sang kakak dengan saudarinya. 


"Aku yang memintanya.. Itu permintaan terakhir Y/n.." 


"Tapi kenapa, Imo?" Sohyun semakin histeris. Seokjin terus 
berusaha menenangkan sang adik, juga dibantu Hansol 
yang duduk disamping Sohyun. 


"Y/n tidak ingin dianggap mati.. Dia masih hidup, dia 
disekitar kita, dia ada. Dan dia berada di dekapan salah satu 
kakaknya.." Irene tersenyum, namun percayalah ia ingin 
menangis saat itu juga. Membongkar sebuah kebenaran 
mengharuskannya mengingat kalimat terakhir yang 
diucapkan sang putri dengan lemah. 


Semua terdiam, masih berusaha mencerna kalimat dari 
Irene yang mungkin tidak tercapai nalar mereka. Lalu Yoongi 
yang menyerah, membuka suara. 


"Maksud, Imo?" 


Irene kembali tersenyum, wanita itu berjalan mendekati 
sang gadis yang kini menegakkan posisi duduknya. Irene 
memegang dagu Sohyun, sedikit menariknya agar Sohyun 
mendongak. 


"Lihatlah mata itu, mata coklat indah dengan sejuta 
harapan, apa kalian tidak mengenal mata itu?" tutur Irene. 


Semua disana membeku. Mata coklat dengan sejuta 
harapan? Mata milik Kim Y/n? Sohyun kembali merasa 
sesak, ia memegang kuat dadanya, pemandangan kembali 
buram karena air mata. 


"Dan disini.." Irene menunjuk dada Sohyun, membuat gadis 
itu menunduk. "Tempat kau memendam segalanya, tempat 
kau merasakan semuanya. Sekarang, kau tidak akan bisa 
membohongi Y/n, karena Y/n berada disana.." 


"Hati?" 


"Kim Y/n mendonorkan hati dan matanya untuk Sohyun, itu 
adalah permintaannya.." 


"Y/n..." Sohyun menutup matanya rapat, menekan kuat 
dadanya. Mencoba menghilangkan sesak yang semakin 
menjadi, mendengar semua pengorbanan Y/n membuatnya 
merasa menjadi saudara paling tidak berguna. 


Seokjin menarik tangan Sohyun ketika merasa sang adik 
mulai kesulitan bernapas, ia langsung meraih tubuh sang 
adik dan membawanya dalam pelukkan, membiarkan 
Sohyun menangis disana. 


"Jangan sakiti dirimu. Kau tidak sendiri lagi, kau bersama 
Y/n. Jika kau terluka, maka Y/n akan lebih terluka." 


Percayalah, ingin rasanya Sohyun berteriak meminta ma'af. 
Selama ini dia tidak bisa melakukan apapun untuk Y/n, tapi 
bocah yang kadang menyebalkan itu mengorbankan banyak 
hal untuk Sohyun. Bahkan sebelum menghembuskan napas 
terakhir, Y/n hanya mengingat Sohyun ketika ia telah 
melupakan namanya bahkan jatidirinya. 


"Mianhae.. Aku tidak tau kau menyimpan banyak hal, kau 
sangat pandai menyembunyikannya.." 


"Y/n tidak pernah menyembunyikan apapun dengan baik, 
dia selalu membaginya." 


Semua menatap Irene. Wanita itu mulai mengotak-atik 
laptop sang putri, disana ada banyak sekali video. Y/n selalu 
membuat video ketika ia merasa lelah, dan disana ia 
berbagi. Irene mengambil kaset yang tadi ia bawa, 
memasukkannya pada laptop dan mulai memutarnya. 


Video terputar. Gambar pertama yang muncul adalah gadis 
18 tahun dengan kuncir kuda sedang memberikan banyak 
gaya seperti melakukan selca. Bukannya merasa gemas, 
mereka malah merasakan sesak. Bagaimana gadis itu tetap 
bisa tersenyum ketika ada penyakit ganas dalam dirinya. 


"Ini adalah video terakhir Y/n yang diambil lima hari 
sebelum operasi." 


Annyeong, Kim Y/n imnida.. 


Wahhh.. Aku akan membuat video dengan bahasa Korea 
mulai sekarang, aku sangat rindu negara asalku itu. 


Aku merindukan semua. Kakek, nenek, Lim Ahjumma, 
Shamcon, Imo, Minhyun Oppa, Jin Oppa, Yoongi Oppa, 
Hoseok Oppa, Namjoon Oppa, Chim Oppa, Tae Oppa.. Dan 
Kuki Oppa.. 


Oh iya, apa aku lupa menyelipkan satu nama? Hmm.. Oh 
iya. Kim Sohyun.. Namanya benar tidak yah? Ah entah aku 
lupa. 


Aku jadi mudah lupa ya, mungkin karena penyakit ini. Hm, 
tidak apalah, yang penting aku tidak lupa bocah itu. Dan 
aku berharap tidak akan pernah lupa dia setelah aku 
melupakan dunia nanti. Aku tau kalau nanti aku akan 
melupakan semuanya, bahkan mungkin namaku. Hahaha, 
pasti lucu sekali. Tapi aku tidak mau melupakan bocah itu, 
walau hanya namanya. 


Oh iya, hampir lupa sesuatu. Aku ingin mengucapkan 
selamat ulang tahun ke 18 ke 19 ke 20 ke 21 dan 
seterusnya untuk Kim Sohyun.. Astaga aku sudah 
mengatakannya berapa kali? Aku lupa. 


Disini aku menunggu sesuatu.. Undangan pernikahanmu. 
Kau tidak perlu menungguku untuk memberi izin, kalau mau 
menikah ya menikah saja. Aku juga tidak yakin masih hidup 
saat kau menikah. Dan pastinya kau tidak akan mengambil 


keputusan bodoh tidak akan menikah karena tak mendapat 
izinku, hahaha aku akan tertawa di surga nanti jika kau 
melakukan hal itu. 


Yang penting jangan lupa kunjungi aku di makam yah, 
ceritakan semuanya, pernikahanmu, dan juga anak-anakmu 
nanti. Kuharap kau punya anak kembar perempuan yang 
akan cantik seperti imo nya ini. Hahaha.. Aku hanya 
bercanda. Semoga kau dan Hansol sunbae bahagia. 


Aku tersenyum lebar saat membuat video ini, karena 
kemarin aku baru menyelesaikan sebuah lagu. Dan lihat.. 
Aku merekamnya. Wahh suaraku enak tidak yah? Entahlah.. 
Sebenarnya aku membuat banyak lagu untuk album 
Oppaku.. Tapi, entahlah aku tidak akan memberikannya. 
Bahkan aku tidak yakin masih bisa bernapas sebelum 
bertemu mereka. Jika aku pergi sebelum sempat 
memberikan ini bagaimana? Yasudah yang penting aku 
telah berbagi lewat lagu ini, aku bahagia. 


Semua lagu yang kutulis menggunakan bahasa Korea, aku 
lebih suka menggunakan bahasa Korea akhir-akhir ini. 


Dan, oh ini.. Aku membuat lagu lain. Untuk dia.. Iya dia, 
aduhh aku jadi malu mengatakannya.. 


Dia itu pemuda dingin yang suka membaca dan banyak 
komentar, dia manusia pertama yang meragukan selera 
fasionku.. Menyebalkan bukan? Ahh.. Tapi kenapa aku begitu 
mengaguminya. Sampai aku menulis lagu tentangnya. 
Sudahlah aku tidak akan berbagi banyak mengenai dia, 
mengingatnya membuatku sesak. Dia itu menyukai orang 
lain, bukan aku, jadi aku berhenti saja. Hehehe, payah ya.. 
Aku bahkan belum menyatakannya. 


Namanya itu selalu terngiang. Tapi aku mulai lupa, siapa 
yah? Jon joon jeon? Woni? Wonho? Won? Won.. Jeon Wonho? 


Ahhh.. Entahlah aku lupa. Yang pasti tatapan tajamnya 
melemahkanku. Ahh.. Apa yang kukatakan.. Semoga tidak 
ada yang membuka video ini. 


Eh, apa ini.. Astaga aku mimisan lagi. Sudah yah, aku harus 
membersihkannya. Yah, video ku rusak kan. Kenapa harus 
mimisan sih, kenapa harus pusing. 


Aku akan berbagi lagi nanti, aku harus urus ini dulu. Aduh, 
perutku juga sakit, mungkin aku lapar. 


Sampai jumpa lagi.. 
Kim Y/n 


Gomawooo.... 


Rasanya semua orang berhenti bernapas saat menyaksikan 
video berdurasi 15 menit itu. Apalagi saat cairan kental 
keluar dari hidung gadis itu, mereka semua tercekat. Air 
mata tak henti mengalir, bahkan gadis itu masih tertawa 
ketika darah segar itu keluar dan pasti dia merasa sangat 
pusing karena matanya memerah. 


Terbuat dari apa hatimu, Kim Y/n? 
"Imo, bisakah kami salin video ini?" tanya Seokjin hati-hati. 


Irene tersenyum. la mengambil beberapa DVD dan 
menyerahkannya pada Seokjin yang diterima dengan wajah 
bingung, Irene juga menyerahkan sebuah buku catatan. 


"Ini semua video salinan Y/n, dan ada satu DVD yang berisi 
lagu-lagu buatan Y/n. Ini.. Buku ini adalah buku tempat Y/n 


mulai membuat lagu. Mungkin kalian membutuhkannya.." 
"Kami akan mengabulkan permintaan terakhir Y/n.." 


"Di album selanjutnya, kami akan memasukkan semua lagu 
karya Y/n.." 


"AHyung.." semua menoleh pada pemilik suara yang sejak 
tadi hanya diam, Hansol Chwe. 


"Bisakah kuminta lagu untuk Wonwoo-hyung?" 
"Wonwoo?" 


Hansol mengangguk ragu. "Tadi, Kim Y/n menyebutkan 
nama Wonwoo-hyung dalam videonya. Bukan maksud apa- 
apa, aku hanya ingin memerlihatkannya pada Wonwoo- 
Hyung.." 


Sohyun terlihat mengerjap, ia mengotak-atik laptop dan 
mencari bagian dimana Y/n menyebutkan nama Wonwoo. 


"Y/n menyukai Wonwoo-Oppa?" 


"Bisa kau bantu kami? Y/n ingin karyanya diketahui banyak 
orang. Aku melihat banyak lagu di buku ini, mungkin 
Seventeen-" 


"Dengan senang hati, hyung. Jihoon-hyung akan merasa 
terbantu, dan dia pasti akan memperbaikinya namun tetap 
menulis nama Y/n.." 


Kim Y/n, hey. Tersenyumlah disana, jangan lagi 
mengerucutkan bibirmu atau aku akan menangisimu.. Kau 
sudah bahagia, kan? Baiklah kalau begitu berbahagialah, 
kau mendapat semua disana, kau bebas bernyanyi dan 
menari tanpa rasa lelah, kau bebas makan es krim disana, 


tapi kau tidak bisa menjaili kami lagi. Eh, tenang saja, aku 
akan melanjutkan kebiasaanmu mengganggu Oppadeul. 
Dan.. Kau sudah memberi izin untukku menikah? Ahh.. Aku 
jadi malu. Terimakasih. Aku akan sering mengunjungimu. 


Kim Sohyun. 


The End. 
Yahhh.. Sepertinya ending ini kurang jlep:v 


MunLovea 
Senin. 28 Januari 2019 


64. Other Truth Untold 
Part 60 ada yang menggantung, kan? 
Cekleck! 


Atensi enam pemuda didalam ruang itu teralih ketika pintu 
terbuka, yang termuda terlihat berjalan kearah mereka 
setelah menutup pintu. Pemuda bermata bulat itu langsung 
duduk disamping kakaknya yang lebih pendek darinya. 


"Ada apa, hyung?" tanyanya berbisik pada pemuda yang 
ada di sampingnya, Kim Jimin. 


Jimin menoleh, lalu menggeleng pelan. Sejak tadi orang 
yang meminta mereka berkumpul belum juga membuka 
suara. Menunggu semua lengkap katanya. 


"Taehyung-ah, apa yang ingin kau bicarakan? Semua sudah 
berada disini." 


Taehyung tersenyum lalu mengangguk, ia memperbaiki 
posisi duduknya lebih tegak. Lalu menatap satu per satu 
wajah disana yang terlihat penasaran. Taehyung menghela 
napas. 


"Ini masalah Kim Y/n.." 


"Kim Y/n?" semua yang semula penasaran, sekarang malah 
terkejut. Mereka semua diam setelahnya, mencoba 
menyimak dengan seksama. 


"Sebenarnya, kita tidak perlu pergi ke London untuk 
mengunjunginya." jelas Taehyung. 


Sebenarnya, tujuh bersaudara ini berniat pergi ke London 
setelah menghadiri acara di LA. Tentu saja mereka ingin 
menemui adik yang tiga tahun ini telah /ost kontak. Mereka 
kehilangan kabar gadis itu, bahkan keluarganya. Dan tahun 
ini, mereka akan mendapat cuti cukup lama setelah acara di 
LA. Jadi, kesempatan ini akan mereka manfaatkan dengan 
baik. 


"Lalu dimana? Hyung, tau dia dimana? Aku sunggu 
merindukannya, hyung.." adu Jungkook yang langsung 
mendapat usapan di punggung tangannya, Jimin yang 
melakukan itu. 


"Dia tidak jauh dari kita.." 


"Korea? Dia ada di Korea? Dimana?" Ini suara Hoseok, 
pemuda itu terlihat sangat tidak sabar. Namun Taehyung 
menggeleng, membuat salah satu dari mereka berdecak. 


"Taehyung-ah, jika kau ingin bermain dengan kami, ini 
bukan saat yang tepat. Kau membuang waktu kami." 
pemuda dengan wajah putih pucat yang selalu datar ini 
hampir beranjak dan meninggalkan ruangan yang tak lain 
adalah kamarnya sendiri, namun yang tertua menahannya. 


"Taehyung-ah, katakan dengan jelas." ucap yang tertua. 


Taehyung menghela napas. "Y/n ada di LA, di rumah 
neneknya." 


Member BTS baru saja sampai di LA, mereka akan 
melakukan perfome lusa di hari ke empat. Hari ini mereka 
akan mendapat waktu istirahat, dan besok akan mulai 
berlatih untuk persiapan perfome. 


Setelah sampai di hotel, mereka langsung membersihkan 
diri dan berkumpul di ruang tengah, sudah siap dengan 
mantel dan penyamaran. Baru sampai, mereka akan pergi 
lagi. 


"Semua sudah berkumpul?" tanya sang leader, Kim 
Namjoon. 


Enam pemuda disana mengangguk, mereka berjalan keluar 
hotel dan masuk ke satu mobil. Namjoon yang mengemudi, 
Taehyung duduk di depan disamping Namjoon, dan member 
lain duduk di dua baris kursi belakang. 


Mobil hitam yang membawa tujuh bintang itu melesat di 
jalanan kota LA, mereka pergi tanpa pegawasan dari 
Manager maupun staff, karena menurut mereka ini adalah 
urusan keluarga yang tidak harus diketahui banyak orang. 


Setelah melalui perjalanan lebih dari tiga puluh menit, 
mobil itu berhenti di halaman luas sebuah mansion. Para 
penumpangnya langsung turun dan berjalan menuju pintu 
utama. 


"Selamat siang." sapa yang tertua. 


Wanita paruh baya yang membukakan pintu itu tersenyum 
canggung. "Selamat siang." 


"Bisa bertemu dengan Nyonya Irene?" 
"Ma'af Nyonya Irene sedang tidak di rumah." 
"Dimana?" 


"Pergi ke makam." 


Semua terdiam, ke makam? Taehyung tersenyum pada 
wanita paruh baya yang pasti sudah mengenalnya, pemuda 
itu pernah datang kesini sebelumnya. Sering. Saat mereka 
ada acara di LA. 


Taehyung mengangguk. "Terimakasih, bi." 


Setelah itu melangkah pergi diikuti para saudaranya yang 
masih bingung, mereka kembali ke mobil dan berlalu 
meninggalkan halaman luas mansion itu. 


"Apa maksudmu pergi bergitu saja? Kita belum menemui 
Y/n.." Yoongi sedikit kesal, dia sudah kesal pada Taehyung 
sejak pemuda itu bilang kalau Y/n sudah pindah ke LA. Itu 
artinya, Taehyung masih berkomunikasi dengan Y/n, dan 
pemuda itu tidak memberitahunya. 


"Kita akan menemui Y/n.." 


Namjoon memarkirkan mobilnya ditepi jalan sesuai intruksi 
Taehyung, tujuh pemuda itu hanya menurut saat anggota 
maknae line itu meminta mereka turun bahkan hanya diam 
mengikuti Taehyung yang berjalan santai masuk kedalam 
area pemakaman. 


Berjalan santai? Kata siapa? Sejak tadi Taehyung menghela 
napas dan memegang dadanya, mencoba menahan agar air 
matanya tidak turun saat ini. Dan langkahnya terhenti di 
jarak tujuh meter dari tiga manusia yang sedang berdiri di 
dekat sebuah makam, tempat yang ia tuju. 


"Sohyun?" dahinya berkerut. 


Enam saudaranya menyusul, berdiri di sampingnya. "Ada 
apa?" tanya Seokjin. Taehyung menunjuk tiga manusia itu. 


"Sohyun, hyung.." 


Seokjin mengikuti arah telunjuk sang adik, ia juga terkejut 
melihat adik perempuan mereka yang terduduk disamping 
sebuah nisan, bahkan mereka bisa mendengar isak tangis 
itu. 


Tujuh pemuda itu berjalan tergesa menghampiri sang adik, 
namun langkah mereka kembali terhenti ketika mata 
mereka menangkap nama yang tertulis di batu nisan hitam 
itu. 


"Kim Y/n?" memang tidak ada suara yang terdengar, namun 
enam bibir itu melafalkan kata yang sama. 


"Imo.. Kenapa Y/n tidak menjawabku, kenapa Y/n diam saja. 
Y/n tidak sayang padaku, /mo.. Y/n tidak sayang.." suara 
sang adik begitu menyakitkan di hati tujuh pemuda itu. 


"Y/n sangat menyayangimu, Kim Sohyun." ini suara Kim 
Taehyung, satu-satunya pemuda yang tidak terkejut dengan 
pemandangan yang ia lihat. Itu semua karena Taehyung ada 
disana ketika tubuh mungil sang adik diantarkan ke 
peristirahatan abadinya. 


1 tahun kemudian. Wedding day. 


Semua senyum merekah disana, hari ini semua bahagia. 
Terutama sepasang kekasih yang telah mengucapkan janji 
diatas altar pernikahan. Mereka telah mengikat satu sama 
lain dan berjanji akan saling setia. 


Pernikahan Kim Sohyun dan Hansol Chwe diselenggarakan 
secara diam-diam dari publik, diadakan di sebuah hotel di 


pusat kota LA. Ini adalah permintaan dari sang mempelai 
wanita. 


Yang hadir di pesta ini pun tidak banyak, keluarga kedua 
mempelai, teman, dan beberapa kerabat. Namun mereka 
merasa sangat bahagia. 


"Kim Sohyun, kau terlihat cantik.." seorang pemuda tampan 
dengan setelan jas hitam berjalan kearah Sohyun dan 
Hansol dengan senyumnya, Sohyun tersenyum padanya. 


"Terimakasih, calon adik ipar.." Sohyun terkekeh, sementara 
pemuda itu tersenyum. 


"Jihoon-ah, dimana adikku? Kau.. Tidak meninggalkannya 
kan? Hey, aku akan memukulmu jika Sofia sampai 
mengadu." ucap Hansol. 


Park Jihoon dan Kim Sohyun tertawa kecil mendengar itu, 
sementara Hansol hanya terkekeh. Jihoon dan Sofia memang 
sudah dikabarkan berkencan sejak enam bulan yang lalu. 


"Sohyun, bisa bicara denganmu?" 


"Disini saja." belum lagi Sohyun membuka mulut untuk 
menjawab, Hansol sudah menyautnya. Membuat Sohyun 
terkekeh. 


"Disini saja, ya. Lihat wajah calon kakak iparmu.." 
"Kakak ipar overprotective sekali.." Jihoon terkekeh. 
"Ada apa?". 


"Aku punya sesuatu, titipan dari seseorang.." Jihoon 
mengeluarkan sesuatu dari balik jas nya, seperti sebuah 
DVD. 


"Dari siapa?" 
"Kim Y/n.." 


Sohyun menerima DVD itu dengan senyum lebarnya, ia 
langsung meminta operatoruntuk memutarkan DVD itu. 


Annyeong, Kim  Sohyun.. Aku akan memenuhi 
permintaanmu. Aku tidak tau ini bagus atau tidak, tapi aku 
akan berusaha.. 


Suara itu menarik perhatian seluruh tamu pada layar besar 
di sisi ruangan, terlihat seorang gadis sedang berdiri tak 
jauh dari kamera. Di video itu.. 


Setelahnya, gadis dalam video yang tak lain adalah Kim Y/n 
itu terlihat mulai menggerakkan badan mengikuti alunan 
musik. Ia menari, dan itu membuat Sohyun tersenyum 
sekaligus meneteskan air mata haru. Lihatlah bagaimana 
Y/n tidak pernah membuatnya kecewa. 


Dan setelah video tarian itu berakhir, terlihat Y/n sedang 
duduk dengan gitar ditangannya. Ia mulai memainkan gitar 
itu, dan bernyanyi dengan suara merdunya. 


Semua hanyut kedalam alunan nada yang terdengar, 
bahkan mereka memejamkan mata, menikmatinya.. Semua 
tersenyum ketika Y/n mengakhirinya dengan sebuah 
senyuman. 


Aku tidak pernah bisa mengatakan yang ingin kukatakan, 
bukan seperti diriku yang terlihat sangat jujur, aku 
memendam banyak hal, dan aku mengatakan dalam lagu 
ini. 


Aku menyebut lagu ini, kebenaran yang tak terungkap.. Yah, 
mungkin itu. Untuk Minhyun Oppa, terimakasih gitarnya, 


Yoongi Oppa terimakasih bantuannya membuat lagu, Park 
Jihoon terimakasih telah sabar mengajariku menari. Dan 
untuk semua, aku sayang kalian. Terutama kau, pemilik 
tatapan dingin dengan senyum tipis yang manis. 


Y/n kembali menyanyikan sebuah lagu, namun kali ini air 
mata gadis itu menetes. Dia sangat menghayati lagu itu, 
lagu ballad yang sangat menyentuh. 


Aku pernah mengejar seseorang yang sama sekali tidak 
melihatku, hm itu menyakitkan. Tapi dia bahagia, yasudah 
aku ikut bahagia. Hahaha 


Siapa yang kuat menahan air mata setelah melihat video 
itu? Hampir semua tamu yang datang meneteskan air mata 
mereka. 


Sohyun memeluk Hansol erat, menangis dalam dekapan 
pemuda yang sekarang telah menjadi suaminya itu. la 
menumpahkan semua disana. 


Sementara disisi lain, Kim Mingyu terlihat berjalan tergesa 
menghampiri seseorang yang berdiri tak jauh dari tempat 
operator. la menepuk pundak pemuda yang lebih muda 
darinya itu, membuat pemuda itu berbalik. 


"Park Jihoon.." 
"Ne, hyung?" 
"Dimana Kim Y/n?" 


Jihoon sedikit tersentak, ia mengedarkan pandangan. Benar, 
sejak tadi ia tidak melihat gadis itu. Jihoon kembali menatap 
Mingyu, lalu menggeleng. 


Fokus Mingyu teralih pada salah satu sahabat yang lahir 
ditahun yang sama dengannya, matanya memicing. Pemuda 
yang tak lain Kim Jungkook itu berjalan menghampiri salah 
satu kakaknya, terlihat saling berbicara, dan Mingyu 
menangkap raut terkejut pada wajah Wonwoo. 


Mingyu menoleh pada Jihoon, kemudian menarik pemuda 
itu dan membawanya kearah Jungkook dan Wonwoo yang 
mulai bergerak menjauh. 


"Ayung.." 


Jungkook dan Wonwoo menghentikan langkahnya dan 
berbalik kala mendengr suara Mingyu, pemuda jakung itu 
terlihat sedikit berlari bersama pemuda lain yang lebih 
muda darinya. 


"Ada apa?" 
"Kau mau kemana bersama Jungkook?" 


"Kami akan bertemu Y/n.." 


Jungkook diam berdiri pada jarak tiga meter dari sebuah 
makam yang slealu telihat bersih dan terawat itu, 
begitupula dengan tiga pemuda disampingnya. Mereka 
semua diam, tidak ada yang bergerak mendekati makam 
itu. 


Jungkook tersenyum, ia menoleh kekanan, menatap pemuda 
yang usianya satu tahun lebih tua darinya. Tangannya 
bergerak menepuk pundak pemuda itu, membuat si empu 
menoleh. 


"Ayung ingin temui Y/n, bukan? Temuilah dia, hyung.." 
Jungkook melirik makam itu, sementara Wonwoo mencoba 
mencari kejujuran pada tatapan Jungkook. 


"Dia. Kim Y/n?" pertanyaan ini bukan dari Wonwoo, 
melainkan dari pemuda paling muda disana, Park Jihoon. 


Pemuda itu berjalan perlahan mendekati nisan yang tertulis 
nama salah satu sahabatnya disana, tatapannya masih 
bingung, belum mampu mencerna situasi ini. 


"Kim Y/n?" 


"Y/n sudah tenang, dia sudah pergi tiga tahun yang lalu.." 
ada rasa sesak ketika Jungkook mengatakan ini, namun ia 
tidak boleh menangis dan terlihat lemah lagi, apalagi 
dihadapan makam Y/n. 


"Tiga tahun?" kali ini Kim Mingyu yang sejak tadi diam, 
akhirnya angkat bicara, ia menyusul Jihoon, mengusap nisan 
itu. 


"Kim Y/n.. Kau.." 


"Wonwoo-hyung, aku mengajakmu kesini bukan untuk 
membuatmu menyesali sesuatu. Aku hanya ingin 
menyampaikan sesuatu. Kim Y/n, adik ku itu menyimpan 
rasa padamu. Entah sejak kapan, bahkan dia membuat lagu 
untukmu, kim Y/n tidak pernah bisa mengatakannya, ia 
mengungkapkan lewat sebuah video." 


"Dan Wonwoo-hyung tidak pernah menyadarinya. Y/n selalu 
terluka melihat sikapmu yang dingin padanya, ia berharap 
kau akan berubah, tapi kau tetap sama sampai dia akhirnya 
meninggalkan Korea." kali ini Jihoon yang bersuara, pemuda 
itu beranjak dan menghadap Wonwoo yang masih diam. 


"Dia menceritakan banyak hal padaku, tentangmu, tentang 
pemuda dingin dengan senyum manisnya.. Itu kau, dan aku 
pernah melihatnya sangat rapuh, menangis dan meraung 
menyebut namamu." Jihoon menghela napas. "Dan itu 
karena dia tau kau menyukai saudaranya, Kim Sohyun." 


Semua terdiam, Wonwoo masih belum bisa membuka mulut, 
Jihoon mengepalkan tangannya, Jungkook yang tidak 
mengerti alur cerita, dan Mingyu yang masih duduk 
memandang kosong batu nisan itu. 


"Hyung, Y/n mencintaimu.. Tapi kau tak pernah melihatanya. 
Aku marah, aku kesal, karena aku berada di posisinya. Aku 
menyukai seseorang, tapi dia tidak melihatku, mungkin 
hanya melihatku sebagai teman. Gadis itu datang padaku, 
mengatakan kalau dia menyukai seseorang, lalu dia 
menangis karena orang itu. Aku ingin memukul orang itu 
karena membuat Y/n menangis." 


"Kau menyukai Kim Y/n, Park Jihoon?" 


Deg! Jihoon telah mengatakan semua yang ditahannya. 
Sekarang ia tidak bisa mnegelak, pemuda itu menggeleng. 
Terdengar helaan napas kasar dari pemuda yang sejak tadi 
maish terduduk itu. 


"Kenapa harus kau, hyung? Aku bosan bersaing denganmu." 
ucapnya yang membuat Wonwoo mengerutkan dahi. 


"Apa maksudmu, Mingyu-yaa.." 


"Hyung, aku sudah tau mengenai Y/n yang menyukaimu. 
Tapi aku tidak pernah mengatakan itu karena aku tidak mau 
kehilangan lagi. Kita sudah bersaing dua kali. Pertama 
Sohyun, namun tidak ada salah satu dari aku maupun kau 
yang mendapatkannya, malah Hansol yang menerima 
cintanya. Lalu.. Kim Y/n.. Aku mulai tertarik pada gadis aneh 


itu. Tapi dia menyukaimu. Dan kau tidak tau itu,.." Mingyu 
menghela napas. "Kau harus melupakan Sohyun dengan 
segera, hyung. Pilih jalanmu." 


"Sohyun sudah bersama Hansol, adikmu. Dan aku berusaha 
menerima Juwi yang selama ini selalu disampingku. 
Sekarang kau.. Kau harus mulai mengikhlaskan Y/n dan 
merelakan Sohyun.." 


Wonwoo yang semula diam, menggeser tubuh Mingyu untuk 
menyingkir dan menghampiri makam itu. la terduduk 
disana, mengusap nisan hitam itu. la menghela napas. 


"Kau tau, Mingyu-ya.." la kembali menghela napas sebelum 
melanjutkan kalimatnya yang menggantung. "Aku adalah 
pemuda bodoh yang kehilangan dua kesempatan yang 
sama. Aku kehilangan dua orang hanya karena aku terlalu 
pengecut untuk mengungkapkannya. Hansol mendahului 
aku yang tak kunjung siap, dan Tuhan mengambil Y/n 
setelah aku memilih mulai melangkah." 


Tiga pemuda dibelakang Wonwoo membulatkan mata ketika 
pemuda itu mengeluarkan sebuah kotak merah dan 
membukanya, sebuah cincin. 


"Hyung.." 


"Aku berniat melamar Kim Y/n setelah acara ini. Tapi.. Tuhan 
lagi-lagi belum mengizinkan aku bersanding dengan gadis 
yang kucintai. Semoga Kim Y/n bahagia." 


Wonwoo mengusap nisan itu. "Kau.. Ada disini. Dan selalu. 
Bahagialah Kim Y/n, maaf pernah membuatmu kecewa. Kita 
pernah saling memerhatikan di balik jajaran buku, dan 
saling berinteraksi dengan debaran yang sama. Namun, aku 
kembali jadi pengecut. Ma'afkan aku." 


Satu lagi, sebuah kebenaran terungkap, namun semua 
sudah terlambat. Dalam kisah ini, terlalu banyak sebuah 
kebenaran yang terungkap ketika semua telah terlambat, 
dan hanya penyesalan yang ada. 


Benarkah? Tidak. Hidup dalam penyesalan hanya akan 
membuatmu tertahan pada kenangan masa lalu. Bangkitlah 
dan buat janji, kau tak akan ulangi kesalahan itu dan mulai 
berani untuk jujur, Memendamnya hanya akan 
menyakitimu. 


The truth Untold 


MunLovea 
Rabu, 30 Januari 2019 


65. Say Hello 


Hai Hallo.. Di capt ini Lovea bakal ngadain Castmeet allcast 
The Truth Untold (BTS Little Sister). Kalian akan 
bertemu para pemain dari drama ini.. Eakkkk- berasa DraKor 
beneran:") 


Dan mungkin ada sedikit bagian cerita yang nyempil. 
Hehehe... Banyak sekali story yang menggantung bukan? 


Seperti judulnya, The Truth Untold.. Kebenaran yang tak 
terungkap. Di kisah ini. Banyak sekali kebenaran yang tak 
terungkap, namun para tokoh selalu berusaha 
memunculkan kebenaran itu. Dan dalam Castmeet ini 
(eakk) akan ada beberapa kebenaran yang Lovea ungkap.. 
Anggap saja BonChap.. Gehehe:) 


1. Kim Y/n 


Saat itu, hujan rintik mengguyur kota London. Seorang 
gadis 15 tahun terlihat berjalan menyusuri lorong koridor 
yang mulai sepi. Hari ini ia pulang terlambat lagi, sudah 
biasa. Dan jangan lupakan beberapa luka pada kaki dan 
tangnnya. Bahkan hari ini ia juga mendapat luka di pipi 
Kanannya. 


"Hey, babu!" 


Gadis itu menghela napas, ternyata masih ada salah satu 
dari manusia jahat itu di sekolah ini. Ternyata perkiraannya 
salah, ia Kira sekolah sudah sepi dan aman baginya untuk 
pulang. 


Bruk! 


"Akh-" pekiknya tercekat kala tubuhnya terdorong dan 
langsung tertimbun tiga ransel besar, ia memekik karena 
luka pada kaki dan tangannya bergesekkan dengan lantai. 


"Kau mau kabur? Bawa tas kami ke mobil! Sekarang!" 


Dan setelah mengatakan ini, tiga pelaku sadis itu berjalan 
melewati gadis yang masih terduduk, mengusap air yang 
meluncur di pipinya. 


Inilah yang ia dapatkan selama empat bulan sekolah disini. 
Siksaan, olokkan, dan semua hal yang sering dikenal 
bullying. Ya, dia adalah salah satu korban bullying di 
sekolahnya. 


Itu karena dirinya yang sedikit berbeda dari temannya yang 
lain. Wajahnya terkesan ke Asia-an, walau sebenarnya dia 
masih memiliki darah Amerika. 


Y/n Heland. Gadis 15 tahun dengan hidupnya yang penuh 
tatapan keji dari teman sekolahnya. Tahun ini adalah tahun 
pertamanya menginjakkan kaki di dunia sekolah setelah 
bertahun-tahun terkurung di homeschooling. la berharap 
mendapat kebebebasan, namun apa yang ia dapat? Ini lebih 
buruk dari kesepian karena homeschooling. Di sekolah pun, 
ia kesepian. 


Y/n berjalan mengendap lewat pagar samping rumah dan 
langsung naik ke rumah pohon di dekat kamarnya, rumah 
pohon itu memiliki jembatan gantung yang langsung 
mengarah pada kamarnya. la selalu melakukan ini setiap 
pulang terlambat, tidak mau membuat semua orang di 
rumahnya khawatir karena melihatnya pulang terlambat 
dengan beberapa luka. 


Y/n akan mengganti seragamnya dan mengobati lukanya di 
rumah pohon, setelah itu masuk ke kamar dan berpura-pura 


tidur. Biasanya jam seperti ini Mommy dan Daddy nya 
belum pulang, jadi dia aman. 


Cekleck! 


Y/n yang barusaja menarik selimut, langsung menutup 
matanya kala suara pintu terbuka terdengar. Pikirannya 
kacau, semoga ia tidak ketahuan masuk rumah lewat 
balkon. 


"Y/n, kau tidur?" 


Suara lembut ini menyapa telinga Y/n bersama dengan 
usapan hangat pada puncak kepalanya. Y/n menggeliat, 
mencoba terlihat seperti baru bangun tidur. 


"Mommy sudah pulang?" Y/n tersenyum sebelum beranjak 
duduk, namun luka pada lututnya membuatnya meringis. 


"Kau kenapa? Eh.. Ini pipimu.." 


Dan malam itulah Mommy dan Daddy Y/n mulai menyadari 
semua luka pada tubuh sang putri, bahkan dokter 
memberitahui kalau Y/n mengalami trauma kecil karena 
luka itu. 


Joonmyeon yang merupakan pengusaha besar sekaligus 
donatur utama sekolah Y/n tidak terima dengan hal ini dan 
memberi tuntutan pada sekolah, Y/n mendapat pengawalan 
ketat di sekolah. Dan itu semakin membuatnya tidak 
nyaman walau ia tak lagi mendapat siksaan dari teman- 
temannya. 


Banyak yang mulai mendekat pada Y/n, berusaha mencari 
perhatian gadis itu. Karena Y/n yang sejak dulu memang 
baik dan tidak pendendam, dengan mudah ia percaya pada 
beberapa temannya. 


Namun kejadian pada malam kenaikkan kelas itu membuat 
Y/n benar-benar menghapus kata teman pada 
Kehidupannya, ia benci dengan adanya teman. 


Saat itu adalah ujian terakhir untuk kenaikkan, teman- 
teman Y/n mengajaknya merayakan hari ini. Dan Y/n 
menyetujui, mereka berpesta dengan uang Y/n. Namun, 
tanpa persetujuan, teman-teman Y/n membuat gadis yang 
baru masuk 16 tahun itu mabuk, dan meninggalkannya 
dijalan. 


Saat di perjalanan, segerombol orang tidak dikenal datang 
menghampiri gadis yang tampak lemas itu. Mereka 
mengincar tas yang dibawanya, dan ponsel ditangannya 
yang terlihat mahal. Namun, gadis itu masih mampu 
memberontak, hingga para perampok itu dengan kejinya 
menikamkan pisau yang mereka dibawa. 


Saat itulah awal dari penderitaan panjang Y/n, ia mengalami 
koma lebih dari tiga bulan dan trauma berat. Dan yang lebih 
parah, Y/n divonis kanker otak karena pukulan pada 
kepalanya. 


2. Kim Sohyun 
"Sohyun-ah, ma'af.. Kami harus pergi.." 


Sohyun hanya bisa diam kala satu per satu dari saudaranya 
mulai pergi meninggalkannya. Bermula dari Shinhye yang 
tidak akan pernah kembali, Y/n yang sempat berjanji akan 
kembali lagi, tujuh kakaknya yang entah akan pergi 
kemana, setelah itu kedua orang tuanya yang jarang sekali 
pulang ke rumah. 


Di rumah sebesar ini, Sohyun hanya tinggal dengan 
beberapa maid. Orang tuanya jarang pulang, kakaknya 
tidak pernah menghubungi, kakeknya yang entah kenapa 
jadi tidak peduli padanya, dan ia harus /ost kontak dengan 
Y/n. Hanya pamannya yang kadang datang menghiburnya, 
Sohyun kecil yang malang. Bocah 9 tahun yang kehilangan 
segalanya. 


Sohyun masih bersyukur karena setidaknya masih ada yang 
peduli padanya, ia tidak sendiri, dan ia masih punya alasan 
hidup selama pamannya ada di sisinya. 


Sampai ulang tahunnya ke 15 tahun, Sohyun tiba-tiba 
pingsan ketika merayakannya bersama Minhyun. Sebelum 
pingsan Sohyun terlihat selalu memegang dadanya, dan 
saat itu Minhyun berpikir kalau penyakit bawaan milik 
Sohyun sedang kambuh, asma. 


Namun kabar mengejutkan malah diterima Minhyun ketika 
hasil lab Sohyun keluar, sang Princess kecil menderita 
penyakit berbahaya yang terlalu kejam untuk gadis 
seusianya. 


Kanker hati. 


"Oppa, jangan berutau siapapu. Sohyun mohon.. Sohyun 
tidak ingin semua mengkhawatirkan Sohyun.." 


Bangtan Sonyeondan (BTS) 
Kim Seokjin as Kim Seokjin 


Kim Seokjin barusaja pulang dari sekolahnya ketika semua 
adiknya terlihat berpakaian rapi, ia mendapat kabar kalau 


sang kakek meminta tujuh bersaudara itu datang ke 
rumahnya. 


Seokjin yang merupakan kakak tertua akhirnya pergi 
bersama enam adiknya, mereka bertemu dengan kakek 
yang merupakan tertua di keluarga Kim. 


"Kalian adalah cucu yang sangat kakek banggakan.. Kakek 
mohon kalian penuhi permintaan kakek yang ini." 


"Apa, kek?" 


"Perushaan kakek mengadakan kerjasama dengan satu 
perusahaan entertainment, dan kakek ingin kalian 
bergabung disana.." 


"Apa?!" tentu mereka kaget, hey mereka masih terlalu muda 
untuk bekerja di perusahaan. 


"Kakek, diantara kami tidak ada yang menguasai dunia 
multimedia dengan baik.." Seokjin menjawab. 


"Siapa yang bilang kalian harus bekerja sebagai kameramen 
atau sejenisnya.." 


"Lalu?" 


"Kalian akan menjadi idol. Dan kakek harap kalian tidak 
menolak." 


Min Yoongi as Kim Yoongi 


"Sohyun kecelakaan.." 


Deg! Sesuatu menyambar diri Yoongi yang masih berkutat 
dengan komputernya sejak pagi tadi. la sedang menggarap 


lagu baru dan membutuhkan banyak konsentrasi. Namun 
pemberitahuan itu membuatnya langsung kacau. 


Tanpa berpikir panjang, Yoongi langsung bergegas menuju 
rumah sakit tempat Sohyun dirawat, tidak peduli ini sudah 
tengah malam. Ia tidak memikirkan apapun kecuali adiknya. 


Dan selama perjalanan, Yoongi merutuki dirinya sendiri. 
Sekitar satu jam yang lalu, ia mendapat pesan di group 
keluarga yang berisi tujuh pangeran keluarga Kim dan dua 
Princess mereka, bahwa Y/n belum pulang, dan Sohyun 
meminta salah satu dari kakaknya untuk menjemput. 


Namun bahkan tidak ada yang menjawab di group, mereka 
disibukkan dengan persiapan untuk comeback. Bahkan 
Yoongi tidak yakin ada yang membuka pesan itu, mungkin 
hanya dia, dan saat itu dia sedang sibuk. 


Bodoh! Yoongi merasa bodoh. Ia menyalahkan dirinya atas 
semua yang menimpa Sohyun. 


Saat sampai di rumah sakit, sudah ada enam saudaranya 
disana. Beberapa. member SEVENTEEN juga terlihat 
berdatangan, termasuk Hansol yang beberapa waktu lalu 
baru ia ketahui berstatus kekasih dari Sohyun. 


la kacau, semua kacau. Saudara-saudaranya juga terlihat 
kacau, mereka baru membaca pesan dari Sohyun setelah 
mendapat kabar kejadian ini. 


Dan keesokkan harinya, seorang gadis terlihat berjalan 
menunduk kearah mereka. Namun, entah apa yang 
membuat Yoongi hanya diam, menatap gadis itu sekilas, dan 
membuang muka. 


Percayalah, Yoongi tak pernah menyalahkan siapapun untuk 
kejadian ini, kecuali dirinya yang bodoh karena tak 


bertindak padahal Sohyun sudah mengirim pesan. 


Hingga ia tak sadar, dengan tatapan kilas itu, ia telah 
mengukir satu rasa perih pada hati seorang gadis yang 
akhirnya memilih pergi meninggalkanya. Meninggalkan 
mereka semua. Bahkan meninggalkan dunia. 


Jung Hoseok as Kim Hoseok 


"Boleh aku menertawakan diriku? Y/n pernah menertawakan 
aku karena pemalu, dia bisa menari dengan bebas dan 
berekspresi. Jadi tahukah kalian kenapa aku bisa seperti 
sekarang? Menjadi penari hebat yang kalian kagumi? Itu 
semua karena adikku, karena dia menertawakanku saat 
itu..." 


Kim Namjoon as Kim Namjoon 


"Oppa, aku akan membaca buku kalau permintaanku 
dikabulkan.." 


Aku tidak pernah menolaknya.. 


Park Jimin as Kim Jimin 


"Aku tidak akan mudah menangis lagi, aku tidak akan 
bertengkar dengan Taehyung ataupun Jungkook. Tapi aku 
tidak janji akan berhenti menggangu mereka, bukankah itu 
kebiasan kita dulu, Kim Y/n? Aku akan menggangu mereka 
dan tertawa.. Bahkan hyungdeul, termasuk Yoongi-hyung" 


Kim Taehyung as Kim Taehyung 


"angan beritahu siapapun tentang ini, Y/n akan 
berterimakasih jika kau mau merahasiakannya.." 


Sungguh, aku kecewa saat /mo Irene mengatakannya. Apa 
Imo Irene melarang kami mengetahui bahwa Princess kecil 
kami telah kembali pada Tuhan? Tapi karena itu permintaan 
dari Princess kami, aku bungkam, hingga aku siap 
mengatakannya. 


Bukankah Y/n benci penolakkan? Tapi kali ini aku harus 
menolak permintaanmu. Aku hanya ingin, kau tahu betapa 
kau berarti bagi kami. 


Kami menyayangimu, dan semua kesanmu tidak akan 
terganti. Bocah nakal dengan sejuta harapan, kau akan 
tetap hidup dalam hati kami. Berbahagialah, adikku.. 


Jeon Jungkook as Kim Jungkook 


"Kau tau, pertama kali aku bertemu denganmu setelah 11 
tahun. Aku tau itu kau, kau yang berbaring di kasur Sohyun 
dan berpura-pura sakit. Walau kau bersikap seolah Sohyun 
yang ada disana, tapi Kim Y/n tetap Kim Y/n. Aku tau, kau 
hanya ingin mengetahui seberapa kami peduli pada 
Sohyun. Mianhae, kami telah membuatmu kecewa. Kami 
sayang pada Sohyun, juga dirimu. Semoga kau bahagia, 
adik kecil.." 


SEVENTEEN 


Jeon Wonwoo 


Wonwoo pernah bertemu dengan tiga gadis yang datang ke 
dorm mereka (SEVENTEEN), salah satu tentu ia sudah 
mengenalnya karena gadis itu adalah adik dari salah satu 
member di groupnya. 


Wonwoo itu tipe pemuda yang tidak peduli, maksudnya 
terlihat tidak peduli, tapi sebenarnya dia menyimpan sisi 
hangat dan penuh perhatian dibalik tatapan tajamnya. 


Dan salah satu dari gadis itu berhasil mendapatkan sisi itu. 
Namun kembali ke sifat Wonwoo yang terlihat tidak peduli, 
gadis itu tak pernah sadar akan perasaan Wonwoo. 


Hingga Wonwoo kehilangan dia yang pada akhirnya 
bersama salah satu adiknya. Bukan karena adiknya yang 
merebut gadis itu, tapi memang Wonwoo yang tak pernah 
siap untuk mengungkapkannya. 


Jangan salahkan gadis itu yang tak tahu apapun mengenai 
perasaan Wonwoo, karena hanya ada dua orang yang tahu 
mengenai ini. Salah satu adiknya, dan dia sendiri. 


Kim Mingyu 


"Aku hanya manusia biasa yang tak akan menolak ketika 
rasa itu datang. Tapi yang kusesali, kenapa selalu sama 
dengamu, hyung? Apa kita tidak bisa mendapat 
kebahagiaan sendiri tanpa harus saling terkait. Aku bosan 
bersaing denganmu, hyung.." 


Hansol Chwe 


"Aku mencintainya sejak lama.. Dan alasan lain yang 
membuatku memberanikan diri menyatakannya adalah, aku 
tidak sanggup melihat dua hyung ku berselisih.." 


Other cast. 


Hwang Minhyun as Kim Minhyun 


"Tidak ada yang lebih berharga dari kalian, dan ketika salah 
satu dari kalian pergi? Tahukah kalian membawa separuh 
hidupku? Kim Y/n, inikah yang kau maksud aku akan 
menyesal jika tidak datang? Acara pemakamanmu? Kau 
sebut ini kejutan yang tak akan terlupakan? Kau benar, kau 
selalu benar. Dan apapun yang kau inginkan, aku selalu 
mendapatkannya. Aku disini, mengusap nisan yang berukhir 
namamu, dengan senyum dan air mata. Bukahkah ini yang 
kau inginkan? Kau mendapatkannya.." 


Sofia Chwe [Adik Hansol] 


"Ma'af pernah memarahimu. Terimakasih kau telah menjadi 
adik yang baik untuk sahabatku, kau telah banyak 
membantu dan menjaganya. Bahkan.. Kau mengorbankan 
segalanya untuknya.. Sekarang, kakakku akan melanjutkan 
hal itu. Bahagialah disana, Kim Y/n.." 


Chou Tzuyu [Choi Juwi] 


"Terimakasih, setidaknya kau pernah mengisi persahabatan 
kami. Aku dengar Mingyu-Oppa pernah menyukaimu, aku 
akan menjaganya untukmu. Berbahagialah, Kim Y/n.." 


Park Woojin 


"Kau pernah mendapat suatu masalah hingga kau 
mengambil keputusan yang tidak tepat. Sekarang, kau telah 
terbebas dari semua. Masalah dan rasa sakit itu telah 
membebaskanmu. Terimakasih telah menghancurkan 
dinding es milik sahabatku, aku senang pernah 
menolongmu dulu.." 


Park Jihoon 


"Ketika kau berkata 'Bisa kau tolong aku?' saat itu aku 
merasa menjadi orang paling berguna dan beruntung di 
dunia. Dan ketika kau menangis saat itu, akulah orang 
paling hancur. Berbahagialah, Kim Y/n. Aku akan berbahagia 
dengan perasaan yang masih terpendam ini. Kebenarannya, 
aku mulai menyimpan rasa padamu ketika kau memberi 
kepercayaan padaku untuk mengajarimu menari.." 


Udah kenalan belum? 


MunLovea 
Sabtu, 02 Februari 2019 


Voting? 


Vote SequelSeason 2 
Hay.. Lovea right here~ ~ 


Wahhh... Udah lumayan lama work ini completed yah:) 
kangen deh pengen nulis work ini:) sambil mellow gitu 
nulisnya:) 


Jadi gini aja, Lovea langsung to the point aja lah.. Beberapa 
kan ada yang komentar kalau ceritanya menggantung, 
nggak puas, masih penasaran.. Dan banyak lagi.. 


Menurut beberapa usulan, ada yang minta dibikinin 
Sequel.. 


Nah, Lovea belum kepikiran sampe kesana.. 


Tapi, beberapa hari yang lalu, Lovea dapet hidayah (eahhh) 
jadi Lovea kepikiran untuk membuat Season 2.. 


Bagaimana menurut kalian? 


Kalau kalian setuju, besok Lovea bakal post, tepat di malam 
minggu, buat teman kalian SatNightan:) gehehe.. 


Ditunggu yah:) kalau lebih dari 20 vote capt ini dan berarti 
yang setuju, Lovea bakal publish:) 


Ketika sesuatu terlihat sama, bukan berarti yang sudah 
hilang kembali lagi.. 


Dan ketika benar kembali, maka itu tidak akan sama seperti 
dulu.. 


Season 2 of The Truth Untold 


TTU Season 2 


Hai kalian, makasih yah udah baca The Truth Untold 
Season 1 dan memberi dukungan buat Lovea... Dan karena 
dukungan kalian lagi, Lovea bisa buat kelanjutan kisah The 
Truth Untold Season 1 dalam Save Me- Help Me To 
Change... 


Mungkin bakal beda sama The Truth Untold Season 1... 
Kalian tau sendiri kan kalau salah satu maincast The Truth 
Untold Season 1 diceritakan sudah kembali ke sisi Tuhan... 


Jadi gimana story ini tanpa maincast si tukang rusuh Kim 
Y/n? Apa hanya Kim Sohyun yang akan selalu disorot? Kisah 
cintanya dengan Hansol? Atau.. Rahasia lama yang kini 
akan terungkap lagi? 


Entahlah.. Tidak ada yang tau.. Ikuti saja perjalanan The 
Truth Untold Season 2 ini dengan lembaran baru tanpa 
adanya Kim Y/n yang dulunya mendominasi cerita:) 


(Save Me - Help Me To Change) 
The Truth Untold Season 2 


Ketika sesuatu terlihat sama, bukan berarti yang 
sudah hilang kembali lagi.. 


Dan ketika benar kembali, maka itu tidak akan sama 
seperti dulu.. 


(Save Me) 


Cek di profil ku yah:) 


About About About 
Bukan update 


Jadi disini aku kena tag huhuhu... Makasih kak rkwywdyt ini 
tag pertama aku, huhuhu:" 


10 Random things about yourself 

1. Cewe (jelas) 

2. Tinggi kek Dahyun :" saya adeknya Dahyun 
3. Belum dapet KTP:" 16 aja belum:v 


4. Penggemar berat Mie Ayam dan Ayam Geprek 
(sebenernya Mie yang lain juga suka, tapi lebih ke Mie 
Ayam:) 


5. Moody, kalau badmood cuma pasang wajah datar dan 
dikira jutek. Padahal kalo udah kenal, huhu nyesel yang 
bilang aku galak:' (Banyak yang nggak tau kalau aku itu 
Ambivert dan punya hypophrenia:') taunya aku bocah 
petakilan kang buat rusuh di kelas. 


6. Suka dance sejak orok:' tapi baru berani going publik 
setelah masuk SMP 


1. Pernah pengen jadi penyanyi, tapi gabisa nyanyi:' cuma 
berani ikut padus 


8. Moodboster : musik -nyanyi sampe dance kadang- , es 
krim, makanan yang kusuka, tawa ibu, tingkah adek , sama 
usapan lembut di kepala oleh Ayah.. Huhu:' Eh, nggak lupa 
tingkah absurd member Stay Girls 


9. Manja banget padahal anak pertama, kadang kena marah 
sama adek, kadang ketuker mana kakaknya mana adeknya:' 
--Kan maknae Stay Girls:"-- 


10. Aku Baby Kpopers:' masuk fandom Carat sejak satu 
tahun yang lalu, eh:" masih baby kan:' Carat Only kang 
ngepoin group lain:' soalnya ngecover dance mereka 


9 things you do everyday 


1. Makan, minum, napas, jalan, belajar, ibadah, dan yang 
dilakukan manusia pada umunya. 


2. Apalin dance baru, bikin koreo sama formasi, sama 
kadang nyoba bikin lagu sendiri:' 


3. Main RP:' aku main RP Trainee di WA:v efek kegabutan 
dan notif yang swg setelah ditinggal dia /plak curhat:v 


4. Menghayal. Everywhere, Everyday, Everytime.. Huhuhu:' 
5. Lagi suka nge vlog:' tapi just for fun, nggak aku publish:' 


6. Mencari tutorial selfie yang baik dan benar:' help me, i'm 
a bad selfie gueen:' -Like Wonwoo:' 


7. Lebih aktif Facebook akhir-akhir ini setelah 
meninggalkannya lebih dari satu tahun. 


8. Membuat kelas ricuh:/ kalau nggak ada aku kelas pasti 
sepi kek hati:' 


9. Membuat orang lain senyum, apalagi sampe ketawa, 
rutinitas banget... (kalau di rumah mewek, huhuhu) :' 


8. Things that annoy you 


1. Aku benci suara keras, apapun itu:' 


2. Hal mistis (tapi akhir-akhir ini mereka menyukaiku:') 


3. Ketika diingetin mantan- dan diceramahin supaya cepet 
move on:v 


4. Kalau lagi nulis, disuruh ngapa-ngapain- auto kesel 
minta ampun:v 


5. Nggak pede.. Mengganggu dalam semua hal:' 
6. Fake friends:" janji, menunggu, dan ketidakpastian. 


1. Aku pendengar yang baik, kenapa kalian mengabaikan 
ceritaku? :" 


8. Dengan mudahnya mereka meremehkanku.. Me be like : 
l'm ok :' 


7 fears/phobias 


1. Ditinggal:' siapapun jangan tinggalkan aku, aku benci 
sendiri: 


2. Pernah kepikiran takut grow up, takut gapantes manja 
lagi:' 


3. Kehilangan kepercayaan. 

4. Marah. 

5. Diabaikan dan diremehkan hingga down. 

6. Nggak bisa lanjut menulis:" 

7. Kembali menjadi aku yang dulu :" no, aku tidak mau. 


6 song's your addicted to 


1. Semua lagu CJR (Terutama "Jika Bisa Memilih") 


2. Semua lagu SEVENTEEN (Terutama Hug milik Vocal unit, 
dan Don't Wanna Cry:') 


3. Waktu yang salah - Fiersa Besari 

4. Downpour - IOI 

5. Beautifull pt 1&2 and Spring breeze - Wanna One 

6. Fine dan IF - Taeyeon 

5 things you can't live without 

1. Ayah, Ibu, duo tuyulku:' Familly 

2. Keluargaku di Dj.Entertainment. Stau Girls Huhuhu:" 
3. Book and story 

4. Music and Dance 


5. Tujuan dan cita-cita.. Jangan lupa percaya diri:' nggak 
bisa hidup tanpa mereka:" 


4 books you rekommend on 


1. Ghost Of My Heart Leelndah7 (Semua karya dia rekomen 
dehh..) 


2. For My Sister arindasss (Baca semua work dia, dijamin 
baper sampe ke ubun-ubun) 


3. Gomawo, Annyeong aemihwang (Baca trilogy nya deh:") 


4. Baca work aku dong:' terutama Annyeong, Oppa.. Sama 
The Truth Untold:' 


3 Saying you have 


1. Ma'af, Terimakasih.. Semangat, You can do it! Hwaiting!! 
Hwaiting!! Wahh kamu Hebatt!! (Gaje:') 


2. Assalamu'alaikum, Wa'alaikumsallam 
3. life is simple, Calm Down, and Let it flow 
2 Things you wish you could do! 


1. Membuat orang tua dan keluarga bangga dalam segala 
hal yang aku lakukan, membahagiakan mereka, menepis 
semua keraguan dan anggapan mereka yang 
meremehkanku. 


2. Menerbitkan karya ku, dan Stay Girls debut resmi sampe 
dikenal publik lebih luas -Amin-- :' 


1 recent picture of your self! 

Aku malu hua:" 

Oke oke 

Aku cewek yahh.. 

Bantet oke aku bantet:" 

Yang jelas aku lebih tinggi dari Chaeyeong 
Dan aku lebih pendek dari Tzuyu:" 


Aku yang tengah:" 


/kaburrrr 


Ga ga:') 
Ini nih.. Jangan hujat aku, inget dosa ngehujat orang:v 


Aku gapunya foto selfie yang bener, ini ae percobaan dan 
amburadul, kan aku masih cari tutorial selfie:v 


Oke sekian 
Mari kita random tag, huhuhu 


PP AA EN 5. Po “LEE EP ET LP PE GE PPOK YP A 


DeviMilla2309 
FirdaFfirda235Milamin04FarfarawayARMYNandaPusvitapchar 
a 





Ma'af untuk kalian yang ter tag karena ini adalah random!:' 


13 April 2019 


